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PEN GANT AR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional ada­

Jah salah satu proyek yang berada pada direktorat Sejarah dan 

Nilai Tradisional , Direktorat J end eral Kebudayaan. Depa11em en 

Pendid ikan Jan Kebudayaan , antara la in menggarap penu­
lisan k esejarahan perihal sejarah perlawanan terhadap impe rialis­

me dan kolonialisme di berbagai wilayah di negara kit a. 

Bagi bangsa Indonesia yang mempero leh kemerd ekaan dan 

kedau latannya k embali pada tanggal 17 Agustu s I 945. sesudah 

berju ang mela lu i berbagai perlawanan fisik , maka sejarah per­

Jawan an itu sendiri menempati kedudukan utama dan mem­
punyai nil ai tinggi. Sepanjang seja rah imperialisme dan kolonial­

ism e d i Indon esia. t elah terjadi berbagai perlawanan. besar mau­

pun kecil. sebagai reaksi terhadap sistem imperialism e dan kolo­
nialism e bangsa asing. Penga!aman-pengalaman itu merupakan 

modal yang berharga dalam usaha mewujudk an persatuan dan 
kesatu an bangsa. 

Adapun tujuan dari penulisan ini ialah melakukan inventari­

sasi dan dokumentasi perlawanan itu sebagai kejadian sej arah 
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yang akan memberikan kesadaran akan jiwa kepahlawanan. 
terutama pada generasi muda. mengenai kesinambungan sejarah 
dalam rangka pem binaan bangsa 

Jakarta. Nopember 1982 

Provek lnventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 LatarBelakang 

Adalah satu ken yataan universal. bahwa suaru bangsa 
dan negara pernah menga!ami masa hitam dalam sejarahn ya. 
Masa hitam sejarah indonesia dan Asia afrik a pada umum­
nya dia lami dengan berlangsungnya zaman kolo nialisme 

dan imperialisme selama puluhan sampai ratusan tahun . Pada 
zaman k,olonialisme dan imperia lisme kebebasan dan kemer­
dekaan suatu bangsa di suatu daerah te rtentu dirampas oleh 
bangsa lain. Pada umurnn ya bangsa yang terampas kebebasan 
dan kemerdekaannya mengalami penderitaan aki bat penekan­
an dan pemerasan bangsa yang m enjajah . 

Ke be basan, kemerd ekaan. dan keadilan adalah suatu nilai 
universal dan menjadi hak azasi manusia : o leh karena itu , bila 
hak-hak azasi tersebut dirampas oleh orang lain, maka cepat 
atau lam bat manusia yang terampas hak-hak azasin ya akan ber­
usaha mendapatkan kembali hak-haknya, walaupun sampai 
mengorbankan jiwa-raganya. 



Demikianlah, dalam sejarah ko lonial di Indonesia pu n 

t idak hanya diisi o leh pemerintahan dan kekuasaan bangsa 

pe njajah da lam kerangka menged u k kekayaan alam dan bangsa 

Indonesia . me lainkan terisi pula ole h usaha-usaha bangsa Indo­

nesia untuk mempertahankan kehid upan mereka dan membe­

baskan tanah air mereka dari cengkraman kaum kolonia l. Usaha­

usaha tersebut dilakukan se panjang berlangsungn ya sejarah ko­

lon ial da lam be ntuk pe rlawanan te rhadap ka um kolonial dan 

kaki-tangan mereka da lam be rbaga i corak da n ukuran sesuai de­
ngan ko ndisi zaman dan tempatn ya. Co rak-corak perlawan­

~m it u misalnya. pe rband itan sosial. gerakan prates terhaJap 

keadaan :.itau pe raturan yang tidak adil. ge rakan revivalistis. 

gerakan nativistis . gerakan mesianistis. dan ge rakan perang sa­
hi l.1 

J awa Bara t yang m erupak an bagian dari Indonesia tid ak te r­
lepas da ri pe ngalaman zaman kolonial. Justru di wilayah inilah 
te rle tak pusat kekuasaan ko lo nia l. tepatnya di Batavia a tau J akar­

ta . Letak ya ng strategis. tanah ya ng sub ur dan luas. serta pe n­

d uduknya yang c ukup banyak agaknya mernpakan faktor­

rak to r yang rnendorong kaum kolo nial memilih daerah ini se­

bagai pusat kegiatan dan kekuasaan mereka di Nu santara . 

Sejarah rne nunjukkan, bahwa daera h J awa Ba ra t menarik 

perha tian kaurn kolonial sejak awal kedatangan mereka di 

\iusantara ( Po rtugis pada awal abad ke-16 . lnggri s pada akh ir 

abad ke-16. dan Belanda pada awa l abad ke-1 7 Mase hi) . ole h 

karena i tu , tidaklah mengherankan apabila sejak itu daera h J aw a 

Barat menjadi incaran kaum kolonial untuk mempero leh t anah 

tempat berpijak ; mula-mula tempat perwakilan dagang mereka, 

kemudian pusat kekuasaan mereka. Hal itu mengakibatkan sejak 
awal abad ke-1 7 daerah ini me njadi pusat kegiatan dan kekua­

saan kau m kolonial. Wilayah kekuasaan mereka makin lam a 

makin lu as. sehingga pada akhir abad ke-17 wilayah pengarnh 
kek uasaan me reka secara fo rmal telah sampai ke se lurnh daerah 
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J awa Barat, oleh karena itu, ungkapan yang menyatakan bahwa 

penjajahan di Indonesia berlangsung selama 350 tahun, kiranya 

untuk daerah J awa Barat mengandung kebenaran, walaupun 

tidak se luruhnya benar. 

Namun demikian tariah tempat berpijak dan wilayah penga­

ruh atau kekuasaan yang didapat oleh kaum kolonial itu, 

tegasnya orang Belanda tidak diperoleh dengan cara mudah. 

melainkan setelah melalui liku-liku usaha yang sulit dan sering 

melibatkan kekuatan bersenjata. Begitu pula sesudah daerah 

itu dikuasai mereka, tidak langsung tinggal memetik hasilny a 
dengan mudah dan tenang, sebab penduduk atau pemilik daerah 

itu tems-menems bemsaha dengan melancarkan perlawanan 

agar tanah air mer~ka kem bali ke tangan mereka. J adi, para 

pemimpin dan rakyat J awa Barat tidak begitu saj a menyerahkan 

tanah air mereka kepada orang asing yang akan menjajah me­

reka. Hanya dalam keadaan terpaksa dan terdesak mereka tun­

duk' kepada kehendak penjajah, tetapi itu pun selanjutnya mere­

ka perjuangkan kembali guna merebut kembali tanah tumpah 
darah me reka. 

Perlawanan rakyat Jawa Barat terhadap penjajah tanah air 
mereka timbul-tenggelam sepanjang sejarah kolonial. Perjuang­

an itu baru berhasil secara formal pada tanggat 17 Agu stus 
1945. yaitu dengan diproklamasikannya kemerdekaan Indone­
sia. Bentuk, sifat, isi, motif, dan tujuan perlawanan-perlawanan 
tersebut berbeda-beda sejalan dengan ke adaan objektif masya­

rakatn ya dnn faktor-faktor kondisional lainn ya dari masyarakat 

itu pada kurun waktu tertentu. Demikianlah, misalnya bentuk 
dan si fa t perlawanan yang dilancarkan pada abad ke-1 7 berbeda 
dengan bentuk dan sifat perlawanan yang dilakukan pada abad 
ke-19 . 

Pe ngetahuan mengenai berbagai bentuk dan corak per­
lawanan terhadap penjajahan di berbagai daerah di Indonesia 

penting untuk ilmu pengetahuan dan untuk bahan pendidikan 
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dalam pem binaan bangsa. 2 Dengan pengetahuan terse but akan 
dapat diambil pelajaran yang bertalian dengan kegagalan dan ke­
berhasilan usaha itu serta kekuatan sosial apa yang menjadi 

pendorong perlawanan untuk melepaskan diri dari kekuasaan 

asing. Unsur-unsur ketahanan, semangat berkorban, dan persatu­
an di kalangan kelompok-kelompok sosial yang berbeda Iatar 
belakang kebudayaan, pandangan politik, serta agama yang 
tercermin dan terujud dalam perlawanan-pe rlawanan itu 
merupakan nilai-nilai Juhur ya ng memungkinkan tercapainya 

cita-cita perj uangan 'bangsa Indonesia. yaitu kemerdekaan 
bangsa dan tanah air mereka. 

1.1.2 Masalah 

Sejauh ini sebelum dilakukan penelitian yang menyeluruh 

dan mendalam mengenai perlawanan rakyat di daerah J awa 
Barat t erhadap kaum kolonialism e dan imperialisme yang se­
bagaimana dikemukakan di at as mernpunyai bentuk . sifat. 
motif, isi. dan tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan per­
kem bangan zamannya dan keadaan objektif daerah dan masya­
rakatnya ; padahal pengetahuan tentang perlawanan-perlawanan 
tersebut sangat penting baik ditinjau dari sudut kepentingan 

ilmu pengetahuan a tau pun kepent ingan pem bin a an bangsa. 

Masalahnya sekarang ialah, bagaimana bentuk, sifat. motif. 

isi , dan tujuan tiap-tiap gerakan perlawanan terhadap kolonial­

isme dan imperialisme yarig dilakukan rakyat di daerah J awa 
Barat itu ? Bagairnana pula menyampaikan pengetahuan tentang 
perlawanan tersebut kepada generasi rnasa kini dan generasi 

masa datang ? 

Penelitian dan penulisan ini akan mengungkapkan dan 
menjawab masalah yang dipertanyakan tersebut di atas. 

1.2 Tujuan Penelitian 

( 1) Menginventarisasi dan mendokumentasikan kejadian-kejadi­

an historis ; 
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(2) Memperoleh bahan-bahan penu!isan sejarah yang akan di­

lakukan di waktu-waktu mendatang; dan 

(3) memberikan kesadaran mengenai kesinambungan sejarah 

da!am rangka pem binaan persatua n dan kesatuan bangsa . 

1.3 Kerangka Teori yang Digunakan 

Sesuai dengan pedoman penulisan yang ditetapk an o leh 

Proyek Inventarisasi dan Dok umen ta si Sejarah Nasional. bahwa 
sega!a keinginan dan tindakan dari mereka ya ng mengibarkan 
panji-panji pern brontakan untuk mem bebaskan diri rnereka 

dan ke lompok yang mereka bela dari keadaan yang menekan 
merupakan hakekat dari perlawanan. Per!awanan yang dimak­

sud adalah reaksi terhadap sistem kolonialisme dan imperialis­
me bangsa asing. yakni Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris dan 
J epang. 

Sementara itu digunakan pula arti dan fu ngsi perlawan an 
sebagai berikut : 

( l) mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia serta marta­
batnya; 

(2) melanjutkan kehidupan lembaga-lem baga kebudayaan Ind o­
nesia. sebagai bentuk-bentuk kha s dari kehidupannya : dan 

(3) menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan pada umumny a 
serta suasana kebebasan hid up khu susnya. 3 

Dalarn penyusunannya digunakan metode deskriptif. 

1. 4 Prosedur Penelitian 

Sejalan dengan metode sejarah pada umumnya. maka pe­
nelitian ini menempuh tingkat-tingkat kerja sebagai berikut : 

( l) Pengumpulan sum ber , dalarn ha! ini digunakan teknik­
teknik : 
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(a) studi kepustakaan, di perpustakaan-perpustakaan dan 

penyimpanan arsip di Jakarta dan Bandung 

(b) kerja tapangan, ke te mpat-tempat terjadinya peria­

wanan (tidak seiurnhnya d idatangi) 

(c) wawancara (oral history), terhadap tokoh-tokoh yang 

ik u t sert a dalam gerakan periawanan itu dan o rang 

yang mengetahui at au memiliki pengetahuan tentang 

peristiwa itu 

(2) Kritik sumber untuk mempero le h kebenaran dan kejernihan 

da ta. baik kritik ekstern (tent ang wujud sumber) ataupun 

kritik intern (ten tang isi sumber) maupun metakukan pe r­
ba ndingan da ta yang berasal dari macam-m acam su mber: da n 

( 3) Penulisan : dilakukan berdasarkan sumber dat a yang berhasil 

d ikumpulkan dan iulus da lam se leksi (krit~k ) sum ber. 

Berhu bu ng de ngan penulisan hasil pe ne litian ini dilaksana­

kan o leh sebuah · tim yang terdiri atas empat o rang, maka pelak­

sa naan penu lisannya ditempuh prosedur sebagai berikut : 

( I ) Tiap-tiap anggot a tim mendapat tugas mengerjakan bagian­
bagian tertentu berdasarkan organisasi penulisan ; 

Daiam ha! ini pem bagian tugasnya ada lah : 

(a ) Ed i S. Ekadj at i ; mengerjakan Bab I Pendahulu an dan 

Bab II te n tang Periawanan pada Abad Ke- t 6 dan 
Abad Ke-1 7 Masehi, dan Bab V Penutup 

(b ) Ena Sutarna; mengerjakan Bab II tentang Periawanan 

pada Abad Ke-18 

(c) Rosad Amidjaja; mengerjakan Bab III tentang Perla­

wanan pada Ab ad Ke-1 9 

(d) Didi Suryadi, mengerjakan Bab IV tentang Perlawan­
an pada Abad K e-20 

(2) Hasii kerja tiap anggota tim dibicarakan bersama untuk 
mengadakan perbaikan dan penyempurnaan ; dan 
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(3) Keseluruhan hasilnya dikoreksi oleh Edi S. Ekadjati. · 

1. 5 Organisasi Penulisan 

Pada dasarnya penulisan ini disusun berdasarkan sistematika 
kerangka laporan yang ditetapkan oleh pedoman penulisan dari 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarati Nasional. 

Berdasarkan ciri-ciri seluruh perlawanan yang terjadi di 

daerah J awa Barat. organisasi isi laporan ini dibagi atas tiga prio­

disasi me nurut perkembangan abad, yaitu pertama perlawanan 
pada ab ad ke-16, 17 dan 18 Masehi , kedua perlawanan pada 

abad ke-19 Masehi, dan ketiga perlawanan pada abad ke-20 . 

Perlawanan pada abad ke-16, 1 7, dan 18 Mase hi terj adi an­

ra dua negara, jika kaum kolonial dipandang sebagai sebuah ne­

gara. Se lama periode terse but di daerah J awa Barat terdapat 

empat buah perlawanan. Keempat perlawanan itu ialah pertem­

puran di Kota Pelabuhan Kalapa ( 1527) antara pasukan Demak 

dan Cirebon melawan armada Portugis , pengepungan Kota 

Batavia ( 1628, 1629) yang menjadi pusat kekuasaan dan tempat 

kedudukan Belanda oleh pasukan Mataram dan pasukan Priang­
an, perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa dalam mempertahankan 

kemerdekaan dan kedaulatan Kesultanan Ban ten (165 8 - 1683) 
dari gangguan Kompeni Belanda, dan perlawanan Kiai Tapa 
( 17 30 - 1732) yang menentang pemerintahan Ratu Syarifah 
Fatimah yang dolim dan menentang kehadiran kekuasaan 
Belanda di Banten. Sesungguhnya masih ditemukan perlawanan 
di J aw a Barat yang dilancarkan pada abad ke-18 Mase hi, yaitu 

perlawanan Barat yang dilancarkan pada akad ke-18 Masehi, 
yaitu perlawanan yang dipimpin oleh Prawatasari , seorang 
tokoh agama Islam. Ia mengobarkan perlawanan di daerah 
Priangan sekitar tahun 1707 , 4 akan tetapi karena sum ber sangat 
sedikit , maka tidak dimungkinkan untuk direkonstruksi peris­

tiwanya secara cukup lengkap, sehingga tidak diungkapkan di 
sm1 . 
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Perlawanan yang terjadi pada abad ke-19 Masehi merupakan 
gerakan rakyat terhadap penguasa mereka baik penguasa kolo­

nial yang waktu itu telah memasuk i dengan mantap di daerah 

mereka ataupun penguasa pribumi yang telah menjadi bagian 

dari struktur pemerintahan kolonial. 'Dalam periode ini dike­
mukakan enam corak perlawanan yang terj adi di J awa Barat. 
yaitu perlawanan Bagus Rangin yang terjadi di Cire bon ( 1802 -
1818) , perlawanan Raksapraja yang terjadi di Kabupaten 
Bandung ( 1842), Perlawanan Nyi Aciah ( 1870 - 1871 ), per­
lawanan-perlawanan sosial di tanah partikelir. perlawanan 
Hasan Maulani di Kuningan, dan perlawanan Haji Wasid di 

Banten ( 1888). Perlawanannya bersifat tradisio nal dengan 
cara menggunakan kekuatan senjat a. 

Dalam abad ke-20 , sejalan dengan lahirnya pergerakan 

nasional , bentuk perlawanan rakyat terhadap kolonialisme 
dan imperialisme itu mulai bersifat modern. Gerakan-gerakan­
nya didasarkan atas konsep-konsep ideologi baru , baik ideologi 
agama. kebangsaan, ataupun komunis. Pada masa ini perlawanan 
itu tidak disandarkan pada kekuatan fisik (senjata), melainkan 
cenderung menggunakan organisasi dan politik sebagai alatnya . 

. •.·· 
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BAB II PERLAWANAN DI DAERAH JAWA BARAT DA­
LAM ABAD KE 16, 17 , DAN 18 MASEHI. 

2.1. Kehadiran Portugis di Jawa Barat Dihadang di Pelabuhan 
Kelapa. 

2.1.1 Latar Belakang Terjadinya Perrempuran di Pelabuhan 
Kelapa 

Pad a aw al abad ke-16 Mase hi, di Pulau J awa masih terdapat 
dua buah kerajaan Hindu , yaitu Kerajaan Sunda 1 dan Kerajaan 
Majapahit. 2 

; yang pertama berlokasi di bagian barat Pulau J awa . 
sedangkan lokasi Kerajaan Majapahit terletak di bagian timur 
Pulau J awa. Pad a waktu itu Kerajaan Majapahi t sedang menga­
lami proses k ehancuran total. sedangkan Kerajaan Sunda berada 
dalam masa kejayaa n walau pun bayang-bayang kehancurannya 
sudah tampak . 

Meskipun Kerajaan Sunda cendenmg sebagai negara agraris. 

namun terlibat pula dalam kegiatan perniagaan. Hal itu terbukt i 
dengan adanya tujuh buah kota pelabuhan yang berderet di 

sepanjang pesisir utara seperti disaksikan oleh Tome Pires pada 

tahun 1513. 3 Ketujuh kota pelabuhan itu benurut-turut 
dari barat ke timur ialah Banten. Pontang. Cikande , Ta-

10 
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ngerang, Kelapa, Karawang, dan Cimanuk (lndramayu). Cirebon 
dipandang oleh Tome Pires sebagai kota pelabuhan di luar 
lingkungan Kerajaan Sunda, melainkan di bawah pengaruh 

Kesultanan Demak. Banten dan Kalapa merupakan pelabuhan 
utam a Kerajaan Sunda. Saudagar-saudagar dari Arab. Parsi , 
India. Cina, Palembang, Malaka. Pasai. J awa Timur, Madura 

dan lain-lain berdatangan ke pelabuhan-pelabuhan tersebut 
untuk berniaga. Sebaliknya saudagar-saudagar Sunda sendiri 
berdagang ke luar negeri . Dalam struktur berokrasi Kerajaan 
Sunda terdapat jabatan sahbandar, yang mengepalai pelabuhan 
dan urusan pelayaran4. -

Selain itu . pada tahun 15 18 tela h dikenal istilah-istilah 
di lingkungan sekitar pelabuhan ( J 2 istilah). ahli pelayaran 
(puhawang), ukuran harga sampai berni lai jutaan, sejumlah 
nama negara di Timur Tengah, Asia Selatan. Asia Tenggara. 
dan Asia Timur, dan ahli bahasa (sang jurubasa darmamur­

cay a). 5 

Ibukota Kerajaan Sunda ialah Pakuan Pajajaran yang 

terletak di sekitar Bogar sekarang. 6 Pakuan Pajajaran be rad a 
di daerah pedalaman. tetapi ibukota itu dapat didatangi oleh 

k apal-kapal kecil .dengan menyusuri sungai Ciliwung m elalui 
Kata Pelabuhan Kalapa . Perjalanan Kelapa - Paku an dapat 
ditem puh se lam a dua hari. Pada waktu pendud uk ibukota 
Pakuan berjum !ah sekitar 50. 000 orang. 7 

Pada waktu Tom e Pires mengunjungi kota-kot a pelabuhan 
di wilayah Keraj aan Sund a ( 15 13) terbetik berita ad an ya pe­
rasaan khawat ir raj a Sunda terhadap desakan pengaruh sau­
dagar Islam dan pengaruh kekuasaan Islam 8 yang merasuk 
ke dalam wilayahnya dari arah timur. 

Raja Sunda berusaha membendung pengaruh para saudagar 
Islam it u dengan cara mengurangi jumlah saudagar Islam yang 
memasuki pelabuhan-pelabuhan di wilayahnya. 9 Namun usaha 
raj a Sunda terse but ternyata tidak berhasil , sebab sum ber utama 



12 

pengaruh itu letaknya dekat. yaitu Kesultanan Demak yang 

berlokasi di Jawa Tengah. 

Demak muncul ke atas panggung sejarah sebagai pengganti 

Kerajaan Hindu Majapahit. Kerajaan ini didirikan atas prakarsa 

Sunan Ngampel beserta para ulama Islam lainnya di Jawa Timur 

dan atas dukungan para saudagar Islam yang bermukim di 

sepanjang pesisir utara J awa Timur sekitar pertengahan abad 

ke-15 Ylasehi. karena itu dalam perkembangannya. Kesultanan 

Demak be rcirikan Islam dan perniagaan serta berusaha untuk 
menjadi pusat penyebaran Agama Islam dan pusat perniagaan 

di Pulau Jawa. 

Penyebaran Agama Islam di wilayah Kerajaan Sunda diawali 

dari Cirebon. Sebagai sebuah kota pelabuhan tentunya Cirebon 

ban ya k dik unjungi oleh para pelabuhan "ten tunyat Cirebon 

b:rnyak dikunjungi o leh para pedagang termasuk pedagang­

pedagang Islam (awal abad ke-15 Masehi). Dari pergaulan 

melalui hubungan dagang ada pendud uk setempar masuk 

Islam . Sebagai muslim mereka berusaha menyebarkan Agama 
Islam kepada orang-orang sekitarnya. Sejak itu kaum muslimin 
di Cirebon makin lama makin meningkat jumlahnya. Lebih­
lebih se te)ah datangny a Susuhanan Jati ya ng ke mudian men­
jadi guru agama di sana ( l 4 70 ). Dengan dukungan kaum 
muslimin se tempat dan sultan Demak. Susuhunan Jati mem­
bangun kekuasaan se ndiri di Cirebon dan kemudian melepaska n 
diri dari ikatan dengan Kerajaan Sunda.10 

Cirebon yang bekerjasama dengan Demak berusaha terus 

untuk menyebarkan Agama Islam ke dalam wilayah Kerajaan 

Sunda. Pada tahun 1513 penduduk Kota Pelabuhan Cimanuk 
(Indramayu) telah banyak yang memeluk Agama Islam , walau­

pun kepala daerahnya sendiri belum masuk Islam .11 

Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun 15 11 mem­

bawa akibat jauh bagi perkembangan kehidupan sosial di 

Indonesia. Semula Portugis bermaksud akan menjadikan Malaka 
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menjad i pusat perniagaan di kawasan Asia Tenggara. Begjtu 
pentingnya kedudukan Malaka bagi dunia perniagaan waktu 
itu, sehingga ada yang berpendapat , bahwa barang siapa ingin 
menguasai Asia Tenggara, harus terlebih dahulu menguasai 
Malaka, 12 tetapi maksud Portugis itu tidak bisa tercapai dengan 
baik, karena ternyata makin lama makin banyak saudagar, 
terutama saudagar Islam , yang enggan siOggah di Pelabuhan 
Malaka. Hal itu disebabkan oleh tingginya pajak yang dipungut 
o leh Portugis. Orang Portugis kurang mendapat simpati pen­
duduk dan pedagang_ setempat berhubung dengan sikaJ:) dan 
perilaku mereka sering tidak senonoh, dan orang Portugis 
berusaha menyebarkan Agama Krist'en. 1 3 

Un tuk menghindari Malaka, banyak saudagar yang me­
mindahkan rute perjalanannya dari jalur niaga utara (Maluku, 
Sulawesi, Kalimantan, Malaka , terus ke Cina atau ke India) 
ke luar niaga selatan (Maluku, Nusa Tenggara , Pulau Jawa , 
Pantai Barat Sumatra, terus ke India) melalui pesisir utara 
Pulau Jawa. Bahkan banyak pula saudagar dari Malaka sendiri 
meminda hkan kegiatan dan tempat tinggal berikut kekayaan 
mereka ke kota-kota pelabuhan lain , terutama kota pelabuhan 
yang dikuasai oleh kaum muslimin , antara lain ke Cirebon 
dan Jepara (pelabuhan utama Kesultanan Demak). 

Dengan demikian peristiwa jatuhnya Malaka ke tangan 
Portugis mendatangkan keuntungan bagi kota-kota pelabuhan 
di pesisir utara Pulau Jawa. Bagi Cirebon dan Demak keuntung­
an itu bukan hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga dalam 
bidang sosial dan politik. 

Bagi Kerajaan Sunda datangnya keuntungan materi itu 
beriringan dengan masuknya faktor yang bisa mengakibatkan 
hancurnya negara. Faktor yang dimaksud itu ialah saudagar 
Islam ; sebab · dengan masuknya saudagar Islam, akan masuk 
pula agama Islam , dan dengan masuknya Agama Islam akan 
putuslah kesetiaan rakyat terhadap pusat kekuasaan (raja) . 



14 

Untuk mengatasi kemungkinan bahaya itu, Raja Sunda 
mengambil kebijaksanaan dua Jangkah. Pertama, seperti telah 
dikemukakan di atas mengurangi jumlah saudagar Islam yang 
memasuki kota-kota pela buhan milik Kerajaan Sunda. Kedua, 
mengadakan hubungan kerja sama dengan Portugis di Malaka 
guna mengimbangi kekuatan Demak. 

Dalam rangka pelaksanaan langkah kedua raja Sunda 

mengirimkan utusan ke Malaka di bawah pimpinan Samiam 

pad a tahun I 51 2.14 Kunjungan persahabatan itu disam but baik 
oleh pihak Portugis. Untuk mengatasi makin sem pitnya pernia­

gaan di Malaka dan membalas serangan Demak ( 15 12 ) Portugis 
bermaksud menguasai jalur niaga sela tan dan sekaligus me­
nguasai Demak. Selain dengan Kerajaan Sunda, Portugis menjalin 
pula hubungan baik dengan Balambangan di ujung Timur 

Pulau Jawa , sisa kekuatan Majapahit .15 Guna meningkatkan 
persahabatan itu pada tahun 15 22 pihak Portugis mengirimkan 

utusan resmi dipimpin Henrique Leme ke ibukota Kerajaan 

Sunda sebagai kunjungan balasan dengan membawa sej umlah 
hadiah. Pada waktu itu Samiam telah menjadi raja Sunda. 
Raja Sunda menerima baik utusan Portugis itu , karena mem­
punyai kepentingan untuk bersahabat d_engan Portugis , baik 
dalam rangka pencarian bantuan untuk m~nghadapi Demak atau­
p un untuk kepentingan perdagangan. H¥il dari kunju ngan 
balasan itu ialah ditandatanganinya perjanjian kerj a sama 
dalam bidang perniagaan dan keamanan antara keduanya pada 
tanggal 21 Agustus 1522 . Perjanjian itu menetapkan bahwa 
raja Sunda memberikan izin kepada orang-orang Portugis 
untuk membangun sebuah benteng , raja Sunda akan memberi­
kan berkapal-kapal Jada kepada Portugis sebagai tukaran barang­
barang yang diperlukan oleh Kerajaan Sunda. Sebagai tanda 
persahabatan raj a Sunda akan menghadiahkan 1000 karung 
lada setiap tahun kepada raja Portugal sejak hari pembangunan 
benteng dimulai. 16 
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Perjanjian kerjasama antara Kerajaan Sunda dengan Portu­
gis sangat menggoncangkan Demak. Soalnya, perjanjian kerja­
sama itu , diadakan tidal< lama setelah kegagalan dari Malaka 
(1521 ). Timbul dugaan bahwa perjanj ian kerjasama itu dituju­
kan dalam rangka Portugis akan melancarkan serangan balasan 
terhadap Demak. Oleh karena itu, bagi Demak. menggagalkan 

terlaksananya perjanjian kerjasama itu merupakan mati-hidup­
nya Kesultanan Demak. Kerjasama itu merupakan an caman 

besar dan serius bagi Demak. 

2.1.2. Pertempuran di Pelabuhan Kelapa. 

Kalapa merupakan pelabuhan utama Kerajaan Sunda. 
Di samping letaknya yang strategis karena berada di had apan 
ibukota negara , juga keadaan alamnya indah. Pelabuhan Kalapa 
terletak di muara Sungai Ciliwung, dilingkari o leh teluk yang 
cukup luas dan dilindungi oleh sejumlah pulau kecil di depan­
nya.1 7 

Begitu strategisnya letak Pelabuhan Kalapa pada waktu 

itu , se.hingga barang siapa hendak menguasai Kerajaan Sunda 
harus terlebih dahulu dapat menguasai pelabuhan Kalapa. 

Kedudukan strategis Kota Pelabuhan Kalapa demikian dipa­
hami baik oleh Demak, Portugis maupun oleh Kerajaan Sunda 
sendiri, hanya persoalannya lain-lain. Persoalan bagi Kerajaan 
Sunda ialah bagaimana mempertahankan kota pelabuhan itu 
agar te tap ,menjadi perisai ibukota kerajaan dan sum ber keuang­
an kerajaan. Karena kekuatan armad anya lemah. maka raja 
Sunda mendatangkan bantuan orang Portugis yang terkenal 
tangguh kekuatan armadanya. Mempertaha nkan kota pelabuh­
an ini adalah soal mati-hidupnya Kerajaan Sunda. 

Portugis harus ikut mempertahankan kedudukan Kalapa 
di tangan kerajaan Sunda, sebab kot a pelabuhan itu berada 
dalam ancaman serangan Demak~ Jika Kalapa dikuasai oleh 
Demak , maka maksud menguasai perniagaan jalur niaga selatan 
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dan perniagaan Nusantara pada urnurnnya akan mengalami 
kegagalan . Sebaliknya, Dernak akan bertarnbah kuat dan agre­

sif, suatu waktu kekuatannya akan ditujukan lagi kepada 
Portugis. J ika Portugis mernpunyai benteng di Kala pa berarti 
jalan buat menguasai perniagaan Nusantara terbuk a. 

Bagi Demak, rnasalahn ya ialah. bahwa ko ta pelabuhan itu 
harns segera diduduki, sebab bila tidak, akan didahului oleh 

Po rtugis. Jika benteng Portugis sudah berdiri di situ . jauh akan 
lebih suk ar mendudukin ya. bahkan mungkin sebaliknya mereka 

akan men yerang Dernak . J adi bagi Demak harus lebih dahulu 
rnenyerang dari pada diserang. 

Persiapan Dernak untuk rnenduduki Kalapa rnernakan waktu 
bertahun-tahun. Persiapan itu berwujud dua macarn. Pertama. 
rnenyusun kekuatan angkatan perang yang fangguh yang terdiri 
dari atas angkatan darat dan angkatan laut . Kedua, mernbangun 
pangkalan di ternpat kedudukan rnusuh. Pangkalan itu diper­
lukan guna rnengumpulkan inforrnasi tentang kekuatan dan 

kelemahan rnusuh, kedudukan pasukan musuh dan sebagai 
batu lo ncatan dalarn rnenyerang musuh. Dalarn ha! ini Ka ta 
Pelabuhan Banten dipilih menjadi pangkalannya. Untuk itu 
Pangeran. Hasanuddin, pu tra Susuhunan J ati, dikirimkan ke 
Banten gu na membentuk kelompok masyarakat Islam di sana. 

Pada tahun 1526 segala persiapan selesai dan waktunya 
yang t epat untuk melancarkan serangan telah tiba. Pada waktu 
itu di dalarn negeri Ke rajaan Sunda sedang dilanda kekacauan 
yang disebab kan o leh pembrontakan daerah-daerah dan 
rnasuknya Agama Islam ke dalam masyarakat. 18 Sernentara 
itu, pihak Portugis sedang rnenghadapi masalah yang lebih 
musykil se.hubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
di Goa (India) dan Malaka. 

Pasukan Dernak yang dipersiapkan untuk melakukan 

ekspedisi ke Kalapa berjurnlah 1968 orang prajurit. Mereka 
berasal dari pasukan Dernak sendiri dan pasukan dari Cirebon. 
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Pasukan tersebut terdiri atas angkatan darat dan angkatan 
laut. Pasukan itu menuju sasaran melalui ja!an laut ; jadi di­

angkut dengan sejumlah kapal yang cukup banyak. Mereka 
dipersenjatai dengan meriam , senjata api, dan aneka m acam 
senjata taj am. Sultan Trenggana, sultan Demak ke-1 3 ( 15 21 -
l 546) menyerahkan pimpinan pasukan demak kepada Fatahil­
lah. Susuhunan J ati menugaskan Pangeran Cirebon, Dipat i 
Keling, dan Dipati Cangkuang untuk memimpin pasukan 
dari Cirebon. Bert indak sebagai panglima pasukan secara kese­
lu ru han adalah Fatahillah.19 

Fatahillah dilahirkan di Pasai. Sumatra Utara pada tahun 
l 494. la dibesarkan dalam lingkungan keluarga ulama dan 

Jingkungan masyarakat Islam. Karena pad a t ahun l 5 2 l Pasai 
diduduki oleh Portugis, maka Fatahillah pergi meninggalkan 

tanah airnya menuju ke Mekah, pusat Agam a Islam . Di sana ia 

belajar ilmu Agama Islam dan ilmu lainnya selarna 4 tahun. 
Ia mem ilih Demak sebagai tempat tinggalnya, setelah diket ahui 
Pasai masih diduduki oleh Portugis. Sultan Demak menyambut 

baik kedatangan F atahillah itu, bahkan dij odohkannya dengan 

Ratu Pembayun, adiknya. 20 Pemilihan Fatahillah sebagai 

pemimpin pasukan Demak untuk mengu asai Kalapa adalah 

tepat. ka rena tokon ini mempu nyai latar belakang permusuhan 
dengan Portugis. 

Pasukan Dernak tidak langsung rnenyerang Pelabuhan 

Kalap a, melainkan menduduki Banten dahulu . t ernpat 'pang­
kalan pasukannya yang t elah dipersiapkan oleh Pangeran 
Hasanuddin. Penguasaan Banten berlangsung tanpa m engalarni 
kesulitan berarti ( 15.26): bahkan selanjutnya pihak Ban ten 
rnernberikan bantuan yang rnempermudah pasukan Dernak 
dalam melancarkan serangan terhadap Pelabuhan Kala pa. 21 

Sera ngan terhadap Pelabu han Kalapa dilakukan setelah 
mem asuki tahun beriku t nya, tahun 1527. Pasukan yang di­
kerahkan untuk men yerbu Kela pa berjumlah 1452 orang.22 
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Berbeda dengan sewaktu menduduki Banten, dalam me­
nguasai Kalapa pasukan gabungan Demak - Cirebon mendapat 
perlawanan gigih dari pasukan Kerajaan Sunda. Pihak Sunda 
telah mempersiapkan pasukan yang tangguh di bawah pimpinan 
penguasa Kota Pelabuhan Kalapa. Betapapun gigihnya pasukan 
Sunda bertempur. tetapi akhirnya kalah juga, karena mereka 

lemah dalam angkatan laut. Setelah pimpinan pasukan Sunda 

tewas dalam pertempuran, Kota Pelabuhan Kalapa jatuh ke 

tangan pasukan Fatahillah. 23 

Rencana Portugis untuk mendirikan benteng di Pelabuhan 
Kalapa pelaksanaannya te rtunda-tunda. karena secara tak di­

sangka-sangka mereka hanis menghadapi masalah-masalah ya ng 

penting ya ng menyangkut pergantian pemimpin mereka dan 
mempertahankan kedudukan mereka di Malaka dari serangan 

pasukan Sultan Mahmud. 

Pad a tahun 15 24 Vasco de Gama pergi berlayar ke India . 
la membawa perintah wakil Raj a Portugas Cond e Almirante 
agar segera membangun benteng di pelabuhan Kelapa dengan 

dipimpin o leh Francisco de Sa. namun wakil raja Portugal 
itu tiba-tiba meninggal d unia dan kedudukannya digantikan 
o leh Henrique de Menezes. Wakil raja yang baru mengangkat 
Francisco de Sa menjad i gubernur Goa. 24 Dengan adanya 
pengangkatan te rsebut pe mbangunan benteng d i Pe labuhan 
Kalapa tertunda karenanya. 

Pada awal tahun 15 26 Lo po vaz de Sampaia memegang 

pemerintahan. Ia segera memberhentikan Francisco de Sa 
sebagai gubernur Goa. Fransico de Sa sendiri mendapat tugas 
lain. yaitu mempersiapkan sebuah armada dalam rangka mem­
ba ngun benteng di Pelabuhan Kalapa. Ia berhadil menyusun sa­
tu armada dengan kekuatan 6 buah kapal. terdiri atas dua buah 
kapal galyun, sebuah kapal gale. sebuah kapal galesta, sebuah 
kapal karavella, dan sebuah kapal brigantin. 2 5 Sege ra armada 
ini berlayar menuju Sunda. 
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Dalam perjalanan menuju Sunda annada Portugis itu men­
dapat pe rintah untuk membantu dahulu rekan mereka di 
Malaka yang mendapat serangan dari pasukan Sultan Mahmud, 
sultan Malaka yang terakhir yang melarikan diri ke Bintan 
sewaktu dikalahkan mereka. Setelah persoalan di Malaka 
terse lesaikan (akhir 1526), barulah armada Portugis itu melan­
jutkan pelayarannya ke Sunda. Malang menimpa kapal brigantin 
yang dipimpin oleh Duarte Coelho, di tengah jalan terserang 
ge lombang besar, sehingga terpisah dengan kapal-kapal lainnya 
dan terdampar dekat Pelabuhan Kalapa. Awak kapalnya di­
tawan oleh pasukan Islam (Demak) yang be berapa hari sebelum­
nya telah menduduki kota pelabuhan tersebut .26 

Pada waktu armada Portugis tiba di Pelabuhan Kalapa, 
mereka tidak disambut oleh penguasa setempat sebagai mana 
mestinya yang mendapat kunjungan sahabatanya. Ketika 
Francisco de Sa menghubungi penguasa setempat guna .mem­
bicarakan pembangunan benteng sebagaimana disetujui bersama 
dalam perjanjian kerjasama tahun 15 22, penguasa setempat 
menolak pembicaraan itu . Barulah diketahui bahwa pada waktu 
itu telah terjadi penggantian penguasa. Kini kota pelabuhan 
itu telah dikuasai oleh Fatahillah, pimpinan pasukan Demak. 
Karena kedua belah pihak dalam keadaan bermusuhan, maka 
pertempuran pun tak tere lakkan lagi. Dalam jarak waktu yang 
pe ndek peperangan sengit terjadi lagi di Pelabuhan Kalapa . 

Tentara Portugis menghujani Kota Pelabuhan Kalapa dengan 

meriam . Pasukan Cirebon pimpinan Dipati Cangkuang terpaksa 
mundur dahulu menghadapi peluru-peluru meriam itu, tetapi 
kemudian pasukan Demak-Cirebon yang jumlahnya lebih 
besar dengan gagah berani secara serentak menyerbu tentara 
Portugis, sehingga mereka kewalahan meladeninya. Karena tidak 
tahan menghadapi serangan prajurit-prajurit Demak dan Cire­
bon, akhirnya tentara Portugis melarikan diri dari Pelabuhan 
Kalapa dengan meningga!kan kerugian besar, baik berupa 
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kapal ataupun tentaranya yang tewas dan luka-luka. Mereka 

pulang kem bali ke Malaka. 2 7 

Berkat keberanian pasukan gabungan Demak - Cirebo n 

dan kepemimpinan Fatahillah, armada Portugis yang terkenal 

tangguh kekuatannya yang telah berhasil mengalahkan armada 

Arab ( 1508) dan Malaka (1511 , 1526) ternyata dapat dikalah­

kan dan diusir dari Pelabuhan Kalapa . 

Dengan digagalkann ya rencana pembangunan benteng 

Portugis di Pelabuhan Kalapa. maka gaga! pula rencana Portugi s 

untuk menguasai jalan niaga selatan dan juga menguasai Pulau 

Jawa . ln i berart i masa penjajahan asing di Pulau Jawa dapat 

d iundurkan selarn a kira-k ira I 00 talmn. se bab awa l ab ad ber­

ikutnya Pelabuhan Kalapa yang telah berganti narna Jayakarta 

berhasil diduduki oleh orang Belanda. Hal itu berarti pula bah­

wa Fatahillah. sebagai panglirn a pasukan Demak - Cirebon . 

telah berhasil menyelarnatkan Pulau J awa dari cengkraman 

penjaj ahan Portugis. 

Se lanjutnya Fatahillah diangkat menjadi kepal a daerah 

Kalapa sebagai penghargaan at as keberhasilannya menduduki 

kot a pelabuhan itu dengan mengusir o rang Portugis dari pela­

buhan itu. Sebagai k epala daerah Kalapa. Fatahillah be rusah a 

menghidupkan dan meningkatk an peranan Kata Kalapa se­

bagai p ela buhan penting dalam arena perniagaan Nusantara 

di panta i utara Pulau J awa . Ia juga berusaha menyebarkan 
Agama Islam di kalangan penduduk Kalapa dan daerah pesisir 

utara Jawa Barat pada umumn ya . 

2.2 Pengepungan Ko ta Batavia ( 1628 - 1629) 

].2.1 Latar Belakang Dilakukannya Pengepungan Kata Batavia 

Pada akhir perempatan pertama abad ke- 17 Maselli di 

Pulau J awa terdapat tiga buah pusat kekuasaan yang masing­

masing berdiri sendiri dan mempunyai kekua tan berim bang. 
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Ketiga buah pusat kekuasaan itu ialah Banten, Batavia, dan 
Mataram. Banten adalah pusat kekuasaan yang muncul pada 

pertengahan abad ke-16, sering dengan proses pendudukan 
Ban ten dan Kalapa oleh pasukan Demak dan Cirebon ( 15 26, 
1527) dan proses islamisasi di daerah Jawa Barat sebelah 

barat. 2 8 Selanjutnya Banten berubah menjadi sebuah kerajaan 
maritim yang tangguh dan Kota Pelabuhan Banten yang sekali­
gus menjadi ibukota kerajaan merupakan salah satu kota pe­
labuhan internasional besar di Asia. Di Kota Pelabuhan Banten 

banyak keluar masuk kapal dagang dari berbagai daerah di 

Kepulauan Nusantara dan luar negeri, seperti Portugis, Spanyol, 

Belanda. lnggris, Cina Arab. Dari wilayah Kesultanan Banten 
sendiri menghasilkan lada yang merupakan salah satu barang 
dagangan utama pada waktu itu , di samping pala, cengkih yang 
merupakan komponen dari rempah-rempah. 2 9 

Batavia muncul sebagai kelanjutan dari Kota Pelabuhan 
Kala pa yang kemudian diganti menjadi J ayakarta (15 27). 
Kota pelabuhan ini dipimpin oleh seorang kepala daerah (F a­
tahillah, Ratu Bagus Angke , Pangeran J ayakarta. Pangeran 
Wijayakrama) dan berada di bawah kuasa Banten. Di kota 
pelabuhan ini berdiri tempat kedudukan (y ang diperkuat 
perbentengan) lnggris dan Beland a ( 16 10). Dalam konflik 
yang terjadi di antara em pat kekuatan. yaitu J ayakarta, Be­
land a. Banten dan lnggris, keluar sebagai pemenang adalah 
Belanda. Di atas puing-puing J ayakart a dibangunlah Bat av ia 
yang berpolakan kota di Belanda pada tahun 1619. 3 0 Batavia 
dijadikan pusat kedudukan orang Belanda (VOC) di Nusantara. 
Orang Belanda berdatangan di Kepulauan Indonesia dengan 

tujuan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya melalui per­
dagangan. Dalam usahanya itu orang Belanda tidak segan­
segan menggunakan cara kekerasan senjata dan muslihat yang 
licik asalkan tujuannya tercapai. Taktik adudomba telah 
dipraktekkan orang Belanda pada waktu akan menguasai 
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J ayakarta, yaitu dengan mengadudombakan J ayakarta dengan 

Ban ten. 

Sejak berdirinya pada pe rempatan ke tiga abad ke-16 Masehi, 
Kerajaan Mataram cenderung bersifat agresif dan berambisi 
memperluas wilayah kekuasaannya. Hal itu tampak dengan 
je las sekali pada masa pemerintahan Sultan Agung ( 1613 -

1645 ). Sejak tahun-tahun pert ama pemerin tahannya Sultan 
Agung melakukan gerakan ekspansi untuk memperluas wilayah 
kekuasaannya. Mula-mula gerakan itu diarahkan ke daerah 
sekitarn ya, kemudian menjangkau daerah yang lebih jauh . 

seperti ke Andaka ( 1614), Wirasaba (16 15). Siwalan (1616) . 
Lasem (akhir 1616). Pasurnan (16 17). Paja ng (1617). Tuban 
( 161 9), Surabaya (1 620 - 1625), Sukadana (1622), Madura 
( 162 4). Di samping itu , perhatian dan ge rakan ek spansi Mata­

ram diarahkan pula ke barat. yai tu ke cirebon ( 1615 ). dan 
daerah J awa Barat (1625 - 16 25),3 1 bahkan ia bercita-cita 
untuk menguasai se lurnh Pulau Jawa . 

Dalam mempertahankan eksistensi , mengem bangk an diri, 
dan mencapai cita-citanya masing-masing, antara ketiga pusat 
kekuasaan itu tidak selamanya sei ring sejalan , dan melakukan 
kerja sama. tetap i kadang-kadang terjadi konflik akiba t perben­
turan kepentingan. Kebijaksanaan pemerintah Kerajaan Ban ten 
kadang-kadang bertentangan dengan keinginan orang Belanda 
(Kompeni). Sikap Kompeni yang cendernng selalu mendesakkan 
keinginannya untuk memberlakukan mono poli perdagangan di 

suatu daerah se ring mengakibatkan terjadinya kontlik sampai 
ke tingkat kekerasan senjata. Amb isi dan cita-cita penguasa 
Mataram berulangkali berakibat terjadinya konflik senjata anta­
ra pasukan Mataram dengan penduduk daerah yang bertekad 
mempertahankan tanah-air merek a. 

Hubungan antara Matararn dengan Batav ia dirnulai pada ta­
hun 161 3. Pada tanggal 22 September 16 13 sebuah kapal Be­
landa yang berisi utusan Kornpeni di bawah pimpinan Jan 
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Pieterszoon Coen merapat di pelabuhan J apara dan kemudian 
Kudus, dua pelabuhan milik Mataram. Utusan tersebut bermak­
sud menjalin hubungan dagang dengan Mataram, karena Mata­
ram terkenal sebagai penghasil beras dan hasil bumi lainnya 

yang cukup banyak. Maksud orang Belanda tersebut disambut 
baik ole h pihak Mataram. Sultan Agung sendiri menunjukkan 
sikap ingin bersahabat dengan Kompeni berdasarkan pertim­
bangan, bahwa persahabatan itu akan berguna dalam rangka 
Mataram menghadapi penguasa-penguasa kota-kota pelabuhan 
di sepanjang pantai J awa Timur, terutama penguasa Surabaya 
yang mempunyai pasukan kuat. Pembicaraan antara kedua pi­
hak itu menghasilkan kata sepakat untuk menjalin hubungan 

dagang. Kompeni akan mendirikan pos perdagangan di Japara, 
dan sultan Mataram menerima beberapa peraturan yang diaju­
kan Kompeni. Pos perdagangan Kompeni di J apara didirikan 

tahun 1615 , sedangkan pos perdagangannya yang sudah ada di 

Gresik ditutup. 32 

Pada tahun 1616 dan 1618 Kompe ni mengirimkan utusan 
ke Krato n Mataram untuk membicarakan hububungan dagang 
mereka. Soalnya. Kompeni tidak memperoleh keuntungan yang 

memadai dari pos perdagangan di J apara. Pem bicaraan antara 

kedua pihak itu mencapai hasil yang sedikit memuaskan Kom­
peni. 3 3 

Atas hasutan dan penjelasan para saudagar Inggris, Sultan 
Agung mulai menyadari, bahwa kehadiran orang Belanda di 
wilayah Mataram mengandung bahaya besar. Buktinya dapat 
disaksikan seperti nasib yang dialami oleh J ayakarta. Sultan 
Mataram mulai mencurigai Kompeni. Dengan tuduhan melaku­
kan penyelundupan dan bertingkah laku tidak senonoh, sauda­
gar-saudagar Kompeni yang berada di pos perdagangan J apata 
ditangkap atas perintah sultan Mataram . Sebagian dari mereka 
dibunuh dan pos perdagangannya dikuasai. 3 4 
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Peristiwa-peristiwa yang terjadi di J apara itu mengundang 
kemarahan Kompeni di Batavia. Gubernur Jenderal Jan Pieters­
zoon Coen segera mengirimkan armada ke J apara untuk melaku­
kan pembalasan dendam. Kota pelabuhan itu dua kali diserang 
dan dibakar oleh Kompeni ( 1618, 1619). Pos perdagangan lng­
gris pun dihancurkan pula oleh pasukan Kompeni dan orang­
orang Cina dipindahkan ke Batavia karena dianggap pendukung­
pendukungnya. 3 5 

Sejak terjadinya peristiwa-peristiwa itu hubungan antara 

Mataram dengan Batavia mengalami ketegangan . Kompeni 
segera membangun kembali pos perdagangan di Gresik dan 
membantu pihak Surabaya tatkala diserang oleh pasukan 
Mataram , sehingga penyerangan itu mengalami kegagalan 
(1620 dan 1621 ). Sultan Mataram memerintahkan agar melin­
dungi Kota Pelabuhan Japara dengan mendirikan perbenteng­
an. 3 6 Pembebasan para tawanan saudagar Belanda dan kebu­
tuhan Belanda akan beras merupakan masalah yang menjadi 
bahan pembicaraan kedua belah pihak. Pada tahun 1622 baru­
lah kedua pihak mencapai saling pengertian akan perlu nya kerja 
sama, karena Sultan Agung menginginkan hu bungan baik de­
ngan Kompeni atau paling tidak sikap netral Kompeni dalam 
menghadapi penaklukan Surabaya. Dengan demikian para ta­
wanan itu dibebaskan sebagai imbalan atas sikap Kompeni. 
Selanjutnya tiap tahun Kumpeni mengirimkan utusannya ke 
Kraton Mataram (1622, 1623, 1624) beserta sej umlah hadiah . 
Selain untuk memperlihatkan rasa persahabatan, pengirim an 
utusan dan hadiah itu dimaksudkan pula untuk mengetahui 
Jebih ban yak kepentingan Mataram . 3 7 

Hubungan antara Mataram, Kompeni, dan Banten bukanlah 
didasarkan atas persahabatan atau kerjasama yang abadi, melain­
k.an atas dasar keabadian kepentingan mereka masing-masing. 
Kepentingan Banten cenderung untuk mempertahankan eksis­
tensinya dan memajukan negaranya melalui perniagaan, juga 
pertanian 'Kepentingan abadi Kompeni adalah keuntungan da-
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gangan sesuai dengan tujuan pertama kedatangan mereka di 

Indonesia, sedangkan Mataram berkepentingan untuk menjadi 
keraj aan terbesar di Pulau J awa dengan cara memperluas wila­

yah kekuasaannya. 

Setelah Surabaya. Madura, dan Pati dapat ditundukkan 

oleh pasukan Mataram masing-masing pada tahun 1625 , 162 4, 

dan 1627, sehingga seluruh J awa Tengah dan J awa Timur, 
kecuali Balam bangan, serta sebagian J awa Barat berada dalarn 
pengu asaan Mataram. maka perhatian Mataram mulai diarahk an 

k e Banten dan Batavia . 

Pertama-tama Mataram melakukan pendekatan t erhadap 
Kompeni untuk rnenghadapi Banten. Matararn mengajak bekerja­
sam a kepada Kompani untuk menyerang Banten. Kompeni me­
nolak ajakan Mataram itu , karena tidak ada kepentingan dalam 

ha! itu. Selanjutnya, Mataram menuntut kepada Kornpeni agar 
mengakui sultan Mataram sebagai yang dipertuannya dan atau 
rnengakui hak dipertuan Matararn atas Batavia . Sebagai pernya­

taan pengakuan itu Kompeni diharuskan rnengirimkan wakil­

n ya ke Kraton Mataram untuk berdatang sem bah setiap tahun 
dengan membawa persembahan. Tuntutan itu ditolak oleh 
orang Belanda. Mereka tidak mau menunaikan kewajiban­
kewaj iban seperti yang dirninta oleh Sultan Agung, karen a me­
reka menghendaki hubungannya dengan para penguasa di In­

donesia bukan at as dasar kuasa-menguasai , rn elainkan berdasar­
kan kep entingan dagang ( 1626). Sultan Mataram merasa k esal 
dan ha bis kesabarannya. karena tuntu tann ya tidak dipenuhi 
Kompani ; karena itu ia merasa bahwa sudah tiba waktunya 
untuk menindak orang Belanda. Sebagai orang asing merek a ha­
rus diusir dari Pulau J awa. Untuk i tu pusat kedudukan rnereka 
di Batavia harus diserang dan kemudian dikuasai. 3 8 
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].2. 2 Persiapan-persiapan untuk Penyerangan ke Ba tavia 

Sejak tahun 1620 telah disebut-sebut adanya maksud 

Su suhu nan Mataram untuk men ye rang Jakarta atau Bat avia. 

Pada tahun itu diberitakan bahw a susuhunan Mataram pernah 
mengumpulk an 100.000 o rang praj urit me nyerang Sumeda ng 
a tau Jayakarta ; tetapi maksud itu dibata lka n. karena Mataram 
harus menghadapi masa lah -masa lah ya ng leb ih me nd esak. 

Begitu pu la pada tahun 1626 ada berita yang menyatakan . 

bahwa susuhunan Mataram rn empersiapkan pasukannya kembali 

se ba nyak 900.000 o ra ng p rajurit un tuk memerangi "o ra ng kafir '' 
(o rang Belanda) di Batavia. Pasukan in i d ipimp in oleh Tumeng­

gung Ba hureksa dari Kenda l 2 9
, te tapi persiapan ini diba talkan 

pula. karena perha tian Ma taram harus dipusa.tkan dahulu untu k 
meng hadap i pem bro nt akan Pa ti ( 1627). 

Meskipun mengenai jumlah pasukan Mat aram masih menjadi 

tan da tan ya jika dibandingkan dengan jumlah pasuka n yang di­

kerahkan ke Batavia tahun 1628 dan tahun 1629. te tapi aclanya 

maksucl cla n persiapan itu dapat dipercayai , berhubung dengan 

situasi hubungan antara Mat aram dengan Kompeni clan cita-c ita 

susuhunan.sebagaim ana tersebut di a tas. 

Keputusan Sultan Agung untuk mengusir orang Belancla dan 

menguasai Bat av ia mem erlukan persiapa n yang baik cla lam pe­

lak sanaannya. baik ya ng menyangkut pasu kan . logis tik , perse n­

jataan , dan st rat egi perangnya. 

Dalam hal ini pertam a- tama Sultang Agu ng memanggil cl ahu­

lu para kepa la claerah bawahan Mat aram , te rutam a dari wilayah 

Pesisir, yang akan cliikutsertakan dalam penyerangan itu. 
Merck a cl ikumpulkan di ibuk ota ke rjaan untuk mendapat pem­

beritahuan, penjelasan, clan perintah dari raja mengenai ren cana 
pen yerangan ke Batavia dan pelaksanaannya. Menurut Babad 
Tanah Jawi, clalam pertemuan itu Sultan Agung memerintah.kan 

agar semua claerah Pesisir sejak dari Surabaya ke barat, termasuk 
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juga Sampang (Madura), harus ikut dalam penyerangan itu . 
Pangeran Mandureja diangkat menjadi panglima pasukan serta 
dua buah meriam kerajaan dibawa serta pula dalam penyerang­
an itu . Selain itu, Tumenggung Bahureksa disebut pula sebagai 
komandan pasukan. 4 0 

Pengerahan pasukan dari daerah Pesisir dapat dipahami kare­
na kekuatan musuh yang dihadapinya terletak pada armadanya 
dan berlokasi di tepi pantai (Batavia) ; namun sesungguhny a bu­
kan hanya pasukan dari daerah Pesisir yang dikerahkan ke Bata­
via itu , melainkan juga pasukan dari daerah Priangan. Daerah 
Priangan sejak sekitar tahun 1620 berada di bawah kuasa Ma­
taram .41 Pasukan orang Sunda yang dikerahkan ke Batavia ber­

asal dari daerah Sumedang dan Ukur. Pasukan itu berjumlah 
4.000 - 5. 000 orang dan dipimpin o!eh Dipati Ukur, wedana 
bupat i Priangan. 4 2 

Sesungguhnya Sultan Agung pernah mengajak Banten untuk 
bersama-sama menyerang orang Belanda di Batavia. baik ajakan 
itu disampaikan langsung o!eh utusan Mataram ataupun melalui 
Cirebon, tetapi sultan Banten menolak aj akan itu secara halus, 
karen a ia khawatir, kalau Batavia sudah te rkalahkan. keku atan 
Mataram akan di tujukan kepada Ban ten sendiri. 4 3 

Pasukan Mataram yang disiapkan untuk menyerang orang 
Belanda di Batavia berjumlah sekitar 48.000 - 100.000 orang 
prajuri t. Sebagian besar dari mereka berangkat ke Batavia 
melalui jalan laut diangkut dengan kapal, sebagian lagi menem­
puh jalan darat , termasuk seluruh pasukan dari Priangan. Sen­
jata yang digunakan mereka terutama berupa senjata tradisional , 
sepert i tombak, panah, pedang, dan lain-lain. Keperluan logistik 
berupa beras (14 perahu dan 120 last), 150 ekor hewan, 10.600 
karung padi, 26.000 buah kelapa, 5. 900 karung gula, di tam bah 
27 perahu hewan yang dibawa oleh sekitar 100 buah perahu 
dan diurus oleh sekitar 1.000 orang awak perahu.44 
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Sementara itu, agar segala persiapan perang tidak diketahui 
orang luar, Sultan Agung memerintahkan agar seluruhpantai 
utara Pulau J awa yang dikuasai Mataram ditutup dari kunungan 
kapal-kapal asing termasuk orang-orang lnggris. Pelaksanaan pe­
rintah tersebut diawasi secara ketat dengan Tumenggung Bahu­
reksa, bupati Kendal , sebagai pemimpinnya . Namun sebenarnya 
penutupan kota-kota pe!abuhan tersebut menjadikan tanda 
tan ya bagi orang-orang Beland a. 4 5 

Pada tanggal 13 April 1628 datanglah rom bongan orang 
Mataram di Batavia di bawah pimpinan Kiai Rangga . Rombong­
an yang menyatakan sebagai utusan Tumenggung Tega] itu 
mem bawa 14 perahu yang bermuatan keras. Kiai Rangga me­
ngemukakan keluhannya kepada Kompeni , bahwa orang Belan­
da membantu Banten.46 Rupanya pengiriman utusan itu selain 
untuk menyelidiki keadaan terakhir Kota Batavia, juga dimak­
sudkan untuk menghilangkan jejak dan mengalihkan perhatian 
Kompeni agar maksud Mataram untuk menyerang Batavia tidak 
diketahui oleh Kompeni atau setidak-tidaknya tidak menjadi 
pusat perhatian mereka. 

2.2.3 Jalannya Pengepungan 

2.2.3.1 Pengepungan Pertama ( 1628) 

Sebelum berangkat ke Batavia, pasukan Mataram berkum­
pul dahulu di suatu tempat di sebelah timur Cirebon . Ketika 
pasukan Mataram yang berasal dari ibukota pimpinan Pangeran 
Mandurareja tiba di tempat berkumpul yang telah ditentukan. 
pasukan-pasukan dari daerah Pesisir telah berada di situ. Dari 
tempat itu berangkatlah semua pasukan ke Batavia dengan 
menggunakan kapal layar. Dalam perjalanan itu mereka singgah 
di Cirebon, 4 7 Di Cirebon diatur segala sesuatu yang menyang­
kut pelaksanaan penyerangan. Sebagian pasukan orang Sunda, 
yaitu yang berasal dari Sumedang bergabung pula di situ. Seba-
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gian lagi, yaitu pasukan dari daerah Ukur, menuju ke Batavia 
lewat darat (Purwakarta, Karawang). 

Pasukan Mataram yang paling dahulu tiba di Batavia ialah 
rombongan yang menyatakan sebagai anak buah Tumenggung 
Bahureksa. Mereka muncul di Pelabuhan Batavia pada tanggal 
22 Agustus 1628. Mereka yang berjumlah 900 orang itu mem­
bawa kapal sebanyak 50 buah dengan muatan bahan makanan 
( 150 ekor hew an, 120 last beras , 10. 600 karung padi. 26.000 
butir kelapa, 5.900 karung gula, dan lain-lain). Tiga harikemu­
dian datang lagi 27 perahu Mataram bermuatan hewan. Pada 
tanggal 24 Agustus 1628 malam masih datang pula tujuh buah 
perahu , tetapi mereka tidak diberi kesempatan untuk bergabung 
dengan rekannya yang datang lebih dulu. 

Orang-orang Mataram itu mendesak agar dapat tnendarat. 

Pada waktu fajar secara tiba-tiba mereka menyerang tempat­
tempat di sekitar pelabuhan. Mereka bermaksud menduduki 
benteng Kompeni. namun serangan itu menemui kegagalan. 

Pada tanggal 26 Agustus 1628 datanglah pasukan Mataram 
di Batavia dalam jumlah besar, sekitar l 0. 000 orang prajurit. 
Mereka mendekati benteng dengan cara berbaris dan dipimpin 
oleh Tumenggung · Bahureksa. setelah mendarat di Marunda. 
tidak jauh dari kota. mereka mengambil tempat kedudukan di 
sebelah selatan dan tenggara kota. Sekitar 5.500 - 6.000 orang 
prajurit Mataram itu bermarkas di antara sebuah jalan dan Su­
ngai Ciliwung pad a bagian yang berbelok . Kurang-le bih satu 
kilom eter sebelah utara markas pasukan orang J awa. terletak 
markas pasukan orang Sunda. Markas orang Sunda dilindungi 
oleh tepi sungai dan terpisah oleh jalan dari pasukan J awa . 
Dengan adanya gerakan pasukan Mataram tersebut , Gubernur 
J enderal Jan Pieterszoon Coen memerintahkan agar hutan di 
bagian selatan kota harus ditebang dan perkampungan yang 
ada di tepi barat Sungai Ciliwung hams dikosongkan serta 
rumah-rumahnya dibumihanguskan. 4 8 Hal itu dimaksudkan 
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agar jika pasukan Mataram melancarkan serangan dap at terlihat 

jelas dan mudah dipatahkan. 

Pasukan Mataram membangun kubu pertahanan mereka 

di sekitar tempat kedudukan mereka. Kubu pertahanan itu 

dibuat dari tumpukan pohon kelapa dan po hon pisang, serta 
dipagari ole h bambu yang dibelah dua. Pada malam hari tanggal 

I 0 - 11 Sep tember 1628 pasukan Mataram menggali garis pe r­
t ahanan ke arah depan mendekati kota sampai sejarak sekitar 
satu tembakan pistol dan menggali selokan di be laka ng suatu 
barikade yang terbuat dari kayu dan barn bu , se hingga dapat 

menembak dengan am an . Dalam pada itu . garis pertahanan 
yang d ibangun o leh pasukan Ukur dan Sumedang (Priangan ) 

pimpinan Dipati Ukur diperkuat o leh kayu dan tum pukan ta­

nah. Pembangunan kubu pertahanan itu memakan waktu se te­

ngah bulan. 49 

Pada tanggal 12 September satu pasukan serdadu Kompeni 

yang berkekuat an 65 orang melancarkan serangan terhadap 

kubu penahanan pasukan Ukur dan Sumedang. Serdad u Kom­

peni itu terdiri atas orang Belanda , J epa ng, Cina dan orang mer­
deka. Serangan serdadu Kompeni i tu didukung oleh 150 ser­
dadu bersenjata senapan dari benteng. Mereka menyusup me­

lakukan kekacauan di daerah antara garis pertahanan baru dan 

markas. 200 - 300 orang prajurit da ri pasukan Ukur dan Su­

medang terdesak mundur. di antaranya 30 - 40 orang tewas. 

Benteng pertahanannya dibakar o leh o rang-ora ng Cina. 

Pada tanggal 21 September sebagian pasukan Mataram ber­
usaha untuk mendobrak Benteng Hollandia yang terletak di se­

belah selatan kota. Sepanjang malam mereka mencoba untuk 
menaiki benteng itu dengan memanjat memakai tangga dan ka­
yu . Dalam pada itu tanda bahaya dibunyikan pada hampir selu­

ruh bagian kota oleh pasukan Mataram untuk menakut-nakuti 
serdadu Kompeni. Tetapi usa ha tersebut tidak berhasil. 
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Walaupun dalam suasana ketakutan, pada waktu itu orang 
Belanda mengerahkan pasukannya yang berkekuatan 300 ser­
dadu dan 100 orang pribumi untuk mengusir pasukan Mataram 
dari kubu-kubu pertahanannya. Kubu-kubu pertahanan pasukan 
Mataram dibuat kacau. Semua kubu pertahanan pasukan Ma­
taram dirusak dan dibakar. Kerugian yang diderita oleh pasukan 
Mataram sekitar 1.200 - 1.300 orang tewas dan 2. 000 - 3.000 
orang te rtawan. Dengan adanya tentara Mataram yang tertaw an 
oleh serdadu Kompeni. maka rahasia kekuatan dan kelemahan 
pasukan Mataram menjadi bocor dan diketahui Kompeni. 
Sisa pasukan Mataram kira-kira berjumlah 3.000 - 4.000 orang 
te rmasuk para penggali tanah (bukan prajurit). Di antara tentara 
Mataram itu banyak yang pergi ke hutan untuk mencari makan­
an, karena kekurangan bahan makanan. 

Pada tanggal 2 1 Oktober hampir seluruh kekuatan Kompeni 
yang ada di Batavia dikerahkan untuk melakukan serangan 
umum terhadap semua kedudukan pasukan Mataram yang me­
ngepu ngn ya. Kekuatan pasukan Kompeni yang dikerahkan itu 
berj um lah 2.866 orang serdadu. Bertindak sebagai komandan 
pasukan Letnan Kolonel Jacques le Febvre. Pasukan Kompeni 
dibagi menjadi be berapa kelompok . Kelompok-kelompok pasu­
kan Kompeni yang menyerang tempat kedudukan pasukan 
Ukur dan Sumedang, ialah : 

(1) Pasukan berkuda yang berjumlah 24 orang. Pasukan ini 
menyerang markas pasukan Ukur dan Sumedang dari arah 
barat laut. 

(2 ) Pasukan Avantgarde yang terdiri atas tiga regu yang masing­
masing dipimpin oleh Kapten Dietloff Specht , Ghysbert 
van Lodensteynx dan Kapten Symon Bolentyn. Pasukan 
ini dipimpin oleh Kapten Andrian Anthonisz , komandan 
garnisun Benteng Batavia. 

(3) Batalion yang dipimpin oleh Mayor Vogel. Batalion ini 
terdiri atas: Kompi pimpinan Kapten Jochum Roeloffsz, 
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pasukan pribumi pimpinan Ontfanger Maseyck dan Hen­
drick Lievensz. Letnan Kolonel Jacques le Febvre dengan 
naik kuda mengikuti pasukan ini, disertai oleh Komisaris 
van der Lee dan sukarelawan lain dan tukang kuda milik 
Jenderal J.P. Coen. 

( 4) Pasukan Arrieregarde dengan komandannya Adriaan Block 
Maertsr. Pasukan ini terdiri atas Kompi pimpinan Kapten 
Hans Juriaen , pasukan pribumi pimpinan Adriaen van Son 
dan Gommaras van Staen. 

(5) Pasukan orang-orang merd eka dan orang J epang dengan 
komandan Frederick Kistiens dan dibantu oleh saudagar 
Jacob Jansen Patacca. 

Pasukan terse but mendapat perintah dari Gu bernur Jen­
deral J.P. Coen bahwa yang lebih dahulu harus diserang ialah 
pasukan Ukur dan Sumedang. Baru sesudah itu diserang oleh 
pasukan Mataram pimpinan Tumenggung Bahureksa dengan 
perintah yang akan dikeluarkan kemudian. 

Pasukan A vantgarde bergerak maju menu ju tern pat kedu­
dukan pasukan Ukur dan Sumedang. Pasukan A vantgarde itu 
diapit oleh pasukan orang-orang merdeka dan orang J epang. 
Pasukan orang J epang berada di se belah kiri dan pasukan orang 
merdeka berada di sebelah kanan pasukan Avantgarde. Di bela­
kangnya terdapat 42 orang pasukan penembak dan pem be la 
(Boschieten en Bootgesellen). 

Pasukan Ukur dan Sumedang mendapat serangan dari be­
berapa kelompok serdadu Kompeni dari beberapa arah. Mereka 
tidak mampu mempertahankan diri dan terdesak mundur. 
Sementara pasukali Dipati Ukur sedang mendapat tekanan 
oleh serangan serdadu Kompeni, pasukan Bahureksa pun 
mendapat serangan bombardemen dari Sungai Ciliwung yang 
dilakukan oleh pasukan lain serdadu Kompeni yang berkekuat­
an 150 orang di atas dua sampan dan tujuh perahu . Maksud 
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bombardemen itu ialah untuk mengganggu dan mengacau mar­

kas Tumenggung Bahureksa, sehingga pasukannya tidak sempat 
memberi bantuan kepada pasukan Dipati Ukur yang sedang 

mendapat serangan besar-besaran. 

Sesudah pasukan Ukur dan Sumedang terdesak mundur. 

pasukan A vantgarde bergerak menuju markas Tumenggung 

Bahureksa. Markas dan kubu pertahanan Tumenggung Bahu­

reksa diserang oleh pasukan ini dari arah belakang (tirnur). 
Sementara pasukan orang-orang Cina rnenyerang dari arah 

depan (barat ). Akhirnya kubu pertahanan dan markas pasukan 
Mataram pimpinan Tumenggung Bahureksa dapat direbut oleh 

serdadu Kompeni . Dalam pertempuran yang terjadi Tu111 eng­

gung Bahureksa, anaknya dan para pembesar Mataram serta 
I 00 o rang prajuritnya tewas. Dari pihak Kompeni menderita 
lima orang tewas dan 50 orang tertawan . 

Pasukan Dipati Ukur yang sudah terd esak rnundur. akhirnya 
melarikan diri dari rnedan perang untuk kembali ke ternpat asal­

nya. Rupanya bagi Dipati Ukur tidak ada harapan untuk me­

nang lagi . setelah melihat atasannya dan sebagian prajuritnya 
tewas, tertawan dan merasa kekuranga n makanan . sehingga ia 
memutuskan untuk kembali saja ke kampung halamannya. 

Malam berikutnya sebagian besar kekuatan armada Matararn 
yang sedang berada di Marunda diru sakkan oleh kapal-kapal 
kecil Kompeni. sehingga dari 200 buah kapal Mataram hanya 
tinggal 50 buah Jagi. Dalam bentrokan senjata yang kemudian 
terjad i lagi sejurnlah prajurit Mataram tewas dan se nj atanya 

teramp as. 

Ketika pasukan Mataram sedang kocar-kacir dan menderi ta 
kerugian akibat serangan pasukan Kompeni. datanglah bantuan 
pasukan baru dalam jumlah cukup besar di bawah pimpinan 
Tumenggung Sura Agul-Agul , Pangeran Mandurareja, dan Upa­
santa. Kini orang-orang Mataram tum buh lagi harapannya. 
Selanjutnya, pimpinan pasukan Mataram mengubah taktik da-
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lam pengepungan Kota Batavia itu . Mereka rnemutuskan untuk 

rnembendung Sungai Ciliwu ng ag;:ir penduduk Ko ta Batavia 
kekurangan air. 

Pe mbangunan bendungan sepanjang satu mil itu d ik erjakan 

ole h 3.000 orang prajurit. Te rn ya t a taktik itu menemui kegagal­

an. bahkan timbul kelaparan dan pen yakit di kalangan pasukan 

Ylataram. se hingga korban rnanusia berjatu han. Suatu usaha 

baru u nt uk rnerebut Be nteng Hollandia mengalami kegagalan 

pula . Csaha iru terjadi pada tanggal 27 - 28 Nopember 1628. 

Berhubung dengan kegagalan pasukan Mataram da lam 

rne nye rang Batavia. maka a tas dasa r hukum ya ng be rlaku di 

Mat aram sej umlah pimpinan dan anggot a pasukan Ylataram . 

antara lain Pangeran Mandurareja dan Upasant a , dihukum mati . 

Dengan demikian penyerangan pasukan Mataram ke Batavia 

mengalami kegagalan. 

] ::. J.2 Penyerangan Kedua U 629 ) 

Pada akhir Mei l 629 Mataram merenca nakan untuk me­

lancarkan se rangan ke Batavia yang kedua kalinya . Dalam pe­

nyerangan ini dikerahkan pasuka n Mataram yang di lengkapi 

se njata bera t lengkap dengan pelurunya . Di tempat-tempat ter­

te ntu dalam perjalanan ke Bat av ia disimpan bahan rnakanan se­

bagai persediaan logistik . 

Keberangkatan pasukan Mataram terjadi atas dua gelom­

bang. Pertama. berangkat akhir Mei 1629 dan ked ua. pada 

tanggal 20 Juni 1629. Pada bulan Agustu s 1629 rne reka t e lah 

sampai di Batavia. 

Sementara itu, pada tanggal 20 juni 1629 datanglah di Bata­

via seora ng bernama Warga disertai beberapa orang pengikutnya. 

Mereka berasal dari Tega! yang mempunyai tugas sebagai 

mata-mata Mataram. Kedatangan rombongan pimpinan Warga 

itu mencurigakan Kompeni. Mereka segera ditangkap dan ke-
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mudian diinterogasi oleh Kompeni. Kom peni berhasil mengorek 
inform asi mengenai rencana Mataram guna melancarkan serang­
an ke Batavia, termasuk tempat penyimpanan bahan makanan 
di Tega! dan Cirebon. Berdasarkan keterangan tersebut , bahan 
makanan, terntama padi, pasukan Mataram dapat dirnsakkan 
dan dibakar oleh Kompeni yang mengirimkan tiga buah kapal 
untuk melaksanakan tugas itu. 

Pada t anggal 8 September 1629 pagi hari para prajurit 
Mataram menggali parit pelindung yang diperkuat oleh kayu 
dan barn bu. Parit pelindung itu digali dari markas pertahanan 
mereka menuju ke arah Benteng holland ia dan berhasil men­
dekati benteng tersebut , namun siang harinya sesudah pukul 
12 .00 pasukan Kompeni melancarkan serangan terhadap pasu­
kan Mataram yang sedang menggali parit. Pasukan Kompeni 
berhasi l menghancurkan parit-parit pelindung itu. Pada malam 
hari be rikutnya 9 September para praju rit Mataram itu sibuk 
memperbaiki kembali dan melengkapi pari t pelindung sehingga 
aman dari tembakan senapan musuh. 

Kelompok lain pasukan Mataram yang berjumlah sekitar 
200 orang prajurit menyerbu Benteng Bommel pada tanggal 
12 September 1629 . Pasukan Kompeni bernsaha mempertahan­
kan benteng tersebut , semua pintu masuk benteng itu ditutup 
dan semua tentara Kompeni yang bertugas di situ disiap-siaga­
kan. Sebaliknya, prajurit-prajurit Mataram pun bergerak maju 
untuk mendobrak benteng itu. Sekitar 8 - 9 orang prajurit 
Mataram dengan gagah berani bernsaha memanjat dinding ben­
teng agar bisa masuk ke dalam benteng dan kemudian membuka 
salah satu pintu gerbangnya, namun sebelum usaha itu berhasil , 
terlebih dahulu diketahui oleh penjaga benteng. Para prajurit 
Mataram ditembaki sehingga mereka segera mengurnngkan 
maksudnya. 

Tanpa mengenal lelah dan takut para prajurit Mataram ber­
usaha te rus mendobrak pertahanan pasukan Kompeni. Karena 
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serangan Jangsung oleh kelompok-kelompok pasukan terns me­

nerus mengalami kegagalan, selanjutnya mereka menggunakan 

cara Jain . Mereka bermaksud menghantam benteng-benteng 

Kompeni dengan tembakan-tembakan meriam . Untuk maksud 
itu , didatangkanlah meriam-meriam ke kubu pertahanan mereka 
dengan diangkut grobak yang ditarik oleh 12- 18 ekor sapi 
pada tanggal 14 - 15 September 1629 . Dua hari kemud ian 
( 17 September) tentara Belanda melancarkan serangan terhadap 

kedudukan pasukan Mat aram . Pasukan Mataram menyam but 
serangan itu dengan gigih sekali. Namun serangan yang dipim­

pin oleh Antonio van Diemen itu berhasil memukul pasukan 
Mataram sehingga menderita kerugian besar . Sebagian bangunan 
markas pertahanan pasukan Mat aram terbak ar. Tatkala para 
prajurit Mataram sedang memadamkan api yang sedang menji­
lati kubu pertahanan mereka, turunlah huj an , Dengan demikian 
api pun segera padam . 

Betapapun korban telah berj atuhan dan kerugian telah di­

derita dalam jurnlah besar, namun sem angat juang pasukan 

Mataram tetap besar. Setelah ku bu pertahanan pasukan Mat a­
ram dibakar oleh Kornpeni , beberapa hari kernudian kubu per­
tahanan itu diperbaiki dan di bena hi kern bali. Se bu Jan kemudian 
pasukan Matararn t elah kembali melancarkan serangan dengan 
tembakan-ternbakan rneriam , baik dari sebelah timur ataupun 

dari sebelah selatan kota . Selain itu , di bagian barat kot a rn ereka 
rnenernpatkan tiga buah senjata berat dan be berapa senja t a 
ringan yang sering digun akan menembaki kota. 

Suatu kerugian besar diderita o leh Kornpeni pada tanggal 20 
September 1629 . Pada hari itu Gubernur Jenderal Jan Pie ters­
zoon Coen diketahu.i rneninggal dunia . padahal tiga hari sebe­
lumnya ia masih melakukan inspeksi terhadap pasukannya dan 
mengamati kubu-ku bu pertahanan pasukan Mataram . 

Pada tanggal 29 September 1629 pasukan Matararn melan­
carkan serangan besar-besaran. Sasaran serangan itu tertuju 
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kepad a Benteng Weesp. Serangan ini merupakan serangan yang 
mengerahkan kekuatan terakhir. Pasukan Mataram dalam jum­
lah besar dikerahkan dalam serangan ini. Serangan tersebut 

mengaki batkan kerugian besar bagi kedua belah pihak . Demiki­
an banyaknya pasukan Mataram yang berhasil dit awan oleh 
Kompeni sehingga pad a tanggal 2 7 September pimpinan t entara 

Kompeni memutuskan untuk tidak men awan lagi prajurit 

Mataram , karena terlalu banyak menampung tawanan akan ber­

akib.a! tanggungan menj.amin makan semakin besar. Kegagalan 

serangan umum pasukan Mataram pada tanggal 29 September 

itu berakibat merosotnya semangat juang prajurit-prajurit 

Mat aram . Hal itu dapat dibukt ikan o leh tentara Kompeni 
yang melancarkan serangan pada tanggal I Oktober 1629. 
Sesungguhnya sebab utama kemero sotan semangat· juang pasu­
kan Mataram itu ialah kehabisan bahan makanan. ka rena per­
sediaan m akanan mereka yang disimpan di Tega] dan Cirebon 
berhasil ditemui dan dibakar oleh Kumpeni. Pad a umumny a 
pasukan Mataram menderita kelaparan. Banyak di antara m ere­

ka yang meninggalkan medan perang untuk mencari m akanan 

ke hutan-hutan. di samping banyak pu la yang meningga! karena 
kelaparan. Permintaan bantuan bahan makanan kepad a Banten. 
ditolak. 

Berhu bung dengan masalah kekurangan bekal makan an 
tid ak dapat diatasi , m aka tak ada jalan Jain yang dapa,t ditem­
puh oleh pimpinan pasukan Mat aram selain memutuskan untuk 
mengundurkan anak buahnya dari medan perang. Pada tanggal 
2 Oktober I 629 dimulailah gerakan mundur pasukan Mataram . 
k embali ke negerinya . Dalam perjalanan pu lang banyak sekali 
prajurit Mataram yang tidak mampu Jagi melanjutkan perjalan­
an. Umumnya mereka tewas akibat kelaparan di t engah perja­
lanan bersama sapi penarik gerobak dan peralat an perang lain­
nya, tetapi ada juga yang bisa bertahan hidup dan menggabung­
kan diri dengan penduduk setempat sert a terus menetap di dae­
rah-daerah itu . 
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Dengan kembalinya pasukan Mataram ke negerinya, maka 
selamatlah Batavia dari perocobaan untuk dikuasai o leh Mata­

ram . Ini berarti gaga llah rencana dan cita-cita Sultan Agung 

un tuk menguasai Batavia dan selanjutnya menguasai Banten . 

Walaupun begitu cita-c ita Sultan Agung untuk rnenguasai Bata­

via dan rnengu sir o rang Be landa dari kota itu terns hidup . 

Untuk itu ia merencanakan dan mengambil langkah-langkah jang­

ka panjang se perti menempatkan sej umlah pe nduduk di daerah 
Karawang dan Purwakarta serta memantapkan kekuasaannya 

di daerah itu guna mempersiapkan bahan makanan dan kekuat­
an pasuk an d i kelak kemudian hari. Sebaliknya bagi Be landa. 

kegaga lan seran.gan pasukan Mataram itu berarti ke langsungan 
hidu p dan kekuasaan mereka di Batavia rnenjadi terjamin. Kini 

legalah me reka . meskipun ancaman itu be lum lenyap sama 
seka li. baik dari pasukan Mataram maupun dan te rutama da ri 
pasu kan Banten. 

Mungkin sejarah Indonesia akan lain ja lannya. seandainya 
o rang Beland a bisa diusir o leh Mataram dan Jakart a bisa dikua­
sai o leh Mataram . 

2.3 Raky at Banten Berjuang demi Kedaulatan Negara 

J .3.1 Sultan Ageng Tirtayasa sebagai Pembawa Kerajaan 

Ban ten 

Sebagaimana te lah dike mukakan di atas, bahwa Banten 

didirikan o leh kesatuan angkatan taut Demak dan Cirebon 
pada tahun 15 26 di dalam kerangka proses islamisasi. Ciri 
laut dan Islam terns melekat , sehingga dalam perkembangannya. 
Ban ten menjadi negara maritim dan pusat kegiatan Islam . lbu 
kota Banten sendiri terletak di sebuah te luk yang strategis 
menjadi kota pelabuhan dan perdagangan . Begi tu pula kepala­

kepala negara Banten merupakan tokoh-tokoh yang berorien­
tasi kepada Agama Islam o dan perniagaan, walaupun bidang­
bidang lainnya , seperti pertanian dikembangkan pu la. 
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Di antara sultan-sultan Banten itu yang paling termashur 

karena keharuman namanya adalah Sultan Abdulfath Tirta­
yasa. Dialah yang membawa Banten ke puncak kejayaannya. 

Sultan Ageng Tirtayasa adalah putra Sultan Abdulm a' ali 
Ahm ad dan cucu Sultan Abdulmafakhir Mahmud Abdulkadir. 
Sultan Abdulmafakhir Mahmud Abdulkadir atau dikenal pula 
dengan nama Sultan Agung Kanari adalah sultan Banten yang 

memerintah tahun 1596- 1651 . Sultan Agung Kanari adalah 
putra Maulana Muhammad (1580 - 15 96), cucu Maulana Yusuf 
(1 570 - 15 80). dan cicit Hasanuddin ( 1552- 15 70) , pendiri 
Kesultanan Banten. 

Pada tahun 1640 Sultan Abdulm a' ali Ahmad diangkat 
oleh ayahnya sebagai Sultan Muda, suatu jabatan yang meru­
pakan persiapan menjelang tampuk pemerintahan dipegang 

sepenu hnya; akan tetapi sepuluh tahun kemudian (1650) be­
liau meninggal _dunia sehingga jabatan itu dialihkan kepada pu­
teranya yang bernama Pangeran Surya. Dari pernikahannya 
dengan Ratu Martakusuma, putri Pange ran Jakarta, Sultan 

Abdulma'ali Ahmad mempunyai beberapa orang putera antara 
lain Pangeran Surya, Pangeran Ki!en, Ratu Kulon , Pangeran 
Lor. dan Pangeran Raja. Dari isterinya yang lain putera-putera­
nya itu ialah Pangeran Wetan, Pangeran Kidul , Ratu Inten, 
dan Ratu Tinumpuk. 

Sebagai sultan muda, Pangeran Surya diberi julukan Pange­
ran Satu atau Pangeran Dipati. la menaiki tahta secara penuh 
setelah kakekny a wafat pada tahun 165 1. Sebagai sultan Ban­
ten, ia bernama Sultan Abdulfath Abdulfa ttah. Nama ini diberi­
kan oleh raja Islam di Mekah. 

Sejarah Banten menyebutkan dua nama orang dari istri 
Sultan Abdulfattah, yaitu Nyai Ratu Gede , putri seorang 
pungg~wa Banten, dan Ratu Nengah putri Pangeran Kasunya­
tan . Istri yang kemudian dinikah sesudah istri pertama mening­
gal dunia . Dari pernikahan terse but Sultan Abdulfattah menu-



40 

runkan beberapa orang putra, tetapi yang mencapai usia dewasa 

hanya dua orang, yaitu Pangeran Purbaya dan Pangeran Gusti. 

Tatkala Pangeran Ratu menduduki tahta pemerintahan 

( 165 l ), sebenarnya Kesultanan Banten telah mengalami per­

kem bangan di segala bidamg kehidupan, baik politik, pertanian, 

perdagangan, pertahanan, dan keamanan. Kemajuan tersebut 

dimungkinkan berkat kecerdikan usaha dan kerja keras rakyat 

Banten di bawah pimpinan kepala-kepala negaranya. Beberapa 

kegiatan yang menonjol yang dilakukan pada masa pemerintah­

an sultan Banten ialah melanjutkan usaha penyebaran Agama 

Islam dan penegakan kekuasaan di wilayah Banten pada masa 

Maulana Hasanuddin, menundukkan Kerajaan Sunda Pajajaran 

dan peletak dasar penanian di sawah-sawah pada masa Maulana 

Yusuf, melanjutkan usaha penyebaran Agama Islam dan pene­

gakan kekuasaan ke daerah seberang di Pulau Sumatra bagian 

selatan pada masa Maulana Muhammad; dan meningkatkan 

kegiatan usaha penanian, perdagangan, dan pembangunan pada 

umumnya; usaha mempenahankan eksistenssi dan kedaulan 

negara dari ancaman penjajahan dan monopoli perdagangan 

pada pemerintahan Sultan Abulmafakkir Mahmud Abdulkadir. 

Sultan Abulmafakkir melakukan pendekatan langsung terhadap 

rakyat dalam menunaikan tugasnya sebagai kepala negara. Ia 

sering melakukan perjalanan secara diam-diam di waktu malam 

untuk melihat sendiri keadaan kehidupan dan penghidupan 

rakyatnya. Kesehatan dan kesejahteraan rakyat selalu mendapat 

perhatian beliau. Selain itu ia selalu bersikap anti monopoli 

perdagangan dan penjajahan asing. Di kalangan masyarakat Ban­

ten ia dipandang sebagai sultan yang arif bijaksana. 5 0 

Tingkat kemajuan Banten waktu itu telah menunjang dan 

mendorong Sultan Abdulfattah untuk le bih meningkatkan 

kemajuan Banten. Tradisi pemerintahan sultan-sultan Banten, 

khususnya sikap, tindakan, dan cara kerja kakek dan ayahnya 

dalam mengelola negara, merupakan faktor-f aktor yang mem­

pengaruhi pribadi Sultan Abdulfattah. 
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Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa dilaksana­
kan aneka macam pembangunan, baik pembangunan fisik atau 
pun pem bangunan spiritual. Pad a waktu itu dibangun keraton 
sebagai pusat pemerintahan. Pertama-tama keraton Surosowan 
diperbaiki, kemudian dibangun pula sebuah keraton baru di 

Tirtayasa. 

Kraton Surasowan mulai dibangun pada masa pemerintahan 
Hasan ud din . Kemudian keraton itu dikelilingi oleh tembok 
benteng yang dibuat atas perintah Maulana Yusuf. Oleh sultan 
Abdulfattah kraton itu diperbaiki. dilengkapi. dan diperind ah 
sehingga menjadi kraton yang megah . Kraton baru di Tirtayasa 
terletak tidak jauh di sebelah utara Kota Banten dan berada di 
tepi pantai . Dari Kraton Tirtayasa dapat diamati gerak-gerik 
ka. >al-kapal yang keluar masuk Pelabuhan Ban ten serta diawasi 
segala kegiatan di kot a Banten. Selain itu , dari Kraton Tirtayasa 
yang juga terletak di jalur jalan kuna dapat dikirimkan pasukan 
dengan mudah lewat saluran air ke daerah Jakarta . Kraton ini 
kemudian dijadikan tempat tinggal Sultan Abdulfattah , sehingga 
ia lebih dikena l dengan sebutan Sultan Ageng Tirtayasa. 5 1 

Untuk memenuhi kebutuhan air di lingkungan kraton dan 
penduduk ibukota. dibangunlah saluran air yang mengalirkan 
air dari Tasikardi ke kraton melalui pipa-pipa besar dan kecil 
yang terbuat dari batu-bata. Tasikardi ada!ah sebuah danau 
buatan yang merupakan tempat penampungan air Sungai Ciban­
ten. Danau buatan ini berfungsi untuk mengairi sawah-sawah 
dan kebutuhan air minurn rakyat sert a ke luarga sultan. Penya­
Juran air ke kraton melalui proses penj ernihan di beberapa tem­
pat (pangindelan mas, pangindelan putih) se belurn sampai ke 
kran-kran (pancuran mas) di dalam krat on. 5 2 

Sernentara itu , di sepanjang jalan Jarnasejak dari Sungai Un­
tung Jawa (Sungai Ciujung sekarang) ke Tanara sampai Pontang 
digali saluran air yang menghubungkan sungai-sungai yang ada 
di situ. Sa!uran air itu bisa dilayari dengan mudah oleh perahu­
perahu kecil. Saluran air itu selain berfu ngsi untuk pengairan, 
pertanian , mungkin perikanan. juga untuk kepentingan per­
tahan an dan k eamanan. Pembuatan saluran air itu dilakuk an 
oleh rakyat Banten sendiri dengan memakan waktu bertahun-
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tahun ( 1660 - 16 78)5 3 . Di kiri-kanan se panjang saluran air di­
ce tak pesawahan baru yang menghasilkan p::idi cukup banyak. 
se hingga mendatangkan kemakm uran b::igi raky at dan menam­
b3h penyimpanan bahan rnakanan. Pen imbuna n bah a n rnakanan 
sangat penting sebagai pe r bekalan. jib terj::idi pepernngan. 

Dengan adanya salur::in a ir yang da pat dilayari o le h perah u­
perahu dengan mudah. mako. hu bu ngan ant<Jra ibuk o ra Bante n 
de ngan daerah-daerah d i sebelah t imurnya hingga ke Batavia 
bisa ditempuh secara lebih cepat ka rena itu , saluran air itu rne­
ne mpati kedudukan pent ing bagi bidang pe rtan ah<Jn dan ke­
.unanan di daerah perbat <Jsa n dengan Batavia yang memang 
se ring terjadi ketegangan d~rn be nt ro kan senjata . 

Di tempat-te mpat yang dipandang pe nting diclirikan pe r­
kampungan-perkampungan baru ya ng besar dan kecil. Di d :ie­
ra h sebe lah barat Untung Jawa yang menjadi daerah perbatasan 
dengan Jakarta. dibangun perkam pu ngan besa r. Perkampungan 
in i dihuni oleh sekitar 5 .000 - 6. 000 j iwa. 

Perkampungan-perka m pu ngan i tu se lain be rfu ngsi un tuk 
m embuka daerah pesawahan baru yang berarti me ningkatkan 
ke makmuran rak yat. j uga untuk rnem bentuk daerah pe rt a han­
an se na membina tenaga te mpur di daera h perbatasan da!am 
rangka menghadap i Ko mpe ni. 

Dalam uraian te rdahulu te la h dikemukakan ba hwa pada 
awa] abad ke-16 Masehi Pe labuhan Banten te lah m enjadi pela­
b uhan internasional yang dikunjungi oleh para pedagang yang 
be rasal dari berbagai negara. ba ik nega ro.-negara di Asia maupun 
d i Eropa . Mereka datang di Bante n dengan membawa kapal 
besar dan kecil yang sarat dengan anek;.i rnacam barang dagang-
3n. te rutama lada. Se lain d idatangkan dari Mal u ku be rsama pa la 
da n ce ngkih. lada dihasilka n pula di wilayah Kesu lta n;.i n Bante n. 
te nnasuk Lampung. Bengku lu dan Sale bar di Sumat ra Selat :rn. 
Sebagai gambaran pada tah un 1600 Banten telah me ngekspor 
lada sebanyak 50.000 bal ke pasaran Eropa. 5-+ 

Di bekas ibukota Kesultanan Banten h.inggo. sekarang rnasih 
di temui adan ya pe ninggalan bangunan mesjid di Koja, Pabe;.in 
dan di Kampung Pama1ican yang merupakan bukti kegiatan 
perdaganga n di kota pelabuhan itu . Mesjid Koja terle tak di per­
dagangan di kota pelabuhan itu . \1esjid Koja terle tak di per-
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kampungan Pakojan, yaitu tempat orang-orang Koja (Persia) 
bermu kim. Di tempat ini pernah dihuni pula oleh orang-orang 
yang datang dari India, J epang, Cina , dan lain-lain . Mereka ter­
diri atas para pedagang.s 5 Pabean adalah tempat pemungutan 
bea bagi kapal-kapal yang masuk pelabuhan, sedangkan Kam­
pu ng Pemarican adalah suatu tempat yang dulunya tempat 
gudang merica (rempah-rempah). 5 6 

Sultan Ageng Tirtayasa bernsaha meningkatkan kegiatan per­
niagaan itu, baik perniagaan yang diselenggarakan oleh orang 
Banten sendiri ataupun yang dilakukan o leh saudagar-saudagar 
asing. Di samping dengan cara meningkatkan hasil bumi, mem­
pe rkuat armada guna menjamin keam anan para hasil bumi, 
memperkuat armada guna menjamin kearnanan para pedagang 
di perairan Banten , juga membina hubungan bail< dengan negeri­
negeri lain, terntama dengan negara-negara Islam, seperti Turki , 
Arab , Persia, India, Ac eh, Ternate , Tidore , . Makasar. Pad a ta­
hun 168 1 Banten mengirimkan utusan ke London, Inggris un­
tuk mernpererat persahabatan dan rneningkatkan hubungan 
dagang. 5 7 Sultan Banten pun mengirimkan surat persahabatan 
kepada raja Denmark. 5 8 Secara keselurnhan Sultan Ageng 
Tirtayasa bernsaha untuk memegang teguh politil< perekonomi­
an yang bebas dan aktif. Ia bernsaha untuk bersahabat dengan 
semua negara dan bangsa yang datang untuk berdagang d}.,Ban­
ten, karena hubungan tersebut menguntungkan semua pihak . 
Sebaliknya, ia rnenolak setiap usaha yang menghendaki berlaku­
nya monopoli perdagangan oleh satu pihak. 

Pem bangunan bidang spiritual dilakukan dengan memaju­
kan bidang kebudayaan dan keagamaan . Sultan Age ng Tirtayasa 
se ndiri· sejak muda menggem ari permainan naik kuda (sasap­
ronan), permainan raket (semacam wayang wong), dan perma­
inan dedewaan. s 9 Dalam pada itu. de bus merupakan permainan 
yang disukai rakyat Banten. 

Sultan Ageng Tirtayasa menaruh perhatian besar pada 
bidang keagamaan. Pada waktu itu pendidikan formal ke­
luarga sultan dan juga rakyat Ban ten ada lah pendidikan pe­
santren. Pesantren Kesunyatan termasuk pesantren besar yang 
hidup te rns hingga dewasa ini. Untuk meningkatkan pendidik­
an agama di kalangaan keluarga kraton , didatangkan seorang 
ulama besar, Syeh Yusuf namanya . Syeh Yusuf adalah seorang 
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u lama besar yang berasal dari Makassar. Ia perna h belajar di 
Mekah. 6 0 Selain diangk at menj adi guru agama di Banteng. 
Syeh Yu suf dijadika n pu la sebagai penasi hat Sultan Ageng Tir­
tayasa. 

Sebagai pejabat yang langsung menangani masalah-masalah 

keagamaan yang disebut kadi. diangkat pamanny a yang ber­

nam a Pangeran J ayase nt ika. Ket ika kadi t e rsebut meni nggal 

d unia di Mekah. Entol Kawista diangkat sebagai penggantinya. 

Kadi te rutam a berfu ngsi se bagai hakim k etu a pengadilan ne­
gara .61 

Semua buah u saha itu membawa Ban ten ke alarn hjayaan . 

kemakrnuran. dan ketertiban . 

2.3.2 Hubungan antara Banren dan Kompeni yang Semakin 
Te gang 

Seperti diutarakan di atas tadi. bahwa hubungan antara 

Banten dengan Kornpeni diwarn ai o leh suasana persa habatan 

dan ketegangan yang silih bergan t i. Berubah-t:bahnya si tuasi 

hubungan Banten dengan Kornpeni itu disebabk an o le h ber­

u bah-ubahnya kepentingan rnasing-masing. Pad a suat u saat 

ke pentingan rnereka bersamaan, maka be rsahaba tlah hubungan 

mereka . tetapi pada waktu Jain ke pen t ingan m ereka be rbeda. 

ba hkan bisa jadi bertentangan. se hingga tegangla h hubungan 

mereka . 

Apabila dip erhatikan secara seksama. sebenarnya fakto r 

u tarna yang men yeba bkan tirnbulnya ke tegangan anta ra Ban ten 

dan Kornpeni lebih banyak disebabkan o leh sik ap dan u lah 

Kornpeni yang bendangkali rnenuntut sist em monopoli dalam 

hubungan dagang rnereka. Sudah barang tentu tuntutan it u 

dito lak o leh pihak Banten. karen a di sam ping tidak mengun­

tungkan di t injau dari sudu t p erdagangan. j uga tidak baik ditin­

j au dari sudu t politik , seba b selain para pedagang lain tidak 

dapat datang lagi ke Banten . dengan sistern te rse but kemerde­

kaan dan kedaulatan negara pun akan terkikis habis. 
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Ketika pasukan Mataram melancarkan serangan terhadap 

pusat kedudukan Kompeni di Batavia ( 1628, 1629), Kompeni 

memperlihatkan sikap dan mengajak dijalinnya hubungan ber­
sahabat dengan Banten, karena mereka takut diserang oleh dua 
kekuat an yang tangguh sekaligus, tetapi sesudah ancaman dari 
Mataram itu lenyap Kompeni menampilkan tuntutannya lagi. 
Selanju tnya, ketika ancaman dari Mat aram tampak lagi men­

j elang akhir pemerintahan Sultan Agung, Kompeni berbaik 
hati lagi , sehingga tercapai kata sepakat untuk mengadakan 
perjanjian persahabatan selama 10 tahun (1645- 1655 ). Perjan­
jian tersebut dimaksudkan oleh Sultan Abdulmafakhir untuk 
menghentikan tuntutan monopoli perdagangan Kompeni di 

Banten dan daerah-daerah Indonesia lainnya serta menghen ti­
kan gangguan armada Kompeni terhadap kapal~kapal dagang 

di Kepulauan Indonesia . Sedangkan bagi Kompeni perjanjian 

persahabatan itu dimaksudkan untuk menghentikan gangguan 
gerilyawan-gerilyawan Banten di sekitar Batavia serta gangguan 

bajak laut dari Ban ten di perairan pantai u tara J awa Barat. 

Meskipun secara formal telah tercapai kata sepakat menjalin 
hubungan damai, namun sewaktu-waktu secara informal terjadi 
saling ganggu dan saling serang, sehingga perasaan kekhawat iran 
dan saling curiga tetap hidup di kedua belah pihak. 

Pada tanggal IO Maret 165 J Gubernur J enderal dan Dewan 
Hindia Kompeni mengirim surat kepada sultan Banten yang 
baru naik takhta. Dalam surat itu mereka menyampaikan 
belasungkawa atas wafatn ya Sultan Abdulmafakhir dan me­
nyampaikan upacara selamat dan harapan terjalinnya persaha­
batan at as naik tahtanya Sultan Abdulfattah : namun Sultan 
Abdu lfattah pun memahami maksud sebenarnya dari surat 
tersebu t , yaitu hanya basa-basi saja sebagai kebiasaan diplom a­
tik, sedangkan dalam sikap dan tindakan sebenarnya, Kompe­
ni te tap berusaha mengecilkan arti kemerdekaan Banten dan 
merendahkan derajat sultan Banten. 
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Sejak masa pemerintahan kakekny a, Sult an Abclulfa tt ah 

mengikuti clan mengamati sikap clan j ejak langkah Kompeni 

clalam menjalin hubungan de ngan Banten. Beliau berk esimpul­

an, bahw a be rhubungan dengan Ko mpeni harus se lalu waspacla 

clan siap be rte mpur, ka rena mereka muclah melanggar janj i clan 

te rlalu mengutamakan keun tungan sencl iri . 

Guna berjaga-jaga menghadapi segala ke mun gkinan Sultan 

Abdulfattah menyiagakan pasu kannya di se kitar Angke - Ta­

ngerang yang menjadi claerah perbatasan Kompeni - Banten. 

Bahkan pada tahun 165 2 diberitakan , bahwa sul tan Bante n 

me m pe rsiap kan pasukan dalam jumlah besar yang akan d igu­

nakan un tuk menyerang o rang Belanda di Jakarta . Rupanya 

be rita itu k urang be nar kare na yang terbukt i hanyalah se rangan 

kecil-kecilan oleh kelomp ok-kelompok geril ya Ban ten terhaclap 

pasu ka n clan arm ada Kompeni yang berad a di se kitar Jakarta. 

Serangan-serangan gerilyawan Banten itu d ij awab oleh 

Kompeni dengan melancarkan b lokade a tas Pelabuhan Banten . 

Semua kapal dagang d ila rang m emasuki Pelabuhan Banten 

sert a tempat-tempat yang biasa dijad ikan sarang ge rilyawan 

cliisolasi, tetapi blo kade tersebut clap at ditembu s oleh armada 
Banten, bahk an sej umlah kapal Kom peni berhasil dite nggelam­

kan o leh se,rangan armada Ban ten. Karena itu tuj uan dilaku­

kann ya b lokade me nemui kegagalan. Kej aclian-k ejad ian itu 

menimbulk an keresahan di kalangan Kompeni, tambahan pula 

perjanjian persahabatan mereka dengan Ba nten akan be rakhir 

tidak lam a lagi ( 165 5). 

'.v1e nj e lang habis masa be rlakun ya perjanjian Banten Kom­
peni. gubemur jenderal Kompeni mengirim utusan ke Banten 
de ngan maksud membicarakan tentang pembaharuan perjanji­

an. Ut usan te rsebut menghadap Sultan Ageng Tirtayasa sambil 

membawa sejumlah hadiah . Usu! Ko mpeni belum bisa diterima 

o leh pihak Banten. Ut usan Kompeni kedua d ikirimkan lagi 
ke Banten pada bulan Agustus 1655 dengan tujuan yang sama . 

tetapi Sult an Ageng Tirtayasa tetap menolak ny a dengan alasan 
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1s1 perjanjian yang diu sulkan oleh Kompe ni memperlihatkan 

sikap dan tindakan yang memungkinkan bisa lenyapnya kemer­

de kaan dan kedaulatan Banten. 

Pada tahun berikutnya (1 65 6) hubu ngan antara Ban ten 

dengan Kom pe ni semakin tegang. Terbukt i dari pemberitaan 

Kompeni yang mengatakan . bahwa pasukan Banten terus mene­

rus bergerilya di daerah Angke dan Tangerang~ bahkan gerakan­

n ya semakin besar. Mereka sering mencegat tentara Kompeni 

yang sedang melakuk an patroli , membak ar perkampungan 

yang d igunakan markas Kompeni , merusak tanaman tebu dan 
pabrik penggilingann ya , m encegat pengawal-pe ngawal Kompeni, 

da n menyerang kapa l-kapal Kompeni di daerah perairan Banten. 

Se lain itu , Sultan Ageng Tirtayasa beru saha rn enjalin hubungan 

baik dengan daerah-daerah sekitar Kesultanan Banten, se perti 

dengan Cirebon, Mataram , Bengkulu, Lampung, dan Sale bar 

Pada pihak lain Kompeni pun bersiap-siap menghadapi se­

gala kem ungkinan yang datang dari Banten. Mereka membentuk 

pasukan baru yang terdiri atas orang-orang Melayu, Bugis , 

Bali . Makassar , Banda, dan lain-lain. Pasukan baru ini di!empat­
kan di daerah perbatasan dengan Banten yang merupakan fro nt 

pe rtem puan terdepan. Di Angke , Tangerang, dan Pesing diper­
kuat pert ahanan mereka dengan memperbaiki dan melengkapi 
benteng yang te lah ada. 

Untu k sementara pertikaian antara Banten dan Kompeni 
dapa t d iat asi, sehingga tidak sampai pecah menjadi perang 
te rbuka. Pada akhir tahun 1657 kedua be lah p ihak se tuju untuk 
me ngajukan rancangan perj anjian perdamaian. Selanjutnya, di­

adakan tukar-me nukar nota yang berisi usu l-usul teks perjanjian 
perdam aian. Proses i tu berja lan cukup lama sampai memakan 

waktu berbulan-bulan. Soalnya kedua belah pihak bersikeras 

dengan kehendaknya masing-masing. Pada akhir April 165 8 
perj anjian pe rdamaian itu hampir terc apai dengan lahirnya 10 
pasal teks perjanjian, namun tiba-tiba persesuaian pendapat 
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itu menjadi musnah ketika usu! Sultan Abdulfattah yang meng­
hendaki agar rakyat Ban ten diperbolehkan berkunjung ke J akar­
ta tiap tahun untuk berbelanja dan kapa!-kapal Banten diper­
bolehkan berlayar ke Ambon dan Perak untuk mengambil 
rempah-rempah dan hasil bumi lainnya tanpa dipungut bea. 
ditolak oleh gubernur jenderal Kompeni. 

Atas penolakan usu! itu , maka Sultan Ageng Tirtayasa 
menyatakan, bahwa perjanjian perdamaian tidak rnungkin dapat 
diterima, oleh karena itu , terjadinya perang tidak dapat dicegah 
lagi , tinggal menunggu waktu saja .6 2 

2.3.3 Perang Terbuka antara Banten dan Kompeni 

Pernyataan Sultan Ageng Tirtayasa tertangga1 1 I Mei 
1658 yang merupakan jawaban atas penolakan K ompeni ter­
hadap usul pihak Banten, sesungguhnya merupakan pernya­
taan perang secara terbuka. Pecahnya perang yang sunggu h­
sungguh hanya tinggal menunggu waktu yang tidak lama lagi 

tiba. 

Masih dalam bulan Mei 165 8 Lu rah Astrasusila. seorang 
perwira Banten beserta dua orang kawannya berlayar dari 
perairan ibukota Banten ke arah timur menuju Ujung Kahit. 
Di tengah perjalanan mereka melihat sebuah selup (jenis perahu) 
Kompeni yang sedang berpatroli di perairan daerah itu. Segera 
perahu mereka diarahkan ke selup itu untuk mengejarnya. 
Awak selup itu tidak melakukan perlawanan berart i. ketik a 

/ 

mereka ditangkap dan kemudian selupnya dihancurkan. Sultan 

Abd11Ifattah d<1:n para pembesar Banten merasa kaget bercampur 
marah mendengar berita tentang peristiwa itu, karena peristiwa 
itu akan berakibat serangan serupa dari pihak Kompeni: oleh 
karena itu, sultan Banten mengeluarkan perintah agar semua 
prajurit dan rakyat mempersiapkan diri dalam menghadapi per­
tempuran dengan serdadu-serdadu Kompeni. 
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Peristiwa penangkapan para penumpang dan penghancuran 

selup itu diterima oleh pimpinan Kompeni dengan kemarahan 

besar. Segera Kompeni mempersiapkan pasukan yang terdiri 
atas serdadu-serdadu sewaan dari Kalasi, Ternate. Banda , Kaja­

wan, Melayu , Bali , Makassar, dan lain-lain. Merekalah yang di­

kirimkan ke garis depan pertempuran untuk bertempur dengan 
prajurit-prajurit Banten. Sedangkan serdadu orang Beland a sen­

diri berada di garis belakang dan menjadi komandan pasukan­

nya. Hal itu sengaja dilakukan dalam rangka politik adu domba 

Kompeni. 

Seruan sultan Banten tentang mobilisasi umum mendapat_ 
sambutan baik dari rak yatn ya. Dengan semangat yang menyala­

nyal a berbondong-bondonglah rakyat Banten m endaftarkan 

diri guna menggabungkan diri dalarn pasukan Banten. Dalarn 

pada itu. sultan Banten dan para pem besarnya terus-men erus 

mengatur siasat perang dan perbekalan serta perlengkapan pe­

rang. 

Di seluruh wilayah Kesultanan Banten . baik di darat mau­
pun di laut , dilakukan penjagaan secara teratur. Di beberapa 

tempat penting dan strategis ditempatkan satuan armada dan 
pasukan darat. Di perairan Untung J aw a (Tangerang) ditempat­
kan satuan arm.ada pimpinan Aria Suranata . Di perairan Kara­

wang dijaga oleh satuan armada pimpinan Tumenggung Wira­
jurit . Satuan armada ini mendapat tugas mengawasi dan rnence­
gat kapa l-kapal Kompeni bantuan dari tempat kedudukan m e­
reka di Maluku dan daerah-daerah lainnya di Indonesia bagian 
timur. Satuan armada pimpinan Ratu Bagus Singandaru ditugas­
kan menjaga perairan Tanara yang merupakan tempat strategis 
bagi pendaratan pasukan yang akan menuju ibukota Banten. 

Ratu Bagus Wiranata pada memimpin satuan armada yang di­

tempatkan di sekitar Pelabuhan Pontang. Pelabuhan Pontang 
terletar< di sebuah tanj u ng yang dekat sekali dan seolah-olah 
melindungi Kraton Surasowan, sedangkan Suranubaya memim­

pin satuan armada yang dikirimkan ke Pe labuhan Ratu di pantai 
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selatan untuk mencegat musuh yang mungk in mem asuki Banten 

d ari arah se latan . 

Pe ngaturan sistem pe njagaan dan pertahanan di wilayah 

daratan Banten sendiri mendapa t per hat ian yang lebih 00-sntt 
d aripada di lautan. karena !etak wdaya h Kesultanan Bante n 

dan Batavia berbatasan . lbukota negara dan ~ekitarnya di ­

pe rtahankan o!eh pasukan yang di pe rtahankan ole h pasukan 

y an g tangguh ~ec ara her!ap is-lapis ~cja k d ari kra to n. da!am ko ta 

hi ngga pe rbatasan kota. Se kit ar pela buhan dipe rrnhankan 

o!eh sa tu an arm ada Satua n armada ini ditunjang o !e h kekuat an 

angkatan. darat dan rak y at yang diperlengkapi ole h meriam ­

mer iam yang diarahka n ke !aut . Penahanan 1buko ta negara 

d an sekitarnya berada di bawah tanggung jawab Nga behi Tanni­

ta. Daerah Banten Selatan dipertahankan o!eh pasukan y ang 

dip1mp in oleh Ngab~hi Wirasaba dan Ngabehi Purwakart i. 

Induk pasukan ini be rad a di Caringin. Ngabehi Tanujiwa beserta 

.50 o rang pacalang sebagai anak buahnya menge mban tugas 

sebaga i penghubung antarpasukan . 

Jika d iperbandingkan. perhatian yang paling besar ditum ­

p ah kan o leh para pemirnp in Kcsultana n Banten t ertuju kc 

d aerah Angke-Tangerang. daerah sebe !ah t imur Banten yang 

berba tasan dengan w ilayah Jakarta ya ng dikuasa i Kornpeni . 

Deng:rn demikia n daerah in i m erupakan front tc rd e pan medan 

pcrang. Di daerah ini ditempatkan 5 000 orang prajurit Ban tc n 

di ba wah p impinan Rad e n Senapa t i fngalaga dan RJ.ngga Wira­

p atu sebagai wak i!n ya . Dar i da e rah ini direncanakJ.n ~u a t u 

serangan besar-b esaran te r haclap dae ra h 111u suh. J ika pe rtahanan 

Ko mpeni di daerah perbatasan d c1pat dit e mbu s. m ak a un tu k 

sam pai k e kota Jakart a tinggal sedikit lagi. Sebag ian p asukan 

Ban te n yang ditempatkan di sini be rasal langsung d ari garnisu n 

ibukota yang dipersenjatai secara lengkap . Me rek J. berangka t 

dar i ibukota negara pada ha ri Senin tahun 1658 . 

Da!am Sejaralz Banten dikisahka n te ntang pe ris t iwa ke ­

be rangka tan pasuk:m Ban ten da ri Surasowa n y ang akan ditu-
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gaskan di daerah Angke - Tangerang. menjelang keberang­
katan pasukan , Sultan Abdulfattah memberi perintah kepada 
Panglima Pasukan Raden Senapati agar semua prajurit tidak 
mundur se langkah pun dalam medan perang dan agar bertem­

pur mati-matian dalam menghadapi musuh. Kemudian Sultan 
me m bagi-bagikan uang dan pakaian sebagai hadiah . Sesudah 

itu bamlah pasukan berangkat menuju medan· tempur di dae­

rah Angke - Tangerang. Barisan prajurit Mataram cukup 
panjang. Ketika pengawal pasukan telah sampai di Pangapon, 
uj ung barisan masih berada di alun-alun Surosowan. Sejumlah 
pembesar Bante n (Penggawa, mantri ) ikut serta mengantar 

keberangkatan prajurit-prajurit mereka·, seperti Kart iduta. Haji 

Wangsaraja, Demang Narapaksa, Wirapaksa, dan Kanduruhan 

Wado aji. Raden Senapati Ingalaga dan Haji Wangsaraja di­
usung da lam tandu. Perjalanan itu memakan waktu del apan 

hari . 

Set ibanya di daerah Angke - Tangerang, para pemirnpin 
pasukan Banten segera mengatur anak buah masing-masing 
un tuk menempati kubu-kubu pertahanan sambil menunggu 
perintah mulai pertempuran. 

Laporan tentang kedatangan pasukan Banten di daerah 
Angke - Tangerang telah masuk ke benteng Kumpeni di Jak arta 
d isampaikan oleh mata-mata dan penghubung-penghubungnya. 
Sege ra Gubernur J enderal Kumpeni mem anggil se rdadu-serd adu 
se waannya yang terdiri dari orang-orang Ternate, Kalasi , Kaja­
wa n, Banda, dan lain-lain . Pasukan Kum peni itu di bawah pim­
pinan perwiranya masing-masing yang semuanya orang Belanda 
berangkat menuju ke medan perang di Angke - Tangerang. 
Dalam jangk a waktu satu hari penuh bamlah perjalanan mereka 
sampai ke tempat tuj uan. Mereka berm arkas di suatu tempat 
yang berhadapan dengan kubu pertahanan pasukan Ban ten. 

Tujuh hari Iamanya tidak ada gerakan pasukan di kedua 
belah pihak yang menuju ke arah dimulainya pertempuran. 
Para prajurit masing-masing pihak berjaga-jaga di posnya sendiri-
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sendiri sambil menunggu komando atasan mereka. Dalam pada 
itu , para komandan pasukan sedang sibuk berunding dengan 
panglima mereka untuk mengatur siasat perang. mereka yang 

diberi tugas mata-mata terus-menerus mencari informasi dan 
melakukan pengamatan guna mengetahui kedudukan musuh. 
kekuatan_ dan kelemahan musuh, serta kelengkapan musuh. 

Panglima pasukan Banten-lah yang mula-mula menge­

luarkan perintah dimulain ya pertempuran. Perinrah itu dikeluar­

kan setelah sehari sebelumnya diadakan upacara keagamaan 
berrsama di bawah pimpinan Haji Wangsaraja . Mereka meman­
jatkan do 'a kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar seluruh praju­

rit dan perwira pasukan Banten memperoleh kem enangan dalam 
pertempurannya melawan tentara Kompen i. 

Pada hari dimulainya pertempuran , pasukan Banten telah 

siap-sedia maju ke medan perang. Raden Senapati lngalaga lang­
sung mengatur taktik perang sambil menunggang kud a. Setelah 
semuanya siap , ia mengeluarkan komand o dimulainya penye­
rangan . Tak lama kemudian bergeraklah pasukan Banten menye­
rang tentara Belanda. Wakil Panglirna pasukan Banten Ki Rang­
ga Wirapatra maju ke medan perang dengan berjalan kaki di­
iringi oleh beberapa orang pengawalnya. Ia langsung memimpin 
pertempuran. Rupanya pihak Kompeni pun telah mengetahui 
rencana penyerangan pihak Banten. sehingga ketika sernngan 
pasukan Banten tiba , rn ereka t elah siap melawannya. Mak a 
pertempuran pun berkecamuklah dengan hebatnya sejak dini­
hari. Pertempuran berjalan sehari penuh. Waktu malam tiba 
barulah peperangan berhenti . Pasukan kedua belah pihak kem­
bali ke markasnya masing-masing. Karban dari kedua belah 
pihak berjatuhan, tapi belum tampak pihak mana yang kalah 
dan pihak mana yang menang. 

Setelah masa istirahat selama tiga hari, Panglima pasukan 
Banten mengeluarkan perintah lagi kepada para ponggawa 

agar menyiapkan pasukannya masing-masing, sebab pertempur­
an akan dimulai !agi. Kini serangan pasukan Banten diatur me-
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nurut sistem perang dadali. Serangan pasukan Banten demi­
kian dihadapi oleh tentara Kompeni dengan cara perang papak. 

Dalam hal ini Raden Senapati lngalaga beserta 500 orang pra­
jurit bergerak ke arah timur dengan maksud menyerang musuh 
yang ada di situ . Kelompok pasukan Banten yang dipimpin 
oleh Ngabehi Wirangunangun dan Prayakarti 'bergerak menuju 
perkampungan yang dijadikan sarang pertahanan Kumpeni. 
Kampung-kampung yang didatangi dibakar dan dihancurkan. 
Begitu pula kebun tebu dan pabrik penggilingannya yang di­
temui dimusnahkan. Para prajurit Banten bertempur dengan 
semangat tinggi. Mereka tidak mau mundur setapak pun. walau­
pun hams bertarung satu lawan satu dengan tentara Kompeni. 
sepert i dilakukan oleh Demang Natapaksa dan Wirapaksa . 

Dalam pertempuran sengit yang berlangsung sehari penuh 
itu berhasil dibunuh empat orang opsir Belanda dan sejumlah 
prajuritnya menjadi korban pula . Dari pasukan Banten pun 
jatuh sejumlah korban. 

Pada hari berikutnya Raden Senapat i lngalaga menugaskan 
Prayakarti yang dikawal oleh 40 orang prajurit kembali ke 
Surosowan untuk melaporkan perkem bangan peperangan dan 
mempersembahkan hasil rampasan perang kepada Sultan . Per­
jalanan Prayakarti dan anak buahnya mem akan waktu sem bilan 
hari. Ketika memasuki ibukota, mereka mendapat sambutan 
hangat dari masyarakat dan Sultan Ageng Tirtayasa. 

Panglima pasukan Banten melaporkan di dalam suratnya 
kepad a Sultan, bahwa keadaan prajurit dan ponggawa Bante n 
selama ini baik dan sehat , peperanganbelum dapat dipastikan 
kapan berakhimya, walaupun beberapa kemenangan telah di­
raih seperti terbukti dari barang rampasan yang bersama ini 
dipersem bahkan. Dikemukakan pula bahwa Prayakerti sangat 
berjasa dalam pertempuran-pertempuran yang telah terjadi. 
Mendengar la po ran itu waj ah Sultan tampak berseri-seri, ta pi 
juga merasa gemas terhadap Kompeni. Tiba-tiba Sultan menge-
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luarkan sebuah pengumuman, bahwa barangsiapa yang dapat 

menyerahkan kepala seorang Kompeni ak an diberi hadiah l 0 

real dan barang siapa dapat menyerahkan telinga akan diberi 
hadiah 5 real bagi se tiap telinga. Kepada Prayakarti sendiri sul­

tan menjanjikan hadiah se buah kamp ung, lampit ( tikar dari 

rotan), dan peti ( kandaga), jika berhasil membunuh o psir-opsir 

Kompeni da lam pertempuran satu lawan satu. Sudah tentu 

pengumuman itu dimaksudkan sebagai perangsang agar sema­

ngat para p rajuritnya tetap tinggi, berlomba-lom ba be ru saha 

menangkap musuh, dan akhirn ya berhasil mem ena ngkan angka. 

Di samping dari medan perang Angke - Tangerang, laporan 

perkemb anga n perang masuk pula ke kraton dari medan-m edan 

perang lainnya, termasuk pertempuran di !au tan . Sewaktu sa tu­

an arm ada pimpinan Ratu Bagus Wangsakusum a melak ukan 

patroli tampak di Selat Pulo Pamujan ad a seb uafi kapal besar 

Kompeni sedang m embuang sauh. Sekoci-sekoc i yang diturun­

kan dari kapal tersebut penuh dengan penumpang ten tar a Kom­
pe ni yang dipersenjatai secara lengkap. Sekoci-sekoci itu ber­

gerak menuju pantai untuk mendara tkan pasukan . Satuan ar­
mada Banten terlebih dahulu bersembunyi di be lakang Pulau 
Dua. Selanjutnya, sekoci-sekoci Kompeni dik ejar o leh arm ada 

Banten. Terjacklah penempuran hebat . Se lain sekoci-sekoc i 

Kompeni dapat d ihancurkan , juga kapaln ya diru sakkan. Ram­

pasa n perang yang berhasil dikumpulkk an segera dikirim ke 
Surosowan. 

Semen tara itu, Sarantaka dan dua o rang pengawalnya me­

lihat sebua h kapal Belanda mem buang sauh di dekat Tanju ng 

Buluk buk. Kapa! itu kemudian diserang dan dihancurkan. 
Sebuah kapal (j ung) besar Banten yang ada di bawah pimpinan 
Ratu Bagu s Singandaru berhasil menghadang dan memusnah­
kan kapal besar Belanda yang terdampar di Tanjung Barangbang 
dalam perja!anannya dari Mataka menuju Jakarta. Satuan 
armad a Banten pimpinan Ki Haji Abbas berhasil pula menengge­

lamkan kapal Kompeni di perairan Gosong Bugang. Kapal-kapal 
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Banten yang dipimpin oleh Rangga Natajiwa, Sarantaka, dan 
Wiraprana berhasil mencegat kapal-kapal Kompeni yang dida­
tangkan dari wilayah Indonesia bagian timur untuk membantu 
rekan mereka di Jakarta. Penghadangan itu dilakukan di perair­
an Karawang sebelah timur Jakarta), sehingga kapal-kapal itu 
kem bali lagi ke arah timur, kecuali be berapa buah yang ber­
hasil dihancurkan armada Banten. Kapten kapal Kompeni ber­
hasil ditewaskan oleh satuan armada Banten pimpinan Saranu­
baya dalam suatu pertempuran dahsyat di perairan Pelabuhan 
Ratu. Namun Saranubaya pun akhirnya gugur, akibat Iuka yang 
diderit a dalam pertempuran itu. 

Di sekitar ibukota Banten pun terjadi pertempuran-per­
tempuran yang tidak kalah sengitnya. Di sini kapal-kapal Kom­
pe.ni sering mengacau, menyerang, dan menembaki pertahanan 
Banten. Satuan armada Kompeni yang sering mengganggu per­
tahanan Banten berjumlah 11 kapal. Mereka melakukan aksi 
di perairan antara Pulau Dua dan Pulau Lima. Guna menghadapi 
kekuatan armada Kompeni yang selalu mengacau Surosowan, 
Sultan Ageng memerintahkan agar semua meriam yang ada di­
sekitar kraton dan tempat-tempat yang dekat ke pantai diarah­
kan ke laut dan siap membalas tembakan Kompeni. Sejarah 
Banten menyebut 60 buah nama meriam yang digunakan mem­
pertahankan ibukota dengan nama pemegangnya masing-masing, 
antara lain Si Jaka Tua dipegang oleh Pangeran Papatih, Si Jaka 
Pekik o!eh Pangeran Kidul , Si Ka!antaka oleh Pangeran Lor, 
Si Nilantaka oleh Pangeran Kulon, Si· Kalajaga oleh Pangeran 
Wetan. Si Muntab oleh Tubagus Suradinata, Si Urang Ayu 
oleh Pangeran Wirasuta, Si Pranggi Sela oleh Pangeran Prabang­
sa, Si Danamarga oleh Pangeran Sutamanggala, Si J aka Dalem 
oleh Pangeran Gusti . Meriam-meriam itu ditempatkan secara 
teratur dari Sunya Gagak , Kuta Karang, sampai ke Sungai, 
dari sebelah barat hingga sebelah timur pabean (pelabuhan): 
dari Kuta J aga-jaga hingga Kadongkalan dan Kapatohan. Pad a 
waktu terjadi pertempuran kapal-kapal Belanda menembaki 
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dari dua arah. Tembakan-tembakan itu segera dibalas oleh tem­
bakan meriam-meriam Banten. Tembakan meriam-meriam Si 
J aka Pekik. Si Muntab, dan Si K~lantak a ·mengenai sasarann ya 
pada sebuah kapal Kompeni . Sorak sorai pun dimulai sebagai 
tanda gembira. Ketepatan tembakan-tembakan meriam Ban­
ten itu mengakibatkan Kompeni t erpaksa menghentikan serang­
annya , kemudian mengundurkan diri dari medan perang. 

Satu tahun telah berlalu, peperangan antara pasukan Ban­

ten dengan serdadu Kompeni belum juga memperlihatk an tan­
da-tanda akan berakhir. Kedua belah pihak mem punyai kekuat­
an seimbang. Setelah m endapat laporan tentang keadaan pepe­
rangan dari Arya Mangunjaya. Sultan Bante n mengambil ke­
putusan akan mengganti pasukan yang sudah satu tahun ber­
perang dengan pasukan baru , terutam a dengan pasukan yang 
berada di front Angke - Tangerang. 

Demikianlah, maka segera dipersiapkan pasuk an baru de­
ngan Arya Mangunjaya dan Arya Wiratmaja sebagai pimpinan­
nya sert a Sayid Ali sebagai pimpinan (imam ) dalam bidang 
keagamaan. Mereka akan menggantikan pasukan Banten yang 
bertugas di Angke - Tangerang. Perjalan an Surasowan Angk e -
Tangerang ditempuh oleh pasukan baru dalam waktu sembilan 
hari . 'Setelah mereka menduduki kubu-kubu pertahanan , maka 
pasukan lama pimpinan Raden Senapati lngalaga di tarik mun­
dur. 

Mendengar terjadinya penggantian pasukan tentara Banten. 
Kumpeni pun melakukan ha! serupa . Tidak lama kemudian 
dua pasuKan yang bermusuhan te lah saling berhadapan. Per­
tempuran pun berkecamuklah dengan hebatnya. karena semua­
nya merupakan tenaga barn . Pertempuran dilakukan secara 
berkelompok dan perorangan. Begitu bersemangatnya pasukan 
Banten sehingga Sayid Ali yang sebenarnya han ya bertugas 
mendo'a saja, bangkit amarahnya terhadap Kompeni. Ia me­
loncat naik kuda hendak menyerang opsir-opsi r Belanda. tetapi 
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sempat dihalangi oleh rekannya. Prayakart i dan Surantaka me­
rupakan ponggawa Banten yang paling gigih di medan perang 
tanpa mundur setapak pun. Prayakarti menyerang seorang Kom­
peni dan berhasil menikamnya. Tetapi malang tanpa diketahui 
sebelumnya, empat orang serdadu Kompeni menyerangnya 
dari belakang sehingga gugur sebagai pahlawan Banten. 

Pertempuran hebat terus berlangsung setiap hari, kadang 
berselang beberapa hari . Prajurit-prajurit Banten pada umum ­

nya berinisiatif sebagai penyerang. Berhubu ng dengan Kom­
peni terus-menerus didesak dan diserang, sehingga lam a-kela­
maan mereka merasa lelah dan pesimis untuk menang, rnaka 
Pernerintah Tinggi Kompeni yang terdiri at as Gubernur J ende­

ral dan Dewan Hindia terpaksa menawarkan perjanjian damai 
kepad a Sultan Banten. Faktor lain yang rnendorong Kompeni 
rnengajak berdamai kepada Banten ialah sangat besarnya kerugi­
an yang ditanggung mereka , baik kerugian material ataupun 
rnanu sia, dan sikap kerajaan-kerajaan lainnya di Indonesia yang 
rnenolak monopoli perdagangan Kompeni . Sultan Banten akhir­
nya rnenerima ajakan perjanjian perdam aian Kompeni itu , 
karena melihat kenyataan banyaknya korban berjatuhan dari 
pihak Banten, besarnya biaya perang yang dikeluarkan . dan 
tipisnya kernungkinan perang itu akan dirnenangkan oleh pi­
haknya. Pihak Banten sendiri mengorbankan tuntutan kebebas­
an berdagang dan berlayar ke Ambon. Tetapi sesungguhnya 
perdamaian itu dapat tercapai, terutarn a berkat turun tangan 
Sultan Jambi yang berperan sebagai perantara. Dalarn ha! ini 
Sultan Jam bi mengutus Kiai Damang Dirade Wangsa dan Kiai 
Ingali Marta Sidana. Seetelah melalui proses pern bicaraan yang 
berulang kali , akhirnya Sultan Ageng Tirtayasa dan Gubernur 
J enderal Kompeni mencapai kata sepakat untuk rnenanda­
tangani perjanjian perdarnaian pada tanggal I 0 Juli 1659 . De­
ngan adanya perjanjian perdamaian yang terdiri atas 12 pasal 
itu , berakhirlah permusuhan antara Ban ten dengan Kompeni 
secara formal. 6 3 
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2.3.4 Politik Adudomba Mengakibatkan Masuknya Kekuasaan 

Kompeni di Banten 

Suasana damai dalam hubungan antara Banten dengan 

Kompeni temyata tidak dapat be rj alan lam a, hanya be rlangsung 

kira-ki ra 12 tahun. Pada t ahun 1671 te rjadi lagi hubungan 

tegang an tara Sultan Ageng Tirtayasa de ngan Kompe ni akibat 

ikut-campurnya Kompeni da lam masalah intern krato n Banten . 

Sulta n Ageng Tirtayasa mengangkat puteranya yang tertu a 

se bagai putara mahkota seperti lazimnya. Putera mahk o ta itu 

be rnam a Pangeran Gus t i atau Pangeran Anom. Sultan muda ini 

semasa kecil diasuh o leh paman nya yang bernama Pangeran 

Prabangsa. 'Sejak menginjak dewasa tam pa k da lam d iri Pangeran 

Gusti sifat-sifat ya ng berbeda de ngan aya hny a. Pribadiny a t i­

d ak kukuh. mudah d ipengaruhi dan di hasut o leh o rang lain . 

Angkuh dan tak memperhatikan kehidupan dan· pe nghidupan 

rakyat kecil mewarn ai watak Sultan Muda ini. 

Atas pesan ayahnya. Pangeran Gusti pergi mengunjungi 
Mekah. Tanah Suci bagi umat Islam , pad a tahun 16 7 1. Kun­
j ungan itu penting dalam ra ngka mempersiapkan d iri sebagai 

calon pengganti Sultan. Dari Meka h Pangeran Gust i mend apat 

narna Sultan Abdul Kahar. Selanjutnya. ia leb ih te rke nal dengan 
seb utan Sultan Haj i. 

Sejak kedatangan Pangeran Gusti dari Mekah. Sul tan Age ng 

Tirtayasa mengundu rkan d iri dari kegiatan pe merintahan sehari­
hari . Soal-soal ya ng bertalian dengan po litik lu ar negeri seperti 
perjanjian dengan luar negeri. pengirim an utu san cla n lain-lain 

masih tetap dipegang o leh Sultan Ageng Tirt ayasa , sedangkan 
hal-hal lainnya telah d iserahkan kepada Sult an Muda Abdul 

Kahar. Sejak itu Sultan Ageng Tirtayasa menetap di kraton Tir­

tayasa. Dari kraton tersebut be liau dapat mengawasi aktivitas 
puteranya yang memegang pemerintahan sehari-hari di Suro­

sowan. Di samping itu. Sultan Ageng Tirtayasa masih teru s 

melakukan dan meneruskan pekerjaan-pekerjaan pen ting yang 
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berguna bagi kemakmuran, pertahanan, kebudayaan, dan per­
satuan rakyat. 

Pengunduran diri Sultan Ageng Tirtayasa dari kegiatan 
pemerintahan dan kepindahan tempat tinggal ke kraton Tirta­
yasa, sangat menggembirakan Kompeni. Memang sejak dulu hu­
bungan Kompeni dengan Sultan Ageng Tirtayasa tidak begitu 
serasi , karena sikap Sultan Ageng yang konsekkuen menentang 
monopoli perdagangan Kompeni dan selalu menuntut kebebas­
an berdagang dan berlayar yang justru bertolak belakang dengan 
kehendak Kompeni . Sedangk an puteranya, Sultan Abdul Kahar, 
mudah didekati dan diajak berunding oleh Kompeni serta mu­
da-h pula dipengaruhi oleh Kompeni. Oleh karena itu , perubahan 
yang terjadi di lingkungan kraton merupakan kesemp atan bagi 
Konip eni untuk lebih mendekati dan mempengaruhi Sultan 
Abdu l Kahar. Kesempatan itu dipermud ah dengan diketahuinya 
ada perbedaan pendapat dan jalan pikiran antara Sultan Abdul 
Kahar dan ayahnya. Kompeni bermaksud untuk menggunakan 
perbedaan pendapat dan pandangan itu bagi kepentingannya 
dengan cara mengadu-dombakan ayah dan anak. Melalui wakil­
nya di Banteng (W. Caeff) dan kakitangannya, Kompeni meng­
ikuti dan mengendalikan perkembangan hubungan antara Sultan 
Abdul Kahar dengan ayahnya serta menghasut Sultan Abdul 
Kahar agar secepatnya menjadi Sultan Ban ten secara pen uh. 64 

Sultan Ageng Tirtayasa sangat marah kepada putera mah­
kota, ketika secara tidak langsung Sultan Muda menayakan 
tentang penyerahan kekuasaan secara penuh kepadanya. Begitu 
pula Su ltan Ageng Tirtayasa tidak setuju terhadap sikap putera 
mahkota yang terlalu dekat dan sering berhubungan dengan 
orang-orang Belanda dan orang asing lainnya serta perilakunya 
yang meniru cara hidup Barat, bahkan mempercayai wakil-wakil 
Kompeni dalam urusan pemerintahan Kesultanan Banten. 
Guna menghinda_ri agar putera mahkota Banten tidak terlalu 
tenggelam dalam pelukan, bujukan, dan hasutan Kompeni 
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yang bisa berakibat membahayakan kehidupan dan keselamatan 
rakyat dan negara. Sultan Ageng Tirtayasa menasehati putera­
nya agar pergi ke Mekah lagi untuk mendalami ilmu agama dan 
beribadah haji. Harapannya ialah supaya Sultan Abdul Kahar 
dapat kembali kepada pola hidup dunia Timur dan Islam serta 
menjauhi cara-cara hidup Barat dan mengurangi pergaulan 
terlalu rapat dengan orang Barat, terutama orang Belanda. 

Nasehat ayahnya itu ditaatinya, Sultan Abdul Kahar berang­
kat ke Tanah Suci pada tahun 167 4. Setelah mengunjungi Turki 
lebih dulu, beliau pulang kembali ke tanah airnya dan tiba di 
Banten telah memasuki tahun 1676. Selama dalam perjalanan 
kedudukan sebagai Sultan Muda diserahkan kepada adiknya, 
Pangeran Purbaya. 

Ternyata sepulangnya dari Mekah sikap dan perilaku S!!ltan 
Abdul Kahar, lebih dikenal dengan sebutan Sultan Haji sesudah 
tahun 1676, tetap saja. Beliau tetap bergaul erat dengan orang 
Belanda, sehingga pengamhnya ma.kin merasuk dalam pribadi­
nya dan kebijaksanaan pemerintahannya. 

Berhubung dengan Sultan Haji tidak dapat lagi dipisahkan 
dari pengaruh Kompeni, bahkan dapat dikatakan lebih dekat 
kepada Kompeni dari pada kepada ayahnya, maka tidak ada 
jalan iain bagi Sultan Ageng Tirtayasa kecuali harus mengadakan 
usaha-usaha guna meningkatkan kewaspadaan dan kekuatan 
pertahanan demi keselamatan dan keamanan negara, rakyat, 
dan agamanya. Soalny·a dari sikap dan tindakan-tindakan Kom­
peni dalam berhubungan dengan Sultan Haji timbul petunjuk 

kuat adanya keinginan Kompeni memasukkan kekuasaan dan 
kekuatan mereka ke dalam negeri Banten. Dalam kerangka 

itu Sultan Ageng Tirtayasa memerintahkan untuk melakukan 

mobilisasi umum, baik prajurit ataupun rakyat Banten yang 
masih setia kepada beliau. Beberapa satuan armada dan kelom­
pok pasukan Banten dikirimkan ke daerah-daerah sekeliling 
Jakarta dengan maksud mempengaruhi, bahkan menguasai 
daerah-daerah itu sehingga berpihak atau mendukung Banten 



dalam berhadapan dengan Kompeni. Tahun 1678 satuan armada 

Banten memasuki pe1airan di muara Sungai Citarum guna meng­
hadap i benteng Kompeni di Tanjungpura. Pada akhir tahun 

itu juga ( 1678) pasukan Banten pimpinan Cilik Widara melaku­
kan gerakan ekspansi ke wilayah Priangan . Gerakan itu ber­
hasil menduduki beberapa daerah di Priangan , bahkan bupati 

Sumedang terusir untuk sementara .6 5 

Sultan Ageng Tirtayasa pun melakukan usaha kegiatan 
diplomatik melalui pendekatan dan persahabatan dengan dae­
rah sekitarnya dan daerah-daerah Jain di kepulauan Indonesia . 
Dalam hal ini Banteng menjalin hubungan baik dengan daerah­
daerah Lampung, Bengkulu , Salebar di bagian selatan Pulau 
Sumatera dan juga dengan Cirebon , Makassar serta Mataram. 
Pada bulan Desember 1676 dan awal 1677 Sultan Ageng Tirta­
yasa mengirimkan bantuan senjata dan amunisi Jewat sejumlah 
kapal kepada Trunojoyo yang sedang melawan Kompeni dan 
Sultan Amangkurat I ( 1645 - 1677). Sebaliknya Trunojoyo be­
berapa kali mengirim utusan ke ibukota Banten (Juli dan De­

sembe r 1677 ). Rupanya Sultan Banten bersedia Jangsung mem­

bantu Trunojoyo dengan hara.pan jika Trunojoyo berhasil, 
maka selain ancaman serangan Mata.ram t erhadap Banten akan 
Jenyap , juga nanti tiba gilirannya Banten dibantu oleh Truno­
joyo. Pada tanggal 20 Agustus dan I 9 September 1671 orang­
orang Makassar (800 orang dan 300 orang) berkunjung ke pela­
buhan Banten di bawah pimpinan Karae ng Montarirnramo dan 
kemu di an Raja Lubo dari Mandar. Hu bungan antara Ban te n 
dengan Cirebon diperbaiki sejak 1677 , setelah beberapa tahun 

Jaman ya tegang karena Cirebon berpihak pada Mataram. Pemu­

Jihan hu bungan Banten - Ci re bon itu dilakukan dengan kun­
jungan 4 buah kapal Banten ke Cirebon yang kemudian dibalas 
( 14 Oktober 1677) oleh kunjungan Sultan Sepuh dan Sultan 
Anom dari Cirebon ke Banten . Kedua sultan dari Cirebon itu 
ditolong oleh pihak Banten tatkala keduanya dibebaskan oleh 
pasukan Trunojoyo dari sekapan sultan Mataram .66 
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Bujukan Kumpeni terhadap Sultan Haji agar segera me­

ge rakan-gerakan ofensif Banten tersebut , karena pada waktu itu 
perhatian mereka tertuju menghad api ketega ngan de ngan Sultan 

Hasanuddin dari Makassar. Ketegangan itu be rulangkali menca­

pai puncaknya se hingga pecah menjadi perlawanan senjata 

( 1635 - 165 5, 1660). Ketegangan itu baru berakhir rahun 1666 
de nga n re rcapai nya perjanjian perdamaian mendud uki kraton 

Mat a.ram ( 1677) dihadapi pula oleh Kompeni. Sulta n Mangkurat 

I ( 1645 - 1677) meminta ba nruan kepada Kom peni untuk 

me numpas perlaw anan itu dan Ko mpeni berkepentingan meryi­

bantu Mataram dalam rangka melenyapkan sikap permusuhan 

Mararam kepadan ya dan menarik keuntungan dar i ke sem pitan 

Mataram itu. 6 7 Begitu te rpojokn ya kedudukan Kompeni dalam 

berhubungan dengan Banten se hingga ketika m ereka mendapat 

peringat an keras. bahkan ancaman Bante n, menge na i la rangan 

Banten at as campur tangan dan gangguan Kompeni rerhadap 

Cirebon . me rek a tidak berani mela nggar peringatan itu . 

Sikap dan tindakan Kompen i mengalami peru bahan sejak 

gejolak di Makasar dan Mataram dapat diselesaikan dengan 

Kompeni dapat dikatakan sebagai pemenang m asing-masing 

pada tahun 1666 dan 1680. Sejak itu Kompeni mulai memusat­

kan perhatian ke Banten dengan menampilkan sikap agresif. 

Pad a satu pihak Kompeni mendekati dan m empengaru hi Sultan 

Haji agar ke bijaksanaan pemerinrahann ya sejalan dengan t ujuan 

mereka. Pada pihak lain mereka menjauhi dan menekan Sultan 

Ageng Tirtayasa. Sikap Kompeni itu mengakibatkan makin 

besarnya sikap curiga-mencurigai antara Sultan Ageng Tirtayasa 

de ngan Sultan Haji atau antara ayah dan anak . 

Bujukan Kompeni terhadap Sultan Haji agar sege ra meme­

gang kekuasaan penuh di Bante n makin merasuk dalam pribadi 

Sultan Muda itu . Pada bulan Mei 1680 untuk ked ua kalinya 
Sultan Haji menawarkan ikatan perjanjian persahabatan pada 
Gubernur Jenderal Kompeni di Jakarta melalui u tusanny a, 
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tanpa sepengetahuan ayahnya. Dengan demikian tawaran itu 
merupakan pengkhianatan kepada Sultan Ageng Tirtayasa. 
Sementara itu, Kompeni berani mengabaikan peringatan keras 
dan ancaman Sultan Ageng Tirtayasa mengenai Cirebon. Pada 
tahun 1679 Kompeni mengirim bantuan pasukan ke Sumedang 
atas permintaan Bupati Sumedang Panembahan untuk menum­
pas pasukan Banten pimpinan Cilikwidara yang berhasil men­
d uduki ibukota Sumedang. Pasukan Banten itu berhasil dising­
kirkan . Kompeni pun kemudian mendekati Cirebon ( 1680). 
Terjadilah hubungan surat menyurat antara Sultan Sepuh Cire­
bon dengan Gubernur Jenderal Kompeni. Kedua pihak akhirnya 
(23 J anuari 1681) sepakat mengadakan perjanjian persahabatan 
yang antara lain menetapkan perlindungan Kompeni atas Cire­
bon. 6 8 Perjanjian persahabatan Kompeni itu merupakan pul<ul­
an keras bagi Sultan Ageng Tirtayasa. 

Hal lain yang menyakitkan diri Sultan Ageng Tirtayasa 
berhubu ng dengan sikap puteranya Sultan Haji terhadap Kom­
peni adalah pengiriman utusan Ban ten ke Jakarta tan pa sepenge­
tahuannya. Yang terakhir ialah pengiriman ucapan selamat 
Sultan Haji atas pergantian Gubernur Jenderal Kompeni. Tin­
dakan tersebut berakibat meningkatnya ketegangan hubungan 
antara ayah dan anak . Ketegangan tersebut mencapai puncak­
nya pada tahun 1682, tatkala kesabaran Sultan Ageng Tirtayasa 
telah me lewati batasya. 

Pada tengah malam tanggal 26 Pebruari 1682 menjelaskan 
tanggal 27 Sultan Ageng Tirtayasa mengeluarkan perintah agar 
pasukannya menyerang Surosowan guna menghukum putera­
nya. Pasukan Sultan Ageng Tirtayasa menyerang ibukota Ban­
ten dari berbagai penjuru dengan sasaran u tam an ya alun-alun 
dan kraton Surosowan. Surosowan dipertahankan oleh pasukan 
Banten yang setia kepada Sultan Haji yang jumlahnya sedikit 
dengan dibantu oleh sejumlah serdadu Kompeni yang ditempat­
kan di Banten. 
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Sesungguhnya Sultan Ageng Tirtayasa tidak bermaksud me­

musuhi puteranya sendi ri. Serangan itu dimaksudkan hanya un­

tuk menghukum puteranya saja agar menyadari kekeliruan jalan 
yang ditempuhnya . Sedangk.an gerakan militernya lebih dituju­
kan kepada Kompeni. Ternyata Sultan Haji bukann ya sadar atas 
kekeliruan memilih temannya. melainkan makin menggantung­
kan diri pada Kompeni. 

Ketika pasukan Sultan Ageng Tirtayasa mengarahkan se­
rangannya ke kraton Surosowan . Sultan Haji melarikan diri 
dari Kraton , kemudian mencari perlindungan kepada serdadu­
serdadu Kompeni. Bahkan siang harinya se telah pertempuran 
berhenti Sultan Haj i meminta tambahan bantuan pasukan ke­
pada Kompeni. 

Pada tanggal 6 Maret 1682 bantuan pasukan Kompeni itu 
tiba di Surosowan sebanyak dua kapal yang penuh o leh ser­
dadu di bawah pimpinan Saint Martin. Tetapi kedua kapal Kom­
peni itu tidak dapat merapa t ke pelabuhan Banten. kare na terus 

menerus d·i tembaki oleh meriam-meriam pasukan Banten yang 
setia pada Sultan Ageng Tertayasa. Pendaratan pasukan Kom­
peni itu baru berhasil se telah didatangkan lagi bantuan pasukan 

yang lebih besar di bawah pimpinan Kapten Francois Tack. 

Mendengar laporan mengenai perkembangan peperangan 
d i Ban te n, Pemerintah Tinggi Kornpeni di J aka rt a memutus­
kan, bahwa sudah tlba saatn ya untuk melancark an se rangan 
secara besar-besaran t erhadap pasukan Sultan Ageng Tirta­

yasa. Dalam ha! ini Kompeni bermaksud rnelakuk an se rangan 
melalui dua front , yai tu pertama lewat laut o!eh armad anya 
y ang langsung datang ke ibukota Banten guna rnelindungi 
Sultan Haji dan mendesak pasukan Sultan Ageng Tirtayasa 

ke luar dari Surosowan; kedua, lewat jalan darat dengan me­
ngirimkan pasukan darat ke daerah Tangerang. Tuju an ak hirnya 
ialah menduduki kraton Tirtayasa sebagai tempat kedudukan 
Sultan Ageng Tirtayasa . Pasukan Kompeni yang dikerahkan 
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ke daerah Tangerang berkekuatan 227 orang Belanda, 40 orang 
Makassar, 140 orang Bali, 5 0 orang J awa , 50 orang Bugis. 80 
orang Madura , dan 300 - 400 orang kuli. J adi seluruhnya ber­
jumlah sekitar 900 - 1.000 orang dipimpin oleh Kapten Hard­
tsinck . Mereka diberangkatkan dari J akarta pada tanggal 16 
Maret 1982. 

Perj alanan pasuk an darat Kompeni menuju Tirtayasa t i­
dak mudah begitu saj a, melainkan di sepanjang perj alanan 
mendapat penghad angan keras dari pasukan Sultan Ageng 
Tirtayasa yang sudah lama ditempatkan di daerah-daerah itu . 
Pusat kubu pert ahanan Banten di daerah tersebut iaiah Kade­
mangan. Pertama-tam a pasukan Kompeni dihadang oleh prajurit 
dan rakyat Banten yang berkedudukan di daerah perbatasan 
Angke Tangerang. Bahkan pasukan Banten sempat melan­
carkan serangan dengan menghancufran perkebunan te bu. 
pabrik penggilingan , dan membakar perkampungan yang ditem­
pati serdadu-serdadu Kompani . 

Pasukan Banten yang bergerilya di daerah sebeiah barat 
Sungai Angke dipimpin oleh pasukan Dipat i. Serangan-serangan 
mereka sering berhasil menembus pert ahanan Kompeni. Pada 
tanggai 30 Maret 1682 satu kelompok serdadu Kompeni se­
dang meiakukan patroli di daerah itu . Tiba-tiba mereka men­
dapat serangan gencar sampai tidak sempat mengatur perlawan­
annya, sehingga mereka terpaksa mundur sambil Jq.ri pontang­

panting. 

Pada bulan Juli 1682 kembali terjadi pertempuran dahsyat 
di medan perang daerah Tangerang. Dalam pertempuran ini 
jatuh korban dari pihak Kompeni enam orang tewas dan 39 
orang Iuka-Iuka berat. Kerugian ini m emungkinkan pasukan 
Kompeni tidak berani melancarkan serangan lebih dulu selama 
bulan Agustus 1682. 

Pada bulan September 1682 pasukan Kompeni memba­
ngun benteng-benteng pertahanan dan pos-pos penjagaan di 
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sebelah timur Sungai Cisadane . Bulan berikutnya benteng 
pertahanan dan pos-pos penjagaan Kompeni se panjang per­
j alanan Jakarta - Tangerang mendapat se rangan satuan pasu­
kan Banten. Tetapi pasukan Kompeni terns bergerak maju 
menuju Kademangan, be nteng pertahanan Banten terkuat 
di fron itu . Benteng pertahanan itu men dapat serangan hebat 
dari serdadu Kompeni. Bet apapun prajurit-prajurit Banten mem­
pertahankan benteng itu dengan gagah berani. narnun akhirnya 
jatuh juga ke tangan Kom peni (2 Desember 1682). Sisa pasukan 
Banten di daerah itu mengundurk an diri ke arah Tirtayasa, se­
hingga daerah Angke - Tangerang se penuhnya dikuasai Kom­

peni (8 desember 1682). 

Serangan pasukan Kompeni selanju tnya diarahk an ke T ana­

ra, te mpat pertahanan pasukan Ban ten yang te rdekat de ngan 

ibukota Tirtayasa. Serangan itu dilancarkan dari darat dan laut. 

Karena gem puran yang hebat . meskipun tentara Banteng ber­
juang mati-matian, akhirnya Tanara jatuh j uga ke tangan pasu­

kan Kompeni. Dengan jatuhnya Tanara, maka te rbukalah jalan 
se le bar-lebarnya bagi serangan ke pusat ko ta Tirtayasa. 

Serangan pasukan Kompeni ke Tirtayasa dimulai paaa tang­
ga l 29 Desember l 682. Serangan ini dilancarkan pula dari arah 
Surosowan oleb pasuk an Kompeni dan pasukan Su ltan Haji 
yang berhasil mendesak mundur pasukan Sultan Age ng Tirta­
yasa dari Surosowan. Gerak maju pasukan Ko mpeni dan pasu­

kan Sultan Haji tertahan di Pontang, ka rena d i si tu pasukan 

Su ltan Ageng Tirtayasa mendirikan pertahanan dan kem ud ian 
melakukan perlaw anan. Baru se te lah me la lui pe rt empuran se­
ngit yang me ngakibatkan korban berjatuhan dari ke dua belah 
pihak pertahanan Pontang dapat didobrak . Pasukan Sultan 
Ageng Tirtayasa mengundurkan di ri ke pusat kota Tirtayasa. 
Dengan demikian semua kekuatan ten tara dan rakyat yang se tia 
pada Sultan Ageng Tirtayasa be rgabung di Tirtayasa gu na mem­
pertahankan mati-matian pusat pe merintahan mereka. Sultan 
Agent Tirtayasa segera memanggil pembesar-p embesar Banten 
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yang tetap setia kepadanya, termasuk Syeh Yusuf penasihat 
pribadinya, untuk merundingkan siasat perjuangan selanjutnya. 
Apakah akan mempertahankan Tirtayasa mati-matian sampai 
titik darah yang penghabisan. Ataukah akan meninggalkan Tir­
tayasa untuk melanjutkan perjuangan dari tempat lain. Atau 
menghentikan perlawanan sama sekali, art inya menyerah kalah. 
Ternyata kemungkinan kedua yang dipilih. Meskipun demikian 
Tirtayasa ditinggalkari tidak dalam keadaan utuh, melainkan 
dibum ihanguskan terlebih dahulu. Mereka tidak rela kraton 
Tirtayasa dijadikan tempat kedudukan musuh. Kini kraton yang 
megah dan kukuh itu hanya tinggal puing-puing saja. 

Sultan Ageng Tirtayasa dan beberapa. orang pembesar Ban­
ten (Pangeran Purbaya. Pangeran Kidul, Pangeran Kulon, Syekh 
Yusuf dan lain-lain) serta sejumlah prajuritnya yang tetap setia 
tidak mau menyerah kepada Kompeni, se bab mereka cinta ke­
merdekaan dan anti penjajahan. Mereka melanjutkan perjuangan 
meialui cara gerilya dengan basis gerakannya daerah hutan 
Kranggan (sebelah selatan Tirtayasa) dan kemudian daerah Ban­
ten Se latan. 

Dalam surat laporan Sultan Haji kepada Gubernur J enderal 
Komp eni di Jakarta dikatakan bahwa ayahnya, adiknya (Pange­
ran Purbaya), dan sejumlah prajurit yang menjadi pasukan mere­
ka berada di Paringan, daerah pedalaman Tangerang. Sedangkan 
Syekh Yusuf, Pangeran Kidul, Pangeran Ku lon , dan pasukannya 
berada di Sajira, daerah yang berbatasan dengan Bogar. 

Atas petunjuk dan nasehat Kompeni, Sultan Haji mengirim 
surat kepada ayahnya yang mengatakan permohonan agar ayah­
nya bersedia menetap di Surosowan dengan jaminan kebebasan 
dan kemerdekaan bergerak. Sultan Ageng Tirtayasa bersedia 
memenuhi permohonan puteranya. Rupanya beliau percaya 
akan ketulusan hati puteranya, apalagi beliau telah berusia lan­
jut . Dalam pada itu musibah baru saja menimpa Pangeran Ku­
lon. Ia dibunuh oleh seruhan Kompeni pada tanggal 7 Mare t 
1683 . 
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Sultan Ageng Tirtayasa tiba kembali di Surosowan pada 

tanggal 14 Maret 1683. Beliau dan sejumlah pengikutnya di­
terima dengan baik oleh puteranya dan ditempatkan di kraton 
Suro sow an. 

Dengan kembalinya Sultan Ageng Tirtayasa, maka berhasil­
lah perangkap yang dipasang oleh Kompeni. Tidak Jama kemu­
dian serdadu Kompeni datang ke kraton Surosowan dengan 
tujuan menangkap Sultan Ageng Tirtayasa. Sultan Haji tidak 
kuasa menolak tindakan serdadu-serdadu Kompeni itu , karena 
sesungguhnya beliau sendiri tak lebih dari boneka Kompeni. 
Selanjutnya, Sultan Ageng Tirtayasa dibawa ke Jakarta dan di­
tahan di sebuah benteng dengan penjagaan sangat ketat. Rupa­
nya Kompeni merasa khawatir selama Sultan Ageng Tirtayasa 
masih berada di Banten. 

Kedatangan Sultan Ageng Tirtayasa di Surosowan tidak di­
sertai pembesar-pembesar Banten lainnya dan seluruh pasukan­

nya. Pangeran Purbaya, Pangeran Kidul, dan Syeh Yusuf tetap 
memimpin pasukan dalam perjuangan menentang penjajah 

orang Kompeni. Mereka tetap bergerilya di daerah pedalaman 
J awa Barat. Walaupun dikejar-kej ar tentara Kompeni dari arah 
Banten, Jakarta, Sumedang, dan Cirebon, namun mereka ber­
hasil meloloskan diri dari kepungan dan tang:kapan tentara 
Kompeni. Hal itu memperlihatkan betapa besar semangat dan 
daya juang mereka setta cerdik bergerilya di daerah pedalaman . 

Mereka baru tertangkap di daerah Tasikmalaya pada bulan Juli 
1684. Pada waktu itu keluarga Syeh Yusuf dijadikan sandera. 
Kompeni mengeluarkan ancaman , bahwa putri dan putra-putra 
Syeh Yusuf akan dibunuh, bila Syeh Yusuf tidak menyerah. 

Suatu cara dim tindakan yang licik, keji dantidak bermoral. 
Demikianlah memang sifat dan karakter daripada penjajah itu . 

Penangkapan Sultan Ageng Tirtayasa, Syeh Yusuf, Pange­
ran Purbaya, dan pengikut mereka oleh serdadu Kompeni de­
ngan cara tipu muslihat secara formal telah berhasil meng-
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akhiri perlawanan rakyat Banten terhadap Kompeni Belanda 
dan menyelesaikan perselisihan antara Sultan Ageng Tirtayasa 
(ayah) dan Sultan Haji (anak) , walaupun secara batiniah sesung­
guhnya mereka tidak mau menyerah kepada Kompeni - Belan­
da. Ketiga pemimpin Banten itu ditahan oleh Kompeni sampai 
wafatnya di Jakarta (Sultan Ageng Tirtayasa dan Pangeran Pur­
baya) dan Afrika Selatan (Syeh Yusuf). 

Masalahnya sekarang ialah bagaim ana untung-ruginya 
dari peperangan yang berlangsung lama itu? Hampir semua 
keuntungan akhirnya diraih oleh Kompeni, sedangkan kerugian 
diderita oleh pihak Banten. Memang berakhirnya peperangan 
itu telah memungkinkan Sultan Haji dapat naik tahta Kesultan­
an Bant en secara penuh sebagaimana diinginkan olehnya. Na­
mun Sultan Haji harus menanggung konsekuensi yang berat 
sekali akibat dari sikap dan tindakannya itu. Soalnya Kompeni 
pun tidak semata-mata mau membantu Sultan Haji , jika di da­
lamnya tidak ada udang di balik batu. 

Sesudah Sultan Ageng Tirtayasa kem bali ke Surosowan 
(14 M::iret 1683) dan tak lama kemudian ditangkap dan dibawa 
ke Batavia, selanjutnya Kompeni mengajukan konsep perjan­
jian baru dengan Banten yang sesungguhnya hanyalah memak­
sakan kehendak-kehendak Kompeni. Sultan Haji pun tidak 
berdaya menolaknya. Perjanjian baru Banten - Kompeni yang 
ditandata:1gani hersama t anggal 17 April 1684 it~ selain me­
ngandung 10 pasal ketetapan yang disetujui kedua belah pihak , 
juga dapat dipandang merupakan pembaharuan 2725 perjanjian 
l O Ju li 1659 walaupun tetap menguntungkan Kompeni. Bahwa 
perjanjian tersebut cenderung merupakan pemaksaan kehendak 
Kompeni dapat dilihat dari ketentuan-ketentuannya yang antara 
lain berbunyi : 

( 1) Sultan Ban ten tidak boleh memberikan bantuan apa pun 
kepada musuh-musuh Kompeni, baik berupa senjata, alat 
peperangan atau bahan perbekalan. 
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(2 ) Sultan tidak boleh memberikan bantuan kepad a Susuhun­
Cirebon dan putra mahkotanya atau sebaliknya menyerang 

Cirebon, karena Cirebon adalah sahabat Kompeni. 

(3) Batas wilayah Kesultanan Ban ten dan Kompeni ditetapkan 
Sungai Untung Jawa atau Tangerang lalu ditarik !urns ke 

selatan sampai ke Laut Se!atan. te tapi semua tanah di se­
panjang Sungai Untung Jawa akan menjadi milik atau ditem­
pati Kompeni. 

(4) Sultan Banten harns mengganti kerugian perang kepada 
Kompeni sebesar 12. 000 ringgit. 

(5) Sultan Banten tidak boleh mengadakan perjanjian, perseku­

tuan, atau perserikatan dengan kekuatan atau bangsa lain . 

(6 ) Perjanjian ini harus tetap terpelihara dan berlaku terus mng­
ga keturunan Sultan Haji t>. 9 

Dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas , jelas bahwa sejak 
bertakunya perjanjian itu , maka kemerdekaan Kesultanan Ban­

ten telah berkurang karena masuknya kekuasaan Kompeni. 
Namun bagaimanapun juga perjuangan Sultan Ageng Tirta ya ~a 

dan pengikutnya yang selalu menjunjung tinggi dan memper· 
juangkan kemerdekaan dan kedaulatan negara dan bangsan ya 
serta nifai kebenaran dan keadilan. merupakan sesuatu yang 
patut cliteladani. 

2.4 Per/awanan Kiai Tapa 

2.4.1 Latar Belakang 

Di atas telah dikemukakan bahwa kemerdek aan clan ke­
claulatan Banten telah jatuh ke cla lam cengkraman Kompeni 
sejak Sultan Abdul Kahar atau Sultan Haj i naik t ahta (1684) . 
Begitu pula peranan Banten dalam perniagaan intern asional dan 
Nusantara mengalami kemunduran yang makin lama makin 
merosot, karena masuknya monopoli pemiagaan Kompeni. 
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Akibat selanjutnya adalah makin mundurnya kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat. 

Kemunduran Banten tak dapat dihindari pada masa peme­
rintahan sultan-sultan berikutnya. Bahkan timbul kegelisahan 
dan ketidakpuasan di kalangan rakyat , karena merasa tidak 
senang atas kehadiran Kompeni di negerinya. Kegelisahannya 
masyarakat makin tampak dan meningkat sejak masa pemerin­
tahan Sultan Muhamad Zainul Arifin (1 733- 17 48) . 

Sultan Muhammad Zainul Arifin ad alah putra Sultan Mu­
hamad Zainul Abidin (1690-1733). Sebenarnya masih ada 
putera Sultan Zainul Abidin yang lebih tua usianya yang biasa­
nya le bih berhak menduduki tahta kerajaari, yaitu Pangeran Ra­
tu meninggal dunia ( 17230 kemudian Pangeran Muhamad Saleh 
mengundurkan diri dari keinginan menduduki tahta kerajaan 
sehingga tinggallah Pangeran Ranamanggala sebagai calon pewa­
ris tahta kerajaan. Pada tahun 17 3 1 Pangeran Muhamad Saleh 
pun meninggal pula. 

Memang Pangeran Ranamanggal yang bergelar Sultan Muham­
mad Zainul Arifin sesudah naik tahta, mempunyai watak keras 
kemauan dan cepat marah. Namun f aktor yang lebih dominan 
yang mendorong pangeran Rananmanggala berambisi men­
duduki tahta kerajaan adalah desakan dan bujukan isterinya 
yang bernama Fatimah. 

Fatimah adalah seorang yang dibesarkan di Batavia. Ia di­
lahirkan dari seorang ibu yang berdarah bangsawan Banten dan 
ayah berketurunan Arab. Ayahnya tergolong seorang harta­
wan di Batavia yang kenal baik dengan para pejabat Kompeni. 
Oleh karena itu, ia dapat bersekolah bersama-sama dengan anak­
anak orang Belanda di Batavia. Kecerdasannya memungkinkan 
banyak orang Belanda mengaguminya dan karena itu ia menj a­
di terk~nal. Setelah dewasa ia ditikan oleh seorang tentara Kom­
peni berdarah Melayu sebagai tentara sewaan. Sifat Fatimah 
yang keras dan materialistis menyebabkan suaminya tidak mam-
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pu lagi memenuhi kemauan-kemauannya sehingga terpaksa 
dicerai oleh suaminya. Selanjutnya Fatimah bekerja di bagian 
administrasi kantor Kompeni. Berkat kecerdasan dan kemauan­
nya Fatimah terpakai oleh majikannya dan sering dibawa dalam 
sidang-sidang urusan pemerintahan. 7 o 

Watak Fatimah yang ambisius dalam mengejar kemewahan 
hidup mendapat perhatian para pembesar Kompeni. Salah 
seorang pembesar Belanda mempunyai gagasan untuk meman­
faa tkan Fatimah bagi kepentingan Kompeni di Banten Kecan­
tikan, kepintaran. dan keluwesan dalam bergaul akan dijadikan 
umpan oleh Belanda untuk memikat salah seorang putra Sultan 
Zaenal Abidin. Kepada Fatimah sendiri Belanda menjanjikan 
akan memberikan kedudukan tinggi , asalkan bersedia memenuhi 
keinginan mereka dalam usahanya menguasai perekonomian 
Ban ten. 

Fatimah diperkenalkan kepada keluarga kraton Ban ten oleh 
Kapten Brouwer, komandan benteng Speelwijk dan wakil Kom­
peni di Banten. Dalam perkenalan itu Pangeran Ranamanggala 
terpikat oleh kecantikan dan penampilan Fatinrnh. Sejak itu 
Fatimah sering ditemui dan bergaul dengan Pangeran Rana­
manggala. Akhirnya Fatimah ditikah oleh Pangeran Ranamang­
gala. 71 Dengan pernikahan tersebut maka tujuan pertama 
Kompeni telah tercapai dalam rangka mencapai tujuan selanjut­
nya. 

Dapatlah dipaham i jika dalam proses penggantian sultan 
di Banten, Kompeni berusaha dengan segala cara sampai cara 
yang kotor sekalipun agar Pangeran Ranamanggala-lah yang 

menduduki tahta kerajaan. Dalam hal ini peranan Fatimah besar 
sekali dalam membangkitkan ambisi Pangeran Ranamanggala 
untuk memegang tampuk pemerintahan Kesultanan Banten . 
Ambisi tersebut berhasil diraih setelah dua orang kakaknya. 
Pangeran Ratu dan Pangeran Muhammad Saleh, meninggal 
dunia pada tahun 1723 dan 1731. Pada tahun 1733 kedudukan 
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tertinggi dalam struktur pemerintahan Kesultanan Banten itu 
berhasil ditempati Pangeran Rananmanggala berkat dukungan 
Kompeni. Sebagai Sultan Banten ia bergelar Sultan Muhammad 
Syafei Zainal Arifin. 

Setelah suaminya menduduki kursi kesultanan, usaha Fati­
mah selanjutnya ialah menggeser kedudukan prameswari dari 
isteri yang pertama agar jatuh kepadanya. Bujukan , rayuan. dan 
kecantikan Fatimah berhasil memikat hati Sultan sehingga per­
hatian dan kesayangan tertumpah kepadanya, sedangkan pra­
meswarinya hampir tidak pernah mendapat perhatian. Hal itu 
mengakibatkan prameswari sakit hati , kemudian benar-benar 
jatuh sakit , dan akhirnya meninggal dunia karena merana. 

Meninggalnya prameswari merupakan kesempatan yang sa­
ngat baik bagi Fatimah untuk mencapai cita-citanya. Atas de­
sakan Kompeni dan berkat rayuannya. Sultan Zainal Arifin 
mengangkat Fatimah menjadi prameswarinya . Sebagai prames­
wari ia bergelar Syarifah Fatimah. 

Gelar Syarifah bagi Fatimah merupakan ke!anjutan kampa­
nyenya yang memperkenalkan dirinya sebagai keturunan Nabi 
Muhammad. Tampaknya rakyat Banten mempercayai kam­
panye Fatimah itu dan Fatimah sendiri memanfaatkan keper­
cayaan masyarakat itu bagi pencapaian cita-cita selanjutnya. Bu­
kan hanya dirinya saja yang memakai gelar Syarifah

1 
tetapi sau­

dara-saudaranya pun diberi gelar serupa, seperti keponakan­
nya mendapat gelar Pangeran Syarif dan Ratu Bagus Syarif. 
Selanjutnya Syarifah Fatimah menikahkan saudara-saudaranya 
kepada keluarga kraton Banten dan menempatkan mereka pada 
kedudukan-kedudukan penting dalam struktur pemerintahan 
Kesultanan Ban ten. 7 2 Tindakan itu agaknya dimaksudkan da­
lam rangka menyusun kekuatan. Keluarga bangsawan Banten 
yang ditikah oleh saudara-saudaranya diharapkan akan men­
dukung dia. 



74 

Syarifah Fatimah berusaha mempertemukan Pangeran Gus­
ti, putera Su ltan Zainal Arifin dari permaisurinya yang pertama, 
dengan seorang keponakannya. Usaha ini dimaksudkan agar 

calon pengganti Sultan itu mempunyai ikatan keluarga dengan­

nya. Menurut rencananya dalam upacara pernikahannya sekali­

gus akan dilakukan peresmian sebagai isteri padmi yang kelak 

menurunkan calon sultan. Tetapi ternyata rencananya itu ting­
gal angan-angan saja, karena Pangeran Gusti menolak menik ah 

dengan saudara ibu tirinya yang jelas telah berbuat kejam yang 
mengakibatkan ibu kandungnya meninggal dengan merana. 

Penolal.Lln Pangeran Gusti atas maksud ibu tirinya be r­

akibat jauh. Syarifah Fatimah merasa sakit hati. Kebencian 
Syarifah Fatimah terhadap Pangeran Gusti dilampiaskan dengan 

penentangan keras atas pengangkatan Pangeran Gusti menj adi 

putra mahkota. Syarifah Fatimah mengajukan Pangeran Syarif, 
saudaranya sebagai calon putra mahkota. Terjadilah pertikaian 
di kalangan keluarga kraton anta ra yang mendukung Pangeran 

Gusti dan yang mendukung Pangeran Syarif. 

Justru pertikaian itulah yang diinginkan Kom peni, karena 
da lam suasana perse lisihan itu po litik adu-domba mudah ctiguna­
kan o leh Komp eni dan penggunaan politik adu-dom ba mud ah 
mendatangkan K:euntungan bagi Kompeni. Sultan Zae nul Ari­
fi n sendiri tidak mampu menye lesaikan masalah itu , karena be­
liau te lah dikuasai o leh perm aisurinya. Dengan lihainya Ratu 
Syarifah Fatimah membujuk Sultan Zaenul Arifin agar dalam 
menye lesaikan masalah itu minta pertim bangan Kompeni d i 
Batavia. Sebagai bahan pertimbangannya diajukan daftar calon 
putra mahkota. Selain Pangeran Gust i dan Pangeran Syarif, 
daft ar calon putra mahkota itu berisi pula nama sej umlah pa-

ngeran muda , antara lain Raden Raja, Rat u Bagus Hasan Ratu 
Bagus Abuhir, Ratu Bagus Muhammad, Ratu Bagus Udin, Ratu 
Bagus Saleh, dan Ratu Bagus Fajar. Atas prakarsa Willem Hen­

drik van Ossenberg, seorang pejabat Kompeni di Banten, para 
pangeran muda itu dibawa ke Batavia guna dihadapkan kepada 
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Gubernur Jenderal Kompeni Gustaf W. Van Ossenberg, seorang 
pejabat Kompeni di Banten, para pangeran muda itu dibawa 
ke Batavia guna dihadapkan kepada Gubernur Jendral Kompeni 
Gustaf W. Van Imhoff. Gubernur Jendral menyerahkan penye­
lesaian masalah itu kepada Kapten Brouwer. Keputusan yang 
dikeluarkan Kompeni adalah bahwa dengan alasan menyelamat­
kan jiwa Pangeran Gusti beserta pangeran-pangeran muda lain­
nya serta menjaga keamanan Banten, maka Pangeran Gusti 
ditangkap dan kemudian dibuang ke Sailan (I 7 45) dan para 
pangeran muda lainnya ditahan di Batavia. 7 3 

Berhubung dengan sudah tidak adanya lagi para calon putra 
mahkota, maka tibalah saatnya bagi Syarifah Fatimah untuk 
mengajukan Pangeran Syarif keponakannya, sebagai calon putra 
mahkota. Atas bujukan permaisurinya dan desakan Kompeni, 
Sultan Zainal Arifin menyetujui Pangeran Syarif diangkat 
menjadi putra mahkota. Pelantikan Pangeran Syarif sebagai 
putra mahko ta dilakukan tahun 17 47 dengan disaksikan oleh 
utusan Kompeni. 

Sesungguhnya banyak rakyat Banten, termasuk kalangan 
bangsawannya, tidak menyetujui . terhadap pengangkatan 
Pangeran Syarif menjadi putra mahkota Banten, karena tindak­
an itu bertentangan dengan tradisi (ketentuan) yang telah 
berlaku berabad-abad lamanya di Banten. yaitu bahwa tahta 
kesultanan Banten diduduki oleh keturu nan Maulana Hasanu­
din pendiri kesultanan ini. Sementara itu. sikap dan tindakan 
Syarifah Fatimah makin lama makin merajalela. Ia sering ber­
tindak semena-mena, pegawai kraton yang tidak disukai dipecat 
tanpa sepengetahuan sultan, digantikan oleh saudara-saudara­
nya dan orang-orang yang dekat dengann ya. Rupanya Syarifah 
Fatimah berani melakukan tindakan demikian, karena merasa 
dilindungi dan direstui oleh Kompeni. Tetapi sebaliknya kesa­
baran rakyat Banten ada batasnya. 7 4 Di mana-mana timbul 
gerakan rakyat yang menumpahkan kekecewaan dan ketidak­
puasan terhadap keadaan negara. Umumnya mereka menentang 



76 

terhadap tindakan-tindakan Syarifah Fatimah. Suasana masya­
rakat menjadi panas dan tidak menentu yang menjurus kepada 
timbulnya pemberontakan. Karena keadaan masyarakat telah 
sampai pada batas yang membahayakan , beberapa orang pange­
ran (keluarga keraton ) memberanikan diri menghadap Sultan. 
Tanpa ragu-ragu lagi dan penuh keberanian mereka melaporkan 
keadaan masyarakat dan negara yang sesungguhnya berikut fak­
tor-f aktor yang menyebabkannya. 

Mendapat laporan para pembesar Banten itu , Sultan Zainal 
Arifin menjadi kaget dan marah kepada permaisurinya. Beliau 
barulah sadar atas kekeliruannya dan kebusukan hati permai­
surinya . Beliau merasa ditipu oleh permaisurinya dan oleh 
Kompeni Belanda. Karena itu beliau bermaksud untuk menying­
kj.rkan permaisurinya dari lingkungan istana. Tetapi maksud 
itu telah terlambat . Kekuatan Syarifah Fatimah di dalam ling­
kungan pemerintahan Kesultanan Banten telah terlampau kuat. 
Kaki tangannya telah tersebar luas sehingga niat Sultan dapat 
segera diketahui oleh permaisuri. 

Segera Fatimah meminta bantuan kepada Kompeni di Bata­
via. Ia melaporkan , bahwa Sultan kena penyakit gila dan suka 
menghasut rakyatnya agar melawan kepada Kompeni serta 
sekaligus membiayai pemberontakan itu . 

Tak lama kemudia n (17 48) armada Kompeni tiba di pela­
buhan Banten di bawah pimpinan Kapten Falck . Mereka men ya­
takan akan membawa Sultan ke Batavia untuk dirawat karena 
sakit. Padahal sebenarnya Sultan Zainal Arifin ditangkap dan 
dibawa ke Batavia dan selanjutnya dibuang ke Ambon. 

Kepergian . Sultan Zainal Arifin dari Banten membuka jalan 
bagi Syarifah Fatimah untuk dapat menguasai tahta Kesultanan 
Banten. Kesempatan itu memang tidak disia-siakan olehnya. 
Dengan dukungan dan restu Kompeni putra mahkota Pangeran 
Syarif diangkat menjadi Sultan Banten dengan gelar Pangeran 
Syarif Abdullah. Sedangkan Ratu Syarifah Fatimah bertindak 
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sebagai mangkubumi. Sebagai imbalan atas dukungannya, Kom­
peni memperoleh kebebasan menguasai pantai utara Jawa Barat 
dan daerah Sukabumi Selatan serta memperoleh ganti rugi 
dalam bentuk setengah dari hasil tambang emas di Tulang Ba­
wang, produksi lada di Lampung, dan tanah di dekat Tange­
rang. 7 5 

Sesungguhnya sebagian besar pembesar dan rakyat Banten 
tidak setuju terhadap pengangkatan kedua orang tersebut di 
atas menjadi pimpinan tertinggi di Banten. Namun mereka tidak 
berani menyatakan secara terbuka ketidaksetujuannya itu. kare­
na takut oleh serdadu-serdadu Kompeni yang makin banyak dan 
kuat di Banten yang berpusat di benteng Speelwijk. Perasaan 
tidak senang rakyat terhadap Syarifah Fatimah makin bertam­
bah besar, setelah ternyata rakyat terus-menen.is diperas tenaga 
dan hartanya , ditekan kebebasan hidupnya serta dirampas ke­
merdekaan negaranya. Kebencian rakyat Banten bukan hanya 
kepada Syarifah Fatimah, tetapi juga dan terutama tertuju ke­
pada Kompeni yang mengendalikan dan menjadi majikan Sya­
rifah Fatimah, 

Akhirnya, habislah kesabaran rakyat Banten, kemudian 
mereka mel<rncarkan perlawanan secara terbuka . Pecahnya per­
lawanan rakyat Banten secara terbuka dan besar-besaran terha­
dap penguasa yang dolim dan penjajah asing dimungkinkan 
karena munculn ya du a orang pemimpin yang ditaat i pengikut­
nya, yaitu Ratu Bagus Buang dan Kiai Tapa. 

Ratu Bagus Buang tampil sebagai pemimpin kalangan bang­
sawan yang tidak senang terhadap campur tangan Kompeni di 
dalam urusan pemerintahan Kesultanan Banten dan tidak se­
nang pula terhadap ulah Ratu Syarifah Fatimah yang ban yak 
merugikan kalangan bangsawan dan rakyat Banten. Beliau 
sendiri adalah keponakan Sultan Zainal Arifin. Dengan demiki­
an beliau menyaksikan dengan mata kepala sendiri bagaimana 
Syarifah Fatimah membohongi dan menipu Sultan ; bagaimana 
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dia memecat para bangsawan Banten sebagai pegawai kraton 
dan menggantikannya dengan anggota keluarganya ; bagaimana 
Pangeran Gusti disingkirkan dari kraton dan Pangeran Syarif 
diangkat jadi putra mahkota. Ratu Bagus Buang menaruh ke­
bencian yang sangat dalam terhadap Kompeni dan Ratu Syari­

fah Fatim ah. 7 6 

Kiai Tapa pun se benarn ya masih berdaarah bangsawan Ban­
ten. Pada mulanya beliau bernama Pangeran Nagarajaya, masih 
bersaudara dengan Sultan Zainal Arifin hanya berlainan ibu. 
Sejak kecil beliau berrninat untuk menekuni agama Islam dan 
gemar bertirakat. Sesudah dewasa dan berilmu banyak, beliau 

aktif bergerak dalam bidang pendidikan agama dengan mem­
buka pesantren di beberapa tempat. Pesantren yang didirikan­
nya mendapat kunjungan banyak anak-anak , pemuda , ataupun 
orang tua. Jika pesantren yang didirikannya telah maju, pesan­
tren tersebut diserahkan kepada temannya atau muridnya. 
Beliau sendiri kemudian membuka pesantren baru di tempat 

lain. 

Di Jakarta juga Kiai Ta pa pernah mendirikan pesan tren yang 
kemudian berkembang pesat sehingga menjadi pesantren besar. 
Santri-santrinya berdatangan dari berbagai daerah di Kepulauan 
Nusantara, bahkan orang asing pun banyak yang masuk Islam 
dan be rguru agam a kepada beliau. Menjelang usia lanjut beliau 
memilih te mpat tinggal di daerah pedalaman yang jauh dari 
keramaian kota, tepatnya di Gunung Munara. Tempat itu terle­
tak tidak jauh dari Tangerang. Di situ hingga sekarang masih 
terdapat kampung bekas kompleks pesantren Kiai Tapa yang 
disebu t Kampung Keramat. 7 7 

Ketika telah bertempat tinggal di Gunung Munara inilah 
Kiai Tapa dihubungi oleh Ratu Bagus Bu ang untuk diajak me­
lancarkan perlawanan terhadap pemerintah yang dolim dan ka­
um penjajah. 
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2.4.2 Ja/annya Perlawanan 

Pada mulanya Ratu Bagus Buang termasuk keluarga bang­
sawan Banten yang mendukung Sultan Banten dan bekerja di 
lingkungan kraton Banten .. Akan tetapi karena beliau menyak­
sikan kedoliman, kemunafikan, dan pengkhianatan yang terjadi 
justru di lingkungan kraton, maka ia bersikap menjauhi kraton 
dan menentang kedoliman, kemunafikan, dan pengkhianatan 
yang dilakukan oleh Syarifah Fatimah dan kawan-kawannya. 
Di luar kraton beliau menyusun kekuatan dengan mengumpul­
kan massa dan membentuk pasukan bersenjata. Mula-mula pasu­
kan itu hanya kecil-kecilan saja, tetapi kemudian berkembang 
menjadi pasukan besar. 

Ratu Bagus Buang membentuk kekautan bersenjata di­
maksudkan untuk melawan kekuatan Syarifah Fatimah dan ma­
jikannya, yaitu Kompeni, yang telah merendahkan deraj at 
Sultan Ban ten dan menghancurkan kemerdekaan dan kedaulatan 
Kesultanan Banten. Perlawanan itu bertujuan mengembalikan 
kewibawaan dan derajat Sultan Banten serta mengembalikan 
kemerdekaan dan kedaulatan Kesultanan Banten yang telah 
dirobek-robek oleh Kompeni. 

Ratu Bagus Buang memilih sistem gerilya dalam cara per­
juangannya mengingat jumlah pasukan yang masih sangat ter­
batas. Pada saru· saat dilakukan serangan te rhadap suatu kedu­
dukan musuh, pada saat lain kedudukan musuh yang lain di­
serang. Setelah serangan dilakukan mereka mengundurkan diri. 
Akibat dari serangan itu jatuh korban di kedua belah pihak, 
tetapi tidak ada tanda-tnda pasukan Bagus Buang akan me­
menangkan perang. Suatu kali serangan pasukan Bagus Buang 
itu berhasil baik, pada waktu lain pasukan Syarifah Fatimah dan 
Kompeni yang memenangkan perang itu. 

Meskipun telah berjuang selama sekitar tiga tahun , namun 
tujuan Bagus Buang belum juga tercapai. Salah satu sebabnya 
ialah jumlah pasukan masih sedikit dan belum terlatih baik 
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sert a persenjataannya belum lengkap. Hal itu berarti dukungan 
rakyat Banten belum begitu banyak dibandingkan dengan jum­
lah seluruh rakyat Banten 

Dalam rangka menambah jumlah pasukan dan dukungan 
rakyat , pada tahun 1750 Ratu Bagus Buang menemui Kiai Tapa 
di pesantrennya di Gunung Munara. Dalam pertemuan tersebut 
Ratu Bagus Buang menerangkan ten tang sebab-sebab dan tuju­
annya melakukan perlawanan terhadap pemerintahan Syarifah 
Fatimah dan Kompeni serta diakhiri oleh permohonan dan 
ajakan agar Kiai Tapa ikut terjun dalam perjuangan terse bu t 
sampai kaum penjajah terusir dari bumi Banten dan pemerintah 
yang dolim dan batil digantikan oleh pemerintah adil. Keikut­
sertaan dan dukungan Kiai Tapa sangat diperlukan , karena be­
liau mempunyai pengaruh besar dan pengikut banyak di dalam 
masyarakat Banten dan sekitarnya. Bahkan beliau dianggap ke­
ram at oleh sementara kalangan. Ajakan Ratu Bagus Buang itu 
disambut hangat , karena beliau pun sudah mengetahui dan tidak 
setuju terhadap adanya kebatilan dan kedo lim an di negerinya. 
Beliau menyerukan jihad fisabilillah terhadap kafir Belanda. 

Langkah pertama yang diambil oleh Kiai Tapa adalah meng­
adakan mobilisasi umum melalui pembentukan pasukan di dae­
rah-daerah_ Pesantren-pesantren yang telah dibinanya dan pesan­
tren-pesantren yang didirikan oleh murid-muridnya menjadi 
basis kekuatan pasukan Kiai Tapa. Dalam pada itu, kiai-kiai dan 
santri-santri yang telah berguru pada beliau banyak yang ber­
tindak sebagai penggerak dan pemimpin pasukan di daerahnya 
masing-masing. Usaha ini mendapat sambutan baik dari rakyat 
Banten, terutama yang ada di desa-desa. Sementara Ratu Bagu s 
Buang sendirl lebih ditujukan untuk membina dan menyusun 
kekuatan di kalangan bangsawan Banten. 

Gunung Munara dijadikan markas besar pasukan Kiai Tapa. 
Di situlah dibicarakan tentang dasar tujuan perjuangan. taktik 
dan strategi peperangan, organisasi perjuangan, dan lain-lain . 
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Di tempat itu pula Ratu Bagus Buang mengadakan beberapa 
kali pertemuan dengan Kiai Tapa. 

Pada bulan Oktober 17 50 Ratu Bagus Buang dan Kiai Tapa 
menggerakkan pasukan mereka. Dari Gunung Munara pasukan 
itu digerakkan menuju Surosowan, ibukota Banten . Tujuannya 
ialah membersihkan Banten dari anasir-anasir dan kekuatan 
Kompeni serta Ratu Syarifah Fatimah. Serangan itu dihadang 
oleh pasukan yang setia kepada Pangeran Syarif Abdullah dan 
Syari fah Fatimah serta pasukan Kompeni. Terjadilah pertem­
puran hebat berulangkali di sekitar ibukota. Pada beberapa sek­
tor pertempuran gabungan pasukan Kompeni dan Fatimah 
menderita kekalahan '·Karena itu pertahanan kota Surosowan 
semakin terdesak . 

Ternyata serangan-serangan pasukan Kiai Tapa berhasil me­
Iumpuhkan beberapa tempat pertahanan kota Surosowan. Pasu­
kan pertahanan kota Surosowan hampir tidak berkutik meng­
hadapi serangan-serangan kaum perlawanan, sehingga jatuhnya 
ibukota Banten tinggal menunggu waktu saja. Namun dalarn 
saat yang kritis itu tiba-tiba datang bantua.n pasukan Kornpeni 
dalam jumlah besar yang didatangkan dari Batavia Iewat jalan 
Iaut. Terhindarlah untuk sementara kota Surosowan dari keja­
tuhan , karena pasukan Kiai Tapa dan Bagus Buang melakukan 
gerak mundur untuk mengatur siasat baru . 

Selain mengatur siasat serangan yang akan datang, Kiai Tapa 
dan Bagus Buang mencari informasi mengenai keadaan di da­
Iam benteng Speelwijk yang merupakan markas besar pasukan 
Kompeni. Benteng terse but dilindungi oleh tern bok yang teba l 
dan tinggi sehingga tidak mungkin dapat didobrak orang. Dalam 
pada itu di beberapa sudut benteng itu dilindungi oleh sejum !ah 
meriam yang dapat menghancurkan musuh yang akan mernasuki 
benteng. Kiai Tapa dan Bagus Buang berhasil mendekati Tisna­
nagara, seorang penjaga pintu gerbang benteng itu. Karena tu­
gasnya ia sering keluar masuk benteng untuk mengangkut ba-
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rang-barang, terutama bahan makanan. bagi keperlu an para ser­

dadu Komp eni yang ada di dalamnya. Karena itu ia mengetahui 

dengan baik seluk-beluk keadaan di dalam benteng itu . Te rn yata 

Tisnanagara mau membantu para peju:rng rakyat Banten, rupa­

nya ia sendiri menaruh perasaan benci kepada o rang-orang Be­

landa, walaupun menjadi pegawainya. Ia membuk akan semua 

rahasia benteng Speelwijk kepada pengikut Kiai T apa dan Bagus 

Buang, baik mengenai kekuatan pasukannya, persenjataan. gu­

dang mesiu, lokasi pertahanan. fas il itas-fasilitas hidup para 

pe nghuninya. Tisnanagawa se ndiri ke mudian ditangkap a tas 

perintah Kapten Philipe, Komandan Be nteng Spee lwij k. kare na 

d icurigai m enjadi mata-m ata musuh. Ia dipe njaraka n d i Batavia 

dan kemudian dibuang ke Pulau Edam . 

Se bulan kemudian pasuka n Kiai Tapa da n Bagus Bu ang rne­

lancarkan se rangan lagi ke ibuko ta Banten. Sernngan itu dilaku­

kan secara besar-besaran ke be rbagai sudut kota yang melibat­

kan hampir seluruh pas uk an pe rlawan an. Serdadu-se rdadu 

Kompeni dan pasukan Sya rifah Fat imah tidak mampu m enah an 

s.erangan itu. Mereka mengundurkan d iri dari basis-basis per­

tahanann ya . Tentara Kornpeni te rus-menerus d idesak mundur 
sampai terpak sa bertahan di basis pertahanan terakhir. yaitu 

benteng Spe~lwijk . Di be nteng ini lah para se rdadu Komrc ni 

mempertaha nkan diri . ka rena menurut anggapan rn erc ka pasu­

kan Kiai Tapa dan Bagu s Bu ang tidak ak an m arnpu mcnclob rak 

pertahanan mereka ya ng kokoh itu . 

Berhub ung dengan rahasi a benteng Spee lwijk te lah acl a d i 

tangan pasukan Kiai Tapa dan Bagus Buang. rnak a rnunclurn ya 

semua serd adu Kumpeni ke bente ng itu sangat rn emudahka n 

pasukan Kiai Tapa dan Bagu s Buang un tuk rnenaklukkan mere­

ka. Segera ben teng itu clikepung cla n semu a fasilitas hidu p para 

penghu ninya diblokade o leh pasu kan Kiai Tapa. Saluran-sa!uran 

air yang masuk (air bersih) dan yang keluar (air kot or) be nteng 

d irusakkan. Akibatn ya serdadu-serdadu Kompeni yang be rada 

di dalam benteng itu mengalami kekurangan air untuk minu m 
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dan keperluan hidup lainnya, sementara air kotor tetap terge­

nang di dalam benteng. Keadaan itu menyebabkan banyak ser­
dadu Kompeni yang meninggal karena kehausan dan kelaparan. 
Dalam keadaan sulit demikian serangan pasukan Kiai Tapa dan 
Bagus Buang pun terjadi sehingga pertahanan benteng itu men­
jadi rapuh. Dalam pertempuran yang terjadi, Kapten Philipe 
tewas. Akhirnya serdadu-serdadu Kompeni yang ada di dalam 
benteng itu menyerah kepada pasukan Kiai Tapa dan Bagus 
Buang. Benteng Speelwijk yang dibanggakan oleh Kompeni itu 
akhirnya jatuh juga ke tangan pasukan Kiai Tapa dan Bagus 
Buang setelah dikepung diblokade selama dua minggu. Dengan 

sendirinya Surosowan pun dikuasai mereka. Pangeran Syarif 
Abdullah dan Syarifah Fatimah berada di bawah pengawasan 

mereka.7 8 

Selanjutnya Kiai Tapa membagi dua pasukannya. Sebagian 
pasukan dengan pimpinan oleh Bagus Buang ditempatkan di 
Surosowan guna mempertahankan ibukota Kesultanan Banten . 
Sebagian lagi dalam jumlah lebih besar. yang dipimpin oleh 
Kiai Tapa bergerak lagi untuk melakukan serangan ke pusat 
kedudukan Kompeni di Batavia. Pasukan perlawanan Banten 
pimpinan Kiai Tapa dibagi dua lagi berdasarkan rute perjalanan 
menuj u Jakarta. Satu kelompok menempuh jalan lwat Bogor, 
sedangkan kelompok lain mengambil jalan melalui Tangerang. 
Kedu a kelompok pasukan itu akan bertemu di daerah perbukit­
an Tanah Abang sebelum melancarkan se rangan bersama terha­
dap ben teng Kompeni di Batavia. 

Dalam perja!anan menuju Jakarta kedua pasukan Kiai Tap a 
itu melancarkan serangan terhadap bente ng-benteng Kompeni 
dan tem pat-tempat kedudukan serdadu Kompeni yang dilalui­
nya. Dalam ha! itu pasukan Kiai Tapa berhasil menguasai ben­
teng-benteng De Kwal di Tangerang, Drechterland di Leuwiliang 
(Bogor), Westergo di Ciampea (Bogor), dan benteng-benteng ke­
cil serta tempat kedudukan serdadu Kompeni di sepanjang Su­
ngai Ciliwung. 
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Pada waktu Kompeni sedang menderita berbagai kekalahan, 

dan pasukan Kiai Ta pa sedang dalam perjalanan menuju Jakart a, 

terjadi perubahan dalam kepemimpinan Kompeni. Jabatan Gu­
bernur J endral Kompeni diserah-terimakan dari van Imhoff 
( 1743-1750) kepada Jacob Mossel pada bulan t erakhir tahun 

J 750. Gubernur Jendral J . Mossel mengambil kebijaksanaan 

Jain dalam menghadapi kasus perlawanan di Banten. la berpen­

d apat bahwa tim bu In ya per law an an terse but disebabkan oleh 

karena Banten diperintah oleh orang yang buk an keturunan 
Sultan-Sultan Banten sebelumnya. Oleh karena itu untuk meng­

hentikan perlawanan itu terlebih dahulu haru s menyingk irkan 
Pangeran Syarif Abdullah da n Syarifah Fatimah dari Banten. ke­
mudian menempatkan keturunan bangsawan Ban ten. tentu saja 
d ipilih yang setia kepad a Kompeni, pada kedudukan sultan 

Banten, walaupun Kompeni akan kehilangan keuntungan beru­
pa penerimaan Jada be bas pajak set iap tahun dari Ban ten. 7 9 

Segera Gubernur Jendral J. Mossel mengu su lk an gencatan 

senjata kepada Kiai Tapa, disert ai dengan usu ! rancangan per­
janjian. Setelah diadakan tawar-m enawar, akhirnya dicapai kata 
sepakat untuk menandatangani perjanjian perdamaian . Perjanji­
an itu berisi : 

( I ) Fatimah bersama-sama dengan saudara-saudaranya diusir 
dari Kesultanan Banten, demikian pula pengik u t-pengikut­

nya 

(2) Memanggil kembali Pangeran Gu st i dari tern pat pem buang­

annya dan mengembalikan kepada tahtanya 

(3) Sebelum Pangeran Gusti datang, Pangeran Adi Santika di­

angkat sebagai peja bat Sultan Banten 

( 4) Blokade Ban ten dari Jaut dihentikan dengan segera. 8 0 

Dalam rangka pelaksanaan perj anjian itu Gubernur Jendral 

J . Mossel mengeluarkan perintah kepada Falck. agar mernbawa 
Fatimah dan saudara-saudaranya ke Jakarta. kemudian mereka 



85 

dibuang ke Pulau Edam di Teluk Jakarta. 81 Pangeran Adi San­
tika, p.aman Pangeran Gusti, pun diangkat menjadi pejabat Sul­
tan Banten. 

Temyata masa gencatatan senjata itu digunakan pula oleh 
Komp eni untuk memperkuat diri. Mereka mendatangkan pasu­
kan baru dari negerinya dan dari Maluku. 

Melihat kenyataan tersebut Kiai Tapa segera bertindak . 
Beliau menghimpun kem bali kekuatan militemya di Gunung 
Munara. Perjanjian perdamaian dibatalkan 'Kiai Tapa berhasil 
mengumpulkan sekitar 7. 000 orang prajurit. Pasukan itu seren­
tak digerakkan menuju Jakarta. Pada bulan Juni 1751 dimulai­
lah penyerangan ke tempat kedudukan dan benteng-benteng 
Komp eni. Serangan mereka berhasil menerobos garis penjagaan 
Kompeni. Desa-desa yang digunakan basis pertaharian Kompeni 
dibakar dan perkebunan tebu milik Belanda di sepanjang Sungai 
Cisadane dihancurkan Serangan itu sangat mengkhawatirkan 
Mossel. Segera ia memerintahkan Letnan Kolonel Ossenberch 
untuk memukul musuhnya sebelum tiba di Batavia.8 2 Tetapi 
perintah tak dapat dilaksanakan dengan baik, karena kekuatan 
pasukan Kiai Tapa lebih unggul dari pasukan yang dipimpin 
Ossen berch. Os~enberch sendiri kemudian melarikan diri ke 
Bogar. 

Pada tanggal l Juli 17 5 J Kiai Tapa dan pasukannya telah 
berada di luar batas kota Batavia. Mereka mengadakan pertemu­
an di daerah perbukitan Tanab Abang yang waktu itu merupa­
kan kebun tebu milik orang Cina untuk membicarakan siasat 
dan rencana penyerangan ke benteng-benteng Kompeni. 

Sesuai dengan siasat yang disetujui bersama, pasukan Kiai 
Tapa dibagi dalam empat kelompok pasukan. Tiap-tiap kelom­
pok pasukan dipimpin oleh seorang komandan pasukan. Kiai 
Tapa bertindak sebagai pemimpin umum. Tiap kelompok pasu­
kan menyerang benteng Kompeni dari satu jurusan. Kelompok 
yang melakukan serangan dari arah barat mengambil jalan me-
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la lui Tanah Abang, dari arah utara melalui Rawa Angke , da ri 

ara h selatan melalui Cihideng, dan dari Jrah timur melalui 

Karn pung Krarnat. Kiai Tapa sendiri te lah rne nge nal baik seluk­

beluk daerah kota J akarta dan sekitarn ya, ka rena pernah mene­

t ap d i Kramat dalam jangka waktu cukup lama . 

Pengepu ngan dan se rangan pasuk an Banten pimpinan Kiai 

Tapa yang di lancarkan dari sega la arah itu be nar-benar men yu­

sahkan Komp eni . Kompeni menghadapi serangan itu de ngan 

perasaan dan pikiran kacau balau. Apalagi pada wak tu itu Ko m­

peni sedang ikut me nye lesaikan kemelut yang te rjadi di Yogya­

kart a. Van Deventer m engatakan. bahwa pada waktu it u orang 

Be la nda be tul-betul te rj epi t dan kedudukannya kritis. Hal seper­

ti itu belum pernah mereka alamami se be lumnya , bahkan se­

ranga n tentara Matar am tahun 1629 µu n tidak begitu rnem ba­

hayakan kedudukan Kompeni di Batavia. 83 Sementara PJ 
Vet h mengakui. bahwa serangan pasuk an Kiai Tapa itu mempa­

kan se rangan paling hebat se lam a pendudukan Be landa di Indo­

nesia. Sejak tahun 1628 be nteng Be landa itu belum pernah ter­

anca m sedemikian hebatn ya seperti ketika serangan Kiai Tapa 
tahun 1751. Pasuka n Kiai Tapa merayap di bawah tembok 
bente ng tanpa gentar sedikit pu n, walaupun benteng itu diieng­

kapi denga n- sega la macam rne riam. Prajurit-prajurit Kiai Tapa 

t idak takut melih at meriam-m eriam itu. Mereka berusaha mem­

bua t satu terowo ngan d i bawah be nteng untuk jaian masuk ke 

d alam be nteng. Orang Belanda yang berada di da lam ko ta tidak 

sempat mengungsi ke dalam bente ng. Tanpa am pu n me reka di­
bunuh o leh prajurit-prajurit Kiai Tapa. 8 4 

Se mentara Kiai Tapa mendapat kem enangan-kemenangan 

di Batavia, Ratu Bagus Buang bersama pasukannya yang masih 

te rcecer di Pontang, Tanara , dan Caringin mendapat se rangan 

yang mendadak dari Belanda yang dipimpin Convert . Pasuk an 
Ratu Bagus Buang sempat menye lamatkan di ri ke pedalaman 
Pandeglang. Ratu Bagus Buang terus menems dikejar o leh Co n­

vert . 8 5 
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Berita Ratu Bagus Buang dikejar-kejar oleh pasukan Convert 
didengar oleh Kiai Tapa melalui kurirnya. Kiai Tapa merasa 
khawatir mendengar berita tersebut , kemudian beliau bersama 
pasukannya berangkat dari Batavia menuju Pandeglang. Dengan 
susah payah Kiai Tapa mencari Bagus Buang dan baru dapat 
bertemu di Gunung Munara. 

Karena Gunung Munara selalu dipakai tempat pertemuan 

kaum g~rilya, Letnan Kolonel van Ossenberch mengadakan 
serangan yang cukup besar ke Gunung Munara. Kali ini pasukan 
Belanda tidak begitu mendapat perlawanan. Pasukan Kiai Tapa 
masuk ke daerah Gunung Salak. 

Pada bu Ian J anuari I 7 52 pasukan Kiai Tapa sudah berada 
kembali di sekitar Pontang dengan maksud merebut kembali 
Pontang dan Caringin. Dengan tentara sejumlah 800 orang Kiai 
Tapa menyerang Belanda di Tanara. Pontang dan Caringin. 
Semua kubu pertahanan Belanda di tempat itu habis dibakar. 

Letnan Kolonel Van Osse.nberch mengeluh tak berdaya 
menghadapi ge rilyawan Banten , yang kadang-kadang muncul 
di kota, kadang-kadang bergerak di pesisir atau di pedalaman. 
Oleh karena itu pada tanggal 13 Maret 17 52 Van Ossenberch 
mengeluarkan pengumuman, bahwa Pangeran Gusti akan dijadi­
kan Sultan Sepuh sedangkan Pangeran Adi Santika diangkat 
kembali menjadi Sultan Banten. Kepada para gerilyawan yang 
rnenyerahkan diri akan diberikan pengarnpunan. 

Pengumuman tersebut tidak diperdulikan oleh Kiai Tapa 
maupun oleh Ratu Bagus Buang dan pengikutnya, karena biasa­
nya hanyalah merupakan cara-cara penipuan yang sering terjadi. 
Pengumuman itu hanyalah suatu cara yang menjurus ke arah 
pengkhianatan terhadap para pemimpin Banten. 

Pada tanggal 14 April pasukan Kiai Tapa yang berjumlah 
sekitar 4.000 orang dikerahkan untuk menyerbu ibukota Ban­
ten. Pertempuran terjadi di sekitar Serang. Pasukan Kiai Tapa 
berhadapan dengan pasukan Banten yang setia pada Sultan dan 
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pasukan Belanda yang lengkap persenjataannya. Pertempuran 
berlangsung siang malam selama t iga bulan. Korban dari kedua 
belah pihak cukup banyak jumlahnya. Keunggulan persenjataan 
Belanda memungkinkan mereka dapat menguasai daerah Serang 

dan pasukan Kiai Tapa terus t erde sak sampai jau h ke selatan 

ke perbatasan Jasinga. 

Di J asinga Kia i Tap a bernsaha menghimpun sisa-sisa pasu­

kannya yang setia mendampingin ya . la menyadarinya kekuat an 
dan kemampuan Belanda yang lengk ap dengan senja t a apin ya. 

Belanda tidak mungkin dapat di usir dengan cara pepera ngan 
secara lokaL t etap i haru s dikepung dari setiap daerah. karen a 
Belanda berada baik di darat m aupu n di lautan. Kiai Tapa harus 

berusaha menambah keku atan dengan mengadakan hu bungan 

da n kerj asama dengan daerah lain Maka diputuskannyal ah un­
tuk berangkat ke J awa Tengah bergabung dengan orang-orang 

Mataram yang sedang mengad akan gerilya di Pa ti. J om bang. 

dan sisa pasukan Cakraningrat yang bergeri lya di Gresik . Bojo­
negoro. 

Sambil lewat menuju J awa Tengah pasukan Kiai Tapa meng­
hancurkan tangsi-tangsi Belanda yang ada d i Cipanas dan Cian­
j ur. Di sekitar Bandung pasukan Kiai Tapa dic egat oleh t enta ra 
Belanda dan terjadilah pertempuran sengit . Taktik perang geril­
ya Kiai Tapa cukup merepotkan Kompeni. Tidak sedik it kerugi­
an Kompeni , selain baraflg-barang banyak yang dibakar. t en tara 
Belanda pun banyak yang t ewas. 

Dengan melalui daerah pegunungan dan perk ampungan sarn ­

pailah Kiai Tapa di Banyumas dan terns ke Bagelen bergabung 
dengan gerilyaan Mataram. Perjuanganny a tidak hanya samp ai 
di Jawa Tengah, tetapi terus ke Jawa Timur membantu anak 
buah Pangeran Cakraningrat yang masih bergerilya di Gresik 
dan Madura. 

Petualangan Kiai Tapa di J awa Tengah dan J awa Timur 

merupakan manifestasi dari sikap dan pandangannya yang 
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menentang kehadiran Kompeni Belanda di tanah airnya. Per­
juangan menentang kekuasaan orang asing di tanah airnya yang 
melakukan penindasan danpemerasan terhadap penduduknya 
telah mendorong Kiai Tapa mempunyai perasaan senasib-sepe­
nanggungan dan mendorong Jahirnya kepent ingan bersama de­
ngan para pej uang yang juga menentang kekuasaan dolim dan 
kekuasaan asing di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Setelah beberapa waktu lamanya mengadakan perjuangan 
menentang kekuatan asing dan kaki tangannya di Jawa Tengah 
dan J awa Timur bersama gerilyawan-gerilyawan setempat, 
akhirn ya Kiai Tapa pulang kembali ke tanah tumpah darahnya. 
Usia yang telah lanjut merupakan faktor utama yang mendo­
rong be Jiau dalam mengam bil kepu tusan untuk kem bali ke J awa 
Barat. Namun Kiai Tapa tidak kembali ke Banten, karena beliau 
tidak rela melihat tanah airnya dikoyak-koyak oleh Kompeni 
dan juga pertimbangan keamanan mempengaruhi keputusan 
itu . Beliau memilih Cianjur sebagai tempat tinggal sampai akhir 
hayatnya . 

Berakhirnya perjuangan Kiai Tapa tidak berarti, bahwa di 
Banten dan di Jawa Barat pada umum nya kemudian menjadi 
aman tenteram dan tidak muncul lagi perlawanan terhadap 
Kompeni - Belanda. Dalam periode berikutnya seperti akan 
dibicarakan di belakang, perlawanan rakyat J awa Barat terhadap 
kaum ko lonialis dan imperialis terus-m enerus berlangsung. Ge­
nerasi-generasi sesudah Kiai Tapa mempunyai kehendak pula 
agar daerah dan bangsanya bebas dari cengkraman kekuasaan 
asing. Bahkan perjuangan Kiai Tapa hanyalah merupakan salah 
satu tahap dan bentuk perlawanan terhadap kolonialisme , im­
perialisme, kebatilan, dan ketidak-adilan. 
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BAB III PERLAWANAN DALAM ABAD KE- 19 

3.1 Perlawanan Bagus Rangin ( 1802-1818) 

Sepeninggal Pangeran Girilaya kesultanan Cirebon dibagi 3 
yang masing-masing diperintah oleh putra-p1;1tranya, ya itu anta­
ra Pangeran Martawijaya (Panembahan Sepuh) , Pangeran Karta­
wijaya (Panembahan Anom), dan Pangeran Wangsakerta (Pa­
nembahan Cirebon) . Kemudian pada tahun 1729 Panembahan 
Sepuh (Pangeran Martawijaya) membagi daerah kesultanannya 

menjadi dua yang diberikan kepada dua orang putranya, yaitu 
Su ltan Sepuh dan Sultan Cirebon. Pangeran Kartawijaya ( Pa­
nembahan Anom) sebagai putra kedua Panembahan Ratu (Pa­
ngeran Girilaya) diganti oleh putranya, yaitu Sultan Anom. Se­
lanjutnya put ra bungsu Panembahan Ratu , yang bergelar Pa­
nembahan Cirebon (Pangeran Wangsakerta) pada tahu n 1773 
wafa t. Kare na beliau ridak berputra, daerah kekuasaannya dibe­
rikan (diwariska n) kepada Sultan Sepuh dan Sultan Sepuh dan 
Su ltan Anom. Dengan terjadinya pembagian wilayah kesultanan 
Cirebon itu, maka pada akhir abad ke-18 di Cirebon terdapat 
empat kesultanan yang masing-masing dikuasai oleh Sultan Se­
puh, Sultan Cirebon, Sultan Anom dan Panembahan Cirebon. 
Proses pembagian kesultanan di Cirebon itu tidak lepas dari 
campur ta ngan Kompeni ke dalam pemerintahan kesultanan di 
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Cirebon. Dengan politik adu-domba Kompeni memecah-belah­
kan persatuan Kesultanan Cirebon dalam daerah Cirebon dimu­
lai tahun 1681, sejak ditandatangani perjanjian antara Kompe­
ni dan Cirebon pada tanggal 4 J anuari. 

Pada tahun 1768 penguasa Kompeni di Batavia memecat 
Sultan Cirebon dengan tuduhan melakukan korupsi serta ber­
kelakuan jahat. Daerahnya kemudian diserahkan oleh Belanda 
kepad a Sultan Sepuh, sedangkan Sultan Cirebon sendiri dibuang 
ke Maluku. 1 Dengan adanya tindakan Belanda itu , kesultanan 
Cirebo n hanya . dikuasai oleh Sultan Sepuh dan Sultan Anom. 
Nasib dua kesultanan itu dalam mengendalikan pemerintahan­
nya pada akhirnya hanya tergantung kepada pengu~sa Kompeni 
di Batavia. 

Pada tahun 1798 Sultan Kanoman (Sultan Anom) wafat. 
Rakyat lebih condong untuk mengharapkan Raja Kanoman (Pa­
ngeran Surianagara) sebagai penggantinya. Akan tetapi harapan 
rakya t itu ditolak oleh Belanda, bahkan p ihak Belanda sengaja 
mengangkat Pangeran Surantaka, yang tid ak disenangi rakyat. 
Pangeran Surianagara (Raja Kanoman) yang dicintai rakyat Ci­
rebon oleh Belanda diusir dari keraton bersama dua orang sau­
daranya , yaitu Pangeran Kabupaten dan Pangeran Lau tan. 2 

Dalam keadaan miskin Raja Kanom an beserta dua orang 
saud aranya berkeliling ke desa-desa dan di sana mereka menda­
pat simpati sebagian besar rakyat Cirebo n. 3 Soalnya pada wak­
tu itu rakyat pedesaan di wilayah Cirebon sedang dilanda gun­
dah-gu lana , karena tenaganya habis dikuras oleh orang-orang 
Cina yang menyewa desa mereka. Pajak yang ditarik oleh orang 
Cina pun dirasakan terlalu besar dan banyak macamnya, seperti 
paja k kepala, pajak tanah, pajak jembatan, dan lain-lain. Dengan 
kehadiran ketiga tokoh itu rupanya rakyat telah menemukan 
pimpinannya kembali dan dengan pimpinannya itu setiap saat 
mereka siap untuk melakukan atau melaksanakan perintahnya. 
Penindasan terhadap rakyat yang dilakukan orang-orang Cina 
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dan kepala-kepala pemerintahan kolonial di desa-desa yang di­
sewakan dan terjadinya pertikaian mengenai penggantian mah­
kota di Cirebon merupakan sebab utama meletusnya huru-hara 
dan kekacauan yang berlangsung selama belasan tahun. 4 Huru­
hara itu meletus pada tahun 1802 berupa gerakan perlawanan 
rakyat yang menentang Belanda beserta kaki tangannya. Huru­
hara itu bukan hanya terjadi di daerah Cirebon, tetapi meluas 
ke wilayah Kabupaten Karawang yang pada waktu itu beribu­
kota di Kandanghaur dan daerah Kabupaten Sumedang sebelah 
timur laut. Sasaran pertama dari gerakan perlawanan rakyat 
Cirebon itu ialah orang-orang Cina, karena mereka dianggap 
secara langsung memeras rakyat. Akibat adanya gerakan rakyat , 
banyak orang Cina yang dibunuh atau diusir dari daerah Cire­
bon, misalnya di Palimanan, Lohbener, Darmayu, dan sebagai­
nya. Bagi Belanda sesendiri pecahnya perlawanan rakyat itu 
mulai terasa akibatnya. Kedudukannya sebagai penguasa mulai 
terancam , penerimaan pajak dan penjualan wajib hasil bumi 
semakin berkurang. Oleh karena itu diambillah keputusan untuk 
menumpas gerakan perlawanan rakyat tadi. Menurut Bupati 
Sumedang R.A. Surianagara (1791-1828), kekacauan di selu­
ruh wilayah Cirebon yang merembet pula ke daerah Sumedang 
disebabkan oleh terlalu kej amnya sikap dan tindakan para pe­
nguasa kolonial waktu itu terhadap rakyat dan juga pejabat 
pribumi. D'i Kabupaten Sumedang sendiri sampai terjadi seorang 
cutak dari Conggeang bernama Baen dan Patinggi Cipicung me­
larikan diri dari daerahnya dan bergabung dengan kaum pembe­
rontak bersama 77 orang pengikutnya. Mereka melarikan diri 
karena Cutak Baen disiksa oleh pejabat Belanda Lawick van 
Pabst. Pejabat Belanda tersebut , seorang komisaris , terkenal 
sangat bengis dan kejam . 5 

Pihak Belanda mensinyalir bahwa pecahnya kerusuhan itu 
sesungguhnya digerakkan oleh Pangeran Suriawijaya. Hal ini 
lebih dijelaskan lagi oleh S.H. Rose selaku Residen Cirebon pada 
waktu itu dengan mengatakan, bahwa yang menyebarkan desas-
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desus untuk membenci pemerintah Belanda ialah Raja Kanoman 
dan sebagian dari kaum agama yang telah memihak Kanoman 
harus ditangkap. 6 

Selanjutnya Rose menyarankan kepada pemerintah Belan­
da di Batavia, bahwa untuk menumpas gerakan itu pemerintah 
harus mengundang Raja Kanoman beserta dua orang saudara­
nya ke Batavia dengan dalih untuk beru nding. Pemerintah Be­
landa menerima saran itu dan kemudian disampaikan und angan 
kepada Raja Kanoman. Tetapi setibanya di Batavia bukanlah 
perundingan yang dilakukan, melainkan penangkapan atas diri 
ketiga orang pemimpin gerakan rakya t it u. Mereka ditahan dan 

kemudian dibuang ke Ambon. 7 

Setelah mendengar kabar bahwa p emimpin rakyat Cirebon 

itu ditahan oleh Belanda di Batavia, maka pada tahun 1805 

rakya t Cirebon yang terdiri atas kurang lebih l 000 orang meng­
adak an perjalanan (long march) ke Batavia guna menyampaikan 
tuntu t an supaya Raj a Kanom an dibebaskan dan dinobatkan se­

bagai sultan di Cirebon. 

Un tuk mencegah agar barisan rakyat Cirebon itu tidak sam­
pai ke Batavia, Residen Cirebon segera mengajukan resolusi ke­
pada pemerintah Belanda di Batavia tertanggal 26 Februari 
1805 yang m emb eritahukan bahwa ada suatu gerombolan 
orang Cirebon yang berbaris menuju Batavia, untuk mengaju­
kan suatu permohonan supaya Raja Kanoman diangkat menj adi 
raja mereka; supaya ad a perintah kepada para bupati, jangan 
memberijalan kepada gerombolan tersebut .8 

Atas dasar .resolusi tersebut , pemerintah Belanda di Batavia 
mem beritahukan kepada Bupati Karawang R.A. Surialaga supa­
ya rom bongan itu setibanya di Karawang dicegat dan diharus­
kan kembali ke Cirebon. Berdasarkan resolusi tanggal 15 Maret 
1805 , Beland a mengirimkan sebuah kapal ke Cilincing yang di­
gunakan untuk mengangkut rombongan orang Cirebon kembali 
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ke tempat semula. Pengembalian rombongan itu selesai tanggal 
7 Mei I 805. 9 

Sekalipun pimpinan gerakan rakyat Cirebon telah ditahan 
dan dibuang ke Ambon, namun ternyata tidak bisa mengubah 
situasi pergolakan, bahkan sebalik nya, pergo lakan itu semakin 
meningkat dan meluas. Sebagai usaha untuk mengatasi pergo­
lakan di daerah Cirebo n itu , Dewan Penasehat Belanda di Ba­
tav ia mencoba mengirimkan sebuah delegasi yang dipimpin oleh 
bekas Residen Cirebon, P. Walbeek. P. Walbeek menyodorkan 
suatu perjanjian yang di da lamnya berisi ketentuan sebagai ber­
ikut : 

(I) Raja Kanoman akan dikembalikan 
(2) Belanda akan memperbaiki keadaan rakyat 
(3) Orang Cina tidak akan diperbolehkan lagi menyewa desa 

dan tidak diizinkan tinggal di udik 
( 4) Perhambatan dibatasi. 
(5) Pemerintah Kolonia! Hindia Belanda akan mengangkat pat ih 

dan beberapa menteri bagi tiap raja, supaya pemerintah le­
bih tetap 

(6 ) Kepada Raja Kanoman akan diberi I 000 cacah yang diperin­
tah oleh Panembahan Cirebon hingga tahun 1773 

(7) Penghasilan Residen da ri kopi yang besar sekali jumlahnya 
akan dikurangi 

Semua isi perjanjian itu ditolak oleh rakyat Cirebon yang 
sedang marah terhadap Belanda, bahkan sebaliknya mereka 
mengadakan perlawanan lebih intensif lagi. Soalnya perjanjian 
tidak menyatakan jaminan kongkrit akan perbaikan kehidupan 
dan penghidupan rakyat. Mereka melancarkan perlawanan ter­
hadap orang Cina, Belanda, dan penguasa kesultanan yang me­
mihak kepada Belanda. Mereka berontak karena segi-segi kehi­
dupan ekonominya diganggu dan tenaga merasa diperas oleh 
golongan Cina, golongan feodal (kesultanan), dan Belanda. Ge­
rakan perlawanan rakyat Cirebon padak babak pertama ini ti-
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dak berhasil dipadamkan oleh Belanda. Bahkan dari kehidupan 
sosial-ekonomi yang semakin buruk itu justru lahir kekuatan 
perlawanan yang lebih besar lagi yang dipimpin oleh Bagus Ra­
ngin. 

Perjuangan Bagus Rangin dalam menentang kolonialism e 
dan imperialisme Belanda pad a hakekat nya merupaka n kelan­
j utan dari perlawanan yang dilakukan oleh Pangeran Suriawijaya 
( Raja Kanoman). Pusa t gerakan Bagus Rangin berlokasi di seki­
ta r daerah J atitujuh, termasuk Kabupaten Majalengka sebelah 
utara , Keresidenan Cirebon. Bagus Rangin berasal dari Demak, 
Blandong, Rajagaluh (sekarang termasuk daerah Kabupaten 
Majalengka terletak di kaki utara Gunung Ciremai). Beliau dila­

hirkan sekitar tahun 1761. Beliau putera Sentayem (Buy~t Te­
yom), cucu Buyut Waridah, keturunan Embah Buyut Sambeng. 
Bagus Rangin mempunyai tiga orang saudara, kakaknya berna­

ma Buyut Bangin dan kedua orang adiknya masing-masing ber­

n.ama Buyut Salirnar dan Ki Bagus Serit. Ayahnya adalah seo­
rang yang taat dalam agama Islam dan da lam tugasnya sehari­

hari beliau menjadi guru agama serta dikenal sebagai kiai (ajeng­

an) yang tinggi ilmunya dan banyak muridnya, termasuk putra­
nya, Bagus Rangin. 1 0 Sift Bagus Rangin digambarkan oleh Sta­
pel sebagai pemimpin yang gagah berani dan sanggup menyata­
kan perang yang didukung oleh pengikutnya yang banyak. 1 1 

Setelah cukup umurnya, Bagus Rangin diserahi tugas mengepa­
lai Kebagusan J atitujuh oleh Sultan Cirebon dengan pangkat 
Sena pa t i. 

Bagus Rangin berguru ilmu agama kepada seorang ulama 
yang disebut Ram a Banten atau Arna Banten. Dalam mengaja r­
kan ilmu agama itu. Rama Banten mengajarkan pula ilmu tare­
kat. Bagus Rangin tergolong murid yang cerdas dan saleh. Ia 
menjad i kesayangan dan kepercayaan gurunya. Karena senang 
dan sering melakukan tirakat, Bagus Rangin lama-kelamaan 
dipandang oleh masyarakat setempat sebagai seorang pemim-
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pin terhormat, disegani, dan diharapkan dapat menolong ma­
syarakat yang sedang menderita kesusahan dan kemudian mem­
bawanya ke alam kejayaan dan kemakmuran. 1 2 

Sementara itu rakyat Palimanan daerah antara J atitujuh dan 
Majalengka, mulai bangkit pula untuk melakukan perlawanan 
terhadap penguasa daerahnya, karena daerah tempat kediam­
annya disewakan oleh Bupati kepada ornag-orang Cina. Mereka 
dihisap tenaganya -dan dikenakan pajak setinggi-tingginya. Atas 
tindakan orang-orang Cina itu , rakyat Palimanan mengajukan 
suatu permohonan kepada bupati supaya pajak bagi rakyat di 
daerah tersebut diringankan. Karena jawaban bupati tidak me­
muaskan, . akhirnya mereka melancarkan perlawanan. Mereka 
meminta bantuan dan nasehat kepada Bagus Rangin yang di­
anggap sebagai pemimpin mereka . Bagus Rangin menyetujui 
tujuan gerakan rakyat Palimanan dan menasehatkan, bahwa 
yang wajib dibunuh terlebih dahulu ialah bupati dan wakil re­
siden Belanda, karena kedua orang pejabat itulah yang paling 
bertanggungjawab atas kesengsaraan dan kemelaratan rakyat. 1 3 

Setelah mendapat persetujuan Bagus Rangin, rakyat Pali­
manan segera menyerbu kota Palimanan di bawah pimpinan Ba­
gus Serit (adik Bagus Rangin). Mereka menyerbu ke dalam pen­
dopo kabupaten untuk membunuh Bupat i Tumenggung Maden­
da , kemudian mendobrak rumah dan membunuh wakil Residen 
Belanda. Rumah para bangsawan setempat dan orang Cina pun 
dikepung dan diserang pula oleh mereka. Beberapa orang yang 
dijumpainya dibunuh, termasuk rakyat yang dianggap pengabdi 
kaum kolonial. 1 4 Mereka memandang, bahwa semuanya itu 
yang menyebabkan kemelaratan hidup mereka. 

Setelah melancarkan serangan ke Palimanan, para penyerang 
itu kemudian mengundurkan diri dan menyebar ke tempat-tem­
pat asalnya, dan sebagian dari mereka bergabung kepada Bagus 
Rangin. 
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Van Lawick memberitakan dalam resolusi tanggal 25 Fe­
bruari 1806 tentang adanya gerakan yang melawan pemerintah 
kolonial. Menurut berita tersebut, di daerah perbatasan antara 
Kabupaten Sumedang dan Cirebon (yaitu daerah J atitujuh dan 

sekitarnya) terdapat gerombolan yang berjumlah sekitar 1.000 
orang. Untuk menghadapi mereka, Gubernur Jenderal mengi­
rimkan 50 orang upa~ dan beberapa orang.serdadu. 1 5 Menurut 
F .W. Stapel, sampai tahun 1806 jumlah kaum pemberontak 
yang membawa senjata sudah mencapai sekitar 40.000 orang. 1 6 

Pasukan yang langsung dipimpin Bagus Rangin berjumlah antara 
280 - 300 orang yang telah terlatih perang. 1 7 Beberapa orang 
pemimpin perlawanan itu selain Bagus Rangin yang menjadi 
pemimpin umum , antara lain Bagus Wariem dan Bagus Ujar dari 
Bayawak, Bagus Sakti dan Bagus Kondur dari J atitujuh , Rontui 
dari Baruang Wetan, 1 8 Bagus Sidung di Sumber, Bagus Arisem 
dari Loyang, Bagus Suara dari Bantarjati, Bagus Sanda dari Pa­
mayahan, Bagus Narim dari lelea, Bagus Jamani dari Depok, De­
mang Penangan dari Kandanghaur , Demang Wargagupita dari 

Kuningan , Wargamanggala dari Cikao, Wirasraya dari Manis, 
J urangprawira dari Linggajati, J ayasasmit a dari Ciminding, Jang­
baya dari Luragung, Harmanis dari Cikao . Anggasraya dari Tim­
bang. Demang J ayaprawata dari Nagarawangi, Demang Ango n­
klangon dari Weru, Ingabei Martamanggala dari Pagebangan, 
Demang Jayapratala dari Sukasari .1 9 Asal-usu] dari pemimpin­
pemimpin perlawanan t ersebut mencerminkan betapa lua.snya 
wilayah perlawanan itu , yang m eliput i wilayah Kabupaten-k abu­
paten: Subang, Karawang, Sumedang, Indramayu , Majalengka, 
Cirebon, da n Kuningan sekarang. Memang mereka didukung 
oleh masyarakat daerah-d erah tersebut dalam bentuk t enaga ma­
nusia da n senja ta, logistik (beras dan bahan makanan lainnya) , 
da n moril. Beberapa desa yang membantu pasukan Bagus Ra­
ngin adalah Benuang Kulon, Malandang, Conggeng, Cililin , De­
pok , Selaawi dan Sukasari. Sedangkan kepala-kepala desa yang 
mendukung kaum perlawanan ialah kepala-kepala desa Batu-
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nunggal , Tegal, Bentang, Gerudu, Cinaka, Tanggulun , Tambal, 
Ayer, dan lain-lain. Selain dari rakyat, dukung dan bantuan itu 
diperoleh pula dari beberapa orang penguasa daerah setempat 
terutama dalam bentuk perlengkapan perang sangat penting 
(seperti senapan, meriam , dan lain-lain) dan bahan makanan. 2 0 

Adapun senjata yang digunakan oleh pasukan Bagus Rangin 
ialah tumbak , pedang , bedog, keris , senapan, dan meriam. 2 1 

Guna menyelesaikan kerusuhan-kerusuhan di daerah Cire­
bon, Gubernur Jenderal A.H. Wiese (1805 - 1808) dengan men­
dapat. persetujuan Dewan Penasehat Pemerintah Hindia Beland a 
di Batavia, segera menugaskan Nicolaes Engelhard memimpin 
pasukan untuk menumpas perlawanan rakyat Cirebon pimpinan 
Bagus Rangin itu. Pasukan Belanda tersebut dibantu oleh pa­
sukan dari Bangkalan (Madura) di bawah pimpinan Mangkudi­
ningrat , putra Bupati Bangkalan. Selain itu para kepala daerah 
pribumi (sultan, bupati) yang daerahnya terletak di sekeliling 
daerah pergolakan diperintahkan mempersiapkan dan mengirim 
pasukan ke tempat yang dilanda kekacauan guna ikut serta 
memadamkan pemberontakan itu. Dalam ha! ini adalah pasu­
kan dari Sumedang, Subang, Karawang, dan Cirebon. Pasukan 
Sumedang dan Cirebon ditugaskan mengepung daerah perlawan­
an da ri arah selatan dan timur, sedangkan pasukan Subang dan 
Karawang mengepung dari arah barat dan utara. Pasukan Su­
medang mendirikan markasnya di Darrnawangi , dan kemudian 
di Torno sedangkan pasukan Cirebo n menjaga daerah sepanjang 
Sungai Cimanuk. Selanjutnya, pasukan Sumedang yang dipirn­
pin o leh bupati dan patih Sumedang sendiri, R.A. Surianaga­
ra dan Raden Wangsayuda , dan pasukan Cirebon melancarkan 
serangan t~rhadap daerah pemusatan pasukan Bagus Rangin di 
sekitar Ban tar J ati. J atituj uh, daerah perbatasan Sumedang Ci­
rebon. Dalam pada itu, pasukan Karawang pun yang dipimpin 
oleh bupatinya, R.A. Suryalaga bergerak maju pula sambil me­
nyerang tempat-tempat kedudukan kaum perlawanan. Akibat 
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dari pertempuran-pertempuran yang terjadi selama berbulan­
bulan jatuh korban dari kedua belah pihak. Dari pihak Sume­
dang saja sampai puluhan jatuh korban, termasuk dua orang 
Kepala Distrik, putera Patih Sumedang. Selain itu 25 orang 
prajurit Sumedang tertawan, tetapi kemudian mereka dihukum 
mati. Ko rban dari pihak pasukan Bagus Rangin lebih besar lagi , 
karena diserang oleh berbagai pasukan dari ·segala arah. Namun 
demikian bagian terbesar dari pengikut Bagus Rangin berhasil 
meloloskan diri dari kepungan dan serangan pasukan-pasukan 
para bupati. Mereka menyelamatkan diri dan bersembunyi serta 
untuk sementara menghentikan kegia tan perlawanan. 2 2 Seme n­
tara itu pada tanggal 1 September 1806 tercapai persetuju an 
diadakan perjanjian antara pemerintah ko lonial dengan Sultan 
Sepuh da n Sultan Anom yang isinya antara lain menetapkan, 
bahwa Raja Kanoman beserta saudaranya dikembalikan ke Ci­
rebon dan dinobatkan sebagai sultan. Selanjutnya orang-orang 
Ci na tidak diijinkan lagi tinggal di daerah pedalaman dan kepa­
da para sultan tidak diperkenankan memeras rakyatnya. 2 3 

Berlakunya perjanjian itu belum juga dapa t meredakan per­
go lakan rakyat daerah Jatitujuh dan sekitarnya. Bahkan pada 
masa pemerintahan Gubernur J enderal W. Daendels (1808 -
181 1) j ustru perlawanan rakyat itu makin meluas ke daerah ln­
dramayu sebelah se la tan, karena Daendels secara terus-menerus 
mengurangi kekuasaan sultan. Tanggal 25 Maret 1808 Raj a Ka­
noman , set elah dikembalikan dari tempat pembuangannya di 
Ambo n, diangkat menjadi Sultan Cirebon. Oleh Daendels, dae­
rah Cirebon di bagi menjadi dua prefektur , yaitu prefektur per­
tama me liputi daerah Cirebon utara dan prefektur kedua meli­
puti Galuh , Limbangan dan Sukapura. Prefektur utara dibagi 
a tas tiga kabupaten, yaitu : (a) daerah Cirebo n dan Kuningan 
dikepala i oleh Sultan Sepuh ; (b) daerah Majalengka dikepalai 
o leh Sultan Anom dan (c) daerah Indramayu dikepalai oleh 
Sultan Cirebon. 
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Tindakan Daendels tidak sampai di situ saja. Pada tahun 
1809 daerah Cirebon dijadikan hak milik pemerintah Belanda. 
Para sultan dijadikan pegawai negeri dengan mendapat gaji dari 
pemerintah. Tanggal 2 Maret 1810 Sultan Cirebon, Raja Kano­
man (Pangeran Suriawijaya) dipecat , karena sikap dan tindakan­
nya dianggap selalu menentang pemerintah. 

Dipecatnya Sultan Kanoman menimbulkan kegelisahan yang 
amat besar di kalangan rakyat Cirebon, karena mereka merasa 
kehilangan pemimpin yang membela kepentingan dan nasib 
mereka. Akibat tindakan Daendels yang tegas dan keras itu te­
lah membawa ketegangan dan keresahan di segala Japisan ma­
syarakat. Dengan tindakannya pula gerakan-gerakan perlawanan 
rakyat di daerah-daerah pedalaman yang semula akan mereda, 
berkobar kembali, bahkan makin hebat. 

Dalam pada itu Bagus Rangin berhasil menghimpun dan 
membina kembali para pengikutnya. Pengaruh Bagus Rangin di 
kalangan para pengikutnya dan masyarakat setempat pada 
umumnya sangat besar. Bagus Rangin sangat dipercayai dan di­
harapkan menjadi pemimpin oleh para pengikutnya. Begitu be­
sarnya pengaruh Bagus Rangin itu sehingga kemudian beliau 
dipercayai sebagai titisan Ratu Adil yang akan melenyapkan ke­
doliman dan ketid ak-adilan serta membawa keadilan dan ke­
makmuran. 2 4 

Sebagai pemimpin masyarakat Bagus Rangin sering menye­
pi di tempat-tempat tertentu untuk mencari ilham , dan kekuat­
an gaib serta memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar ha­
rapan masyarakatnya terkabul. Menyepi yang terakhir dilaku­
kan di Pasir Luhur, termasuk daerah Banyumas, perbatasan ta­
nah Sund a dan J awa .. Nyepi di Pasir Luhur dilakukan oleh Bagus 
Rangin sampai dua kali. Yang ked ua dan terakhir dilakukan pa­
da tahun 1811 selama satu bulan. Para pengikutnya mau men­
jemput Bagus Rangin yang sedang nyepi di Pasir Luhur. Tujuan 
gerakan Bagus Rangin Jebih ditingkatkan lagi. Kini beliau meng-
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adakan gerakan tidak lagi dimaksudkan untuk melakukan pepe­

rangan , melainkan untuk membela rakyat yang sedang sengsa­

ra akibat masalah yang bertalian dengan penanaman padi dan 
untuk berikhtiar guna meringankan beban rakyat berupa kerja 
paksa. 2 5 Sasaran gerakannya sendiri bukan lagi merusak dan 

menghancurkan , akan tetapi juga mendirikan · negara sendiri. 
Melalui sarana negara dan pemerintahan yang akan dibentuk 

itulah tujuan gerakan itu dapat tercapai. Dalarn rencana ini Ba­

gus Rangin akan diangkat sebagai raja. Kerajaannya akan dina­
mai negara Panca Tengah dan ibukotanya di Bantarjati . 2 6 

Di dalam rangka pematangan persiapan perang, diadakanlah 
penggemblengan khusus terhadap pemimpi.n pasukan dan seba­
hagi.an anak buahnya. Waktu penggemblengan dilakukan setelah 
sembahya.ng Jum 'at di mesji.d Jatitujuh . Mereka b"erpakaian ser­

ba putih sebagai tanda ikhlas, rela berkorban , baik harta, jiwa 
maupun raga demi tanah air, bangsa , dan agama. Penggembleng­

an dan komando terutama diberikan oleh Bagus Rangin . Senja ta 
yang mereka gunakan terdiri atas: keris. tombak , cangak , gada, 
pan ah , dan wareng. 2 7 

Dari pengintaian yang dilakukan oleh mata-mata Bagus 
Rangin dapat clike tahui , bahwa gabungan tentara Belanda dan 
para bu pa ti telah bergerak .dari Kadipaten untuk menuju J ati­
tujuh. 

Bagus Rangin selaku panglima perang berpendapat , bahwa 

.sebelum tentara gabu ngan musuh masuk daerah J atitujuh terle­
bih dahulu pasukannya harus menyerang. Bagus Rangin meme­

rintahkan sup a ya segera memasang um bu I-um bu! di lapangan J a­

wura , Bantarja ti . Maksud pemasangan um bul-um bu! tersebut se­
bagai tanda " menantang perang" kepad a musuh . Pemilihan Ja­
pangan J awura sebagai tempat pertempuran merupakan temp at 
yang sangat menguntungkan menurut perhi.tungan Bagus Ra­
ngin dan kawan-kawannya. Lapangan tersebut berada di sebelah 
barat Desa Kertajati, kira-kira lima kilometer dari J atitujuh. 

--- ---------------
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Bentuknya memanjang ke arah timur-barat dengan luas kira-kira 
lima hektar. 2 8 

Seluruh pasukan Bagus Rangin ditempatkan di bagian utara 
lapangan 1 awura. Komandan-koamdan pasukan yang terkenal 

di antaranya ialah Buyut Merat , Buyut Deisa, Buyut Sena, Bu­
yut Jayakusuma, Buyut Jago, Buyut Teteg, Buyut Huyu ng, Bu­
yut Bo ngko k, dan Buyut J asu . 

Sebaliknya, menurut Ko misi Thalman tahun 1807, dalam 
ra ngka persiapan perang me nump as perlawa nan rakyat pimpin­
an Bagus Rangin. pemerintah kolonia l mengeluarkan perintah 
agar dar·i tiap kabupaten di wilayah Priangan da n Kab up aten 
Karawang mengirimkan sejumlah pasukan, terut am a kabupaten­

ka bupaten yang be rb agasan dengan daerah perlawanan. Bupati 

Sumecla ng Pangeran Kusumahclinata ( 1798 - 1828) dan Bupati 

Karawang R.A. Surialaga diangkat sebagai komanclan pasukan 

masing-masing. Keclua pasukan itu dibantu oleh sercl aclu Belan­
cla dari Batavia ya ng clipimpin seorang Mayo r Belanda ditambah 
dengan para opziener. 2 9 Sebagai penunjuk jalan clit etapkan Soe­
riabarata clan Raden Soeriakusumah. Setelah sampai di medan 
pertempuran, kedua orang penunjuk ja lan tadi d isuruh pulang, 
karena sud ah selesai melaksanakan tugasnya. 3 0 

Ke t ika pasuka n gabu ngan pemerintah tib a di perbatasan 
Kert aj ati da n Babaka n, namp aklah kepacl a mereka um bul-um­
bu l merah yang dipasang oleh. pasuk an Bagus Rangin sebagai 
perta nd a ta ntangan perang. Pimpinan serdadu Belanda segera 
memerint ahkan supaya ~ se tiap pasukan dipencar. Sebagai tanda 
d imulainya p erang terd engarlah dentuman meriam dan seja k 
saat itu terjad ilah pertempuran di lapangan J awura. 

Bagaimanakah situasi atau jalannya perang Jawura itu? Da­
lam hal ini De Haan menulis catatan tentang maklumat tanggal 
22 Juli 1810 yang menyatakan, bahwa Bagus Rangin dapat me­
ngalahkan pasukan Sumedang dekat Bantarjati (di tepi Sungai 
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Cirnanuk). Tetapi Bagus Rangin menyatakan pula, bahwa pa­
sukannya menderita suatu kekalahan. 3 1 

Selanjutnya, Pasukan Bagus Rangin yang dipirnpin Buyut 
Merat dan Buyut Deisa dapat pula mematahkan kekuatan pasu­
kan Karawang. Akan tetapi karena pasukan serdadu Beianda le­
bih rengkap persenja taan dan jumlah pasukannya lebih banyak, 
pada akhirnya pasukan Bagus Rangin terpaks·a harus mundur. 
Di samping itu J atituj uh diblokade musuh , sehingga gerakan pa­
sukan Bagus Rangin ruang geraknya menjadi terjepit dan hubung­

an pun te rputus. Setelah pasukan Sumedang diko nsolidasi oleh 
Pangeran Kornel , pasukan Bagus Rangin dapat dipukul mundur 
ke daerah desa Panongan. 3 2 Tetapi ·penumpasan perlawanan 
rakyat di sekitar daerah Cirebon itu belum dapat terselesaikan 
seluru hnya , sebab te rhalang oleh penggantian pemerintahan ko­
lo nial da ri tangan Bela nda ke ta ngan lnggris ( 1811 ). Dengan de­
mikian terdapat kesempatan bagi Bagus Rangin dan pengikut­
nya untuk melakukan konsolidasi dan m enyusun kekuatan kem­
bali . 

Pada tanggal 9 J anuari 181 2 Gubernur J enderal Inggris Raf­
fles memerintahkan Komisaris Couperus yang berkedudukan di 
Cianjur agar mengumpulkan 500 orang praju rit dari Kabup aten 
Cianjur yang dipimpin oleh bupati sendiri untuk diberangkat­
kan ke Karawa ng guna menumpas perlawanan rakyat yang di­
pirnpin oleh Bagus Rangiri. Selain it u, pasukan Mangkunegara 
dari So lo yang dipirnpin oleh Pangeran Mayor Surianagara dan 
Suriad ip ura ikut serta dalam usaha menghadapi perlawanan rak­
yat da erah itu. Bupati Karawang R.A. Suryalaga mengerahkan 
pula pasukannya di medan perang Bantarjati. 3 3 

Pertempuran pun terjadi lagi di medan tempur Bantarja ti 
pada tanggal 16 sampai dengan 29 Februari 1812. Pertempuran 
berjalan sengit. Namun tak lama kemudian pengikut Bagus Ra­
ngin dapat dipukul dan sebagian mundur secara teratur, kemudi­
an melarikan diri , termasuk pirnpinannya, Bagus Rangin. Da-
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lam pertempuran tersebut kerugian dari pihak Bagus Rangin 
adalah 87 orang prajurit tewas, 227 orang dan dua orang pe­
mimpinnya tertangkap dan dapat dirampas, serta 23 pucuk se­
napan, 19 buah tombak, 27 buah pedang atau bedog, dan tiga 
buah keris. Selain itu terampas pula payung kebesaran Bagus 
Rangin dan perlengkapan wayang serta 776 orang keluarga 
kaum perlawanan yang terdiri atas wanita dan anak-anak dita­
han. 3 4 

Daerah Panonangan ditinggalkan dan pasukan Bagus Rangin 
kemudian bertahan di suatu daerah yang kini bernama Panga­
yoman. Karena mendapat serangan yang terus-menerus dari 
serdadu Belanda, mereka mundur lagi ke kampung Sindang, se­
belah barat desa Panongan. Di satu tempat yang sekarang dise­
but Rancabolong secara tiba-tiba Buyut Sena dikepung Belanda 
sehingga tidak dapat melarikan diri. Karena badannya penuh 
dengan tusukan senjata musuh, akhirnya ia gugur dan dimakam­
kan di sebelah timur Desa Kertajati. Buyut J ayakusuma dan Bu­
yut Jasu pun pernah dikepung dan dikejar-kej ar serdadu Belan­
da , tetapi masih sempat melarikan diri. 3 5 

Operasi militer pasukan pemerintah kolonial terus dilanjut­
kan ke desa-desa yang dijadikan atau dianggap dijadikan tempat 
persembunyian kaum perlawanan. Operasi militer ini berhasil 
menangkap pemimpin perlawanan Bagu8 Rangin di Panongan 
pad a tanggal 27 Juni 1·812. 3 6 Tertan&kapnya pemimpin perla­
wanan rakyat Cirebon itu dapat memadamkan perlawanan itu 
untuk sementara. 

Pad a tanggal 8 Desem ber 181 6 tersiar berita bahwa orang­
orang penduduk Karawang, Ciasem , dan Pamanukan yang jum­
lahnya sekitar 2 .500 orang laki-laki bersenjata lengkap bermak­
sud untuk berontak melawan pemerintah. Mereka dipirnpin oleh 
seorang pemuda berumur 16 tahun bernama Bagus J a bin. Ia 
adalah putera Bagus Sanda, keponakannya Bagus Rangin. Pe­
muda ini berusaha melanjutkan perlawanan terhadap pemerin-
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tah kolonial dan menggantikan kedudukan Bagus Rangin seba­
gai pimpinan perlawanan. Bagu8 J a bin dianggap orang sakti 

oleh para pengi.kutnya. Para pemimpin perlawanan itu masih 

mempunyai hubungan kekeluargaan dengan Bagus J abin, antara 

lain Bagus Bulun, Bagus Wangsa, Bagus Asidin, Bagus Brata, 

Cand rawijaya, dan Taluk. Mereka semuanya berkumpul di kam­
pung Lohbener, pinggir Sungai Cimanuk sebelah barat. Mereka 

sudah siap sedia berperang, jika serdadu dan polisi pemerintah 

kolonial menyerang. Berulangkali Residen Cirebon mengirim­
kan utusan kepada mereka untuk menanyakan tentang alasan 
merek a akan berontak dan menasehati agar mereka mengurung­
kan maksudnya. Daripada berontak terhadap pemerintah , lebih 
baik minta damai dan berunding dengan p emerintah secara baik­
baik. Bagus Jabin dan pengikutnya menolak ajakn berqamai dan 
menjawab pertanyaan itu, bahwa mereka dikebani pajak dan ke­
wajiban terlampau berat , terlalu banyak ditekan oleh kepala­
kepala desa dan orang Cina , serta merasa diperlakukan tidak 
adil. 3 7 

Bagus Jabin dan pengikutnya mempunyai maksud untuk 
mengadakan penyerbuan ke Kandanghaur (bekas ibukota kabu­
paten Karawang da.!1 lndramayu) . Penyerbuan ke daerah itu di­
maksudkan untuk : 

( 1) menggulingkan kedud ukan kepala daerahnya yang tidak di­
senan_gi rakyat , karena si.kap dan tindakannya selalu m eme­
ras serta menindas rakyat lagi pula bekerja sama denga n 
Bela nd a; 

(2 ) menuntut kepada pemerintah kolonial supaya pajak dip eri­
ngan dan penyerahan upeti dihentikan ; 

(3) menyerang kedudukan Belanda yang ada di daerah itu. 3 8 

Pada tanggal 9 Desember 1816 Bagus J a bin dan pengikut­
nya melancarkan serangan ke kota Kandanghaur. Mereka men­
duduki kota itu , mengusir dan menganiaya penduduk yang dicu-
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rigai, dan merampas harta benda penduduk. Akibatnya banyak 
penduduk mengungsi ke luar kota karenanya. 3 9 

Peristiwa pendudukan Kandanghaur oleh para pengikut Ba­
gus Jabin telah mengakibatkan Residen Cirebon W.N. Servatius 
marah sekali. Segera ia mengirimkan pasukan ke daerah keru­
suhan. Kandanghaur dikepung dari segala arah oleh pasukan ser­
dadu Belanda. Pada tanggal 19 Desember 1816 ia mengeluar­
kan ultimatum terhadap Bagus J abin agar segera menyerahkan 
diri. Jika tidak mau menyerah, ia akan ditangkap dengan cara 
kekerasan. Karena Bagus J abin tidak mengindahkan ultimatum 
tersebut , keesokan harinya (20 Desember 1816) Kandanghaur 
d iserang oleh serdadu-serdadu dan polisi Belanda dari empat 
jurusan, yaitu dari jurusan-jurusan Indramayu, Ujung Losarang, 
da n Lohbe ner Wetan. Walaupun serangan serdadu Belanda di­
lancarkan dari berbagai penjuru, tetapi pengikut Bagus Jab in 
tidak gentar menghadapinya. Semua serangan ditahan dengan 
gagah berani. Sementara itu kelompok pengikut Bagus Jab in 
yang menahan serangan dari arah Indramayu diperbesar jumlah­
nya dengan tujuan, bukan hanya menahan serangan itu, tetapi 
menghancurkan mereka dan sekaligus melakukan serangan ke 
arah Indramayu. Serdadu-serdadu Belanda yang datang dari 
arah Indramayu berhasil dipukul mundur, sementara tiga ke­
lompok serdadu lainnya dapat ditahan , sehingga kota Indrama­
yu terancam. 4 0 

Begitu pula prajurit-prajurit Bagus Jabin akan menyerang 
ko ta Indramayu, tiba-tiba datang bantuan pasukan pemerintah 
secara serentak dari wilayah Priangan. Pasukan dari Priangan 
yang dipimpin oleh Residen Priangan W.C. van Motman itu da­
tangnya dar.i arah Wanayasa (Subang) , terus ke Lohbener Kulon, 
dan sampai di Losarang. Pasukan serdadu Belanda dari Priangan 
itu dibantu oleh pasukan dari Kabupaten Sumedang dan Kabu­
paten Limbangan di bawah pimpinan bupatinya masing-masing, 
yaitu R.A. Surianagara dan R.A. Aiwijaya. Dalam pada itu pe-
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merintah kolonial mendatangkan pula balabantuan pasukan dari · 
Jawa Tengah, berupa 160 orang serdadu Belanda dari detasemen 
Semarang dan pasukan Bangawan Wetan (Solo) yang dipimpin 
oleh bupatinya sendiri R.A. Nitidiningrat. 4 1 

Kini pasukan perlawanan B~gus J abin harus menghadapi 
musu h yang juga datang dari arah belakang yang justru kekuat­
annya lebih besar. Karena itu maksud untuk menduduki lndra­
mayu diurungkan, mereka perlu berhadapan dengan pasukan 
yang datang dari Priangan. Pertempuran hebat pun segera ter­
jadi. Karena kekuatan pasukan tidak seimbang, para prajurit Ba­
gus Jabin terdesak sampai ke pinggir Sungai Cimanuk. Mereka 
yang akan menyeberangi sungai ke arah timur dan selatan ter­
potong oleh pasukan serdadu Belanda dari Cirebon sehingga me­
reka terkepung rapat. Hanya kurang dari 25 orang di antara 
pengikut Bagus J a bin yang berhasil meloloskan diri. Selebihnya 
dapat ditangkap (500 orang) , tewas dalam pertempuran (60 
orng) , dan Iuka berat ( 100 orang). Para tawanan perang dibawa 
ke Cianjur untuk diadili. Sedangkan korban dari pihak Belanda 
adalah empat orang serdadu bangsa Belanda dan 11 orang tenta­
ra pribumi. 4 2 

Pukulan berat terhadap kaum perlawanan pimpinan Bagus 
J abin di daerah Lohbener itu mengakibat kan berhentinya untuk 
sementara perlawanan tersebut. 

Sesungguhnya perlawanan rakyat daerah Cirebon tidak ber­
henti sampai di situ saja, walaupun korban di pihak mereka te­
lah banyak, baik yang tewas, Iuka-Iuka atau pun tertangkap. Hal 
itu terbukti dengan munculnya kembali kegiatan mereka pada 
tahun 18 18. Bahkan pada tahun tersebut sampai terjadi dua kali 
peristiwa yang menggoncangkan pemerintah kolonial, yaitu pe­
ristiwa yang terjadi sekitar bulan J anuari - Februari dan sekitar 
bulan Juli - Agustus 1818. 

Pada pertengahan bulan J anuari 181 8 terjadi keributan di 
Distrik Blandong, Cirebon. Kata Distrik Blandong diserang oleh 
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kaum perlawanan pimpinan Bagus J abin, Bagus Serit, dan Nai­
rem. Dalam peristiwa itu Demang Among Pances, Kepala Dis­
trik Blandong, dan jurutulisnya terbunuh. Pengikut Bagus J abin 
yang melakukan kegiatan itu berjumlah 100 orang. Mereka ber­
kedudukan di Kedongdong. Nairem adalah seorang demang di 
desa Padagangan, Distrik lndramayu. Ia pernah menjadi peng­
ikut Bagus Rangin, dalam gerakan tahun 1811 . Beberapa hari 
kemudian (23-24 Januari) kaum perlawanan itu menyerbu Pa­
limanan, sebuah kota kecil di sebelah barat kota Cirebon. Mere­
ka berhasil mendobrak penjara di kota itu dan membebaskan re­
kan mereka yang berada di dalamnya. Selain itu jembatan-jem­
batan yang menuju ke kota itu dihancurkan. Pada tanggal 27 
Januari kaum perlawanan melancarkan serangan ke Rajagaluh , 
ibukota Kabupaten Majalengka dan desa-desa di sekitarnya, se­
perti Banjaran dan juga Palimanan. Dalam penyerangan itu se­
jumlah rumah dibakar, antara lain rumah Residen di Rajaga­
luh dan rumah Prundant di Banyaran. Mendengar peristiwa ter­
sebut Asisten Residen Heycenreich dan Bupati Bangsawan We­
tan R.A. Nitiningrat segera memburu tempat kerusuhan disertai 
pasukan berkuda berkekuatan 60 orang. Namun pasukan peme­
rintah kolonial itu disergap secara tiba-tiba oleh para pengikut 
Bagus Serit , sebelum dapat menunaikan tugas dengan bail< . Aki­
batnya , Asisten Residen Heydenreich dan Bupati R.A. Nitidi­
ningrat yang berjasa dalam pertempuran di Kandanghaur tewas 
dalam penyergapan itu. 4 3 

Mend engar adanya kerusuhan-kerusuhan d i daerah Rajaga­
luh, Residen Priangan van Motman mengam bil inisiatif segera 
datang ke daerah perbatasan Priangan - Cirebon untu menyela­
matkan gudang-gudang kopi di Torno dan Kaangsembung. Bu­
pti Sumedang mendapat perintah lagi untuk mengirimkan pasu­
kan bersenjata ke medan perang. Dalam pada itu serdadu-ser­
dadu kembali dkkerahkan. Dari Batavia dikirimkan pasukan in­
fantri dari resimen 5 batalyon I yang berkedudukan di Welt e­
vreden (Batavia) , kompi pribumi dari batalyon 19 infantri , dan 
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36 orang pasukan artileri berikut dua pucuk meriam di bawah 
pimpinan Letnan Koloneol Richemont. Seluruh pasukan ini 
berangkat dari Batavia dengan sebuah kapal tanggal 26 J anuari 
181 8 dan tiba di Cirebon dua hari kemudian. Dalam pada itu , 
dari Bogor diberangkatkan pula (27 J anuari 1818) dua pasukan 
terdiri atas pasukan Benggal dan pasukan berkuda (kavaleri) 
dipimpin Halshuher van Harloch. Pada tangal 25 Jahuari 18 18 
kapal meriam nomor 7 dikirim ke Cirebon pula di bawah pim­
pinan Letnan W.H. Hunther. Satu detasemen serdadu Belanda 
yang berada di Semarang pimpinan Kapten Couvreur diperban­
tukan pula ke Cirebon. Pasukan-pasukan pemerintah kolonial 
tersebut ditampung di tiga tempat dahulu sesuai dengan arah 
datangnya sebelum diberangkatkan menuju medan tempur. Ke­
tiga tempat penampungan itu adalah Karangsembung bagi pa­
sukan yang datang dari Priangan dan Bogor, Cirebon bagi pasu­
kan yang datang dari Batavia dan Semarang, dan Indramayu ba­
gi pasukan yang telah berada di daerah tersebut. Serangan 
umum terhadap kaum perlawanan akan dilakukan pada tanggal 
2 Februari 1818. Pengiriman pasukan secara besar-besaran ke 
Cirebon langsung atas perintah Gubernur J end era! itu dilakukan 
berhubung dengan perlawanan Bagus Jabin dan kawan-kawan 
dianggap sangat be_rbahaya, terutama setelah Asisten Residen 
Heydenreich dan Bupati R.A. Nitidiningrat tewas disergap me­
reka . 

Sementara pasukan pemerintah kolonial menunggu keda­
tangan semua rekannya dan perintah penyerangan . kelomp ok­
kelompok pasukan perlawanan meningkatkan kegiatan mereka 
dengan penyerbuan terhadap beberapa desa di sekitar Kedon­
do ng. Mereka telah menguasai jalan raya Sumedang - Cirebon 
di sekitar Palimanan, sehingga Residen Priangan van Motman ha­
rus menempuh jalan lain untuk sampai ke Cirebon dari Karang­
sem bung. Para pengikut Bagus J abin bermaksud untuk menye­
berang (Priangan), tapi dapat segera dicegah oleh pasukan Be-
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landa. Begitu pula mereka telah bergerak untuk menyerang 
Sindangkasih (dekat kota Majalengka sekarang). Pasukan Beng­
gal terpaksa d iberangkatkan ke tempat yang akan menjadi sa­
saran serangan untuk mencegahnya. 

Pada tanggal I Februari 1818 pasukan Belanda mulai ber­
gerak dari Cirebon menuju Desa Jamblang. Pada hari berikut­
nya serangan umum ke pusat kedudukan kaum perlawanan 
di Kedondong telah diputuskan akan dilaksanakan. Tetapi 
kepu tsuan tersebut ternyata tidak dapat dilaksanakan, karena 
terjadi penggantian Komandan Operasi dari Letko! Riche­
mont yang diangkat oleh Gubemur J enderal kepada Letko! 
Hoorn yang diangkat oleh Panglirna Pasukan Belanda. Penggan­

tian pirnpinan pasukan telah berakibat selain tirn bulnya perasa­
an tidak puas, juga disiplin para serdadu mengalami kemerosot­
an. Sejumlah serdadu, termasuk pirnpinan kelompok pasukan­
nya, mengabaikan tugas mereka dan bahkan meninggalkan me­
dan tempur, seperti diperlihatkan oleh Kapten Mulder yang di­
beri tugas mengepung dan menyerang Kedondong, Letnan Van 
Steenis , Kapten Van Gent. Akibatnya semua rencana penye­
rangan itu mengalami kegagalan dalam pelaksanaannya. Bahkan 
se balikny.a pasukan Belanda berhasil dikocar-kacirkan oleh se­
rangan pengikut Bagus J a bin dan Nairem. Pasukan Belanda ke­
mudian melarikan di ri ke Palimanan, tapi terus dikejar oleh pa­
sukan perlawanan. Dalam peristiwa tersebut Letnan Van Hoorn , 
Letna n Wessel , dan Kapten Kalberg menjdi korban. 

Kekalahan pasukan Belanda dapat ditolong dengan majunya 
pasukan Benggal dan pasukan berkuda pimpinan Letnen Bor­
neman dan Kapten Elout . Gerak maju pasukan perlawanan da­
pat dihentikan oleh pasukan Benggal dan pasukan berkuda, bah­
kan kemudian para pengikut Bagus Jabin itu dapat didesak 
mundur sampai ke seberang Sungai Karu, anak Sungai Cimanuk, 
walaupun tidak sepenuhnya pada tanggal 9 Februari 1818. Gu­
na meningkatkan semangat teinpur dan hasrat mencapai keme-
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nanga n serdadu-serdadunya, pemerintah kolonial akan mem­
beri hadiah 500 Sp. M. bagi yang dapat menangkap dan menye­
rahkan hidup-hidup pemimpin perlawanan terpenting, 250 Sp. 
M. bagi yang dapat menyerahkan seorang pemimpin perlawan­
an, dan l 00 Sp. M. bagi yang dapat menyerahkan anggota kaum 
perlawanan. 

Operasi pasukan Belanda terus ditingkatkan dan diperluas 
wilayah operasinya serta kekuatannya pun ditambah. Pada tang­
gal 13 Februari 1818 kekuatan inti pasukan perlawanan berhasil 
dicerai-beraikan, desa-desa yang semula memihak kaum peria­
wanan dapat ditertibkan kembali, dan jalan raya dapat diaman­
kan lagi. Sementara itu, pemimpin perlawanan Nairem dapat di­
tangkap pada tanggal 25 Febmari 1818. 

Pada bulan Maret 1919 keadaan daerah Rajagaluh, Kedon­
dong, dan Palimanan telah kembali bebas dari gangguan kaum 
perlawanan. Untuk menjaga keamanan daerah itu dibangunlah 
markas militer yang akan ditempati oleh sejumlah pasukan di 
Palimanan, Kedondong dan lndramayu. 

Anggapan, bahwa semangat perlawanan telah padam dan 
perlawanan rakyat di daerah Cirebon telah lenyap sama sekali 
seperti yang dinyatakan dalam laporan pejabat setempat peme­
rintah kolonial terhadap atasannya, ternyata tidak benar. Pada 
awal Juli 1818 diberitakan adanya kegiatan sekelompok rakyat 
di Kabupaten Talaga (sebelah selatan Majalengka) yang menju­
rus ke arah timbulnya perlawanan lagi. Pada waktu itu seorang 
yang menamakan diri Rama Gusti mengumpulkan pengikut di 
Desa Ciputri. Tatkala akan ditangkap, ia berhasil meloloskan di­
ri, walaupun akhirnya tertangkap pula. Tapi yang paling berba­
haya ialah munculnya kembali tokoh Bagus Serit yang sudah 
berhasil mengumpulkan 50 orang pengikut bersenjata di Desa 
Kraton Babadan. Ia berhasil menghindari sewaktu polisi akan 
menangkapnya. Ia kemudian mengajak penduduk di desa-desa 
untuk bergabung dalam barisan perjuangannya. 
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Pada tanggal 6 Agustus 1818 kaum perlawanan melakukan 
serangan ke Palimanan. Mereka merusakkan kompleks bagnun­
an untuk pertahanan Belanda yang sedang dibangun, merampas 
pakaian dan persenjataan serdadu Belanda yang disimpan di 
kompleks bangunan itu. Pasukan pelopor Belanda yang berada 
di situ segera mengundurkan diri ke Kali Tanjong, karena takut 
berhadapan dengan para penyerang. Pasukan perlawanan meng· 
undurkan diri kembali, setelah Krieger, Komandan Pasukan Be­
landa, menghimpun kekuatan kembali. 

Dalam rangka menyusun kekuatan Bagus Serit pernah meng­
ajak ketiga orang sultan di Cirebon melalui surat agar bergabung 
dengan gerakannya guna membebaskan Cirebon dari genggaman 
kaum kolonial. Sultan Sepuh menolak ajakan itu. Beliau mela­
porkan ajakan itu kepada pejabat Belanda di Cirebon dan me­
nangkap pembawa suratnya. 

Berhubung <lengan gerakan pengikut Bagus Serit mobilitas­
nya tinggi, sehingga sulit untuk dihadapi, apalagi ditangkap , 
maka Pemerintah Kolonia! Hindia Belanda mengeluarkan peng­
umuman yang berbunyi , bahwa barang siapa yang dapat menye­
rahkan pemimpin pemberontak Bagus Serit hidup atau mati 
akan diberi hadiah oleh pemerintah sebesar F. 2.200. 

Pada tanggal 8 Agustus 1818 terjadi kontak senjata antara 
pasukan Belanda dengan pasukan perlawanan di dekat Desa 
Sumber. Dalam kontak senjata itu pasukan perlawanan berhasil 
menceraikan musuh menjadi dua kelompok dan hampir dapat 
mem bun uh Komandan Pasukan Belanda yang bernama Kapten 
Krieger. Namun dalam kontak-kontak senjata selanjutnya pasu­
kan perlawanan mengalami kemunduran. Berkat keikutsertaan 
Sultan Sepuh beserta pasukannya, akhirnya Bagus Serit dapat 
ditangkap oleh pasukan Sultan Sepuh. Atas keberhasilan Sepuh. 
Atas keberhasilan ini Sultan Sepuh mendapat hadiah penghar­
gaan dari pemerintah kolonial. Sebaliknya, Nairem dan Bagus 
Serit, berdasarkan keputusan pengadilan dijatuhi hukuman 
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mati pada tanggal 31 Oktober 1818. Sedangkan para pemimpin 

perlawanan lainnya yang bernama Sapie , Lejo , dan Ribut dija­

tuhi hukuman dera dan dibuang selama 7 tahun pakai rantai. 

Selain itu , 14 orang pengikut Bagus Serit dihukum kerja paksa 

seumur hidup di perusahaan negara di Banda dan 7 orang lain­

nya d ihukum kerja paksa di kebun kopi di Banyuwangi. 

Demikian . akhir dari perlawanan rakyat Cirebon yang ber­

Jangsung selama sekitar 14 tahun . Sesudah itu selama abad 

ke- 1 9 t idak t erdengar lagi perlawanan seru pa di daerah Cirebon. 

3.2 Perlawanan Raksa Praja ( 1842) 

Pada awal abad ke-1 9 di kalangan pejabat yang diberi ke­

kuasaan oleh pemerintah Hindia Beland a t erdapat suatu kece n­

derungan. bahwa jabatan yang diperolehnya atau jabatan yang 

perna h diperoleh orang tuanya , secara langsung bisa diwariska n 
kepada anak . atau keturun an berik utn ya. Pandangan demikian 
dianut o leh Raden Aria Anggadik usuma ya ng pada wakt u it u 
seda ng mend uduki j abat an sebaga i Patih Pali si . Tetap i dengan 
ked udu ka n itu ia masih be lum merasa p uas. karena ia selalu 
ingat akan hak waris ayahnya yang pernah diangkat pemerintah 

Hindia Belan da sebaga i kepa la cutak. Sebagai kepala cutak . 
ia d iberi kek uasaan o leh pemerintah Hindia Belanda untuk 
memb awai empat cutak lainnya, ya itu cutak Cisondari , cutak 
Rongga, cutak Cihea. dan cutak Kopo . Dengan dihinggap.i pera­

saan am bisi untuk menguasai keempat cutak bekas wilayah 
kekuasaan ayahnya i t u. maka pad a tahun 1822 Raden Aria Ang­

gadik usuma rn encoba mengajukan suat u perm ohonan kepada 

Residen Priangan, yang isinya mem inta supaya keempa t cutak 
bekas wilayah kekuasaan ayahnya itu d ike mbalikan ke padanya. 
Atas dasar perrnohonan itu ternyata Residen hanya rnernberi ­

kan dua cutak saja , ya itu cutak Cisondari dan cutak Rongga, 

sedangkan cutak Cihea dan cutak Kopo tetap berada di bawah 

kekuasaan orang lain . Sekalipun dua cutak sudah berada di ba-
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wah kuasanya, namun pada dirinya masih terasa bahwa tun­

t utannya belum seluruhnya terpenuhi. Hal ini mengandung 

arti bahwa ambisi pada diri Raden Aria Anggakusuma masih 
belum hilang.44 

Sementara kei nginannya belum terpenuhi seluruhnya , de­

ngan tidak ada alasan yang dapat difahaminya , tiba-tiba peme­
rin tah Hindia Belanda memecat kedudukannya sebagai Patih 
Polisi. Tindakan pemerintah Hindia Belanda ini terhadap diri 
Raden Aria Anggadikusuma telah membawa akibat timbulnya 
perlawa nan terhadap pemerintah sendiri, sekalipun Aria Angga­
dikusuma da lam perlawanan itu tidak menjadi pelaku utama­
nya. 

Semen tara perlawanan be lum pecah, se buah sumber menga­
takan bahwa salah seorang pendud uk cutak Kara ng, termasuk 
Kabupa ten Sukapura , yang bernama Raksa Praja pada tahun 
1828 mengangkat dirinya se bagai Raja dengan gelar Sultan Raja 
Kanoman . Motifasi apa ya ng melatarbelakangi Raksa Praja sam­
pai mengangkat dirinya se bagai Sultan Raja Kanoman? Diduga 

ba hwa sikap Raksa Praja itu merupakan salah satu cara untuk 
menen tang pemerintah Hindia Belanda dan ia mencoba, adakah 
reaksi dari pemerintah setelah ia berbuat demikian . Ternyata 
peme rintah Hindia Belanda dengan adany a tindakan Raksa Praja 
itu sege ra melakukan penangkapan atas dirinya, kemudian d i­
jatuhi hukuman. buang ke luar Jawa ,4 5 selama enam tahun , de­
ngan tuduhan melakukan penipuan dan pemakaian gelar ke­
bangsawanan .46 

Setelah selesai menjalani hukuman buang selama enam 
tahun . maKa pada bulan April 1842, ia menampakkan dirinya 
kembali di daerah tempat tinggalnya dahulu, yaitu cutak 

Karang. Setiba di kampungnya segeralah ia mendenar, bahwa 
kawan lamanya, Raden Aria Anggadikusuma , t elah dipecat 
dari jabatannya sebagai Patih Palisi. Di samping itu ia mende­
ngar berita pula , bahwa Raden Wiranatakusuma selaku Bupati 
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Bandung pada waktu itu sedang tidak ada di tempat. Keadaan 
demikian telah membangkitkan tekadnya untuk mengarnbil 
alih kekuasaan Bupati Bandung dengan jalan menyerang kota 
Bandung. Tetapi untuk melaksanakan keinginannya itu ia me­
merlukan bantuan dari Raden Aria Anggadikusuma. Untuk 
maksud itu segeralah pada tanggal 2 April 1842 ia memanggil 

kawan andalannya yang bernama Sastra , dan disuruhnya me­
nyampaikan sepucuk surat kepada Raden Aria Anggadiku­
sum 4 7 Sekalipun Raksa Praja sud ah inendengar. bahwa Raden 
Aria Anggadikusuma telah dipecat dari jabatannya sebagai Pa­

tih Po!isi. namun dalam isi suratnyaa ia menanyakan tentang 
pemecatan itu. Pertanyaan itu dimaksudkan juga untuk men­
dapatkan jawaban langsung dari orang yang bersangkutan ten­
tang kebenarannya. Di batik pertanyaan tadi terkandung mak­
sud pula untuk bekerjasama dalam rangka merencanakan pere­
butan kedudukan Bupati Bandung. Dengan surat tadi diharap­
kan Raksa Praja adanya bantuan persenjataan yang dibutuh­
kannya dari Raden Aria Anggadikusuma. 

Tanggal 23 April 1842 , Sastra suruhan Raksa Praja telah 
pu!ang lagi ke kampung. Dalam perjalanan pu!ang dari Bandung 
ia sempat mampir ke kampung Kamasan yang termasuk cutak 
Banjaran, untuk membawa adiknya , Wangsa. Pengambilan adik­
nya dimaksudkan untuk menambah tenaga sebagai anggota 
baru dalam rangka memperkuat gerakan Raksa Praja. Sebagai 
jawaban atas surat Raksa Praja, isi surat Raden Aria Anggadi­
kusuma menyatakan bahwa ia mengundang Raksa Praja supaya 
menemuinya di Bandung. Istilah "mengundang" yang terdapat 
pada surat jawaban Raden Aria Anggadikusuma ternyata 
ditafsirkan secara keliru oleh Raksa Praja. Dikiranya arti "meng­
undang" di situ sebagai tanda "lampu hijau" dari Raden Aria 
Anggadikusuma agar Raksa Praja berangkat ke Bandung dengan 
jumlah rombongan yang banyak. Dengan tafsiran yang keliru 
itu segeralah Raksa Praja mengurnpulkan anak-buahnya yang 
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sebagian besar terdiri atas tukang-tukang pemetik buah kopi , 
yang jumlahnya 16 orang ditambah dengan dua orang isteri 
Raksa Praja , masing-masing bernama Ambu Jaiya dan Nyai 
Sadiyem.4 8 Secara spontan Raksa Praja mengatakan kepada 
pengikutnya, bahwa m ereka diajak berangkat ke Bandung 
dengan tekad untuk menyerang kota itu , dan melaksanakan niat 
raksa Praja sendiri dalam usahanya mengambilalih kekuasaan 
Bupati Bandung.49 

Akhir bulan April 1842 di bawah pimpinan Raksa Praja 
berangkatlah 19 orang penduduk cutak Karang dengan tujuan 
utama untuk menyerbu kota Bandung. Di perjalanan mereka 
singgah di beberapa kampung yang dilewatinya sambil menam­
bah anggota baru yang diajak dan menaruh simpati terhadap 
gerakan Raksa Praja itu. 

Sampai di Cengcem. sebuah kampung yang termasuk ke 
dalam wilayah cutak Singaparna, mereka mengingap di rumah 
Sumacandra. Mungkin memperhitungkan masalah keamanan. 
dari rumah Sumacandra mereka pindah Jagi ke pondok Gaga 
dan di sini menginap selama empat malam . Di Kampung Cipetir 
inilah Raksa Praja menghimpun tambahan tenaga untuk mem­
perkuat gerakannya. Di antara penduduk kampung ada yang 
terpengaruh serta langsung masuk menjadi anggotanya. Per­
jalanan berikutnya dilanjutkan menuju kampung Cikupa dan Ci­
kupa dan Cikamiri yang kedua-duanya termasuk ke dalam wila­
yah cutak Tarogong. Di Cikamiri mereka menginap satu malam. 
Pada keesokan harinya gerakan Raksa Praja Jangsung menuju 
kampung Liang Maung, yang dimasukkan ke wilayah cutak 
Banjaran , dan di sini mereka menginap semalam. Setelah kam­
pung Liang Maung mereka tinggalkan , akhirnya gerakan itu sam­
pailah ke kkampung Cihanjaro sebagai daerah bawahan cutak 
Banjaran juga, dan di situ mereka menginap di rumah Laiya 
Santana selama dua malam. 5 0 

Pada saat gerakan perlawanan berada di kampung Cihanjaro 
terlintaslah pada pikiran Raksa Praja tentang bagaimana lankah 
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selanjutnya yang hams ditempuh oleh gerakan yang dipimpin­
nya itu. Guna mendapatkan informasi yang erat kaitannya de­
ngan situasi dan kondisi kota Bandung, sekali lagi Raksa Praja 
menyuruh Sastra menghubungi Raden Aria Anggadikusuma 
dengan disertai sepucuk surat. 

Dalam balasan surat Raden Aria Anggadikusuma diperoleh 
kesan, bahwa untuk sementara gerakan Raksa Praja dianjurkan 
agar bersembunyi. Surat jawaban Raden Aria Anggadikusuma 
ini bagi Raksa Praja sungguh sulit dibayangkan, bagaimana se­
sungguhnya sikap dan keinginan Raden Aria Anggadikusuma 
itu, seolah-olah ia meragukan akan kemampuan dan kekuatan 
gerakan Raksa Praja. Semula Raksa Praja mengharapkan suatu 
informasi yang jelas mengenai situasi kota Bandung beserta 
persiapan-persiapan yang dilakukan Raden Aria Anggadikusu­
ma. Surat jawaban tersebut telah menimbulkan rasa kecewa 
bagi Raksa Praja , karena harapan yang berupa bantuan dan sam­
butan dari Raden Aria Anggadikusuma sampai saat itu masih 
belum bisa diperkirakan. Tetapi sekalipun kekecewaan itu ada 
pada diri Raksa Praja dan gerak-gerik Raden Aria Anggadikusu­
ma. Raksa Praja memutuskan untuk meninggalkan kampung 
Cihanjaro. Mereka melanjutkan perjalanan dan kemudian sam­
pailah di Gunung Tilu . Di situ mereka t inggal bersembunyi se­
lama 15 hari , dan di situ pula Raksa Praja menggelari dirinya 
dengan nama Pangeran Raja Markum.51 

Ra-ksa Praja setelah menentukan empat persembunyian anak­
buahnya dirasakan perlu memberitahukan tentang lokasi gerak­
annya kepada Raden Aria Anggadikusuma. Untuk keperluan 
itu lalu disuruhnya Sastra supaya menemui Raden Aria Anggadi­
k usu ma di Bandung. 

Menyadari akan rasa kecewa pada diri Raksa Praja, maka 
dengan pertemuan dengan Sastra , Raden Aria Angga<..likusuma 
mencoba meyakinkan Sastra , bahwa ia masih tetap bertekad 
untuk t urut serta dalam pemberontakan. Dalam pertemuan 
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yang ketiga kali itu Raden Aria Anggadikusuma menyatakan 
dirinya sebagai Ratu Adil. la pun berjanji, bahwa ia akan berang 
kat ke Cilauteureun guna menjemput 7 1 buah kapal Jan Nyai 
Ratu Ageng dalam rangka membantu gerakan Raksa Praja. 
Selanjutnya untuk membesarkan hati Raksa Praja . dikirimkan­
lah dengan perantaraan Sastra seperangkat barang-barang yang 
biasa uiperlukan oleh seorang bupati, berupa dua rol kain putih. 

satu rol kain merah , dua buah sendok mas yang memakai keris, 

30 butfr batu senapan , dan satu helai kain panas. Sebelum 
barang-barang tadi disampaikan ke tangan Sastra. Raden Aria 

Anggadikusuma meminta agar Sastra menemui Raden Jaya Ku­
suma bekas Kepala Cutak Ciparay. Barang-barang terse but harus 

disam paikan terlebih dahulu kepadanya , dan melalui Raden 
J aya Kusu ma inilah akhirnya barang-bara~g keperluan bupati 
da pat sampai ke tangan Raksa Praja. Jadi liku-liku penyampai­
an barang-barang tersebut secara singkatnya tidak boleh disam­
paikan oleh Sastra ya ng belum pernah menduduki jabatan ting­
gi. Oleh karena itu dengan perantara Raden J aya Kusuma 
barang-barang tersebut secara resmi disampaikan o leh orang 
yang pernah menjabat jabatan tinggi dari pada Raksa Praja 
sendiri . At uran penyerahan barang-barang itu dimaksudkan 
j uga sebagai aturan permainan yang wajar dari atasan kepada 
bawahan . Dengan uemikian dapatlah digambarkan, bahwa 
ci alam menga tur segala kegia tan yang dilakukan Raksa Praja 
sesungguhnya dikendalikan o leh Raden Aria Anggadikusuma 
selaku pimpinan tertinggi da lam melakukan perlawanan itu .5 2 

Untuk membuktikan tentang benar tidaknya Raksa Praja ber­
ada di Gunung Tilu . maka disamping mengutus Raden Jaya 
Kusuma. disertakan pula Bapa Upi selaku utusan pribacii Raden 
Ari.a Anggadikusuma. Setelah terbukti bahwa Raksa Praja ber­
ada di Gunung Tilu. maka pada tanggal 5 Mei 1842 diutuslah 
istri Bapa Upi dengan tugas menemui Raksa Praja dan kepada-

• nya ditanyakan tentang keperluan makanan apa yang dikehen­

dakinya . Kepada Ma Upi dipesankan juga, bahwa Raden Aria 
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Anggadikusuma ingin bertemu secara langsung dengan Raksa 
Praja di Bandung yang pelaksanaan penjemputannya akan di­
lakukan oleh utusannya Utusan Raden Aria Anggadikusuma 
akan menjemputnya di Citarum. 5 3 

Atas dasar pesan Raden Aria Anggad ikusuma itu, Raksa 
Praja berangkatlah menuju Bandung. Seteiah tiba di Citarum, 
diketahuilah bahwa tidak ada seorang pun yang menjem put­
nya. Dengan perasaan kecewa kemudian kembali lagi ke Gu­
nung Tilu. Di sana ia mengadakan pertemuan besar dengan 
pengikutnya dan dalam pertemuan terseb ut dikemukakannya 
sekali lagi, bahwa secara tegas Raksa Praja bersama komplotan­
nya akan melaksanakan penyerangan ke ko ta Bandung dan se­
ka ligus mengadakan perebutan kekuasaan Bupati Bandung. 
Dalam pertemuan itu juga Raksa Praja menunjuk empat orang 
andalannya , masing-masing Ba Sawi, Ali Pakuwan, 
Raksawij aya , dan Natawijaya, yang diutus untuk menyampai­
kan pesan kepada Raden Aria Angadikusuma, bahwa Raksa 
Praja bersama pengikutnya akan segera melakukan serbuan ke 
ko ta Bandung. Mereka berangkat menuju Bandung dengan 
dia ntar oleh Ma Upi (istri Bapa Upi) yang pada waktu itu masih 
berada d i Gunung Tilu . Setiba di Bandung mereka disambut 
o leh Bapa Upi. Setelah Bapa Upi melaporkan kedatangan utusan 
Raksa Praja, kemudian Rade n Aria Anggadikusuma menyampai­
kan pesan melalui Bapa Upi , bahwa mereka ditunggu di mesjici 
keci l. 

Ketika mereka bertemu di mesjid , Ali Pakuwan selaku 
juru bicara utusan Raksa Praja menyampaikan apa yang telah 
dipesankan oleh Raksa Praja seperti telah dikemukakan di atas 
tadi. Ternyata Anggadikusuma setelah mendengar pesan Raksa 
Praja itu menjadi cemas dan tidak menghendaki rencana penye­
rangan ke Bandung itu. Untuk menutupi ketidak setujuannya, 
segera ia menulis surat yang berisikan saran, antara lain supaya 
rencana Raksa Praja sebaiknya dilancarkan pada tahun Aiip, 
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dan harus dilancarkan di Tegal Luwar. Jika diperhitungkan de­
ngan mengadakan penyesuaian antara tahun Hijrah dengan ta­
hun Masehi, maka yang diartikan tahun Alip oleh Anggadikusu­
ma ialah tahun 1843. Jelaslah bahwa Anggadikusuma untuk 
membendung rencana Raksa Praja itu selalu diusahakan dengan 
jalan mengulur-ulur waktu agar serangan itu tidak langsung di­
tujukan ke Bandung. Dalam surat Anggadikusuma dikatakan 
pula , bahwa Raksa Praja beserta penganutnya dianjurkan supa­
ya pergi ke daerah cutak Cidamar yang waktu itu Kepala cutak 
Cidamar, Jaya Samudra, memang tidak disenangi penduduknya, 
karena ia bukan orang asli dari daerah itu. 5 4 Anjuran Anggadi­
kusuma tersebut mengandung arti , bahwa ia berusaha agar 
serangan Raksa Praja yang semula ditujukan ke Bandung dapat 
digagalkan dan dibelokkan ke cutak Cidamar. 

Sekalipun Raksa Praja merasa dikecewakan dengan anjuran­
anjuran Anggadikusuma melalui suratnya yang dibawa oleh 
utusan tadi , namun Raksa Praja rupanya masih menaruh keper­
cayaan kepada Anggadikusuma. Guna melaksanakan anjuran­
nya itu. Sekali lagi Raksa Praja menyampaikan surat ke Angga­
dikusuma tentang apa yang harus dilakukannya untuk langkah­
langkah selanjutnya. Tanggal 19 Mei 1842 Ba Kasdin setelah 
menjemput Laija Santana dari kampung Cihanjaro , berangkatlah 
berdua menuju Bandung. 

Surat Raksa Praja dij awab oleh Anggadikusuma, yang ber­
isikan perulangan janjinya, bahwa ia akan pergi ke Cilauteure­
un menjemput kapal sebanyak 7 I buah dan menjemput Nyai 
Ratu Ageng. Ba Kasdin , dan . Laija kembali ke Gunung Tilu 
dengan disertai anggpta baru , bernama Mujiam yang dibawanya 
dari kampung Cihanjaro. Dengan jawaban Anggadikusuma itu 
lalu Raksa Praja melaksanakan anjuran Anggadikusuma,dan 
ditinggalkannyalah Gunung Tilu. Bersama rombongannya Rak­
sa Praja mengadakan perjalanan menuju daerah cutak Cidamar. 
Ternyata mereka mendapatkan tambahan pengikut sebanyak 
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24 orang yang terdiri atas orang-orang yang tidak senang ter­
hadap Kepala Cutak Cidamar. Di daerah ini komplotan Raksa 
Praja selain mendapat pengikut yang banyak , mereka pun meng­
adakan pengacauan dan menakut-nakuti penduduk dengan ja­

lan kekerasan. 5 5 Tetapi karena sengaja menghindari untuk 
langsung berhadapan dengan serdadu pihak pemerii:ltah Hindia 

Belanda, mereka segera meninggalkan daerah itu dan bersembu­
nyi di hutan Cikalibit. Di situ mereka menginap semalam dan 
keesokan harinya mereka memasuki kampung Nyalindung. Ke­
d udukan meteka masih terasa terancam . Setelah menginap se­
malam di kampung Nyalindung. kemudian mereka men uju 
kampung Cimiring, dan di sini bermalam selama tiga malam. Di 
tempat ini Raksa Praja setelah mengangkat dirinya sebagai 
Sultan Raja Kanoman dan Pangeran Raja Markum , l,alu mem­
beri gelar pula kepada pembantu-pembantu utamanya. Laij a 
Santana bergelar Pangeran Laija Kusuma, Mujiam bergelar 
Pangeran Bagus Mujiam , Ali Pakuwan bergelar Pangeran Pa­
kuwan , Genjreng bergelar Pangeran Genjreng, J aya bergelar 
Pangeran J aya, Natayuda bergelar Pangeran Natayuda, dan 
Ba Sawi bergelar Braja Gelap. 5 6 

Di daerah Cimjring Raksa Praja mengutus Wangsa un tuk 
menyampaikan surat kepada Raden Aria Anggadikusuma. 
ya ng isinya berupa pemberitahuan bahwa ia bersama peng­
ikutnya sudah berada di Cimiring.5 7 Sebaliknya , Raden Aria 
Anggadikusuma pun lewat tangan Wangsa ini telah menyainpai­
kan surat balasan bagi Raksa Praja . yang di dalamnya berisikan 
anjuran , bahwa Raksa Praja bersama pengikutnya harus melan­
j utkan perjalanannya ke Cilauteureun , dan di tempat itu Raksa 

Praja dapat bertemu langsung dengan dia . Untuk kesekian kali­

nya Raksa Praja tetap mematuhi anjuran dan petunjuk Anggadi­
kusuma, karena masih mempunyai keyakinan , bahwa ia masih 
berkesungguhan untuk mem ban tu usahanya dalam rencana per­
lawa nan terhadap pemerintah Hindia Belanda. 
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Di ata.s telah dikemukakan, bahwa rombongan Raksa Praja 
masuk ke daerah cutak Cidamar, mereka mengadakan keka­
cauan dan menakut-nakuti rakyat daerah itu , serta berhasil 
menambah anggota komplotannya yang diambil dari daerah 
tersebut . Dalam menghadapi tindakan kekerasan yang dilancar­
kan gerakan Raksa Praja itu, Jaya Samudra selaku Kepala cutak 
Cidamar segera mengam bi! kebijaksanaan lain dalam cara meng­
atasi kegi tan mereka di situ. Langkah pertama, ia berusaha de­
ngan jalan pe ndekatan kepada rnereka cian menanyakan tentang 
maksud mereka datang ke daerah cutak Cidamar. Untuk keper­
luan .itu , Jaya Samudra rnemerintahkan kepada Kopral Polisi , 
Suma Wirej a bersama 11 orang anak buahnya dikirim ke kam­
pung Cimiring.5 8 Lewat para pengamatnya pada waktu itu Jaya 
Samudra mendapat laporan , bahwa di dat::rahnya telah dida­
tangi ro mbongan pengikut Raksa Praja . Cara mengatasi mereka 
oleh J aya Samudra tidak dilawan dengan cara kekerasan , ter­
masuk pengiriman seorang Kopral Polisi (Suma Wirej a) yang 
memimpin 11 orang anak buahnya. Mereka dikirim ke daerah 
Cimiring bukanlah dengan maksud untuk menyerang gerakan 
Raksa Praja , te tapi hanyalah sebagai utusan pemerintah setem­
pat guna menanyakan tentang maksud mereka datang ke situ. 
Dari Ali Pakuwan selaku utusan Raksa Praja , didapat penjelasan, 
bahwa mereka datang ke Cidamar ialah untuk melanjutkan per­
jalanan ke Cilauteureun. Atas dasar penjelasan Ali Pakuwan, 
lalu Suma Wireja menyarankan agar sebelum mereka menerus­
kan perjalanannya terlebih dahulu harus melapor kepada Kepala 
cutak di Cidamar. Tetapi Ali Pakuwan menolak saran Suma Wi­
reja , bahkan sebaliknya Ali Pakuwan bersama anak buahnya 
segera menangkap .. utusan Jaya Samudra itu. 59 Bersama gerakan 
Raksa Praja mereka dibawa ke kampung Cilimus dengan status 
sebagai tawanan. Di daerah ini Raksa Praja berhasil menambah 
anggota pengikutnya sehingga jumlah keseluruhannya tercatat 
sebanyak 90 orang.60 
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Jaya Samudra setelah mendengar bahwa Kopral Polisi Suma 
Wireja beserta 11 orang anak buahnya ditangkap gerakan per­
lawanan Raksa Praja , mulailah sadar bahwa di daerahnya di­
masuki komplotan pengacau. Sebagai langkah kedua dalam 
menangani kekacauan di daerahnya , segeralah J aya Samudra 
memerintahkan Gariman selaku kepala pasukan untuk mengum­
pulkan .anak-buahnya. Ia berhasil menghiinpun sejumlah 150 
orang yang akan digunakan untuk menyerang gerakan Raksa 
Praja. Mereka segera diberangkatkan ke Cilimus, dan Gariman 
!angsung menemui Raksa Praja . Dengan nada yang bersifat 
menggertak Gariman mengatakan bahwa 150 orang anak-buah­
nya te lah siap untuk menggempur gerakan Raksa Praja. Ucapan 
Gariman dijawab oleh Raksa Praja secara gertak-balik pula de­
ngan mengatakan , "Jangankan 150 orang, 200 sampai 300 
orang pun akan saya la wan" .61 Mendengar jawaban Raksa Praja 
demikian, Gariman seperti tidak bisa berbuat apa-apa lagi ke­
cuali mengurungkan niatnya untuk menyerang gerombolan 
Raksa Praja , yang banyaknya akan lebih banyak jika dibanding 
dengan pasukan yang dibawanya , sehingga ia tidak dapat men­
cegah tekad Raksa Praja berangkat ke Cilauteureun. Serangan 
yang tidak jadi dilakukan oleh pasukan Gariman itu justru me­
nambah semangat pengikut-pengikut Raksa Praja . Pasukan 
Gariman diserang dan dikejar-kejar sampai ke pusat cutak Ci­
damar. Jaya Samudra sendiri se laku Kepala cutak Cidamar 
berhasil ditangkap pengikut-pengikut Raksa Praja , tetapi ke­
esokan harinya ia dibebaskan kembali , karena dianggap bukan 
merupakan tokoh penting dan bukan orang populer di kalangan 
masyaraka t daerah Cidamar. 6 2 

Selama dalam perjalanan menuju Cilauteureun, gerakan 
Raksa Praja sempat singgah di Guha Gentong dan di Sodong 
Leuwi Buaya. Di kedua tempat itu mereka menginap masing­
masing satu malam. Pada saat mereka berada di Sodang Leuwi 
Buaya, datanglah seorang utusan Raden Aria Anggadikusuma, 
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bernama Aki Jungjung, yang membawa pesan, bahwa-mereka 
ata,s anjuran Raden Aria Anggadikusuma harus berangkat me­
nuju Bungbulang. Untuk kali ini Raksa Praja secara langsung 
menolak anjuran Raden Aria Anggadikusumah itu. Kemudian 
ia mengutus Laija Santana dan Mujiam untuk menyampaikan 
sepucuk surat kepada Raden Aria Anggadikusuma, yang pada 
waktu itu menurut Aki Jungjung sedang berada di Bungbulang. 

Sementara itu Jaya Samudra setelah dibebaskan kembali 
oleh gerakan Raksa Praja. segera ia melaporkan tentang peris­
tiwa yang terjadi di daerahnya , teruta ma mengenai jumlah ke­
kuatan gerakan pengacau, kepada Ridders, yang pada waktu 
itu sedang menjabat sebagai Residen Priangan ( Preanger-Red­

gentschappen). Berdasarkan laporan tersebut , kemudian Ridders 
memerintahkan kepada Bupati-bupati Bandung, Limbangan, 
dan Sukapura supaya mempersiapkan pasukan-pasukannya guna 
menumpas gerakan Raksa Praja . 

Ternyata pasukan-pasukan yang didatangkan aari kabupa­
ten-kabupaten tersebut dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik. Mereka telah berhasil menangkap Ali Pakuwan dan Muji­
am yang sedang melakukan perjalanan menuju Bung-bulang de­
ngan tugas untuk menyampaikan surat dari Raksa Praja kepada 
Raden Aria Anggadikusuma. Dengan tertangkapnya kedua 
orang komplotan Raksa Praja itu mulailah terbongkar tentang 
rencana dan tujuan komplotannya. 

Adanya pasukan gabungan kabupaten tadi akhirnya tembus 
juga kepada Anggadikusuma, sehingga dengan perantaraan Aki 
Jungjung segeralah disampaikan pesan supaya perjalanan dikon­
sentrasikan pasukan gabungan pemerintah untuk menggemp ur 
gerakan Raksa Praja. Setelah menerima pesan Anggadikusuma, 
gerakan Raksa Praja segera meninggalkan Sodong Leuwi Buaya 
dan mereka berangkat menuju Cilayu dengan membawa tawan­
an Suma Wireja beserta 11 orang anak buahnya. Mereka akhir­
nya dibebaskan setelah sampai di Cilayu. Dari Cilayu perjalanan_ 
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mereka diteruskan ke Cipancang. Selanj utnya perjalanan dite­
ruskan ke Sodong Ciliyak. Baik di Cilayu maupun di Sodong 
Ciliyak mereka hanya tinggal semalam saja. Keesokan harinya 
mereka menuju ke kampung Cikaso , yang termasuk wilayah cu­
tak Kandangwesi. Di situ mereka tinggal selama empat malam . 
Kemudian mereka meneruskan perjalanannya ke Mµara Cikan­
dang, Cirompong, dan Cigelam yang termasuk ke dalam wilayah 
cutak Garut , kabupaten Limbangan. Selama dalam perjalanan 
dari Cipapancang sampai di Cigelam gerakan Raksa Praja pernah 
berhadapan dengan pasukan pengamat Jaya Samudra , sehingga 
mereka berhasil menangkap 19 orang anak buah Jaya Samudra. 
Di Cigelam mereka berhasil menewaskan seorang utusan Kepala 
cutak Garut . 6 3 Dari Cigelam perj ala na n dilanjutkan ke Gunung 

Sembung, dan di sini mereka menginap semalam . Keesokan hari­
nya mereka berangkat menuju Gunung Guhatana. dan menginap 
selama dua malam . Akhirnya mereka sampai hutan Kesesepa n. 
arau berad a di kaki Gunung Windu , yang termasuk ke dalam 
wilayah cutak Majalaya. 64 Di hutan Kasesepan mereka tinggal 
selama dua malam. 

Setelah mend engar laporan, bahwa gerakan Raksa Praja ber­
ada di hutan Kasesepan, segeralah Kepala Cutak Majalaya me­
nyiapkan pasukannya sebanyak 20 orang dengan tugas untuk 
mengamat-amat i gerak-gerik mereka. Pasukan tersebut kemudi­
an mengirim lima orang utusan yang diserahi tugas untuk me­
nanyakan tentang maksud gerakan Raksa Praja datang di daerah 
Majalaya . Guna menghadapi utusan Majalaya. Raksa Praj a me­
merin tahkan Dipatruna . Pranawij aya , Raksa , Masta, dan Ba 
Eyet. Kepada mereka Raksa Praja memerin tahkan agar melaku­
kan tindakan kekerasan yaitu menyerang kelima orang utusan 
itu. Akibat serangan mereka , salah seorang utusan Majalaya 
menjadi korban keganasannya . 6 5 sedangkan em pat orang lain­
nya berhasil melarikan diri , dan melapor kepada Komandan 
Prajurit Majalaya , berpangkat Letnan bernama Raden Rangga 

Suriadireja. Berdasarkan laporan itu , maka pada tanggal 8 J uni 
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1842 Letnan R. Rangga Suriadireja menyiapkan seluruh pasu­
kannya dan diberangkatkan ke hutan Kasesepan guna menye­
rang Raksa Praja .66 Dalam melawan gerakan Raksa Praja , 
diberitakan bahwa tujuh orang anak buah Raden Rangga Suria-. 
direja tewas, sedangkan dari pihak Raksa Praja, delapan orang 
tewas, dan 5 orang lainnya ditangkap. Raksa Praja beserta 
pengikut-pengikutnya setelah terjadi pertempuran di hutan 
Kesesepan segera meninggalkan hutan itu menuju daerah Cilaki, 
dan di situ mereka beristirahat semalam. 6 7 

Langkah lanjut untuk memadamkan gerakan Raksa Praja 
dimurigkinkan setelah keluarnya instruksi Ridders selaku Resi­
den Priangan kepada Bupati Bandung. Sebagai pelaksanaan ins­
truksi tadi , Bupati Bandung mengerahkan 200 orang prajurit, 
ditambah dengan lima orang andalannya yang terdiri atas Niti­
praja, Martadireja , Abdulrahman, Raden Natadireja, dan Raden 
Purakusuma. Mereka bersiap-siap di Sukapura. 6 8 Pasukan ini 
kemudian bergabung dengan pasukan-pasukan kabupaten lain­
nya , yang dipersiapkan juga di Sukapura. Seluruh pasukan pe­
merintah ini akhirnya diberangkatkan ke Cilaki. 

Akibat serangan yang efektif ini, gerakan Raksa Praja dapat 
dilumpuhkan dan sisanya melarikan diri secara terpencar-pen­
car , sedangkan Raksa Praj a sendiri sempat melarikan diri ke dae­
rah hutan Gunung Cayur. 69 

Untuk menggarisbawahi peristiwa gerakan perlawanan Rak­
sa Praja ini perlu dipertanyakan tentang nasib Raksa Praja sen­
diri sebagai pemimpin gerakannya, dan bagaimana pula halnya 
dengan nasib Raden Aria Anggadikusuma, serta nasib tokoh­
tokoh lainnya? Sebagai jawaban atas persoalan tersebut , salah 
satu sumbei: pemerintah Hindia Belanda secara singkat mengata­
kan , bahwa Residen dengan bantuan para bupati , polisi, dan 
tentara berhasil mengakhiri pemberontakan itu dengan jalan 
menangkap dan membuang Raden Aria Anggadikusuma, sedang­
kan dari sembilan orang yang jatuh ke tangan polisi terdapat 
seorang yang menamakan dirinya Sultan Kanoman.7 0 
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Dari keterangan singkat itu dapat penjelasan , bahwa Raksa 
Praja atau Sultan Raja Kanoman setelah berhasil melarikan ditj 
ke Gunung Cayur pada saat terjadinya pertempuran Cilaki, 
akhirnya ia berhasil juga ditangkap polisi . Tetapi apabila me­
mang Raksa Praja itu tertangkap , mengapa di dalam proses 
pengadilan untuk menentukan bentuk hu)rnmnya, tidak ter­
dapat berkas perkaranya? Mungkinkah setelah ditangkap itu 
langsung dibunuh? Untuk memecahkan persoalan ini belum di­
peroleh suatu sumber atau keterangan lain . 

Setelah menyimak gerakan Raksa Praja berdasarkan uraian 
di atas dapatlah diambil suatu jangkauan kesimpulan , bahwa : 

( 1) Gerakan perlawanan Raksa Praja dalam usahanya menen­
tang kekuasaan pemerintah penjajahan Belanda telah ber­
akhir dengan kegagalan , karena gerakan perlawanan itu ti­
dak mempunyai konsepsi atau orientasi yang jelas ten tang 
mai<sud dan tujuan perlawanan tersebut. Gerakan ini sifat­
nya masih tradisional, karena tidak memiliki landasan ko­
koh dalam rangka membentuk suatu organisasi program , 
strategi, dan taktik yang baik. 

(2) Raksa Praja sendiri sebagai pencetus dan pelaksana perla­
wana n tidak mempunyai keputusan yang pasti untuk meren­
canakan dan melaksanakan suatu tindakan , karena ia terlalu 
percaya kepada Raden Aria Anggadikusuma , yang sebenar­
nya tidak mempunyai wawasan yang luas terhadap situasi 
dan kondisi politik yang riil pada waktu itu. Raden Aria 
Anggadikusuma memang orang yang mempunyai ambisi, 
tetapi ambisi untuk melawan kepada pemerintah tidak ada 
pada dirinya. Raden Aria Anggadikusuma orang yang ber­
watak tidak senang pada tindakan kekerasan. Sebaliknya, 
Raksa Praja adalah orang yang berambisi keras , tetapi rapuh 
dalam pikirannya, karena mudah didik te orang lain. 

(3) Perlawanan Raksa Praja ini gaga! , karena tidak ada suatu 
koordinasi yang terpadu antara Raksa Praja dengan Raden 
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Ana Anggadikusuma. Hal ini mungkin disebabkan oleh per­
bedaan kepentingan dan tujuan. 

3.3 Gerakan Perlawanan Nyi Aciah ( 1870 - 1871) 

Gerakan perlawanan Nyi Aciah dikatagorikan sebagai salah 
satu gerakan_ lokal yang bersifat keagamaan . Gerakan ini dapat 
juga dianggap .sebagai akibat terjadinya proses dinamika masya­
raka t setempat. 7 1 Nama Nyi Aciah sesungguhnya ialah Dewi 
Siti Johar Manikem . Di samping nama tersebut. karena kesakti­
annya, timbul suatu anggapan , bahwa ia bukanlah keturunan 
makhluk biasa , melainkan ia adalah seorang putri da ri Jamadil 
kubra . Kepadanya banyak ora ng yang datang untuk berobat , 
dan sebagai tanda terima kasih , Nyi Aciah sering mendapat 
imbalan berupa hadiah-hadiah. Sebagai salah seorang gadis 
Sunda yang memiliki keluarbiasaan ia m ulai dikenal di kalangan 
pendud uk Sumedang dan sekitarnya sejak usia 4 atau 5 tahun . 
Dengan bekal kesaktiannya, ia semakin tersohor lagi setelah ber­
hasil menyem buhkan penyakit ma ta yang diderita ayahnya. 
Bapa Naip . Pada akhirnya penduduk setempat memandangnya 
sebagai orang suci dan berbuat hormat kepadanya. Setiap meng­
adakan kunjungan ke tempat-tempat lain , ia selalu disertai para 
pengiringnya, dan tidak ke tinggalan pula ayahnya sendiri. 

Munculnya gerakan Nyi Aciah dalam situasi kolonial telah 
tersebar di kalangan penduduk suatu ramalan , bahwa di kemudi­
an hari akan berdiri dua buah kerajaan Sunda , masing-masing 
di Keling sebelah selatan Banjar , dan di Tega! luar. 

Sementara: itu ketika rombongan Nyi Aciah sampai di ru­
mah Bapa Asminem di Cibiana, distrik Majalengka , diadakanlah 
suatu pertemuan yang dihadiri juga oleh Hasan Mohammad. 
Hasan Mohammad ini berasal dari daerah Urug, dan ia mengakui 
dirinya sebagai salah seorang keturunan J awa berasal dari daerah 
Bagelen . Sebelum bertemu dengan Nyi Aciah, ia pernah men­
dapatkan pendidikan keagamaan di pesantren Malangbong (di 
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daerah Garut) dan pesantren di Jawa Timur, misalnya di Madiun 
dan Kediri. Pada tahun 1868 ia pulang ke kampung halaman­
nya, yaitu kampung Urug, dan di situlah ia mengangkat dirinya 
sebagai ustad (guru agama) dan sebagai dukun . Karena kepan­
daiannya dalam masalah keagamaan, penduduk setempat me­
nyebut "kiai". Ia sangat dihormati dan dipuja. penduduk se­
kitarn ya. 

Hasan Mohammad sebelum melancarkan gerakan yang di­
pimpinnya. pernah pula melakukan beberapa kali tapa , dan da­
lam menjalankan tapa tersebut jiwanya sering dikuasai oleh roh 
suci , yang kemudian diucapkannya sebagai "ilham" . Setiap il­
ham yang diperolehnya ditulis sebagai "piagem ,. , yang kemudi­
an <l iken al sebagai "surat tobat". Salinan a tau copy "piagam" 
tadi disebarluaskan di antara para penganutnya ketika gerakan 
keagamaannya mulai dilancarkan . 

Di atas telah dikemukakan , bahwa ketik a Nyi Aciah datang 
di rumah Bapa Asminem. Hasan Mohammad pun ikut pula 
menghadirinya . Dalam kesempatan tersebut. sekalipun Hasan 
Moha mmad baru pertama kalinya bertemu dengan Nyi Aciah, 
ia secara spontan memanggil Nyi Aciah se bagai anaknya , yang 
telah sekian lama dicarinya . Berdasarkan ilhamnya . di dalam 
pertemuan itu ia mengatakan , bahwa t elah tiba saatnya akan 
pecah perang dan peraturan yang berlaku sekarang ini harus di­
musnahkan . Selanjutnya dikatakan, bahwa di kemudian hari 
akan berdiri d ua kerajaan seperti t elah dikemukakan di atas . 
Dalam salinan piagam pertarna yang diberikan kepada Nyi 
Aciah disebutkan, bahwa ia akan diangkat sebagai Ratu Keraja­
an Tegalluar, sedangkan Hasan Mohammad akan bertindak se­
bagai patihnya. Bapak Enom dan anaknya masing-masing di­
calonkan sebagai panglima perang, dan sebagai pembawa payung 
kebesaran kerajaan Sunda. Oleh karena Nyi Aciah ini lahir dari 
keturunan yang utama , kepada para regen , pangeran-pangeran, 
dan kaum bangsawan lainnya diminta supaya jangan merintangi 
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gerakannya. Dalam usaha melancarkan gerakannya itu, Hasan 
Mohammad pun telah berhasil mempengaruhi tokoh-tokoh 
ulama terkemuka seperti Raden Mohammad Ahmad (Naib 
Tasikmalaya), Mohamad Sanusi (Naib lndihiang), Mas Abdul 
Manan (Naib Malangbong) , Bapak Enom dan Bapak Arsinem 
(kedua-Ouanya dari Cibiana), Bapa Naip beserta Ambu Aciah 
(orang tua Nyi Aciah) , Haji Abdullah, dan Haji Abdullah Umar. 

Ke!ika gerakan Nyi Aciah mengunjungi daerah Malangbong 
pada bulan Mei 187 l, ternyata mereka mendapat sambutan dan 
dorongan hangat dari sebagian besar kaum wanita di daerah 
tersebut , di antaranya dari istri Wedana Malangbong. Di antara 
pengiring-pengiring Nyi Aciah sendiri terdapat juga beberapa 
orang "petinggi" (kepala-kepala sub distrik). 

Pihak pemerintah kolonial Belanda menganggap , bahwa ge­
rakan Nyi Aciah ini perlu ditindak, karena dalam gerak-gerik­
nya telah mengganggu keamanan dan ketettiban umum. Atas 
dasar anggapan tersebut , Nyi Aciah beserta penganut-penganut­
nya yang terkenal segera ditahan pada awal bulan Mei 18 71. 

Kasus gerakan Nyi Aciah merupakan suatu bentuk gerakan 
keagamaan yang mengajarkan kepada pengikut-pengikutnya 
tentang harapan datangnya atau timbulnya kembali Kerajaan 
Sunda. Gerakan tersebut memiliki kesamaan tujuan dengan ge­
rakan-gerakan mesianis terdahulu , seperti gerakan Raksa Praja 
(184 1), gerakan Bapa Kantang (1853) , dan gerakan Mutayam 
(1863).7 2 

3.4 Gerakan Perlawanan Sosial di Tanah Partikelir 

Gerakan perlawanan sosial dikenal juga denganistilah "ge­
rakan melawan pemerasan" , ''gerakan melawan keadaan" 
atau "gerakan melawan peraturan yang tidak adil ". Dalam isti­
lah kolonial peristiwa perlawanan semacam itu dikatagorikan 
sebagai "gangguan ketenteraman", "huru-hara", "kerusuhan " , 
atau "gerakan rohani". 7 3 Suatu ciri umum , bahwa hampir 
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semua gerakan perlawanan sosial peristiwanya terjadi di tanah­
tanah partikelir (particuliere landerijen} Guna memahami se­
bab-sebab timbulnya gerakan tersebut, terlebih dahulu perlu 
dikemukakan sedikit tenta.ng asal-usul terbentuknya tanah par­
tikelir dan situasi yang mempengaruhinya . 

Tanah partikelir timbul sejak awal jaman VOC sampai pe­
rempatan pertama a bad ke-1 9, sebagai akibat adanya prak­
tek penjualan tanah yang dilakukan oleh orang-orang Belanda. 
Tanah-tanah tersebut berlokasi di sekitar Batavia, sebagian besar 
berada di daerah pedalaman antara Batavia dan Bogar, daerah 
Banten. Karawang, Cirebon , Semarang,dan Surabaya. Pada awal 
kekuasaan voe tanah tadi dihadiahkan kepada penanggung­
jawab keamanan dan ketenteraman daerah di sekitar Batavia, 
sedangkan sebagian kecil ada yang diberikan kepada kepala­
kepala pribumi. Khusus untuk-tanah partikelir daerah Bogar, 
status pemilikannya berada di tangan pribadi para Gubernur 
J enderal yang berlangsung secara berturut-turut . Bagi orang 
yang menerima tanah terse but-secara leluasa mereka bertindak 
sebagai tuan-tuan tanah dan segera menguasai penggarap t anah 
dengan dikenakan beban berupa pajak tanah ( cuke) yang tinggi, 
serta penyerahan wajib kerja yang berat. Tindakan pemerasan 
tuan tanah di wilayah pemilikan tanahnya itu mem bangkitkan 
gerakan perlawanan sosial yang penampilanny a lebih cenderung 
bermotifKan perasaan dendam yang bersifat milenaristis atau 
mesianistis . Untuk menghilangkan kegelisahan para petani di 
daerah tersebut pada masa pemerintahan Daendels dan Raffles 
pernah dikeluarkan larangan kepada tuan-tuan tanah untuk 
memperoleh sepersepuluh dari hasil tanah atau menentukan 
penyerahan tenaga kerja yang berat. Selanjutnya dalam Per­
aturan Pemerintah tahun 1836 dinyatakan , bahwa pemerintah 
mempunyai hak untuk melindungi para petani dan mengatur 
suatu peradilan di tanah partikelir. Tetapi dalam menghadapi 
kecurangan tuan-tuan tanah , termasuk para pembantunya. pi-
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hak pemerintah sangat sulit mengawasinya, sehingga kegelisah­
an di kalangan petani semakin cenderung untuk mencetuskan 
gagasan dengan jalan melakukan tindakan kekerasan dalam ben­
tuk perlawanan yang berkesinambungan. Contoh kongkrit per­
lawanan petani yang bersekala agak besar dan terorganisasi , 
misalnya perlawanan-perlawanan yang terjadi di Cikandi Udik 
(tahun 1845). Ciomas (tahun 1886), dan perlawanan Ciampea 

(tahun 1892). 7 4 Kasus perlawanan petani di tanah-tanah parti­
kelir selama periode abad ke-1 9 dan 20 banyak terjadi seolah­
olah merupakan hal yang lumrah. Daerah Banten paling sering 
terjadi perlawanan semacam itu, sehingga secara khusus daerah 
itu dikatagorikan mempunyai tradisi suka memberontak .7 5 

Sekedar untuk memperoleh gambaran singkat mengenai 
beberapa kasus perlawanan sosial dalam rangka menjelaskan 
uraian di atas, berikut ini akan dibicaraka~ tentang gerakan per­
lawanan sosial di Cikandi Udik , dan Ciomas. 

3.4.1 Gerakan Perlawanan Sosial di Cikamandi Udik ( 1845 

Kebencian dan perasaan dendam yang mendalam ter­
hadap tuan tanah partikelir Cikandi Udik sudah tidak dapat 
dibendung lagi oJeh para petani. Perasaan dendam mereka di­
buk tikan dengan melakukan pemberontakan sebagai manifes­
tasi tidak tertahannya memikul beban berupa pajak (cuke) 
yang tinggi dan pelayanan wajib kerja yang dirasakan sangat 
berat. Meledaknya pemberontakan itu terjadi pada tanggal 
13 Desember 1845 . Secara mendadak mereka menyerbu ke ru­
mah tuan tanah P.J . Kamphuys. Akibat serbuan terse but, P.J . 
Kamphuys beserta isteri dan kelima orang anaknya terbunuh. 
Di samping keluarga P.J. Kamphuys, ikut juga terbunuh bebera­
pa orang Eropa yang tinggal di situ, seperti Pes Viering beserta 
isteri dan empat orang anaknya, dan Wanbert de Puiseau. 7 6 

Tiga orang anak P.J. Kamphuys lainnya berhasil diselamatkan 
oleh Bapa Sarinten, salah seorang pimpinan pemberontak . Sela­
ma berada di rumah tuan tanah P.J. Kamphuys, semua pengikut 
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pemberontakan dilarang keras melakukan perampokan. Sebalik­
nya tempat tersebut dijadikan markas, dan di situ dikibarkan 
bendera pemberontak. Mereka mengadakan upacara sebagai 
tanda kesetiaannya kepada kerajaan Banten bahari. Sementara 
itu jumlah pengikut pemberontak meningkat sampai 600 
orang.7 7 

Setelah diadakan pengusutan, ternyata gerakan perlawanan 
terhadap terhadap penguasa tanah partikelir Cikandi Udik dige­
rakkan oleh keluarga Mas J akaria, yaitu Mas Agus, Mas Mayi, 
Unyar, Nuraipa, Mas Cingak, Sakudin, Bapak Kamidin, Culang, 
Bapak Arbaya, dan Nidian, 7 8 di tam bah tiga orang putera Mas 
Jakaria,7 9 masing-masing Mas Anom , Mas Serdang, dan Mas 
Andong. 8 ° Ketiga putera Mas J akaria tahun 1849 pernah di­
asingkan, tetapi dalam tahun 1841 berhasil meloloskan diri, 
yang kemudian secara diam-diam menyusup ke Banten. Residen 
Banten yang mempunyai kekuatan detasemen "Jayasengkar' 
untuk sementara terpaksa hams menghindari 400 orang kaum 
pemberontak bersenjata. Setelah mendapat bantuan tentara dari 
Serang, ditambah dengan bantuan tentara yang didatangkan 
dari Batavia mulailah diadakan seranganpenumpasan terhadap 
pemberontak itu. Dari hasil serangan balasan itu tertangkap 384 
orang, sedangkan yang lainnya berhasil meloloskan diri ke dae­
rah di sekitarnya, dan sejumlah pemberontak lainnya mencoba 
menembus ke daerah selatan dengan maksud menggabungkan 
diri dengan gerombolan pemberontak di daerah itu. Di antara 
yang tertangkap terdapat seorang wanita bernama Nyai Perbata, 
yaitu lbu Nyai Gumpara sendiri. la dilahirkan di Surakarta, 
dan setelah lama diam di Sawarna sebelah selatan Banten, ke­
mudian bermukim di dekat Wijnkoopsbaai (sekitar Pelabuhan 
Ratu). la telah meramalkan akan berdirinya kembali kerajaan­
kerajaan Banten dengan segala kemegahan dan kebesarannya 
seperti yang diharapkan oleh orang Banten. la meramalkan 
pula akan adanya istana yang megah, sebuah kendaraan istana 
yang indah datang dari sebelah barat pulau Jawa, menjemput 
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para pengi.kutnya, yang kesemuanya itu akan dihadiahi gelar 
kebangsawanan, pangkat, serta kekayaan. 

Dari sejumlah -384 pemberontak yang tertangkap , 25 orang 
di antaranya dijatuhi hukuman mati, tetapi dalam kenyataan­
nya hukuman mati hanya dijatuhkan kepada 13 orang saja,81 

134 orang diasingkan dan dihukum kerja paksa, enam orang 
mati dalam penjara, dan sebanyak 21 9 orang dilepaskan 

Setelah dijatuhi vonis, sejumlah 20 orang diasingkan ke luar 
Banten, yang terdiri atas keluarga Mas J akaria, kepala desa, 
dan beberapa orang wakil kepala desa yang mengetahui tentang 
rencana pemberontakan itu tetapi tidak melaporkannya kepada 
yang berwajib. 8 2 Keputusan hukuman dilakukan pada tanggal 
15 dan 17 Agustus 1846 di Serang dan di Cikandi Udik , tanpa 
mengakibatkan timbulnya kerusuhan. 8 3 

3.4.2 Gerakan Perlawanan Sosial di Ciomas (1886) 

Menurut letak geografisnya, tanah partikelir Oomas ber­
ada di lereng sebelah utara Gunung Salak. Tanah tersebut men­
jadi milik tuan tanah setelah dijual oleh Gubernur Jenderal 
Daendels, dengan meliputi areal tanah seluas 9.00 bau (1 bau = 

0,8 hektar). Tanah seluas itu dihuni oleh penduduk kurang Je­
bih 15.000 jiwa. Seperti di tanah partikelir lainnya di daerah 
Ciomas pun para petai:U dihadapkan kepada kodisi-kondisi 
sosial-ekonomi yang tidak menguntungkan, karena tenaganya 
dieksploitasi oleh tuan tanah, para pengawas, dan petugas tuan 
tanah lainnya yang menuntut pelayanan kerja yang berat, 
serta pemenuhan pajak (cuke) yang tinggi. Di samping cuke dan 
kerja berat, sebelµm meletusnya gerakan petani itu perlu ditin­
jau keadaan politik danekonomi yang berlaku di daerah Ciomas 
sendiri, antara lain : (I). Para pemungut pajak sering melakukan 
praktek, bahwa untuk menunai panen para petani diharuskan 
menuriggu - waktu yang ditentukan oleh tuan tanah. Untuk 
mengawasi panen, tuan tanah menunjuk petugas-petugas dan 
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penjaga yang ditempatkan di sawah-sawah. Oleh karena petugas­
petugas dan penjaga itu tidak diawasai secara langsung oleh tuan 
tanah, mereka cenderung untuk menggunakan kedudukannya 
dengan praktek. yang curang terhadap petani. Berbeda dengan 
kebiasaan yang berlaku di tanah partikelir lainnya, bahwa pada 
saat panen tiba, penuaian hanya dilakukan oleh petani di dae­
rah itu. Sedangkan di Ciomas, orang-orang dari luar diperbo­
lehkan ikut menuai panen itu. Hal ini akan membawa akibat, 
bahwa sebagian dari hasil panen dapat diserap ke tempat lain, 
dan dengan sendirinya mengurangi pendapatan petani Ciomas, 
(2). Kekurangan pendapatan petani Ciomas itu ditimpa lagi 
dengan kewajiban untuk mengangkut hasil panen milik tuan 
tanah dari sawah-sawah ke lum bung-I um bung (gudang-gudang 
padi) yang jaraknya antara 10 sampai 12 paal ( = 15 sampai 18 
km); (3). Di kebun-kebun dan pabrik-pabrik kopi Ciomas ber­
laku juga sistem perbudakan yang lebih berat, sehingga di sini 
berlaku kerja paksa. Kepada buruh yang tidak hadir atau datang 
terlambat dikenakan peraturan yang keras. Apabila berhalangan 
dan sebagai gantinya dikirimkan orang lain, ternyata ditolak 
juga; ( 4 ). Kepada para petani dikenakan juga kewajiban untuk 
menyerahkan jenis barang tertentu, antara lain penyerahan 
dua butir kelapa untuk setiap pohon, penyerahan sebatang bam­
bu untuk setiap petak sawah, penyerahan seluruh hasil pohon 
enau dan kopi yang diwajibkan ditanam di kebun petani yang 
jum lahnya mencapai 250 batang; (5). Petani dilarang mengeks­
por padi, kerbau, dan hasil bumi lainnya ; ( 6). J ika petani tidak 
dapat membayar hutangnya, maka kepadanya dikenakan pe­
nyitaan atas tanah, rumah, dan kerbaunya ; (7). Perluasan ke­
kuasaan tuan tanah terhadap petani sampai juga pada pengawas­
an mengenai penjualan ternak, rumput, kayu , dan penebangan 
pohon-pohon ; (8). Kaum wanita dan anak-anak pun diharus­
kan bekerja selama sembilan hari untuk setiap bulannya.84 

Adanya dominasi politik, ekonom~ dan sosial yang dilaku­
kan tuan tanah terhadap_ kaum petani seperti dikemukakan di 
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atas telah membawa iklim yang lebih buruk dan pada akhirnya 
sampai mencapai konflik yang tajam. Salah satu akibat dari 
pelaksanaan eksploitasi tenaga kerja yang berat dan pemungutan 
cuke yang tinggi menjelang pecahnya perlawanan petani ial<th 
terjadinya migrasi penduduk dari daerah itu. Bagi mereka yang 
tidak tahan lagi dengan praktek pemerasan tuan tanah dan me­
rasa terancam akan kehancuran ekonominya segeralah angkat 
kaki meninggalkan tanah partikelir Ciomas. Terjadilah pelarian 
petani Ciomas yang jumlahnya mencapai 2. 000 orang.85 Pera­
saan tidak puas petani untuk bekerja di tanah partikelir lebih 
nampak nyata ketika menolak kerja paksa di perkebunan kopi, 
dan mulailah mencetuskan perlawanan secara terbuka yang 
ditandai dengan tindakan kekerasan. 

Perlawanan secara langsung diawali dengan melancarkan 
pemberontakan tanggal 22 Februari 1886, ketik.a mereka mem­
bunuh Camat Ciomas, Haji Abdurrachim. Masih pada buan Fe­
bruari itu juga Arpan bersama kawan-kawannya mengundur-
kan diri ke Pasir Paok, dan di sana mereka menolak untuk 
menyerah kepada tentara pemerintah kolonial. 8 6 

Sebulan sebelum terjadinya kedua peristiwa tadi, Mo­
hammad Idris telah mengundurkan diri ke Gunung Salak. 
Sekalipun ia lahir di Ciomas, namun dalam perjuangan hi­
dupnya ia selalu berpindah-pindah tempat , misalnya ke Su­
kabumi dan Ciampea. la termasuk salah seorang yang sangat 
membenci tuan tanah dan kaki-tangannya. Karena sikapnya itu 
makin banyaklah petani pelarian dari tanah partikelir untuk 
menggabungkan diri. Setelah diadakan pertemuan besar di pon­
dok kecilnya, Idris bersama pengikutnya bersepakat untuk 
melancarkan penyerangan ke Ciomas. Tepat pada hari Ra­
bu malam, tanggal 19 Mei 1886 sesuai dengan rencana semula 
Idris bersama pengikutnya berhasil menduduki daerah Ciomas 
bagian selatan. Selama menduduki daerah tersebut mereka tidak 
melakukan perampokan terhadap gudang-gudang di Sukamantri, 
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Gadog, dan Warungloa. Bahkan sebaliknya mereka menyatakan, 
bahwa serangan yang dilancarkannya itu tidak dimaksudkan 
untuk merampok kekayaan, tetapi serangan tersebut hanya 
ditujukan khusus bagi pribadi tuan tanah. Tanggal 20 Mei 1886 
para pem berontak menyelenggarakan upacara sedekah bumi 
di Gadog, yang dihadiri juga oleh semua pegawai tuan tanah. 
Upacara tersebut sebenarnya merupakan perayaan tahunan yang 
dimeriahkan dengan pennainan musik, tari-tarian , dan atraksi­
atraksi lainnya. Sebagai penutup dari perayaan itu, seolah-olah 
sepert i diberikan aba-aba, bahwa kaum pem berontak setelah 
melihat pegawai-pegawai tuan tanah yang sesunggu hnya bertin­
dak sebagai penindas dan memeras mereka, beberapa di antara 
pengikut Mohamad Idris segera melampiaskan kemarahannya 
menyerang agen-agen tuan tanah secara membabi buta . Peraya­
an sedekah bumi itu berakhir dengan pembunuhan besar-besar­
an yang ditujukan kepadapegawai-pegawai tuan tanah. Dari 
peristiwa pembunuhan tadi diketaahui sejumlah 40 orang mati 
dibunuh, dan 70 orang lainnya Iuka-Iuka. Tuan tanah beserta 
keluarganya seiamat , karena secara kebetulan mereka tidak 
hadir dalam upacara itu. 87 

Dari pangg•mg peristiwa periawanan petani Ciomas itu 
jeiasiah bahwa yang menjadi sasaran utama dan sebagai mu­
suhnya adalah tuan tanah, pegawai pemerintah koloniaI bail< 
asing maupun pribumi, para pedagang, dan Iintah darat.. 

Gerakan periawanan petani Ciomas memperiihatkan ada­
nya spontanitas baik waktu timbul maupun selama masa ber­
kem bangnya, yang ditunjang juga dengan iklim atau situasi po­
litik yang benar-benar telah diperhitungkan akan timbulnya 
gerakan periawanan. Peristiwa perlawanan petani Ciomas me­
rupakan suatu corak atau model perjuangan yang berlatarbela­
kangkan perbedaan kepentingan dan tujuan antara tuan tanah, 
pemerintah, dan pegawai-pegawai Iainnya dengan kaum petani 
di lain pihak. Pertentangan kepentingan dan tujuan itu pada 
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akhirnya dapat dilakukan dalam bentuk perlawanan secara 
keras dari pihak petani sebagai protes akibat tekanan-tekanan 
yang berat. 

3. 5 Gerakan Kiai Hasan Maulani dari Lengkong ( 1842) 

Gerakan Kiai Hasan Maulani sebenarnya belum dapat di­
anggap se bagai gerakan perlawanan terhadap pemerintah, kare­
na itu terdapat bukti dan kegiatan-kegiatan untuk menghim­
pun suatu kekuatan fisik yang dibentuk di kalangan pengikut­
pengi}cu tnya. Pada tahun 1841 memang ban yak orang berda­
tangan ke tem pat kediamannya di Lengkong, tetapi tidak ber­
maksud untuk mengatur siasat dalam rangka menentang peme­
rintah kolonial. Mereka datang hanyalah untuk mendapatkan 
ilmu dan ajaran agama yang diberikan oleh kiai terse but. 8 8 

Adalah suatu hal yang wajar, bahwa Kiai Hasan Maulani sebagai 
guru agama dan pendiri Pesantren Lengkong sudah tentu mem­
punyai banyak santrinya. Ia pun sangat disegani penduduk. 
Kehadiran maupun nasihat-nasihatnya , bahkan sampai pada 
upacara kenduri, selamatan (sedekah), dan persoalan-persoalan 
lain yang ke luar dari mulut seorang yang dianggap suci senanti­
asa dipatuhi oleh pengikut-pengikutnya, termasuk hal-hal yang 
bersifat takhayul. 

Pada tahun 1842 Kiai Hasan Maulani mengangkat dirinya 
se bagai · P.embaham agama" di Keresidenan Cirebon dan seki­
tarnya. yang kemudian diikuti dengan pengiriman utusan­
utusannya serta pembuatan surat-surat selebaran mengenai 
ajaran-ajarannya. Surat-surat selebaran itu membawa akibat 
dan pengaruh besar bagi penduduk beserta pemimpin-pemimpin 
pemerint ah kolonial. 89 

Sementara itu pada permulaan tahun 1842 di bagian timur 
Keresidenan Priangan beredar surat selebaran yang menurut 
kata orang, penyebarannya berasal dari Pangsor. Di antara 
isi surat selebaran tersebut menyatakan , bahwa Kiai Hasan 
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Maulani pada suatu ketika pernah mendengar suara gaib yang 
bertanya," Kiai apakah anda mau diperturutkan dengan lblis?" 
Atas pertanyaan itu, lalu kiai menjawab, " Bukankah aku men­
junj~ng Allah dan utusannya?' .Sekali Iagi suara gaib berkata, 
bahwa jika Kiai tidak ingin diperturutkan Iblis, maka ada ke­
harusan untuk melaksanakan "selamatan'~ (sedekah). Waktu 
selamatan ialah pada malam Jum 'at setelah selesai shalat, atau 
dapat juga dilakukan pada hari Selasa, atau hari Kamis. Dalam 
melaksanakan upacara selamatan gunakanlah piring pisin yang 
sudah tidak terpakai Iagi, demikian juga sisa makanan , nasi, 
!auk pauk, dan lain-Iainnya janganlah diambil kembali. 

Di tempat-tempat lain. misalnya di Sukapura dan Limbang­
an setelah mendengar berita itu menjadi ketakutan dan ber­
ramai- ramai mengadakan selamatan. Ada pula orang-orang yang 
berfikir secara wajar, mereka tidak mem biarkan diri diseret 
oleh rasa ketakutan, dan mencoba mencari duduk-perkara yang 
sebenarnya mengenai apa yang diutarakan oleh Kiai Hasan 
Maulani itu. Kepala penghulu Cianjur pernah menanyakan 
masalah selamatan tersebut kepada seorang temannya di Cire­
bon di Cirebon dengan mengemukakan pertanyaan, apakah 
selamatan tersebut berdasarkan kepad a hukum adat , atau apa­
kah selamatan tersebut berdasarkan kepada hukum adat , atau 
apaka h selamatan itu sesuai dengan Quran , tradisi, ijma, qiyyas, 
a tau h anya merupakan hal yang bid' ah belaka. 

Di Cirebon sendiri , keresahan dan ketakutan penduduk 
semacam itu_ justru tidak ada. Ketika sum ber sensassional itu 
diteliti, ternyata bahwa di bulan November 1841 pada beberapa 
rumah penduduk terjadi sesuatu hal yang aneh. Rumah-rumah 
mereka seperti diciprati dengan percikan darah. Tetapi setelah 
dilakukan penyelidikan, kejadian ini pun tidak menghasilkan 
jawaban yang kongkrit, sehingga persoalannya sudah dianggap 
selesai. 
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Setelah mendapat informasi mengenai surat edaran dan 
aki.bat yang ditimbulkannya residen Priangan segera mengam bil 
inisiatif supaya pihak pemerintah menanganinya, sekalipun 
bupati Cianjur menyatakan, bahwa ha! yang kecil itu belum 
waktunya pemerintah mengambil tindakan. Untuk maksud 
tersebut, residen Priangan dari Cianjur9 0 berangkat menuju 
Sumedang, dan di sana ia berunding dengan para bupati agar 
mereka menginstruksikan kepada penduduk supaya tidak 
menerima perintah apa pun selain perintah yang diberikan oleh 
pemimpinnya. Diperintahkan pula agar guru agama, Muhamad 
Saleh yang berkedudukan di Pangsor segera diamankan 'Kepada 
residen Cirebon diperintahkan juga agar jika perlu dapat di­
kenakan penangkapan terhadap Kiai Hadan Maulani 9· 1 Untuk 
membuktikan kebenaran tentang kasus selamatan itu, bupati 
Sumedang pun pernah mengadakan penyelidikan, tetapi tidak 
memperoleh banyak hasil. Semula ia beranggapan, bahwa Kiai 
Hasan Maulani telah memberikan surat-surat edaran kepada 
guru agama Muha mad Saleh di Pangsor, karena ia mem berikan 
pula pelajaran agama kepada anak-anak bupati ; tetapi anggapan 
ini pun tidak benar, karena Muhamad Saleh sendiri secara terus 
terang menerima surat edaran itu dari penghulu distrik Tasik­
malaya. Ia segera melakukan selamatan setelah diadakan pembi­
caraan dengan Haji Abdulrahman selaku khalifah dan kepala 
penghulu Sumedang. 

Sebaliknya, residen Priangan berpendapat. bahwa surat 
edaran tadi telah dibagikan oleh Muhamad Saleh atas perintah 
Kiai Hasan Maulani . Dalam suratnya yang ditujukan kepada 
pemerintah pusat di Batavia, Residen Priangan menerangkan, 
bahwa penanganan langsung yang dilakukannya itu karena keta­
kutan kalau-kalau Muhamad Saleh melarikan diri. Residen ber­
keyakinan, bahwa Kiai Hasan Maulani berusaha meluaskan 
pengaruhnya ke keresidenan yang letaknya di bagian timur, de­
ngan tujuan untuk menghasut rakyat.9 2 
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Selanjutnya residen Priangan dalam surat itu memberikan 
saran, bahwa kerusuhan itu sebenarnya harus dicari di Leng­
kong, Kabupaten Kuningan (Cirebon), yang penugasannya 
diserahkan kepada residen Cirebon untuk diminta pendapatnya 
dengan mempersoalkan, apakah pengaruh Kiai Hasan Maulani 
rnempunyai unsur yang berlawanan dengan kepentingan dan 
kewibawaan (policy) pemerintah?9 3 

Pengaruh Kiai Hasan Maulani semakin mendalam di kalang­
an penduduk , bahkan sampai merembet kepada para pemim­
pin pribumi. Hal ini dijadikan alasan oleh residen untuk rne­
nangkap kiai tersebut , dengan mengatakan, " Ini adalah bukti, 
bahwa mereka lebih menghargainya , hingga bupati dalam me­
nuJ?.aikan tugasnya bisa saja rnenernui kesulitan . .. pengaruh 
yang dilakukan Maulani mungkin akan berlawanan dengan pim­
pinan gu bernemen ... ; hal-ihwal kerohanian yang ia Jakukan 
dengan caranya sendiri ... bertentangan dengan ajaran Islam , 
dan sangat dicela oleh para penghulu kepala. Orang Jawa yang 
sederhana itu dengan kata-katanya yang dibuat sedemikian rupa, 
hingga dipandang sebagai orang yang mempunyai kekuatan Juar 
biasa dan dilebihkan dari keistimewaan ulama Jainnya, sungguh 
mem bahayakan masyarakat serta mengganggu ketenteraman, 
jika kepentingan kiai terse but mendapat angin. " 9 4 

Pada bagian akhir dari surat residen Priangan itu tertulis 
kata-kata, " Saya berharap bahwa paduka yang mulia akan men­
dapat alasan, juga dengan laporan yang telah diberikan oleh para 
bupati . . . . mengenai orang tersebut , untuk mengasingkan 
Kiai Lengkong dari Pulau J awa .. .' 9<5 

Setelah mempertimbangkan seluruh laporan yang masuk , 
pemerintah di Batavia dengan surat keputusan tanggal 6 Juni 
1842, Kiai Hasan Maulani diasingkan ke Manado dengan status 
sebagai tahanan negara. Tanggal 16 Juli 1842 ia diberi tunjang­
an (toe/age) sebesar I 0 gulden dari pemerintah. 
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Bulan Maret 1843 usia Kiai sudah mencapai 62 tahun. Sela­
ma dalam tahanan di Batavia, ia pernah mengajukan suatu 
permohonan kepada gubernur jenderal yang berisi, bahwa ia 
sudah lama tinggal di Lengkong sebagai guru agama seperti 
nenek-moyangnya. Ia mendapat nasib dan tanpa proses apa-apa 
harus diasingkan ke luar J awa. Ia dan nenek-moyangnya belum 
pernah berbuat jahat terhadap pemerintah, dan memohon agar 
ia memperoleh tern pat di J awa saja. Permohonan terse but ter­
n ya ta tidak dikabulkan setelah pemerintah mendapat saran dari 
residen Cirebon. 9 6 

Dengan dijatuhkannya keputusan pemerintah yang ditun­
jang secara mutlak oleh laporan dan saran dari residen Priangan 
dan Cirebon, jelaslah Kiai Hasan Maulani,tidak dapat membela 
dirinya dan dari keputusan itu tidak bisa mengharapkan sesuatu 
keringanan lain. 

Pada bulan Maret, jadi kira-kira setahun setelah hukum 
buang dijatuhkan kepada Kiai Hasan Maulani, putra kiai yang 
berumur 20 tahun, bernama Mohamad Hakim, dengan memper­
hatikan fisik dan usia ayahnya pernah mengajukan suatu permo­
honan kepada pemerintah agar ayahnya dikembalikan dari 
tern pat pengasingannya. Permohonan ini memang ditunjang juga 
dengan laporan dari Manado tentang tingkah laku kiai yang ba­
ik sehingga memberi ke1:tmngkinan untuk dikembalikan. 

Atas usul putra kiai dan laporan dari Manado itu, kemudian 
pemerintah meminta pendapat dari residen. Priangan dan Cire­
bon. Ternyata dalam menanggapi tentang pengembalian Kiai 
Hasan Maulani, Residen Priangan tetap berpegang pada pendiri­
annya. Ia tidak .mau mengambil risiko dengan mengatakan, bah­
wa seorang yang diasingkan belum tentu akan jera dengan hu­
kuman yang ditimpakan kepadanya. Kehadiran kiai ke tempat 
asalnya ditakutkan akan lebih menyesatkan penduduk dari 
ajaran agama yang sebenarnya. Residen berkeyakinan, bahwa 
dalam kurun waktu tiga tahun tidak akan segera mengubah si-
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kap seseorang, baik secara pribadi maupun menurut lingkungan. 
Dengan kembabahkan memperluasnya, sehingga bertolak bela­
kang dengan pemerintah yang resmi.9 7 

Ketika tersiar kabar, bahwa Kiai Hasan Maulani akan dikem­
balikan, dan setelah .. mendapat informasi dari berbagai macam 
lapisan dan tingkatan masyarakat, dalam tanggapannya, residen 
Cirebon bersikap lunak. la berpendapat, bahwa jika memang 
cukup alasan yang kuat untuk mengembalikan kiai dari tempat 
pengasingannya, maka sebaiknya Kata Surabaya saja yang di­
tunjuk sebagai tempat tinggalnya, dan selama tinggal di kota itu 
ia berada di bawah pengawasan polisi. 9 8 

Menghadapi pendapat kedua residen itu, pemerintah Belan­
da di Batavia rupa-rupanya mendapat kesulitan untuk meme­
cahkan masalah pengem balian Kiai Hasan Maulani, karena ter­
bukti sampai sampai bulan Desem ber 1845 kiai masih tetap 
mendekam di tempat pengasingannya di Manado. 

Mengingat kasus kiai itu dirasakan terlalu berlarut-larut, 
maka keempat orang putranya mengajukan permohonan ke­
pada pemerintah pada bulan Desember 1868, yang isinya me­
nyatakan, bahwa ayah mereka yang sudah berusia 90 tahun 
itu supaya dikembalikan ke Jawa. Permohonan tersebut dimak­
sudkan agar anak-cucu kiai dapat merawatnya, dan sesuai de­
ngan adat, seyogyanya mereka dapat memandikan serta mema­
kamkannya jika telah sampai waktunya meninggal. Permohon­
an yang sama telah dikirim juga kepada gubernur jenderal di 
Batavia oleh Kiai Hasan Maulani sendiri. 

Permohonan mereka kemudian mendapat persetujuan dari 
bupati Kuningan dengan menyatakan, bahwa pengembalian 
kiai sebaiknya dilakukan secara diam-diam saja agar putra-putra­
nya tidak dibebani rasa ketegangan batin. Pengasingan selama 
27 tahun dianggap sudah cukup bagi seseorang untuk tidak 
berbuat sesuatu yang dilakukannya di masa lalu. Dalam tahun 
1842 bupati ini pernah menjadi magang di Distrik Kuningan, 
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dan banyak mengetahui tentang kasus kiai itu jika dibandingkan 
dengan residen Cirebon yang hanya mengetahui hal-ihwal kiai 
itu berdasarkan informasi dan surat-menyurat ·saja,99 tetapi 
pada akhirnya kedua peqnohonan itu tidak dikabulkan j\Jga, 
karena permohonan tersebut dianggap datang dari sepihak. 

Untuk ketiga kalinya, salah seorang putra Kiai Hasan Mau­
lani mengajukan permohonan untuk menengok ayahnya di Ma­
nado. Semula residen Cirebon menolak permohonan itu, tetapi 
setelah mendapat saran_ (advis) dari guqernur jenderal, baru­
lah putra kiai yang bernama Agus Absari diizinkan menengok­
nya ke Manado. Tanggal 29 April 187 4 Kiai Hasan Maulani 
meninggal di tempat pengasingan, dan selama 32 tahun di tem­
pat itu harapannya untuk kembali ke tempat kelahirannya tak 
terkabulkan.1 00 

Dari uraian· di atas dapat ditarik suafo kesimpulan, bah­
wa dari pihak penguasa Belanda ada unsur kesengajaan untuk ti­
dak mengembalikan Kiai Hasan Maulani dari tempat peng­
asingan ke tempat asalnya, yakni Pesantren Lengkong. Dalam 
pertengahan kedua abad ke-19 Pesantren Lengkong merupakan 
salah satu pesantren terkenal di J awa yang dapat meluaskan 
pengaruhnya melampaui batas-batas Jokal, sehingga kegiatannya 
dicurigai Belanda. Pesantren merupakan lembaga penting bagi 
pembentukan pola kehidupan sosial, budaya, dan agama pen­
duduk kaum muslimin. Pesantren tidak sempuma jika tidak di­
hubungkan dengan kehidupan tarekat, karena tarekat mem­
punyai peranan kuat bagi usaha untuk menggerakkan kembali 
kebangkitan agama dalam abad ke-19. Untuk melumpuhkan ke­
hidupan dan kegiatan Pesantren Lengkong diambillah suatu 
cara oleh pemerintah kolonial dengan jalan mengasingkan guru­
nya, Kiai Hasan Maulani, yang jauh terpisah dari para santrinya 
sebagai kader-kader pemimpin agama.101 
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3.6 Gerakan.Perlawanan di Cilegon (1888) 

Gerakan perlawanan Cilegon merupakan gerakan yang ber­

sifat mesianistis, yaitu gerakan yang mengharapkan datangnya 
Ratu Adil atau Imam Mahdi. Di samping itu, semangat perjuang­
an gerakan perlawanan Cilegon diperkuat pula oleh sem angat 
perang sabil. Sebagai peran utam a untuk menggerakkan para 
pengikutnya terdiri atas para guru tarekat . Rasa tidak puas ter­

hadap peraturan-peraturan pemerintah ko lonial t elah mencip­
takan iklim yang baik bagi terhimpunnya pendukung gerakan 
perlawanan itu . Harapan akan datangny a Imam Mahdi yang di­

tunjang dengan semangat perang sabil sebagai ide telah m ernper­
kuat tekad atau semangat perjuangan pengikut-pengikutn ya .1 0 2 

Di antara tokoh-tokoh guru tarek at yang m~melopori 

gerakan perlawanan di Cilegon tahun 1888 dapat disebutkan 
sebagai berikut . Pertarn a, Haji Abdul Karim yang menganut 
ajaran tarekat Kadariah. Ia seorang guru tarekat terkemuka 
dan banyak pengikutnya. Kemudian ia lebih diken al dengan 
nama Kiai Agung. Di antara murid-muridnya terd apat nama­
nama Haji Sangadeli dari Kaloran. Haji Asnawi dari Bandung 

Lampu yang, Haji Abibakar dari Pontang. Haji Tubagus Ismail 

dari Gulacir. dan Haji Marjuki dari Tanara. Mereka term asuk 
orang-orang penting pad a saat terjadinya pem berontakan. 
Kedua. Haji Tubagus Ismail. salah seorang murid Haji Abdul 
Karim, Ia telah beberapa kali melakuk an ibadah haji . Setiba­
nya di kampung halaman. seperti gurunya juga mendirikan se­
kolah agama dan mem bentuk ca bang aliran tarekat Kadariah 
di tempat kediamannya. Gulacir. Setelah penampilannya di 

muka umum. kemudian ia mulai melakuk an propaganda untuk 

mengad akan suatu gerakan perlawanan menentang pemerintah 
yang kafir . Ternyata setelah memperdengarkan suara kampanye­
nya itu ia mendapat sambutan dari para kiai , sert a mereka ber­
sedia menjadi pendukung tugas suci seperti yang dikemukakan 
o leh pro paganda Haji Tubagus Ismail. Di bawah pimpinannya 
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dalam rangka pembentukan gerakan perlawanan terhadap 
kaum kafir tersebut segeralah mendaftarkan diri: Haji Wasid 
dari Beji , Wasid dari Beji , Haji Abubakar dari Pontang, Haji 
Sangadeli dari Kaloran, Haji Ishak dari Saneje, Haji Usman dari 
Tunggak , Haji Asnawi dari Bendung Lampuyang, dan Haji 
Mohamad Asik dari Bendung.103 Ketiga, Haji Marjuki . Ia ting­
gal di Tanara, dan se pulangnya dari Mekkah, pernah mengada­
kan perj alanan ke Banten, Tangerang, Jakarta, dan Bogar sambil 
rnempropagandakan ide tentang jihad. Bersama-sama dengan 
Haji Wasid mereka mempropagandakan pula tentang "perang 
suci''.(holy war) yang telah berhasil pula memperngaruhi para 
kiai di selu ruh Jawa Barat . Sekembalinya dari Mekkah pada 
bu lan Agustus 1888 segeralah menduduki jabatannya yang la­
ma, yaitu sebagai guru dalam tat a bahasa Arab ( nahwu), sintak­
sis bahasa Arab ( saraf), dan ilmu fikih 104 K~empat , Haji Wasid. 
Ia berasal dari keluarga pemberontak. Ayahnya, Abas, pernah 
mengambil bagian dalam pemberontakan Haji Wakhia pada 
tahun 1850. Haji Wasid dilahirkan di Grogol, dan ketika ter­
jadi peristiwa pemberontakan Cilegon ia sudah berusia 45 
tahun. Ia melancarkan kegiatannya terutama di kota-kota Bata­
via. Bogar, Cianjur, Bandung, dan Cirebon. Sayang sekali dalam 
peristiwa · pem berontakan Cilegon ia gaga! dalam menyempur­
nakan gerakannya menentang pemerintahan kaum kafir, karena 
berselisih fa ham dengan se bagian besar pemim pin-pem imp in 
pemberontak lainnya pada saat menentukan pecahnya pembe­
rontakan itu .1 0 5 

Bagaimanakah jalannya peristiwa perlawanan rakyat Cile­
gon di bawah pimpinan mereka itu? Untuk mendapatkan 
gambaran yang agak jelas tentang jalannya perlawanan tersebut 
terlebih da·hulu perlu dikemukakan tentang lokasi Kata Cile­
gon sendiri yang dijadikan obyek utama oleh para pelaku per­

lawanan itu . 
Letak Kata Cilegon diapit oleh dua buah jalan raya, yaitu 

jalan raya dari Serang menuju ke Anyer, dan jalan lainnya me-
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nuju ke Mancak. Di tengah-tengah kota terdapat sebuah alun­
alun sebagai pusat keramaian kota Cilego n.. Di bagian utar alun­
alun berdiri sebuah rnmah yang dihuni o leh Asisten Residen 
Gubbels, dan di dekatnya terdapat rumah lain yang dihuni 
oleh Aspirant Controleur Van Rinsum . Di situ terdapat juga 
kantor pos. Di se belah selatan alun-alun terdapat kabupaten 
dan kompleks penjara. Di se belah barat alun-alun berdiri rumah 
keluarga Bachet , sebagai kepala gudang garam, dan sebuah mes­
jid. Di sebelah timur alun-alun tepat di persimpangan jaian ter­
dapat rnmah Groundhout dan pos Cilego n. Di sebelah utara 
jalan menuju Serang te rdapat gardu dan pasar, gudang garam, 
dan rnmah Tan Keng Hok. Di sebe lah timur dan barat jalan 
yang menuju ke Tanjung Kurung masing-masing terdapat ru­
mah-rum ah keluarga Dum as, jaksa, ajun kolektor, wedana , 
penjara, penghulu , dan rumah Haji Ishak.106 

Pada dasarnya per!awanan ini digerakkan oleh Haji Wasid 
dan Haj i Tubagus Ism ail. Sebagai persiapan, gelombang massa 
akan digerakkan dari dua jurusan guna memasuki Kota Cilegon 
itu. Haj i Wasid bersama pengikutnya akan memasuki kota me­
lalui jalan utara, sedangkan Haji Tubagus Ismail akan memimpin 
gerakannya melalui Kata Cilegon bagian selatan. Selanjutnya 
ge lombang gerakan itu akan menyebar ke empat penjuru kota, 
ya ng diatur oleh Haji Wasid sebagai berikut : (1) Gabungan ge­
rak an pertama dipimpin langsung oleh Haji Wasid sendiri sebagai 
pimpinan umum dengan tugas membunuh semua orang Eropa 
di selurnh kota Cilegon ; (2) Kelompok kedua dipimpin oleh 
Haji Abdul Gani dan Haji Usman dengan tugas utamanya ialah 
menuju~ke arah selatan alun-alun untuk menyerbu rumah Patih 
Penna, yang sangat dibenci oleh rakyat Cilegon; (3) Kelompok 
ketiga pimpinannya dipercayakan kepada Haji Tubagus Ismail 
dan Haji Usman. Mereka ditugaskan bergerak ke arah barat 
kota untuk menyerbu rumah Asisten Residen Gubbels ; ( 4) Ke­
lompok keempat dipimpin oleh Jara Kejuruan dengan tugas 
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menyerbu penjara dan membebaskan semua tahanan yang ada 
dalam penjara. 107 

Setelah diadakan rencana yang matang dalam suatu perte­
muan antara Haji Wasid, Haji Tubagus Ismail dengan beberapa 
pimpinan agama lainnya akhirnya diputuskan, bahwa gerakan 
penyerbuan ke Kota Cilegon akan dilancarkan pada tanggal 9 
Juli 1888. Sementara itu Haji Wasid pun merencanakan , bahwa 
pada saat yang sama di Serang akan terjadi pula perlawanan 
dan kemudian akan bergabung dengan gerakan perlawanan Cile­
gon. 

Tepat pada hari Senin malam hari , tanggal 9 Juli 1888 
bergeraklah dua gelombang perlawanan memasuki kota Cilegon 
dari dua arah, yang masing-masing dipimpin oleh Haji Wasid 
dan Haji Tubagus Ismail. 

Dari arah selatan kota bergeraklah massa rakyat yang 
dipimpin oleh Haji Tubagus Ismail dengnn didampingi oleh 
Haji Ishak. Mereka bergerak dari Desa Saneja. Gerakan yang 
dipimpin Haji Tubagus Ismail ini ternyata lebih cepat menc­
capai sasarannya. Mereka berhasil memasuki halaman rumah 
Dumas selaku jurutulis asisten residen . 2 0 8 Beberapa kali Du­
mas mendengar pintunya dipukul-pukul orang sambil me­
neriakkan panggilan namanya . Dengan tergesa-gesa ia membu­
ka pintu kemudian lari menuju rumah jaksa. Tetapi sebelum 
sampai ke rum ah jaksa, ia · ditangkap dan pada badannya ter­
dapat bekas tusukan-tusukan. Jiwanya tidak tertolong lagi 
dan kemudian ia mati terkapar di halaman rumah jaksa. Se­
mentara itu, ketika jaksa mendengar ada suara minta tolong 
dari Dumas pada saat dikejar-kejar komplotan itu , ia pun ke 
luar dari rumahnya. Seketika itu juga ia diserang oleh peru­
suh, dan akhirnya ia pun mati dibunuh. 

Pada malam itu Ajun Kolektor Raden Purwadiningrat 
mendengar jeritan minta tolong Nyonya Dumas yang berge­
gas melarikan dari rumahnya. Melalui pintu belakang, Raden 
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Purwadiningrat segera menyelamatkannya. Di luar rumah 
terdengar teriakan-teriakan rakyat . Dengan mata kepala sen­
diri ia melihat rakyat berduyun-duyun menuju rumah Patih 
Penna. Penna telah terhindar jiwanya, karena ketika rumah­
nya diserbu orang, ternyata ia sedang melaksanakan cuti untuk 

berobat di Serang, sedangkan istri dan anak-ana)\nya ketika 

mendengar adanya kejadian di rumah Dumas dan jaksa sempat 

melarikan diri. 

Gerakan dari sebelah utara kota Cilegon yang dipimpin oleh 

Haji Wasid mengalami kelambatan selisih waktu. Sekalipun 

gerakan Haji Wasid itu sikapnya Jebih radikal daripada gerakan 

Haji Tubagus Ismail, t ernyata dalam serangannya menemui 

kegagalan . Rumah asisten residen yang ditujunya dalam keadaan 

kosong, karena sedang melakukan dinas Juar mengikuti perja­

lanan dinas residen ke daerah Anyer. Mereka bermalam di 

Anyer Kudul , sedangkan istrinya yang tinggal di Cilegon sudah 

diselamatkan menjelang serbuan datang. 109 Karena serangannya 

gaga!, gerakan Haji Wasid segera melancarkan serangan lain. 

Mereka menghancurkan alat hubungan telpun supayq komuni­
kasi musuh antara Cilegon - Serang te rputus sama sekali . 

Se!anjutnya mereka melakukan tindakan me mbabi-buta. Rumah 

dan segala yang dimiliki musuh dihancurkan. Mereka tidak me­
mi!ih lagi sasaran serangannya . Laki-perempuan , anak-anak dan 
orang dewasa yang mereka temui langsung dibunuhnya. Keem­
pat gerakan yang telah diatur oleh Haji Wasid akhirnya berga­
bung. Kelompok di bawah pimpinan Jaro Kajuruan terns ber­

gerak menuju kompleks penjara dengan tidak mendapat perla­

wanan yang berarti. Sipir penjara dibunuh , dan setelah berhasi1 

membobolkan pintu penjara, seluruh isi penjara yang bejrumlah 

70 orang berhasil dilepaskan. Nyonya asisten residen ternya­

ta disembunyikan di penjara itu. Seketika itu juga ia bersama 

puteranya dibunuh. Seluruh tahanan setelah dipersenjatai di-
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suruh · bergabung dan bersama-sama menyerang orang-orang Be­

landa. 

Serangan selanjutnya ditujukan ke rumah kepala Kantor 

Gudang Garam, yaitu rumah Bachet. Bachet sendiri setelah 
mendengar kejadian di rumah Dumas dan keributan di penjara 
segera menutup pintu rumahnya rapat-rapat, dan sempat pula 

menyelamatkan keluarganya. Ia sendiri siap menunggu gerakan 
perlawanan di belakang pintu rumahnya dengan senjata di ta­
ngannya. Ketika serangan datang , dimuntahkanlah peluru dari 
senjata yang dipegangnya itu sehingga pihak penyerang banyak 
yang tertembak mati. Penyerang terus menyerbu, dan akhir­
nya Bachet dibunuh juga. 

Haji Wasid dan pengikutnya segera menuju ke lokasi Pasar 
Cilegon, dan di sana mereka mengambil-alih beberapa tempat 
dagang orang-orang Cina. untuk dijadikan sebagai markas besar 
gerakan perlawanan dan untuk mengendalikan semua pertem­
puran. 

Kelompok penyerang lain kemudian menuju gudang garam. 
Mereka n:ierampas isi gudang itu dan berhasil juga mem bunuh 
order kolektor sebagai pemegang kunci kas panak . 1 10 Sampai 
siang hari gerakan perlawanan masih terus me1ancarkan aksi­
nya. GroUJ;1dhout yang rumahnya berdekatan dengan pos telah 
pula dibunuh. Seluruh Kota Cilegon telah dapat dikuasai oleh 

gerakan perlawanan. 

Sementara itu Asisten Residen Gubbels pada keesokan hari­
nya pulang ke Cilegon. Pertama-tama ia masuk ke rumah Bachet 

yang telah hancur. Gerakan perlawanan menyambutnya dengan 
pekikan sambil menyerang secara membabi-buta. Gubbels ber­
hasil melarikan diri sekalipun mendapat beberapa tusukan pada 
badannya menuju rumah Patih Penna. Namun pihak penyerang 
terus mengejarnya. Dengan disaksikan oleh Nyonya Dumas, 
Gubbels diseret ke luar rumah dan diba ke alun-alun . Di sana 
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mayatnya digantung. 111 Mengenai peristiwa pembunuhan Gub­

bels ini sebuah artikel pada koran terdapat kata-kata sebagai 

berikut : 

Asisten Residen Gubbels lari ke rumah Patih Penna, kursi 
Patih Penna penuh dengan darah, di tengah rumah di mana ter­
dapat meja tulis kelihatan banyak darah tercecer, temyata para 
pemberontak m~nyeret assisten residen ke halaman rumahnya. 
Nyonya assisten diketemukan mati tercincang, putranya mati 
tergeletak di dekat mayat ibunya. 112 

Guna menghindarkan agar gerak an perlawanan tidak mabuk 
atas kemenangannya itu, kemudian Haji Wasid menarik pasu­
kannya dari daerah pertempuran dengan maksud supaya te­
man-temannya yang berada di Serang segera mengadakan gerak­
an yang sama. Haji Wasid segera menyiapkan pasukannya me­

nuju ke Serang untuk membantu teman-temannya di sana. Haji 

Wasid bermaksud akan melakukan serangan dari luar kota Se­

rang sebagai siasat guna mengacaukan pertahanan Belanda yang 

sedang menghadapi gerakan perlawanan di dalam kota. Seba­

gai tujuan terakhir apabila siasat ini berhasil , secara bersama­

sama akan menyerang benteng Belanda dan membunuh semua 

penghuninya . Unt'llk keperluan itu , Haji Usman dari Medang 

Batu , Haji Usman dari Tunggak , Haji Dulgani dari Beji diperin­

tahkan berangkat le bih dahulu menuju Serang. sedangkan Haji 

Kasim diperintahkan tetap tinggal di Cilegon di muka .rumah 

asisten residen. Haji Wasid sendiri dan Haji Tubagus Ismail akan 

menyusul kemudian. 113 

Pasukan yang diberangkatkan Jebih daulu di bawah pim­

pinan ketiga orang haji tersebut ternyata tidak dapat bergerak 
masuk ke Kota Serang, karena suasana di kota itu tidak terjadi 
peristiwa yang diharapkan mereka. Di sana tidak terjadi suatu 
gerakan perlawanan, karena mereka selama itu tetap menunggu 

berita dari Cilegon. ·Gerakan perlawanan dari Cilegon dalam per-



160 

jalanaimya menuju kota Serang telah tiba di Desa Kaloran dan 
Desa Kaujon. 

Sementara itu pasukan tentara Belanda dari Serang berge­
rak pula menuju Cilegon di bawah pimpinan Letnan Satu Van 
de Star. Di perjalanan mereka dihadang oleh gerakan perlawan­

an sehingga terjadilah bentrokan yang pertama kali antara ge­

rakan perlawanan Cilegon dengan tentara Belanda. Dari pihak 

gerakan perlawanan banyak yang gugur, dan sebagian melari­

kan diri berpencar. Gerakan Haji Wasid pada saat akan berang­

kat menuju Serang mendengar berita. bahwa tentara bantuan 

Belanda telah tiba di perbatasan kota Cilegon. Mereka tidak 

mengadakan perlawanan , tetapi segera meninggalkan Cile­

gon .144 Kota Cilegon ketika dimasuki pasukan Belanda nam­

pak sepi , mayat bergelimpangan , rumah-rumah hancur, dan da­

rah berceceran di sana-sini. Tentara Belanda membuat markas 

di bekas penjara. 

Tanggal 11 Juli 1888 keadaan Kota Cilegon sudah berubah. 

Pada setiap sudut kota ditempatkantentara keamanan Belanda. 

Demikian juga di pantai Anyer dan mercusuar telah dijaga ketat 

dengan maksud jangan sampai gerakan perlawanan dapat me­

loloskan diri dari Ban ten . 11 5 

Di atas telah dikemukakan , bahwa gerakan perlawanan ini 

bersifat mesianistis yang mengharapkan datangnya Ratu Adil 
atau Imam Mahdi dengan semangat perjuangan perang sabil. 
Hal ini dapat dibuktikan ketika gerakan Haji Wasid berada di 
rumah asisten residen . Di tempat itu untuk merayakan keme­

nangan perangnya sengaja mengadakan pesta dan seluruh peng­

ikut Haj i Wasid bersuka ria . Haji Wasid sendiri mengangkat di­

rinya sebagai sultan. Paa upacara itu telah dicapai kata sepakat 

pula untuk mengawinkan Haji Wasid dengan Nona Marie Ba­

chet. Setelah terjadi perkawinan Marie Bachet dijadikan per-
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maisuri kesultanan (kerajaan), sedangkan saudara sepupu Marie 

Bachet , yang bernama Nona Anna Carter Yischer bersama-sa­

ma dengan Nyonya Dumas akan dijadikan sebagai dayang-da­

yangnya. Sebagai panglima perang dalam kesultanan baru itu 

diangkatlah Haji Tubagus Isi_.ail. 116 

Selanjutnya untuk menumpas gerakan perlawanan Haji Wa­

sid dan pengikut-pengikutnya, pihak Belanda mempersiapkan 

t entaranya guna melakukan pengejaran terhadap mereka. 

Dengan tersiarnya berita , bahwa Haj i Wasid berada di Desa 

Beji , kemudian pasukan tentara Belanda di bawah pimpinan 
Kapten Hajel segera mengepung desa itu . dan mengepung dae­
rah Gunung Santri . Mereka mendapat penawaran yang cukup 

berat yang diberikan oleh rakyat di Desa Beji . Semua laki-l aki 
di desa itu ditangkap , dan rumah-rumah yang ada di situ diba­
kar habis .117 Pengejaran terhdap Haji Wasid dilakukan juga ke 
Desa Teratai Udik dan Desa Kandong. Di kedu a desa itu pun 
t ernyata tidak ditemukan. Kedua desa tadi dibakar habis pula 

o leh tentara Belanda. Tanggal 1 I Juli 1888 Haji Wasid dan Haji 
Tubagus Ismail , beserta teman-temannya yang setia berada di 

Kaligan du , sebelah barat Desa Beji. Mereka tinggal di rumah Ha­

j i Nasiman . Pada tanggal I :2 Juli 1888 mereka datang ke desa 

tersebu t dan rumah Haji Nasiman dikepun g ketat oleh dua lapis 

barisan serdadu Belanda. Rumah itu ternyata sudah koson g. 

karena pada tanggal tersebut gerakan perlawanan lebih dahulu 

meninggalkan tempat itu dan segera menyelamatkan diri ke dae­

rah Ciara Kulon. Di sini mereka menginap di rumah Haji Mah­

dani. Di tempat tersebut Haji Wasid sempat menghimpun peng­

ikut-pengikutnya yang masih tetap setia ke mana pun Haji Wa­

sid dan Haji Tubagus Ismail pergi. 11 8 

Karena siasat membakar tidak . mendatangkan hasil, kemu­

dian pihak Belanda melakukan taktik lain dalam bentuk surat 

edaran yang dikeluarkan oleh residen sebagai usaha untuk mem-
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pengaruhi takyat Cilegon dalam rangka penangkapan terhadap 

Haji Wasid, dan teman-temannya. Adapun surat edaran residen 
i tu tertulis : 

Kita kasih ingot kepada segala sahabat yang tuan Assiten Resident, polisi 
di sini berjanji beri upah /500,- pada siapa yang bisa tangkap atau kasih kete· 
rangan di mana tempat tinf{al Haji Wasid, Haji Ismail dan Agus Suradikarta 
kepada perusuh di Cilegon. 1 

Akibat adanya surat edaran di atas, rakyat semakin susut 
untuk memberi bantuan terhadap gerakan perlawanan Haji Wa­

sid. k.arena takut kepada pemerintah Belanda. Di samping itu 
ada pula orang yang berusaha mengam bi! keun tungan , apabi la 

ada kesempatan dapat menangkap atau mengetahui tempat 

persembunyian gerakan itu, kemudian mem beritahukann;--a 

kepada se rdadu Belanda. Dengan disebarkannya surat edaran 

tadi, bagi Haji Wasid dan pengikutnya dirasakan tidak aman dan 

seolah-o lah diancam oleh rasa takut dan curiga terhadap tempat­

tempat yang mereka singgahi. 

Mulai tanggal 13 Juli 1888 Haji Wasid, Haji Tubagus Ismail , 

dan pengikut-pengikutnya dari Ciara Kulon terus mengadakan 

perjalana.o. menuju daerah pegunungan sebelah utara. Mereka 

melak uk an pendakian di Gunung Gede, kernudian menunmi 

lere ng gunung tersebut dengan tujuan meneruskan perjalanan 

ke arah pantai sebelah ba rat. Tanggal 14 Juli 1888 rombongan 

gerakan perlawanan itu tiba di Desa Citangkil . Di sini mereka 

sempat beristirahat selama dua hari dua malam dengan mema­

sang tenda di tepi Sungai Kerenceng. 

Pihak Belanda segera mengadakan pengejaran ke Desa Ci­
tangkil pada tanggal 1 7 Juli 1888, tetapi kedatangan mereka 

terlambat, karena pada pagi hari tanggal 16 Juli 1888 gerakan 
Haji Wasid telah meninggalkan tempa t itu. Bertepatan dengan 

datangnya serdadu Belanda ke Desa Citangkil, rombongan 
gerakan Haji Wasid sudah tiba di Desa Gunung Gudangbatu. 
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Tanggal 18 Juli 1888 dari Desa Gunung Gudangbatu gerak­

an Haji Wasid menernskan perjalanan yang lebih jauh dan sa­

ngat melelahkan dengan melewati Kampung-kampung Kepuh, 

Denak , Blokan, dan Sewuk un tuk mencapai aliran Sungai Cia­

sahan. Setiba di daerah Ciasahan mereka beristirahat selama 

sa tu malam. 

Sampai tnggal 20 Juli 1888 tentara Belanda belum berhasil 

menemukan jejak tentang arah kepergian rombongan gerakan 

Haji Wasid itu. Sedangkan pada tanggal 2 1 Juli 1888 gerakan 

Haji Wasid telah berhasil menyeberangi Sungai Cidaun. Tanggal 

22 Juli 1888 mereka tiba di Malang Tengah , dan se telah meng­

adakan perjalanan lagi akhirnya tiba di Kubang Kidul pada tang­

gal 23 Juli 1888. Keesokan harinya tanggal 24 Juli 1888 mereka 

telah ampai di Putri. Hari berikutnya de ngan tidak mengenal 

lelah mereka menemskan perjalanan dan pada tanggal 26 Juli 

1888 mereka tiba di Cimoyang. 

Tanggal 25 Juli 1888 Belanda menggerak kan tentaranya 
guna mengepung rombongan Haji Wasid dari arah barat dan 
timur. Dari arah barat diberangkatkan dengan melalui Anyer 
di bawah pimpinan Chauving de Blot. Mereka bergerak menuju 
Brengas dengan melalui jalan yang menuju ke Cimoyang. Se­

dangkan dari arah timur pasukan Belan da bergerak dari Pande­

glang dengan melalui pegunungan, gunung Aseupan, terns me­

nuju ke Gunung Pulosari. 

Sementara itu rombongan gerakan Haji Wasid setelah tiba 

di Cimoyang pada tanggal 26 Juli 1888 , mereka terns mengada­
kan perjalanan , dan pada malam harinya tanggal itu juga tibalah 

di Brengas. Gerakan Haji Wasid pada tanggal 28 Juli masih terns 

melanjutkan perjalanan menuju Cibungur dengan melalui La­

buhan sambil menyusur pantai barat. Setelah mereka sampai 

di Camara pada tanggal 30 Juli 1888, pada hari itu juga perja-
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lanan tetap dilanjutkan dengan menyeberangi Sungai Cisiit. 

Pada tanggal 31 Juli 1888 perjalanan mereka diteruskan dengan 

tujuan daerah Cibaliung, Desa Sumur.120 

Pada saat tiba di Desa Sumur, Haji Wasid meminta kepada 

kepala kampung supaya diberi ijin bermalam di desa itu . Teta­

pi kepala kampung tidak mau menerima rombongan gerakan 

Haji Wasid dan dalam kesempatan itu, kepala kampung segera 

melaporkannya kepada Belanda. 

Sekalipun Haji Wasid tahu bahwa gerak-gerik kepala kam­
pung lebih condong kepada Belanda, namun mungkin de­
ngan kondisinya yang sudah lelah , ia bersama rombongannya 
tidak lagi melanjutkan perjalanan. Bahkan sebaliknya dengan 
tenaga sisa dan kemampuan , serta semangat mengadakan per­
lawanan terakhir, mereka tetap bersiap-siap menghadapi segala 
kemungkinan yang akan terjaadi. Tidak berapa lamanya ke kam­

pung tempat persembunyian mereka datanglah tentara Belan­

da mengepungnya. Dengan semangat perang fisabilillah mereka 

oersedia mengurbankan jiwa-raganya dalam perang melawan 

tentara kolonial. Karena pertempuran itu memang tidak seim­
bang, akhirnya di waktu subuh seluruh kekuatan gerakan Haji 
Wasit telah dapat dipatahkan. Secara tragis Haji Wasid sendiri 

gugur, karena mendapat tikaman dari belakang dilakukan oleh 

seorang yang mengkhianatinya. Tanggal I Agustu s 1888 pagi 

hari sirnalah perlawanan Haji Wasid, Haji Tubagus Ismail , dan 

para kiyai Banten lainnya . Jenazah kedua orang tokoh perla­

wanan itu dibawa ke Cilegon. Setelah kawan-kawannya yang 

masih hidup meminta ijin kepada Belanda untuk memakamkan 
mereka, akhirnya mereka dikuburkan menjadi satu dalam se­

buah Jiang lahat. Pengikutnya yang masih hidup dan berada da­

lam tahanan Belanda bejrumlah 17 orang dimasukkan ke da­

lam penjara dan digabun g dengan tahanan peristiwa Cilegon 

lainnya yang sudah lebih dahulu ditangkap. Pengadilan kolo-
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nial dalam sidangnya memutuskan un tuk menjatuhkan hu­

kuman kepada mereka. Sepuluh orang di antaranya menerima 
hukuman gantung, sedangkan yang lainnya dikenakan hukum 

buang seumur hidup , dan hukum kerja paksa. 121 

Sekalipun gerakan perlawanan yang dipimpin oleh para ula­

ma Cilegon itu telah berhasil ditumpas oleh Belanda, namun 

rasa jera untuk memberontak dari orang-orang Cilegon khusus­

nya dan rakyat Banten pada umumnya masih juga belum pu­

nah. Banyak di antara para kiyai yang merasa menyesal karena 

pada saat terjadi peristiwa itu mereka tidak ikut membantu ge­

rakan yang dilakukan oleh Haj i Wasid dan kawan-kawannya. 

Di kalangan kaum agama timbul perasaan dendam untuk mem­

balas tindakan Belanda itu . 

Secara diam-diam ketika malam Lebaran tahun 1889 tim­

bul suatu gerakan yang bertujuan akan mencetuskan suatu peris­

tiwa Cilegon. Mereka bertekad akan menuntut balas dendam 

terhad ap orang-orang Belanda atas gugurnya Haji Wasid , Haji 
Tubagus Ismail , Haji Ishak , dan beberapa kiyai yang terbunuh 
dalam peristiwa Cilegon. Menurut anggapan mereka, pada ma­

lam Lebaran itu me rupakan saat yang terbaik untuk m elancar­
kan suatu pemberontakan , karena ke rumah tempat kediaman 
Regen Serang akan banyak orang Eropa dan pegawai pemerin­
tah bumipu tra yang datang berkunjung ke situ . Tetapi t~rnya­
t a rencana pemberontakan mereka telah bocor dan jatuh ke ta­
ngan Belanda . Dalam waktu yang singkat. tentara Belanda sege­

ra bertindak dan melakukan penangkapan terhadap orang-orang 
yang dicurigainy a. Dari hasil penangkapan tersebut , terbukti 
bahwa tokoh-tokoh perencana gerakan perlawanan itu keba­
nyakan terdiri atas orang-orang yang berasal dari daerah Cile­

gon , Serang, dan Tanara. 122 

Guna menghindarkan timbulnya kembali peristiwa gerakan 

perlawanan rakyat Banten seperti terjadi dalam peristiwa Cile-



166 

gon itu kemudian pemerintah Belanda mulai menyadari akan 

tindakan-tindakannya di masa lalu . Mereka mulailah mengubah 

sikapnya. Perubahan sikap ini terjadi setelah Gubemur Jenderal 

van Rees mengundurkan diri dari jabatannya, tidak lama setelah 

terjadinya peristiwa Cilegon. Ia digantikan oleh Mr.C.Pijcaker 

Hardijk. Gubernur jenderal yang baru ini banyak menaruh mi­

nat terhadap sebab-sebab terajdinya peristiwa itu. Dalam masa 

peme rintahannya diadakanlah beberapa perubahan , perubahan 

terhadap undang-undang perpajakan, undang-undang perburuh­

an , dan terhadap pegawai pemerintah di desa-desa pun segera 

diadakan penelitian yang seksama, karena tidak sedikit dari 
kekayaan pegawai pemerintah di desa-desa kebany akan adalah 
dit arik dari hasil keringat penduduknya. Bagi pekerja ditentu­
kan juga tentang batas waktu kerja. Tekanan pajak yang mele­
bihi daya mampu pendud uk segera dikurangi sampai kira-kira 
mencapai empat ju ta gulden . 

Perubahan demikian tidak saja terjadi di tingkat pemerin­
tahan , tetapi berpengaruh pula di kalangan orang-orang tingkat 

menengah . Mereka tidak lagi menganggap dirinya sebagai orang 

yang tinggi derajatnya , dan harns disembah-sembah oleh orang­
orang yang dianggapnya re ndah . Secara sadar mereka berinte­

grasi dengan orang kebanyakan : putra-putranya bebas bergaul 
dan memilih sekolah yang tidak diikat oleh adat-istiadat Eropa. 

Golongan agama mendapat perlakuan yang wajar, sehingga me­

reka tidak lagi bersikap fanatik dan tidak mau dikekang oleh 

adat-istiadat yang sempit. 123 
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BAB IV PERLAWANAN DALAM PERIODE TAHUN 
1900 - 1945 

4.1 Perlawanan di Daerah Bekasi ( 1913-191 4) 

Gerakan perlawanan penduduk petani di Bekasi sekitar 
tahun 1913 - I 914 berbentuk pemogokan terhadap kerja­
paksa memctong rumput di tanah partikelir ; menent ang 
terha dap upah menanam padi ya ng rendah di sawah-sawah 
milik orang-orang Cina: mogok makan karena beras yang 
dimasak dari kualitas yang jelek di tanah-tanah partikelir di 
Bekasi. Gerakan perlawanan petani di Bekasi ini kemudian 
mendapat dukungan dari Sarekat Islam, yaitu J amiatul ls­
Jamiyah. Untuk memadamkan gerakan perlawanan m1 
Pemerintah Kolonia] Hindia Belanda setempat menggunakan 
cara memecah belah gerakan SI. dan mendukung berdirinya 
Kong Jie Hien, sebuah organisasi orang-orang Ci na pemilik 
tana h partikelir di Bekasi . 

4. 1.1 Gerakan Pemogokan Tahun 191 3 

Setelah Sarekat Islam lahir pada 1912 dan ml'lai berkem­
bang menjadi gerakan penduduk, organisasi ini tidak hanya 
berkembang di kota, tetapi mulai tahun 191 3 masuk di pe­
desaan di Jawa Barat . Gerakan ini, misalnya muncul di Kam­
pung Setu, termasuk daerah tanah swasta Cakung, Bekasi. 
Gerakan itu berbentuk menentang pelaksanaan kerja rodi, 
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yaitu memotong rumput, yang dituntut oleh tuan tanah parti­
kelir kepada penduduk daerah ini. Akibatnya pada bulan 
Nopember 1913 Bilal bersama saudaranya, penduduk Kampung 
Pondok Kelapa, Beka si, diajukan ke Pengadilan Bekasi karena 
menolak untuk memotong rumput. Penolakan terhadap tun­
tutan tuan tanah diperlihatka n pula oleh masyarak~t setempat 
dalam bentuk bahwa m ereka bukan memotong rumput tapi 
wlingi. Wedana Bekasi dan kontroler yang bertindak sebagai 
hakim polisi memutuskan dengan memperingatkan pembang­
kangan atau pelawan ini u ntuk kemb ali memotong rumput 
sepert i biasa. 

Pada tanggal 25 Nopember 1913, Bilal dan kawan-kawan­
nya rnelancarkan mogok makan karena nasi yang mereka 
terima sebagai upah dari tuan tanah partikelir beda jenis beras 
yang paling buruk. Tuan tanah menj awab aksi n1ogok itu 
dengan menuntut mereka di hadapan sidang pengadila n. 
Tuntutan itu didasarkan atas kenyataan mereka meninggalkan 
tempat kerja sebelum waktunya; karena itu mereka dipanggil 
ke pengadilan untuk diperingati dan disuruh pulang. 

Seminggu kemudian, yaitu awal bulan Desember 1913, Bilal 
bersama t eman-temannya dipanggil lagi oleh wedana atas 
pengaduan tuan tanah Cakung. Tuan ta nah itu mengadu. 
ba hwa mereka memotong rumput sedikit sekali. Kira-kira 
25 orang ya ng mengikuti Bila i dituduh bersikap keras kepala 
dan melawan aturan rodi dan peraturan pemerintahan di Bekasi. 
Pe ngad ila n Bekasi akan mengarnpuni mereka bila mau be.rjanji 
menyerahkan rumput 60 berkas setiap ora ng pada tuan tanah 
Cakung, namun mereka rnenolak tawaran pengadilan tersebut 
sehingga pada tanggal 6 Desember 1913 Bilal dijatuhi hukurnan 
I 0 hari dan dua ora ng saudaranya masing-masing 5 hari. 

Peristiwa kedua timbul oleh karena buruh tani menanam 
padi penduduk pribumi di Bekasi mogok . Mereka tidak 
mau lagi menanam padi di sawah-sawah ora ng Cina dengan upah 
kerja sebesar f. 0, 11 (sebelas sen) tiap setengah hari. Di daerah 
ini menanam padi dilakukan oleh perempuan dengan upah 
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f 0, 11 - setiap hari, 10 sen untuk wanita penanam padi satu 
sen untuk mandor, yaitu kepala kelompok penanam. Setelah 
Sarekat Islam berdiri di Bekasi disusunlah gerakan untuk tidak 
lagi menanami sawah-sawah ·orang Cina dengan upah f 0, 11. 
Mereka menuntut upah f. 0,25 (25 sen) untuk setiap setengah 
hari, ditambah f. 0,025 (2Y2 sen atau segobang) untuk mandor. 
Pemerintah setempat melalui Asisten Residen Meester Corne!is 
Cohen bertindak menjadi penengah. Asisten residen meminta 
kepada tuan tanah supaya memberikan upah yang adil sebab 
harga-harga barang lain sudah naik dan kepada buruh tani di­
peringatkai:i, bahwa jika tidak mau menanam padi lagi maka 
upah poto ng dari hasil potonga n ( bawon) akan hilang . Penanam 
padi kini menaikkan tuntutannya menjadi f. 0,50 (50 sen) 
sehari. Sementara itu mereka mau menerima upah f. 0, 11 ( 11 
sen) di sawa h-sawah milik ba ngsanya sendiri.. 

Di Telukpucung, bagian timur tanah Cakung, orang-orang 
yang bukan anggota Sarekat Islam mau menanam padi di 
sawa h-sawah orang Cina dengan upah f. 0, 15 . 

Sementara itu, tuan tanah Cakung meminta tolong pada 
mandor Saingkun di Bojongrangkong yang bukan anggota 
Sareka t Islam agar mau membujuk wanita-wanita di kampung 
itu untuk. mau menanam padi lagi di sawah-sawah. Dijanjikan 
upah mena nam akan naik f. 0 , 11 menjadi f. 0, 125 dan f. 0,02 
untuk ma ndor. Mandor Saingkun d ianggap mu suh o leh Sarekat 
Islam oleh karena tindakannya it u. Saingkun bersama teman­
temannya dianggap akan mendirikan partai sendiri untuk 
menentang Sarekat Islam. 

Di Ujung Menteng orang sudah mulai mau menanam padi 
pada tanggal 14 Desember 1913 , tetapi berita bahwa Sarekat 
Islam akan menghalangi penanaman padi itu sudah disebarluas­
kan. Wedarta Bekasi mengambil tindakan dengan menempatkan 
polisi yang kuat di tempat-tempat tertentu supaya tidak terjadi 
kerusuhan. 

Sementara itu, Mandor J ahari dari Pondok kelapa, Cakung, 
masih saudara Saingkun, sudah dianggap oleh masyarakat 
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terlalu mementingkan tuan tanah Cina. Ia sering bertindak 
keras kepada penduduk dalam urusan rodi. Sejak lama Mandor 
Jahari dibenci oleh penduduk setempat. Pada awal Desember 
1913 kebencian penduduk telah mencapai puncaknya dan 
merekai mau mengambil tindakan kepada mandor yang keFj-am 
itu. Mandor Saingkun telah mencium rencana penduduk Pon­
dok Kela pa terhadap saudaranya . Ketika pada tanggal 7 De­
sember 1913 bedug dipukul bertalu-talu di langgar Pondok 
ke lapa, mandor Saingkun bersama 50 ora ng temannya cepat­
cepat menuju Pondok kelapa untuk membantu mandor Jahari, 
karena ia tahu bahwa suara bedug itu merupakan tanda untuk 
memulai tindakan terhadap saudaranya itu. 

Di samping itu, orang-orang Sarekat Islam telah berkumpul 
di Kampu ng Setu, Cakung. Kampung tersebut berbatasan 
denga n Kampung Bojongrangko ng, t empat tinggal mandor 
Jahari. Bunyi bedug sebagai tanda dimulainya komunikasi 
gerakan antar a nggota Sarekat Islam di Bekasi untuk menunggu 
perintah melakukan sesuatu telah bertalu-talu . Beberapa pe­
mimpin Sarekat Islam tampak mengadaka n perjalanan antar 
kampung di Bekasi, seperti Ngeya dari Kampung Cibening di 
daerah tanah swasta di Pondok-gede, Sapat bekas juragan di 
Bulaktemu dari Kampung Setu di tanah swasta Cakung, Haji 
Ibrahim dari Kranji, dan J a par bekas mandor di Setu. Pemim­
pin- pemimpin itulah ya ng mengerahka n penduduk berkumpul 
di Setu pada tanggal 14 Desember 191 3. Langgar pak Karim, 
ayah Sa pat, dijad ikan pusat berkumpu l. Kampung Setu dan 
Bojongra ngkong adalah dua kampung ya ng berbatasan. Setu 
adalah kampung pusat gerakan anggota-anggota Sarekat Islam, 
sedangkan Bojongrangkong merupakan kampung yang umum­
nya penduduknya menjadi pengikut mandor Saingkun dan 
J ahari. Penduduk Kampung Setu disiapkan untuk menghadapi 
geraka n penduduk Bojo ngrangkong yang menjadi pengikut 
mandor Saingkun dan Jahari yang dianggap memihak tuan 
tanah Cina. 

Pada hari Rabu tanggal 10 Desember 1913, sebanyak 
150 orang anggota Sarekat Islam dari Pondok kelapa tidak 
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masuk kerja pada tanah-tanah swasta karena takut pada Saing­
kun dan teman-temannya. Potiah, pengurus tanah swasta, 
meminta agar para pembangkang diajukan ke pengadilan. Dari 
150 orang itu d iambil 13 orang yang dianggap sebagai pengge­
raknya atau pemimpinnya. Dari 13 orang itu tiga orang di­
hukum oleh pengadilan dan seorang dibebaskan pada tanggal 
13 Desember 191 3. Kepada pekerja yang lain ( 146 orang) 
diancam hukuman bila minggu depan tidak melakukan kerja 
di tanah swasta di Bekasi. 

Hari Sabtu - Minggu dalam bulan Desember 1913 semua 
anggota Sarekat Islam di Kampung Setu tidak rnasuk kerj a 
di tanah kongsi swasta. Turnpang, seorang mandor, rnenye­
lidiki orang-orang di Setu. Tumpang datang pada Sinen untuk 
menanyakan rnengapa tidak kerj a. J awabnya ialah karena ia 
dilarang oleh Japari, bekas mandor, yang telah menjadi pemim­
pin Sarekat Islam. Saimban yang datang pada saat itu mem­
benarkan keterangan Sinen. Mandor Tumpang marah men­
dengar keterangan dua orang penduduk Kampung Setu itu . 
Ia rnarah, karena rnenurut anggapannya yang berkuasa di 
daerah itu adalah dia sebagai mandor. Saimban ditarnpar oleh 
rnandor Tumpang. Keributan pun terjadi sarnpai rn enja lar 
kepada orang-orang dari Paten dan Blandongan. Orang yang 
datang dari Blandongan rnembawa pisau. Saimba n yang kena 
tampar pergi. Terdengarlah bunyi bedug bertalu-talu di Kam­
pung Setu kira-kira jam 07 .00. Bunyi bedug tersebut di sambut 
oleh bedug-bedug di langgar lain dan ditambah bunyi kohkol 
(kentrongan) . Kemudian mengalirlah orang-orang dari beberapa 
kampung di Kecamatan Bekasi menuju langgar pak Karim di 
Kampung Setu. Di antara gerombolan orang yang datang itu 
ada yang dari Kampung Babelan yang berjarak 10 pal dari Setu, 
bahkan dari Cicadar, Distrik Cibinong, Afdeeling Bogar. 

Asisten residen mendapat laporan dari Wedana Bekasi 
tentang orang-orang bersenjata dari banyak kampung datang 
ke Bojongrangkong. Tak lama kemudia n timbul kerusuhan 
dan perkelahian di Kampung Setu. Selanjutnya, dilaporkan 
bahwa orang terus mengalir menuju Bojongrangkong. Asisten 
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Residen Meester Cornelis (Jatinegara) menelepon komandan 
militer setempat untuk minta bantuan 20 orang militer di 
bawah pimpinan seorang letnan. Pasukan itu bersama asisten 
residen datang di tempat kerusuhan. Mareka menuju ke tempat 
kejadian dengan mengendarai dua buah mobil. Mereka yang 
belum dapat diangkut, diminta menunggu kendaraan dari 
Weltevreden. Dalam perjalanan menuju Kampung Setu di­
peroleh keterangan, bahwa di Kampung Setu terjadi perkelahi­
an. Orang-orang Sarekat Islam yang datang dari kampung lain 
sudah mengepung Kampung Setu dan Bojongrangkong untuk 
memberi bantuan. Asisten residen bersama militer dan pem­
bantunya memasuki pekarangan rumah mandor Tumpang. 
Di sekeliling rumah nampak orang mengelilingi kira-kira antara 
2000 - 3000 orang yang terpanggil oleh bunyi bedug itu . 
Asisten Residen memerintahkan orang-orang itu supaya jong-

-kok. Perintah itu ditaati. Salah seorang di antara mereka kemu­
dian ditanya tentang maksud berkumpul di Setu. Ngeya men­
jawab, bahwa mereka datang untuk menyelesaikan ketiga kasus 
saudaranya yang dipukuli oleh Mandor Tumpng. Masalah 
perkelahiran dan pemukulan atas ketiga orang itu oleh mandor 
Tumpang diminta penyelesaiannya di Pengadilan Bekasi hari 
Selasa . Atas nasihat asisten residen orang yarig berkumpul itu 
pulang kembali k~ rumah masing-masing. Dengan demikian 
dapat dihindarkan kemungkinan jatuhnya korban jiwa. 

Hari Selasa keempat orang yang terlibat perkelahian di 
Setu itu sudah datang di pengadilan Bekasi dengan diantar oleh 
kira-k ira 100 orang. Yang mengantar berjongkok di sekeliling 
Pengadilan Bekasi. Pertanyaan pertama tentang bagaimana 
orang dari kampung dapat datang sebanyak itu dalam waktu 
singkat hanya sekedar mentaati bunyi bedug, tiada ada yang 
dapat menjawabnya. Yang jelas mandor Saingkun dan Tumpang 
denga n bantuan keuangan orang-orang Cina , telah bersumpah 
untuk memusuhi Sarekat Islam. Thio Ju Liong orang Cina yang 
amat luas sawahnya sanggup mengeluarkan uang banyak untuk 
membunuh Sarekat Islam set em pat, seperti Sapat dan J aya. 
Pada malam tanggal 7 Desember I 913 Saingkun bersama 600 
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orang kawannya dari Pondok kelapa berusaha membunuh para 
pemimpin Sarekat Islam, tapi gaga!. Untuk memperjelas persoal­
an Haji Abdurachman, Presiden Sarekat Islam di Meester 
Cornelis, mengadakan musyawarah. 

Sementara itu, seekor kerbau ya ng dicuri oleh seorang Cina 
yang gila dapat diket emukan lagi di Po ndok Gede, dan hal ini 
juga dengan membunyikan bedug bert alu-talu - menyebabkan 
orang berkumpul dengan tidak ta hu persoalannya. Kepada 
patih dan kontroler diberitahukan, bahwa Saingkun dan 
pemelik besar tanah partikelir Cina menentang Sarekat Islam 
ya ng menyebabkan pekerja-pekerja penanaman padi mogok 
menjadi sebab-sebab timbulnya keributan-keributan , ora ng 
!ainnya boleh pulang. 

Presiden Jamiatul Js/a,m sebuah cabang Sarekat Is lam, yaitu 
Haji Ibrahim, supaya memecat keempat oraHg ya ng melakukan 
keributan, meminta waktu 14 hari. 

Kerja paksa untuk kepentingan tuan tanah di Cakung 
merupakan penyebab langsu ng t erjadinya kerusuhan tanggal 
13 malam Desember 19 13 menjelang tanggal 14; rakyat pena­
nam padi ikut oleh karena masalah upah yang dirasakan tidak 
adil terutama di tanah-tanah swasta di Cakung Bekasi. 

4.1.2 Bekasi, 1914 

Sarekat Islam Distrik Bekasi merupakan anak cabang 
Sarekat Islam Kabupaten Meester Cornelis terlepas dari Betawi . 
Raden Danumihardja, kepala Sekolah Pribumi kelas I di Mees­
ter Co rnelis menjadi presiden Sarekat Islam yang didirikan pada 
bulan Mei 1913 . Gerakan Sarekat Islam Bekasi mengisukan 
akan mengambilalih semua tanah pesawahan ya ng berada di 
tangan turunan asing dan merencanakan akan membunuh orang­
orang Eropa. 

Sikap permusuhan Sarekat Islam terhadap sebagian pen­
dud uk yang bukan anggota Sarekat Islam di Bekasi sangat 
meno njo l. Hal itu nampak dalam penolakan memberi bantuan 
kepada orang-orang yang bukan anggota Sarekat Islam pada 
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saat pemakaman, pindah atau rnendirikan rumah, bercocok 
tanam, dan pembagian sedekah. Imam desa menolak memandi­
kan dan menyembahyangkan jenazah orang yang bukan anggo­
ta Sarekat Islam. Orang-orang yang bukan anggota Sarekat 
Islam dianggap kafir. Akhirnya seruan jihad disebarkan oleh 
para anggota Sarekat Islam di Bekasi. 

Asisten Residen Cohen menganggap Sar.ekat Islam di Bekasi 
berbahaya dan supaya diubah namanya menjadi Jamiatul 
Islamiyah. Pada mulanya nama itu merupakan nama perkum­
pulan kematian yang telah dibubarkan. Haj i Abdurachman 
menjad i Ketua J amiatul Is!amiyah setelah didesak oleh Asisten 
Residen Co hen pada bulan Ok tober 19 13. la menggantikan 
Haj i Hidayat. Haji Hidayat menggantikan Rd. Danumiharja 
ya ng dipindahkan. Setelah Haj i Abduralunan menjadi ketua 
J amiatul Islamiyah, perkumpulan itu tidak me lulu bercocok 
keagamaan , tapi mulai memasukkan unsur ekonomi, seperti 
mend irikan warung-warung · atas dasar ko perasi dengan saham 
f1 , - sehelai. Warung itu dikenal dengan nama "Warung 
Andee!". 

Penggant ian nama dari Sarekat Islam menjadi J amiatul 
Islamiyah menimbulkan perasaan tidak senang di kalangan 
para anggota Sarekat Islam. Dalam pada itu, Haji Abdurach­
man menjadi Ketua perkumpulan bukan atas dasar pilihan 
anggota, mela inkan ditunjuk o leh Wedana Meester Comelis. 
Uang ad il sebesar f 2, - / helai dianggap tidak pernah dipertang­
gungja wabkan sebagaimana mestinya , demikian pula surat 
keanggotaan tidak pernah dimilikinya. Orang-orang yang tidak 
puas ini menggabungkan diri dengan Sarekat Islam di Bekasi. 
Mereka tidak mengakui J amiatul Islamiyah dan mendirikan 
Sarekat Islam tersendiri. Sebaliknya J amiatul Islamiyah me­
no lak untuk menyerahkan kembali uang iuran anggota 30% 
kepada Sarekat Islam. 

Permintaan izin rapat pada asisten residen ditolak. Haji 
Abdurachman dipilih kembali sebagai ketua Jamiatul Isla­
miyah. Setelah ini H. Abdurachman mengatakan Sarekat Islam 
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bert.ahaya pada asisten ·re~den dan Wedana Meester Cornelis 
dln setelah mempertanggungjawabkan keuangan dan hasil 
uang andeel itu sebelum mendapat pengakuan Badan Hukum 
dari Pemerintah Hindia Belanda, tetaRi dari keluhan umum 
nampak bahwa Jamiatul lslamiyah supaya diberi nama lagi 
Sarekat Islam. Asisten 'residen pengganti Cohen, yaitu Feith, 
tidak berkeberatan atas penggantian nama itu dan pemberian 
tanda keanggotaan. Rapat-rapat diadakan di seluruh Distrik 
Bekasi, yang dihadiri 300 orang. Wedana Meester Cornelis 
dengan keputusannya memulihkan kembali nama Sarekat Islam, 
karena memaklumi timbulnya perpecahan Sarekat Islam dengan 
Jamiatul lslamiyah. 

4.1. 3 Perkumpulan Kong Jie Hin 

Sebagai akibat sikap permusuhan Sarekat Islam dan Jami­
atul lslamiyah terhadap orang-orang Cina, maka di Distrik 
Bekasi didirikan perkumpulan Kong Jie Hin. Perkumpulan ini 
didirikan olehbeberapa orang administratur, pedagang, dan tuan 

tanah dengan tujuan menolong dalam rangka menghadapi sikap 
permusuhan yang diperlihatkan Sarekat Islam dan Jamiatul 
Islamiyah . Kong Jie Hin yang berarti "peningkatan kesejahtera­
an umum" didirikan untuk melindungi diri dari kemungkinan 
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh anggota-anggota Sa­
rekat Islam di Bekasi. Kong J ie Hin didirikan pad a bulan Agus­
tus 191 3. Pada mulanya kegiatan perkumpulan ini adalah meno­
long anggota yang kematian dengan memberi bantuan uang se­
besar f 25,- , tetapi kemudian aktivitasnya cenderung merong­
rong Sarekat Islam dari dalam. Pengurus Kong Jie Hin ialah 
Thio Jung Liang, tuan tanah di Karatan sebagai ketua ; Suan 
Po , bekas potiah di 'Teluk Pucung, se bagai kasir ; dan Saingkun, 
bekas mandor di Cakung, sebagai komisaris . Selanjutnya per­
kumpulan itu menggunakan sistem ranting (kring) di tiap dae­
rahnya. Hubungan anggota satu dengan yang lainnya ditandai 
dengan cara bersalaman dan sesudah itu tangan ditumpangkan 
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di bahu kanan, sarong disampingkan di atas bahu diberi simpul 

yang menumpang di dada. Bila ada perkelahian atau k eadaan 

darurat tangan diletakkan pada bahu , sebagai tanda minta ban­

tuan. 

Kong Jie Hin mendapat simpati pemerintah da~rah , karena 

pemerintah merasa dapat bantuan dalam menghadapi Sarekat 

Islam. Hampir semua mandor dan polisi tanah-tanah partikelir 

masuk jadi anggota Kong Jie Hin , juga pesuruh-pesuruh wedana 

Bekasi . Wedana Bekasi memerintahk an agar menghukum le bih 

berat kepada anggota Sarekat Islam yang bersalah dari pada 

kepada anggota Kong J ie Hin . 

Kerusuhan di Kampung Setu tanah Cak ung pulan Desem­
ber 1913 dan di Teluk Pucung pada bulan Pebruan 1914 , di 
Bangkalan bulan April 1914 dilatarbelakangi oleh permusuhan 
antara Sarekat Islam dengan Kong Jie Hin . Kong Jie Hin berge­
rak secara gelap , sedangkan Sarekat Islam secara terang-terang­
an. Selain di daerah Bekasi, Kong J ie Hin berk em bang pula di 
Pulau Gadung, termasuk Distrik Meester Cornelis . Anggota 

orang pribum i Kong Jie Hn sebenam ya lebih suka masuk Sare­
kat Islam. Abdumchman dilarang menerima anggota baru Ja­

miatul Islamiyah oleh pemerintah (Surat tanggal 29 Septem­

ber 191 3). Sikap sin)pati wedana Bekasi kepada Kong Jie Hin 
menjadi sumber sikap antipati pendud uk pribumi , khu.susnya 
anggota Sarekat Islam. Oleh karena itu un tuk mengembalikan 
wibawa dan simpati rakyat terhadap pemeri ntah di Bekasi. Ra­

den Bakhran Wedana Bekasi dipindahkan dari Bekasi . 1 

4.2 Gerakan Sosial, Politik dan Ekonomi ( 1918-1924) 

4.2.1 Gerakan Perlawanan di Priangan Tengah , 191 8 

Dari laporan Asisten Residen Bandung Hillen kepada 

Residen Pnangan pada tanggal 21 September 1918 dapat dike-
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tahui bahwa pad a hari Senin tanggal 9 September 19 18 telah 

terjadi keributan di Desa Rancakasumba, Majalaya, Bandung. 

Sekelompok masyarakat yang terdiri dari sekitar 180 orang 

anggota Sarekat Islam menyergap Haji Jaelani, penduduk De­

sa Ranc akasumba . Mereka mendesak Haji Jaelani supaya masuk 

Sarekat Islam . Haji Pakih, kepada ke lompok Sarekat Islam, me­
nyatakan dirin ya se bagai Imam Mahdi yang tidak takut kepada 

pistol dan orang Belanda. Ia menyatakan pula , bahwa barang 
siapa tidak masuk Sarekat Islam akan mendapat pengajaran 
yang setimpal. 

Haji Jaelani telah sebulan yang lalu berjanji mau masuk Sa­

rekat Islam , tapi kemudian dia menghilang. Oleh karena itu, pa­

da tanggal 9 September 1918 dia beramai-rarnai ditangkap dari 

rumahnya . Haji Pakih dan Maja kemudian di tangkap oleh poli­

si, kemudian dijatuhi hukum an oleh pengadilan masing-masing 
1 Y2 bulan penj ara. Dua orang pengurus desa dipecat karena tu­
rut campur dalam peris tiwa di Rancakasumba itu. 

Di Ciparay pun te lah timbul pula gerakan menentang pe­

merintahan setempat. Untuk menghadapi gerakan itu Asisten 

Residen me ngirim de lapan orang polisi yang dipimpin oleh ke­

pala agen po lisi untuk berjaga-jaga di tempat itu. Pada tanggal 

1:2 dan 13 September 1918 diberitakan bahwa di desa-desa di 

Keweda nan Ciparay te lah timbul ke rustihan yang dilakukan 

oleh anggota-anggota Sarekat Islam terhadap penduduk se tem­

pat. 

Gerakan Sarekat Islam Maj alaya itu dipimpin oleh Mantri 

Guru di Cangkring Mas Suriadimaja dan kepala desa Cibodas . 

Kedua orang itu dianggap se bagai pusat gerakan. Karena itu me­

reka dikenakan tahanan oleh polisi pada tanggal 13 September 

1918. 

Pada tanggal 14 September 1918 asisten residen, bupati, 
patih , dan kontroler dari Bandung mengadakan pemeriksaan 
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di desa-desa di Kewedanan Ciparay. Pemeriksaan tersebut di­
mulai dari Desa Cibodas yang kepala desanya terlibat gerakan 
itu. Kepada penduduk diberitahukan, bahwa kepala desa me­

reka ditahan di Bandung bersama beberap orang anggota pengu­

rus Sare kat Islam. Penduduk yang berkumpul menanyakan 

duduk persoalannya, terutama persoalan .anggota-anggota Sa­

rekat Islam. Dari penduduk yang bukan anggota Sarekat Islam 
diperoleh keterangan bahwa lurah (kepala desa) Ciboas telah 
menen tang kekuasaan pemerintah untuk kepentingan Imam 

Mahdi. Lurah Cibodas sendiri menerangkan kepada penduduk 
se belu m dipenjara , bahw a sekarang sudah cukup lama mence­
lakakan penduduk di Hindia Belanda dan sekarang bagian bumi­

putra telah sampai pada waktunya. 

Dalam keributan yang terjadi Haji Hasan Ibrahim dipukul 

o leh lurah Cibodas karena tidak mau masuk Sarekat Islam . 

Akibatnya ia lari ke Leles, Garut , karena takut dianiaya lagi 

o leh anggota Sarekat Islam. Lurah Bojong pun dianiaya oleh 

Lurah Cibodas. Selain itu , rumah-rumah penduduk di desa Bo­

jong yang bukan anggota Sarekat Islam dilempari batu. Pendu­

duk yang rumahnya kena lemparan batu mengaduk kepada ke­

pala desa . 

Di Desa Majalaya dilakukan perjalanan besar oleh anggota­

anggota Sarekat Islam . Orang-orang banyak keluar rumah un­
tuk melihat barisan yang panjang itu seperti di Desa Mantri Ci­
na , Talu n , dan Balekambang. Arak-arakan Sarekat Islam tanpa 
iz in at au tanpa memberitahu kepada lurah atau camat setem­
pat. Pengikut barisan ini membawa batu, pasir , alat musik, dan 
bende ra sambil berteriak-teriak. Bendera-bendera yang dibawa 

mereka berwarna hijau , putih, dan merah .. 

Dari Desa Maruyung diketahui bahwa seorang lebe (pejabat 

desa bidang agama) diambil dari rumahnya oleh 40 orang ang­

gota Sarekat Islam. Di Desa Talun anggota Sarekat Islam memu-



188 

kuli ·dua orang penduduk setempat dengan sepengetahuan tua 
orang penduduk setempat dengan sepengetahuan tua kampung, 
polisi desa, jrutulis, dan lurah Talun. Di Desa Cibeet juga ter­
jadi pelemparan batu. Dari penduduk setempat didapatkan for­
mulir Sarekat Islam yang berisi anjuran supaya menolak perin­

tah negara yang menyusahkan penduduk. 

Kerusuhan di Ciparay dan Majalaya timbul setelah di dae­
rah ini berdiri Sarekat Islam. Di Majalaya Sarekat Islam didiri­
kan pada bulan April 1913 dan mendapat pengesahan dari pe­
merintah kolonial pada tanggal 17 Februari 1915 , No. 24. 
Pertumbuhan jumlah anggota melonjak dengan cepat. Pada bu­

lan Januari - September 1918 anggota Sarekat Islam sudah 
mencapai 3251 orang dan pada akhir bulan Mei 1918 telah ma­
suk 341 orang anggota wanita. Pada bulan Juni 1918 H.O.S. 
Cokroaminoto, pTesiden Sarekat Islam Pusat berkunjung ke dae­
rah ini berhubung dengan iuran anggota belum masuk ke pusat. 

Pengurus Sarekat Islam Majalaya adalah Mas Suriadimaja 
Darmakusuma sebagai mantri guru , tokoh ini mampu mem­
bangkitkan semangat juang pengikutnya. Pada masa itu guru 
bumiputra dan guru-guru pada umumnya mempunyai perasaan 
m terhadap pegawai pamongpraja demikian pula se baliknya. 

Dalam tahun 19 18 terdapat sem bilan kepala desa di Keca­
matan Majalaya yang menjadi pengurus Sarekat Islam. Hal ini 
mengakibatkan jumlah anggota naik . Dari camat Majalaya su­
lit diminta keterangan tentang perkembangan Sarekat Islam di 
pedesaan. Pada bulan Juni 1918 wedana Ciparay dipecat dari 
jabatannya karena .dianggap tidak mampu menangani keamanan 
dan ketertiban dari tekanan Sarekat Islam . 

Bupati Bandung RAA. Martanagara bersikap membiarkan 
gerakan Sarekat Islam di daerahnya; oleh karena itu, pemerin­
tah kolonial memandang perlu mengganti Bupati Bandung RA 
A. Martanagara itu dengan alasan telah berusia lanjut dan akan 
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digantikan oleh orang muda. Perlawanan Sarekat Islam di Ci­

paray dianggap pemerintah kolonial tidak lepas dari pada kesa­

lahan dan kelemahan bupati tua. 

Kepala Desa Cibodas adalah pemimpin suatu aliran keper­

cayaan rahasia yang menyebarkan kepercayaan , bahwa Tuhan 

telah menitis pada diri Cokroaminoto, pemimpin Sarekat Is­

lam, yang turun di bumi untuk memerintah. Pada 16 Juli 19 18 

tua kampung mengumpulkan penduduk untuk milisi Sarekat 

Islam, se bab menurut mereka Ratu Wilhelmina tidak lam a lagi 

akan diganti oleh Cokroaminoto. Pemberitaan ini menjadi pen­
dorong meningkatnya jumlah anggota ba ru Sarekat Islam di 
Kewedanaan Banjaran. Pembicaraan sehari-hari penduduk pada 
waktu itu adalah tentang Kerajaan Cok roaminoto. Berita kera­
jaan Cokroaminoto makin hari makin meluas di kalangan ma­

syarakat. Berita itu menjadi sumber ketidak-tertiban di daerah 
ini. Tambahan pula muncul berita tentang akan terjadinya pem­

berontakan pada tahun 1919. Berita terse but mem buat keadaan 

penduduk makin resah dan gelisah. Pada tanggal 13 September 
1 918 Mas Suriadimaja Darmakusuma , mantri guru di Cangkring 

dan t okoh Sarekat.Islam ditahan di Ban dung. Atas permintaan 
direktur pendidikan ia dipindahkan tugas mengajarnya ke Cian­

jur Selatan . 

Pada bulan Oktober 1918 Pemerintah Kolonia) di Priangan 

mengirim kesatuan polisi dan militer untuk memulihkan kea­

man dan ketertiban di Ciparay dan Majalay a. Demikian pula 

Jurah desa Cibodas Wiratmaja dihukum penjara karena telah 

menghasut rakyat untuk melawan pemerin tah maksimal enam 

tahun. Murtasik , ketua Kampung Pasir Huni , Desa Cibeet di­

tahan karena menghasut rakyat dengan menyebarkan beri ta 

bahwa pada taahun 1920 Ratu Wilhelmina akan turun takhta 

dan Cokroaminoto akan menjadi raja Jaw a. 2 
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4.2.2 Gerakan Perlawanan di Cimareme, 1919 

Penangkapan, penjara dan hukuman mati yang dilaku­

kan dan dijatuhkan pemerintah kolonial terhadap para pemim­

pin gerakan penduduk desa-desa di Kabupaten Bandung pada 
tahun 1918 tidak menyelesaikan masalahnya. Faktor-faktor 
penyebab gerakan itu tidak dapat diselesaikan dengan tindakan 
penumpasan , penjara , dan hukuman mati. 

Demikian adaptasi dalam proses wasternisasi di kalangan 
priyayi dan rnasyarakat pedesaan berbeda. Perkenalan dengan 

ukuran prestise baru di antara para bupati berdasarkan pada 

ukuran Barat rnenggoyahkan nilai-nilai tradisi politik dan ke­

pincangan sosial ekonomi pada masyarakat elit pribumi. Wester­
nisasi yang rnernbawa proses sekularisasi berjalan dalam kalang­
an priyayi atau menak yang bekerjasama dengan lembaga-lem­

baga Barat. Sementara pemimpin agama resmi atau tidak resmi 
se bagian besar tinggal pada orientasi tradisi. 

Sekularisasi mernbawa napas baru antara pemimpin reli­

gius dengan penguasa politik yang sudah tidak lagi mempunyai 
kekuasaan atas pemimpin religius. Golongan pemimpin religius 

merupakan penentang kuat terhadap perluasan pengaruh kekua­

saan Barat. Konflik antara priyayi dengan pemimpin religius ti­

dak dapat dihindarkan karena perbedaan ideologi dan keduduk­

an sosio-ekonomi yang timbul dari proses rnodemisasi. Akhir­

nya perbenturan ideologis menjadi terbuka antara pemimpin 
agama dengan priyayi yang menjadi alat pemerintah Hindia Be­

landa. 

Kiai atau haji dengan pesantren dan aliran tarekatnya men­

duduki kedudukan sosial ekonomi yang tinggi dan kekuasaan 
moral atas penduduk pedesaan , di pihak lain pamong praja 

berorientasi pada norma struktur kolonial. Perubahan peran 

dan kepemimpinan elite religius nampak pada pesantren. Seba­

gai akibat dan pertumbuhan dari pengaruh Westemisasi dan se-
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kularisasi, kiai atau haji banyak kehilangan pengaruh politik­

nya dan kredibilitasnya terhadap masyarakat di pedesaan. Ke­

percayaan umum pada lambang kekuatan supernatural dan ka­

pasitas kesaktiannya memberi kekuatan kharisma yang besar, 

khususnya pada keadaan tertekan . Bila petani tidak mendapat 

jalan dalam mengatasi masalah yang dihadapinya melalui keaga­

maan dan tarekat , maka mereka akan berubah menjadi gerakan 

pemberontakan. 

Kekuatan kiai terletak pada lembaga Islam dalam bentuk 
pesan tre n dan tarekat. Kiai dapat melatih para pemuda pede­
saan d i pesantren dengan cara tradisional . Kiai menuntut ke­
setiaan , kepatuhan dan disiplin melalui organisasi tarekatnya. 
So lidarit as timbul dari hubungan kekeluargaan di pesantren. 

Pengaruh dan kekuasaan kiai di lingkungan pesantren dan 
tarekat sangat besar. Demikian pula terhadap penduduk pede­
saan dan sekitarnya. Lembaga pesantren besar manfaatnya un­

tuk agitasi politik. Agitasi tersebut mulai memasuki pedesaan 
di Priangan melalui Sarekat Islam pada pe rmulaan tahun 1913. 
Dengan doktrin perang sabil merl..'. 1'.a bersedia mati untuk agama 
dan tarekat. 

Peristiwa Cimareme tahun 1919 dip rakarsai oleh Haji Moh. 

Hasan Arif yang leb ih dikenal dengan panggilan Haji Hasan. Ke­

kayaan , umur, karakter, dan pengetahuannya yang luas dan 

mendalam ten tang agama Islam, memungkinkan Haji Hasan 
mempunyai pe ngaruh besar terhadap lingkungannya, tidak ha­

nya dalam keluarga dan santrinya , tetapi juga di sekitar daerah 

tempat tinggalnya. Ia bertempat tinggal di Desa Cikendal, Kabu­

paten Garut . Kenyataannya ia seorang pemimpin agama dan 

tarekat yang berpengaruh terhadap pengikutnya. Menantunya, 

Haji Gojali, seorang yang berpengaruh di daerah Pameungpeuk, 

Garut Selatan. Rupanya ia sudah terpengaruh ideologi Sarekat 

Islam. Hal itu membawa angin baru terhadap sikap dan pan-
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dangah Haji Hasan dalam menghadapi masalah peraturan pen­
jualan padi secara paksa dari pemerintah setempat. Hubungan 
Haji Hasan dengan bupati Garut , sebelum Bupati Kartalegawa, 
cukup baik. Perselisihan tim bul pad a tahun 1918 ketika peme­
rintah setempat memotong tanaman tembakau untuk diganti 
dengan tanaman padi. 3 

Setahun kemudian ketidak-puasan Haji Hasan menjadi be­

sar dan pecah dalam bentuk penolakan untuk menjual padi ke­
pada wedana Leles. wedana mengancam Haji Hasan akan me­

nyita semua padi dari sawahnya, apabila tidak memenuhi kewa­
jiban untuk menjual padi kepada pemerintah sebanyak 4 pi­
kul padi untuk setiap bahu. 

Menurut peraturan itu Haji Hasan diwajibkan menyetorkan 

padi 40 pikul (2500 kg) dari sawahnya seluas 10 bahu. Haji 

Hasn merasa berat untuk menjual apdi 40 pikul kepada peme­
rintah karena Haji Hasan mempunyai anggota keluarga seba­

nyak 84 orang. Haji Hasan mengirim surat kepada Asisten Re­

siden Garut (24 April 191 9) untuk menjelaskan keadaannya dan 
meminta jumlah wajib jual padi dikurangi dari 4 pikul untuk 

setiap bahu menjadi I pikul. 

Hari Jum 'at tanggal 4 Juli 19 19 di Kampung Cimareme 

nampak keadaan yang luar biasa , yaitu dengan banyaknya pen­

duduk yang berbaju putih · dan bersenj ata menempati tempat 

tertentu. Para pejabat tingkat Kabupaten Garut bersama pasu­
kan polisi yang berjumlah 60 orang dengan pedagang terhunus 
dan senapan siap ditembakkan bergerak menuju Cimareme. Di 
tengah-tengah pasukan polisi itu nampak para pejabat peme­
rintah kolonial seteinpat seperti asisten residen. bupati, patih , 
wedana, camat, penghulu , dan komandan pasukan p9lisi. Me­
reka bergerak dari Cibudug Girang dengan membentuk gerakan 
paruh lembing menuju Cimareme menyerang rumah Haji Hasan 
sekitar jam 09.00 waktu setempat . Selama dalam perjalanan pa-
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sukan polisi tidak mendapat gangguan dari pengikut Haji Hasan 

yang bersembunyi di balik pohon atau rumpun-rumpun yang 

menunggu perintah dari Atmaka , pembantu Haj i Hasan urusan 
pemb elaan diri . Setelah pasukan polisi bersama pejabat ~abu­

paten Garut sampai di halaman rumah Haji Hasan , barulah At­

maka memerintahkan pengikutnya untuk menampakkan diri 
da ri persembun yian mereka di bukit-bukit sekeliling rumah 

Haji Hasan . Pengikut Haj i Hasan berkekuatan sekitar 300 orang. 

Mereka memakai seragam baju putih dan bersenjata tajam . Haj i 

Hasan yang mengenakan pakaian put ih , dan keris terselip di 

pinggang dikawal oleh Wiyatna , Suwardi, dan Nurhamid . Ia 

berdiri di serambi rumahnya. Atmaka dan beberapa kiai siap 

menan tikan apa yang akan dilakukan oleh pemerintah bersama 

polisi t erhadap gurunya. 

Asisten residen bersama polisi melihat kesiapsiagaan dan 

jumlah yang besar dari pengikut Haji Hasan. Ia melancarkan 

siasat diplomasi untuk menutupi kelemahannya dan tidak lang­

sung menangkap Haji Hasan. Terjadilah d ialog an tara asiste n 

residen dengan para pemimpin kaum perlawanan. 

A sisten Residen 

A tmaka 

A sis ten Residen 

Atmaka 

"Mengapa banyak oran g y ang berbaju putih di sini 
dan bersenjata golok ?" 
"Mereka ingin meny aksikan tindakan Belanda yang 
akan menembak mati Haji Hasan A rif " 
"Apakah betul Haji Hasan A rif mau mengadakan 
perangsabiJ ?" 
"Ka/au tindakan pemerin tah mau menembak mati 
Haji Hasan A rif y ang tidak berdosa itulah sabil nama­
nya?" 

Asis ten Residen berdiam diri . Atmaka balik bertanya. 

A tmaka 

Asisten R esiden 

"Betulkah pemerintah mau menembak mati Haji 
Hasan Arif?" 
"Tidak, pemerintah hany a mau membeli padi 4 pikul 
dari setiap bahu ". 
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"Apakah pemerintah tidak dapat mempertimbangkan 
usu/ kami, dari 4 piku/ tiap bahu menjadi 1 piku/ tiap 
bahu. Dan tindakan apa yang akan dz1akukan peme­
rintah apabila petani tidak mau menjua/ padi pada 
pemerintah ?" 

Asisten reside n mundur se langkah dan tampil penghulu 
Ga rnt ke depan untuk bertanya. 

Penghu/u 

Haji Hasan Arif 

"Apakah y ang disebut perang sabil itu ?" Menurut 
pendapat saya diartikan dengan Perang Sabil ialah pe­
rang mempertahankan faham agama. Sedang sekarang 
hany a masalah padi, berarti keduniawian ". 
"'Tuan mungkin lebih tahu soal-soal agama dan· pada 
saya. Akan tetapi cobalah pindahkan perasaan Tuan 
pada rakyat. Ka/au anak cucu Tuan sendiri kekurangan 
makanan , dapatkah tentram menjalankan kewajiban 
agama dan ibadah kepada Tuhan ? Dan apa yang harus 
dikatakan bila seseorang sedan g menja/ankan ibadah 
sembahy ang auratnya terlihat? Demikian pula karena 
/apar akan menggoncangkan ibadahnya. Jadi justru 
soal makanan, pakaian itulah syarat untuk menjamin 
ketentraman umat dalam menja/ankan ibadahnya ke­
pada A llah Swt. Dan karena itu puia masaiah ini tidak 
dapat di/epaskan dari fah am agama. Jadi, apabi/a hak­
hak kami itu terancam adalah hak dan kewajiban ka· 
mi akan mempenahankannya ". 

Penghulu mendengar jawaban Haji Hasan itu tidak mem be­
rikan bantahan. Suasana hening tap i tegang. Asiste n residen 
menyadari bahwa pembicaraan dan kedudukan mereka tidak 

me ngun tungkan . Asis ten residen be rem buk dengan bu pa ti : 

selesai berunding bupati menyatakan pada Haji Hasan , bahwa 

usu! rakyat akan dilangsungkan kepada pemerintah di Batavi a. 

Usu! itu dijamin akan terkabul dan pasukan Haji Hasan supaya 

d ibubarkan dan kembali ke tempat masing-masing bekerja se­
perti biasa. 

Haji Hasan tidak memberi jawaban dan rombongan asis­
ten residen bersama polisi meninggalkan Cimareme tanpa ter­
jadi bentrokan senjata. Sepeninggal rombongan Asisten Resi-
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den, Haji Hasan membubarkan pasukannya dan berpesan kepa­

da pengikut dan sahabatnya untuk sewaktu-waktu diperlukan 
dapat memberikan bantuannya. 

Pada tanggal 7 Juli 1919 dengan tidak diduga sebelumnya 

oleh Haji Hasan , bupati Garut bersama rombongan kembali lagi 
ke Cimareme. Rombongan itu diperkuat oleh polisi dan militer 
dalam jumlah yang lebih besar. Haji Hasan memperkirakan ke­
datangan bupati beserta polisi dan tentara secepat-cepatnya 15 

hari setelah kedatangan mereka yang pertama. Haji Hasan meng­

gunakan kesempatan waktu itu dengan menikahkan putranya, 

Asikarta; oleh karena itu, ke tika beri ta ke datangan rombongan 

bupati sampai di rumah Haji Hasan , suasana panik terjadi. 

Suasana pesta perkawinan berubah secara mendadak menjadi 

siap siaga menghadapi kemungkinan perang. Beberapa orang 

pemud a seperti Suktma dan Moh. Yahya disuruh oleh Haji Go­

jali untuk pergi ke Cijulang mengambil benda-benda pusaka. 

Kira-kira pukul I 0.00 padi datang informasi bahwa dari 

arah Garut telah datang rombongan asisten residen, bupati, we­

dana camat, penghulu bersama 30 orang po lisi dan 40 orang ser­

dadu in fanteri yang didatangkan dari Cimahi Bandung di bawah 

Komandan Letnan Van Hillen. 4 

Setelah rombongan mendekati Kampung Cimareme sejak 
dari Cibudug Girang pasukan polisi dan infanteri turun dari 
kendaraan mereka dan langsung membentuk formasi penye­
rangan dalam bentuk paruh lembing dan bergerak menuju sasar­

an, yaitu rumah Haji Hasan Arief. Satu regu langsung menge­
pung rumah Haji Hasan Arief dan satu regu menyebar melaku­
kan perlindungan dan penyerangan terhadap penduduk yang 

berada di ladang, sawah, kebun yang tidak siap untuk meng­
hadapi kemungkinan yang akan terjadi. Penduduk yang ada 
di sawah dan ladang ditangkap dan digiring ke depan rumah Ha­
ji Hasan Arief. Komandan pasukan yang mengepung rurnah Haji 

s 
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Hasan Arief dengan suara keras berseru supaya Haji Hasan Arief 
keiuar dari rumah dan menyatakan menyerah, kalau tidak ber­

arti menentang pemerintah. Haji Hasan Arif tidak menjawab se­

ruan itu dan tidak keluar rumah. Tak lama kemudian tembakan 
salvo ke atas terdengar ke seluruh penjuru kampung diselingi 

oleh jeritan suara perempuan dan anak-anak yang ketakutan 
dari dalam rumah. 

Tembakan peringatan dihentikan. Mereka menunggu lagi 
jawaban Haji Hasan Arief beserta keluarganya yang tetap ber­
ada di dalam rumah. Haji Hasan menyatakan kepada anggota ke­
luarga dan teman seperjuangannya, bahan ia tidak akan menye­

rah kepada musuh dan berpesan agar perjoangannya melawan 
Belanda diteruskan. 

Rupanya regu penembak dari rombongan asisten residen 
sudah tidak sabar lagi menunggu jawaban Haji Hasan atau se­
seorang keluarga dari dari dalam rumah. Dengan tiba - tiba 
terdengar perintah "tembak Haji Hasan dengan semua peng­
ikutnya". Ketika itu juga berdentumlah suara tembakan senap­
an yang diarahkan ke dalam rumah Haji Hasan Arief. Sesaat 
setelah suara tembakan berlalu terdengar suara jeritan anak­
anak dan perempuan yang kesakitan dari dalam rumah Haji 
Hasan Arief. Dari lubang di.nding seorang serdadu menodongkan 
senjatanya ke arah seseorang tua berbaju putih yang sedang 
sujud bersembahyang. Setelah beberapa butir peluru menem­
bus tubuhnya rubuhlah Haji . Hasan Arie.f seketika itu juga 
tanpa suara kesakitan. Haji Bakar yang melihat kejadian ini 
melompat dari dalam rumah menabrak jendela untuk melaku­
kan perlawanan dan berhasil mere but senapan penem bak Haji 
Hasan Arief dan mencekiknya tapi serdadu lainnya menghan­
tam dengan pedang kepada Haji Bakar yang seketika itu pula 
jatuh ke dalam kolam dan ditembak mati. Menyusul Udin, 
Engko, dan Saedi dari dalam rumah keluar menuju pekarangan 
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melakukan perlawanan. Mereka sempat melukai beberapa orang 
serdadu, tapi akhirnya mereka bertiga kalah karena serdadu 
Belanda lebih banyak dan bersenjata lengkap. Ketiga orang 
pengikut Haji Hasan Arief itu disiksa kemudian ditembak mati. 
Demikian pula Ijiguna yang melakukan perlawanan mengikuti 
temannya mendapat hadiah tembakan , tapi ia · beruntung 
masih dapat sembuh, tetapi mengalami lumpuh tangan dan 
kakinya . 

Setelah diketahui bahwa Haji Hasan Arief telah rubuh ber­
lumuran darah dan tidak bernyawa lagi , barulah tembakan 
dan perkelahian berhenti. Tindakan selanjutnya yang mereka 
lakuk an ialah melakukan penangkapan terhadap barang siapa 
yang dicurigai. Kemudian tawanan itu segera dirantai dan 
digiring ke Garut. Semenara itu, Atmaka sempat dapat menye­
lamatkan diri dari tempat epersembunyiannya, tetapi beberapa 
hari kemudian ia tertangkap juga dan dimasukkan ke dalam pen­
jara Garut . 

Peristiwa perlawanan rakyat petani yang dipimpin oleh Haji 
Hasan Arief dari Kampung Cimareme terhadap kekuasaan pe­
merintah kolonial setempat berakhirlah sudah setelah Haji 
Hasan Arie f gugur-di rumahnya kena peluru serdadu Belanda. 
Dari peristiwa itu tercatat enam orang pengikutnya meninggal 
dunia, 22 orang luka-luka, dan33 orang pengikutnya dikenakan 
tahanan. 5 

4.3 Gerakan Perlawanan di Jawa Barat, 1924 

Pembrontakan petani di Cimareme dengan mudah di­
padamkan oleh Pemerintah Kolonia} di Priangan dengan meng­
gunakan kekuatan polisi dan t entara pada tanggal 4 - 7 Juli 
1919. Kematian Haji Hasan Arief dan empat orang anggota 
keluarganya serta 22 orang yang mendapat luka-luka mendapat 
perhatian masyarakat dan kaum pergerakan nasional Indonesia. 
Masyrakat menyoroti Pemerintah Hindia Belanda di Priangan 
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mulai dari lurah Cikendal, asisten residen Garut , wedana le­
les, penghulu Kabupaten Gamt, patih dan ·bupati Garut serta 
residen Priangan kemudian gubernur-jenderal Hindia Belanda, 
yang menjalankan kekuasaan dengan cara kekerasan untuk 
memaksa petani supaya memenuhi peraturan menjual padi 
kepada Pemerintah sehingga terjadi pertumpahan darah. 

Masih pada hari Senin tanggal 7 Juli 1919, Pemerintah 
menangkap dan memenjarakan 24 orang petani dari daerah 
Garut, yang dianggap turut membantu Haji Hasan Arief. Mereka 
anggo ta atau pengurus dari apa yang oleh Residen Priangan 
disebut Afdeeling B Sarekat Islam di wilayah Priangan. 6 

Beberapa bulan kemudian Pemerintah Kolonia! di Priangan 
melalui pengadilan di Garut menjatuhi hukuman kepada dela­
pan orang petani yang dipandang pembro·ntak di Cimareme. 
Tindakan Pemerintah Kolonia! tidak putus sampai di situ saja, 
temyata kemudian Pemerintah Kolonia! melakukim penang­
kapan , pemeriksaan, dan penahanan terhadap para anggota dan 
pengurus Afdeeling B serta anggota dan pengurus Sarekat Islam 
di Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Bandung dan Cianjur. Kemudian 
dilakukan pula penangkapan, pemeriksaan dan penahanan ter­
hadap pengurus Cen_tral Sarekat Islam seperti Abdul Muis, Sosro 
Kardono, dan Cokroaminoto. 

Prates timbul dari kaum pergerakan nasional dan masya­
rakat luas, bahkan dari orang-orang Belanda sendiri terhadap 
tindakan pemerintah kolonial yang tidak bijaksana dalam me­
nyelesaikan masalah perlawanan petani di Cimareme, Garut 
dan masalah pemeriksaan, penangkapan dan penahanan para 
anggota dan pengurus Sarekat Islam di berbagai tempat. Salah 
satu di antaranya adalah prates berlangsung di Lapangan Gam­
bir Jakarta pada tanggal 20 Juli 1919. 7 Surat-surat kabar 
bumi putra dan Belanda banyak memuat kritik atas tindakan 
pemerintah kolonial dalam kebijaksanaannya menyelesaikan · 
masalah pembelian padi di Priangan yang menyebabkan kema-



199 

tian lima orang petani dan 22 orang luka-luka serta penahanan 
terhadap anggota dan pengurus Afdeeling B Sarekat Islam di 
Priangan. C.O. Van Der Plas menyatakan bahwa terjadinya pem­
berontakan petani di Cimareme pada tanggal 7 Juli 1919 itu 
disebabkan oleh ketidak-bijaksanaan para pejabat pemerintah 
setempat. 8 

Begitu menggegerkannya peristiwa Cimareme itu sehingga 
Volksraad (semacam Dewan Perwakilan Rakyat) bersidang pada 
tanggal 22 Juli 1919 khusus membicarakan kebijaksanaan Peme­
rintah di Priangan terhadap petani dalam peristiwa Cimareme 
se rta pertanggunganjawab atas .pemeriksaan, penangkapan, 
dan penahanan anggota dan pengurus Afdeeling B Sarekat Islam 
di Priangan yang menyebabkan prates dari kaurn pergerakan 
nasional dan masyarakat pada tanggal 20 Juli di Lapangan Gam­
bir Jakarta. Hasilnya Dewan Perwakilan Rakyat menganggap 
perlu membentuk sebuah komisi untuk mengadakan penelitian 
ten tang peristiwa Cimareme itu. 9 Dr. Hazeu dari Komisi Peme­
rintah Urusan Bumiputra dan Islam melaporkan kepada -guber­
nu r jenderal Hindia Belanda (Van Limb urg Stirum) pada tang­
gal 29 Agustus bahwa tidak terdapat petunjuk kuat bahwa Haji 
Hasan Arief dipengaruhi Af ddeling B Sarekat Islam. Peristiwa 
Cimareme yang disebutkan sebagai " pengadilan berdarah" di­
sebabkan oleh tindakan pemerintah setempat kurang bijak­
sana. Ia mengusulkan dalam laporannya supaya wedana Leles, 

· bupati Garut , asisten rediden Garut , dan residen Priangan 
d ip indahkan atau diberhentikan dengan hormat. 1 0 Sebaliknya 
pada tanggal 17 September 1919, Residen Priangan melapor­
kan kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda Van Limburg 
Stirum , bahwa pembrotakan · petani di Cimareme, Garut yang 
dipimpin oleh Haji Hasan Arief merupakan gerakan Afdeeling 
B Sarekat Islam atau "gerakan Priangan" di Priangan.11 Guber­
nur Jenderal Hindia Belanda Van Limburg Stirum dalam lapor­
annya kepada menteri kolonial mempertanggungjawabkan dan 
membela tindakan residen Priangan dalam kebijaksanaannya 
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mengenai penyelesaian peristiwa pemberontakan petani di Ci­
mareme dan kebijaksanaannya di wilayah Hindia Belanda.1 2 

Masalah kekurangan makanan , beras khususnya, menun­
jukkan makin berkurangnya kemakmuran yang menjadi sebab 
pokok kegelisahan masyarakat di Priangan pada tahun 1919 
dan berubah menjadi perlawanan di Cimareme, Garut. Peme­
rintah menyelesaikan masalah kekurangan makanan menjadi 
penumpasan terhadap yang dianggap biang keladinya pembron­
takan petani di Cimareme, Garut yang oleh residen Priangan 
disebut Afdeeling B Sarekat Islam di Priangan. Penyelesaian 
secara politis terhadap masalah sosial ekonomi dan kepercayaan 
tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Pemberontakan-pem­
berontakan setelah pemberontakan Cimareme muncul dari Sare­
kat Rakyat , Sarekat Hejo , Pamitran, Sukalillah, Margaluyu , 
Musyawaratul Ulama, Gerakan Asrar, Kaiin dari Pangerang dan 
pem berontakan tahun 1926 di Priangan . 

Penggantian asisten residen di Garut, Residen di Priangan 
dan gubernur jenderal Hindia Belanda dari Van Limburg Sti­
rum kepada Fock tidak berhasil menyelesaikan masalah sosial 
ekonomi, pemerintahan dan kepercayaan pada masyarakat 
petani yang lebih cepat mengalami perubahan. 

4. 3.1 Gerakan Ratu Adil di Tangerang, 19 24 

Pimpinan gerakan pembrontakan petani ini bernama 
Kaiin Bapak Kayah, seorang petani yang bermukim di tanah 
partikelir di Pangkalan, Tangerang. Isterinya seorang keturun­
an Cina, bernama Tan Teng Nio alias Nyonyah Banten . Sejak 
tahun 1919 Kaiin belajar pedalangan pada seorang dalang di 
Mauk bemama Wie Ek; tidak lama kemudian Kaiin menjadi 
dalang kenamaan sehingga mendapat sebutan Bapak Dalang. 

Tiga tahun kemudian perubahan pada diri Kaiin terj adi. 
la sering mengunjungi makam-makam suci di Mangga dua, 
yaitu makam Pangeran Blongsong dan lbu Mas Kuning. Ber-
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sama Haji Riun dan· Enang, Kaiin sering berkunjung ke ru­

mah Sairin di Cawang (J atinegara, Jakarta). Sairin seorang 
guru dalam ilmu "kawedukan" (keke balan), "kadigjayaan' 
(kesaktian) dan "kasalametan" (keselamatan). Mereka juga 
mengadakan perjalanan ke tempat Kiai Mohamad Santti di 
Girijaya di lereng Gunung Salak, Bogar. Kiai Santti yang ber­
asal dari Solo terkenal karena teosofinya. Tujuan kunjungan 
Kaiin ke Kiai Santri ialah untuk mendapat berkah dan restu 
tentang rencananya untuk mengadakan gerakan menentang 
tuan tanah 

Dalam bulan Oktober 1923 atas prakarsa i bu Minah, se­
orang dukun, diadakanlah pertemuan antara orang-orang 
yang setuju terhadap rencana gerakan itu. Kemudian pertemuan 
itu dilanjutkan di rumah Merin da!am suatu pesta perkawinan. 
Pada pesta perkawinan itu disajikan seni pantun yang mem­
ba wakan lakon "'Pangiring Sari " yang menceritakan kepah­
Jawanan tokoh itu dan putranya Suklawijaya. Kedua tokoh 
tersebut keturunan Prabu Siliwangi 'Tiba-tiba Kaiin melarang 
juru pantun menyebut nama Suklawijaya, karena Kaiin tidak 
tahan mendengarnya. Menurut Kaiin, ia telah mendapat ilham 
bah wa Suklawijaya_ menitis kepada dirinya dan ia akan dijadi­
kan Ratu Robul Alamin atau Sanghiang Tunggal. 

Setelah Kaiin bertapa selama 17 tahun, maka sampailah 
waktunya untuk melaksanakan niatnya. Kaiin mengajak peng­
ikutn ya bergerak ke Gunung Salak. Kemudian berkali-kali di­
adakan pertemuan di antara para pengikutnya. Kaiin sering 
mengunjungi makam Pangeran Blongsong untuk mendapat­
kan kekebalan dan mohon restu dalam merebut kembal ta­
nah dari tuan tanah partikelir. Menurut pikiran Kaiin , tanah 
partikelir di Tangerang sesungguhnya hak milik leluhurnya 
yang disewakan kepada tuan tanah Cina oleh Belanda. Karena 
batas waktu sewaan telah ha bis,· maka Cina penyewa harus 
pergi dan mengembalikan tanah pada Kaiin. Kaiin akan di­
angkat menjadi raja di daerah itu dengan julukan Prabu Arjuna. 
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Berdasarkan petunjuk Sairin, hari untuk menuntut pe­
ngem balian tanah ditetapkan pada tanggal 4 bulan Rajab, 
bertepatan_ dengan tanggal 10 Februari 1924. Upacara men­
dapatkan jimat untuk kekebalan diadakan sebagai persiapan. 
Upacara itu diadakan bagi para pengikutnya dengan maksud 
mendapatkan jimat. Caranya ialah pertama-tama menaruh 
mata uang dalam sebuah panci yang sudah disediakan ber­
isi air bunga yang tertutup kain putih 'Selanjutnya kemenyan 
dibakar di bawah panci itu dan Sairin mem baca do'a. Selain 
pembacaan do 'a air bunga itu dibagikan kepada yang hadir 
untuk diminum . Air sisanya dipakai untuk membasuh kepala 
masing-masing. Kemudian tiap pengikut makan kemenyan 
sedikit. Sairin menyatakan, bahwa seusainya upacara itu de­
ngan sendirinya para pengiku tnya sud ah kebal. Kepada Kaiin 
disampaikan sebuah_ batu hitam sebesar ibu jari sebagai jimat 
dalam melakukan perlawanan guna mengembalikan tanah lelu­
hur dari tuan tanah_partikelir. 

Beberapa hari menjelang tanggal 10 Februari 1924 rnere­
ka mengunjungi sekali lagi makam Pangeran Blongsong dan 
Kiai Santti, sambil berpuasa. Semua pengikutnya diwajibkan 
menyediakan celana putih dan topi bambu Tangerang. Akhir 
bulan Januari 1924_ diedarkan kepada para pengikutnya surat 
yang ditulis dengan pensil. Surat itu berisi undangan untuk 
menghadiri suatu _ kenduri (sedekah) selamatan di tempat Ba­
pak Dalang karena telah ·berakhirnya masa tapa selama I 7 
tahun. 

Pada awal Februari 1924 para pengikut Kaiin menyata­
kan kesiapsediaan mereka melakukan perang besar ataupun 
perang kecil setelah Bapak Dalang menyatakan dirinya sebaga_i 
Saidin Ali. Barang siapa tidak percaya boleh meninggalkan 
tempat untuk pulang ke rumah, tapi jangan menyesal di kemu-

dian hari. 
Pertemuan terakhir diadakan setelah Kaiin dan para peng­

ikutnya mengunjungi tempat keramat yang ke-399. Kaiin se-
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bagai Saidin Ali menganggap dirinya sebagai orang keramat 
terakhir. 

Persiapan terakhir diadakan pada hari Jum'at tanggal 8 
Pebruari 1924. Pada hari itu diadakan upacara di rumah Kaiin 
yang dihadiri oleh 30 orang pengikutnya. Kaiin sendiri me­
nyepi di da!am sebuah kamar yang penuh oleh asap dan bau 
kemen yan. Kemudian para pengikut yang hadir menaruh 
uang satu gulden 7 sen ke dalam panci besar. Malam harinya 
uang tujuh sen dikembalikan kepada peserta yang hadir sebagai 
jimat. Kemudian mereka yang hadir minum air dari panci itu 
yang dicampuri bunga bekas mencuci wayang golek Bima, 
Arjuna, dan Semar. 

Hari Minggu tanggal 10 Pebruari 1924, Kaiin atau Bapak 
Dalang dan pengikutnya telah siap dengan senjata masing­
masing. Dengan pakaian celana putih dan topi bambu Tange­
rang mereka bergerak ke rumah tuan tanah Pangkalan. Dalam 
perjalanan gerombolan Kaiin mendatangi toko-toko Cina dan 
menyatakan kepada mereka supaya segera pulang ke tanah 
leluhur mereka dan sempat pula menangkap dan melukai 
Sahir. seorang pesuruh tuan tanah. Berhu bung depgan tuan 
tanah Pangkalan ridak berada di tempat. maka gerakan itu 
menuj u rumah tuan tanah Kampun Melayu . Kaiin menyata­
kan pada tuan tanah Cina di Kampung Melayu, bahwa sewa 
tanah 25 tahun sudah habis dan supaya dikembalikan atau 
pulang. Kantor Kongsi dirusak dan beberapa alat tulis-menu­
lis dan buku dibakar. Setelah itu perj alanan dilanjutkan me­
nuju rumah camat Teluknaga. Di perjalanan sempat mengusir 
seorang cutak dan seorang agen polisi. Kepada camat Kaiin 
menyatakan maksudnya akan menuju Betawi untuk meng­
hancurkan kota itu. Camat Teluknaga menjamu Kai.in dan 
pengikutnya. Sementara itu camat memberitahukan tentang 
adanya gerakan Kai.in kepada kontroler dan detasemen polisi 
di Mauk. Kira-kira pukul 14.30, hari Minggu itu , Kontro-



204 

lur bersama polisi dari Mauk datang ke Teluknaga. Setelah di­
adakan tanya-jawab antara Kaiin dengan pejabat setempat, 
kemudian Kaiin bersama pengikutnya digiring menuju Betawi. 
Tetapi sesampainya di Tanah Tinggi, Kaiin terjatuh dari tangan 
polisi dan bersamaan dengan itu pengikut Kaiin menyerang poli­
si dan polisi membalas dengan tembakan sehingga 19 orang 
pengikut Kaiin mati dan 23 Iuka-Iuka dan ditahan.1 3 

4.3. 2 Gerakan Perlawanan Sarekat Hijau dan Sarekat Rak­
yat di Sumedang, 1925 

Sarekat Hijau untuk pertamakalinya ~uncul di Sume­
dang di bawah pimpinan seorang Patih. Pada awal pendiriannya 
Sarekat Hijau dimaksudkan sebagai sebuah perkumpulan 
yang anggotanya sebagian besar terdiri dari petani di pede­
saan. Perkumpulan itu bertujuan menolong para anggotanya 
yang kematian dan memerlukan bantuan. Kemudian dengan 
pengarahan dan pimpinan patih Sumedang, Sarekat Hijau 
ini ditujukan untuk memberantas Sarekat Rakyat . Sarekat 
Rakyat di Sumedang dipimpin oleh Ujang Kaih. Penduduk 
petani di desa-desa di daerah Kabupaten Sumedang diharus­
kan memasuki perkumpulan Sarekat Hijau oleh kepala desa­
nya masing-masing. Jika seorang penduduk di suatu desa ti­
dak mau menjadi . anggota Sarekat Hijau, maka ia akan men­
dapat ancaman dan tekan.an dengan bermacam-macam cara 

· dan akan mendapat kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Di 
Kabupaten Sumedang sudah diketahui secara umum , bahwa 
seorang lurah mempunyai pengaruh besar terhadap penduduk 
desanya. la berusaha supaya orang terpaksa menjadi anggota 
Sarekat Hijau. Ora11:g-orang hanya boleh menjadi anggota Sare~ 
kat Hijau dan tidak boleh menjadi anggota organisasi lain. Orang 
takut kalau tidak menjadi anggota Sarekat Hijau dan karenanya 
berbagai cara diusahakan agar dapat menjadi anggota perkum­
pulan itu. Setiap hidung dari penduduk di Sumedang dapat 
mencium bahwa patih Sumedang adalah seorang yang paling 
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besar dalam memainkan peranan perkumpulan Sarekat Hijau. 
Sarekat Hijau meluas ke daerah kabupaten-kabupaten Bandung, 
Garut , Tasikmalaya, Ciamis, dan Cianjur. 

Sementara itu, kegiatan Sarekat Rakyat yang muncul ta­
hun 19 23 makin lama makin menunjukkan sikap kasar atau 
radika l seh.ingga banyak orang merasa terh.ina karena kesorn­
bongannya dan terutama oleh agitasi politiknya untuk me­
nentang pemerintah. Sikap tersebut ditujtikan pula terhadap 
anggot a-anggota Sarekat Hijau , Sarekat Islam dan Paguyuban 
Pasundan serta orang yang di Juar organisasi. Sikap dan cara 
gerakan Sarekat Rakyat yang radikal itu dengan sendirinya 
rnem bu at perubahan sikap anggota-anggota Sarekat Hijau . 
Sarekat Hijau yang semula hanya giat dalam bidang sosial­
ekonomi, budaya, dan religi kemudian beralih kegiatannya ke 
dalam bidang politik dengan kecenderungan menentang Sare­
kat Rakyat , terutama setelah menjadi pendukung PKI mul~i 

tahun 1923, Patut diketahui beberapa oran pimpinan Sarekat 
Rakyat di wilayah Priangan, yaitu Darmoprawiro di Bandung, 
Ujang Kaih di Sumedang, Wiranta di Tasikmalaya, Rukrn anada 
di Cicalengka , Yuda di Rancaekek, dan Sarjono di Sukabumi 

Pad a tahun 1924, diperkirakan anggota Sarekat Hijau men­
capai jumlah nggota sekitar 70.000 orang. lni berarti kira-kira 
seperenam dari jumlah penduduk Ka bu paten Sumedang. 

Konfik secara . terbuka antara Sarekat Rakyat dengan Sa­
rekat Hijau terjadi da!am peristiwa perkelahian massal di depan 
gedung bioskop Kutam aya di Sumedang. Konflik itu bermula 
dari permintaan izin penggunaan gedung bioskop yang diaju­
kan secara paksa oleh Sarekat Rakyat untuk rapat . Permintaan 
izin dari Sarekat Rakyat itu ditolak berhu bung dengan peng­
urus gedung memerlukannya. Sarekat Rakyat membalas pe­
nolakan izin itu dengan melarang anggota-anggotanya dan 
menghalang-halangi orang yang mau menonton di bioskop 
tersebut yang hanya ada satu-satunya di Sumedang pada saat 
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itu. Lebih dari itu Sarekat Rakyat melakukan ancaman dan ke­
ributan-keributan pada waktu pertunjukan sedang berlangsung 
dengan cara melempari gedung bioskop dan lain-lain. Pengurus 
bioskop Kotamaya membalas tindakan Sarekat Rakyat itu de­
ngan ~memberikan potongan harga karcis bioskop kepada penon­
ton yang dapat memperlihatkan kartu keanggotaan dari Sarekat 
Hijau. Cara perlawanan ini telah memukul aksi pemboikotan 
dari Sarekat Rakyat. 

Pada suatu malam banyak anggota Sarekat Rakyat da­
tang di bioskop Kutamaya dan memaksa minta harga karcis 
deng~n potongan. Tetapi mereka tidak dapat memperlihatkan 
kartu keanggotaan Sarikat Hijau. Timbullah pertengkaran mu­
lut antara penjaga dan pengurus bioskop de ngan anggota­
anggota Sarekat Rakyat yang kemudian meningkat menjadi 
perkelahian. Pemilik bioskop memanggil polisi dan beberapa 
penonton lain untuk dimintai bantuan pertolongan melerai 
perkelahian. Mendengar teriakan permintaan tolong ini, maka 
berdatanganlah orang-orang yang berdekatan ke tempat per­
kelahian di depan gedung bioskop. Demikian pula orang-orang 
dari pasar berdatangan karena letak pasar dekat dengan gedung 
bioskop. Di antara orang banyak yang datang ke tempat per­
kelahian itu ada anggota-anggota Sarekat Hijau. Bersamaan de­
ngan itu datang pula polisi 'Perkelahian dapat dihentikan se­
hingga tidak berakibat lebih parah dan meluas ke tempat 
lain. Perkelahian dapat dihentikan oleh karena jumlah anggota 
Sarekat Rakyat yang membuat kerusuhan di tempat itu tidak 
sebanding dengan orang yang datang dari Sarekat Hijau dan po­
lisi. Mereka segera disuruh bubar dan pulang ke rumahnya ma­
sing-masing dengan peringatan dari polisi bahwa jangan mem­
buat perkeJahian di tempat lain atau mengulanginya di tempat 
yang sama Kejadian perkelahian di gedung bioskop antara ang­
gota Sarekat Hijau dengan anggota Sarekat Rakyat kemudian 
sampai pula beritanya ke istana gubernur jenderal di Bogor 
dan menjadi bahan pembicaraan dalam rapat para residen. Sejak 
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itu dikenallah nama Sarekat Hijau di kalangan pemerintah kolo­

nial. 

Di Tasikmalaya dan Ciamis telah berdiri pula perkumpulan 
yang serupa dengan Sarekat Hijau. Anggota perkumpulan ter­
sebut terdiri atas petanidi pedesaan dengan dasar ajaran agama 
Islam . Perkumpulan ini menarik pula bagi ~ekas anggota Sarekat 
·Islam Afdeeling B dan Sarekat Islam . Sikap dalam tindakan 
anggota-anggota Sarekat Rakyat yang kasar dan sombong 
kepada orang-orang yang bukan anggota . Sarekat Rakyat , bah­
kan mereka sering menyebut orang yang bukan anggota Sarekat 
Rakyat dengan sebutan anjing, babi, katak, dan nama-nama 
binatang lainnya. Perkataan-perkataan yang kotor itu menim­
bulkan rasa antipati masyarakat pada umumnya. Akhimya 
perkumpulan Sarekat Hijau di Tasikmalaya dan Ciamis bersikap 
menentang Sarekat Rakyat , karena para anggotanya sering tidak 
mau datang pada tetangga yang kematian atau kenduri perka­
winan, khitanan, dan selamatan lain yang bersifat keagamaan 
Islam serta adat-istiadat setempat, lebih-lebih terhadap pemeriT\­
tah. 

Penilaian R.A. Kern, penasehat Pemerintah Kolonia! dalam 
Urusan Bangsa Pribumi dan Hukum Islam , sendiri terhadap Sa­
rekat Rakyat dikatakannya memang sulit untuk menyebut Sare­
kat Rakyat sebagai partai politik seperti komunis, walaupun 
gerakan dan programnya memang seperti program Partai Komu­
nis Indonesia sejak tahun 1923. Sebab pada kenyataannya ada 
pula petani yang mempunyai tanah luas masuk menjadi anggota 
Sarekat Rakyat yang hanya bermaksud untuk berlindung karena 
takut te rkena pembagian tanah dan mengharapkan untuk ikut 
menentang pemerintah supaya pajak tanah yang dirasakan ma­
kin berat oleh petani dihapuskan. Para pemilik sawah komunal 
(bengkok) di desa, yaitu_pamong desa, dianggap pula sebagai ko­
munis. Demikianlah akhirnya petani yang memiliki tanah atau 
tidak memiliki tanah asal mereka masuk menjadi anggota ·Sa-
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rekat Rakyat disebut komunis. Perkumpulan di desa-desa yang 
dipimpin oleh lurah-lurah setempat menyebut perkumpulan 
serupa itu ~ sebagai perkumpulan anti komunis. Di samping ke­
kacauan pengertian bagi petani yang sebenarnya tidak mudah 
untuk memahaminya dan bukan tujuannya yang utama untuk 
menyelesaikan masalah sosial-ekonomi yang terasa makin me­
nekan dan tidak memuaskan. Pada umumnya pertentangan 
antara gerakan petani religius dan gerakan yang sekuler yang 
tidak mendapat bantuan dari pemerintah setempat banyak me­
nimbulkan kegelisahan dan kepanikan masyarakat di Priangan 
Timur. 

4.3.3 Gerakan Pamitran , Anti Ribut Bond, Sarekat Hijau, 
dan Sarekat Rakyat di Bandung, 1925 

Ruang gerak Partai Kornunis Indonesia dalam persaingan 
mencari anggota dan pendukungnya lebih leluasa di kota 
Bandung dari pada di kota-kota kabupaten lainnya di wilayah 
Karesidenan Priangan setelah tahun 1923. Komposisi dan pe­
kerjaan . penduduk serta kedudukan kota Bandung sebagai kota 
industri pada saat itu memberi keleluasaan kepada kaum Komu­
nis untuk mendapat anggota dan pendukungnya dengan mudah. 
Pada waktu itu Bandung tidak lagi sebagai kota_ dari masanya 
Haji Hasan Mustapa Penghulu Bandung (akhir abad ke-19 dan 
aw al abad ke-20), walaupun penduduk J awa Barat sebagian 
besar merupakan pemeluk agama Islam, terutama penduduk 
pedesaan yang juga 80% adalah petani. 

Perkumpulan Pamitran berpusat di Banjaran, sebuah kota 
distrik termasuk ke dalm wilayah Kabupaten Bandung. Pim~ 
pinan perkumpulan ini dipegang oleh Asmita. Dalam pem­
bentukan perkumpulan Pamitran itu wedana Banjaran memain­
kan peranan yang besar dan mendapat perintah bupati Ban­
dung. Pada mulanya Pamitran melakukan kegiatan dalam bi­
dang kesenian dengan tujuan meningkatkan hubungan antara 
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rakyat dengan pejabat pemerintah, di antara penduduk kota 
dan desa. Untuk mencapai hubungan yang erat antara penduduk 
desa dan kota, Pamitran membentuk sandiwara yang diberi 
nama Perkumpulan Sandiwara Bandung. Pada waktu di kota 
Bandung diselenggarakan Kongres Java Jnstitut, Perkumpulan 
Sandiwara Bandung turut menyum bangkan kesenian dengan 
pementasan Lutung Kasarung. Kemudian Perkumpulan Sandi­
wara Bandung menyelenggarakan pementasan di beberapa 
tempat dengan berhasil baik. 

Pada awal tahun 1925 Perkumpulan Sandiwara Bandung 
mengalami perubahan berhubung dengan masuknya Lurah 
Desa Banjaran dan beberapa orang pedagang pasar Banjaran 
sebagai anggota Mulai saat itu timbul kegiatan baru dengan 
membentuk kelompok-kelompok kecil di antara para anggota­
nya. Perubahan tersebut terjadi karena keadaan di Bandung 
mulai panas berhubung dengan berdirinya Sarekat Rakyat. 
Memanasnya situasi di Banjaran dimulai sejak Partai Komunis 
Indonesia bersama Sarekat Rakyat melancarkan kegiatan pro­
paganda dengan menuntut penghapusan pajak tanah dan renca­
na pem bagian tanah dari para tuan · kepada petani yang tidak 
memiliki tanah atau penggarap_dan buruh tani. 

Bentrokan antara Sarekat Rakyat dengan Pamitran tak 
dapat dihindari lagi. Anggota-anggota perkumpulan Pamitran 
mendapat dukungan dan bantuan polisi setempat dalam. per­
saingan dan pertengkaran dengan Sarekat Rakyat dan PKI. 
Sarekat Rakyat dengan giat mengadakan rapat-rapat untuk 
mengadakan. propaganda penghapusan pajak dan pem bagian 
tanah. Mereka mengajak para petani untuk bersama-sama me­
lawan pemerintah kolonial. 

Pada bulan Pebruari 1925 pertentangan antara anggota 
Sarekat Rakyat dengan Anggota Pamitran pecah gara-gara insi­
den ronda malam. Sebagai tindakan berjaga-jaga Lurah Ban­
jaran mengharuskan kepada setiap anggota Sarekat Rakyat 
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untuk mendaftarkan diri di desa, demikian pula untuk anggota 
Perkumpulan Pamitran. Tetapi anggota dan pengurus Sarekat 
Rakyat menolak untuk memberitahukan dan mendaftarkan diri 
kepada Lurah dan polisi di desa. Sebuah rumah anggota Sarekat 
Rakyat telah dilempari batu pada malam. hari sebagai pembalas­
an atas pengrusakan oleh anggota Sarekat Rakyat terhadap ru­
mah anggota Pamitran 'Dalam keadaan seperti itu penduduk 
petani yang tidak menjadi anggota Pamitran ataupun Sarekat 
Rakyat merasa takut dan ge!isah karena oleh kedua belah pihak 
dijadikan sasaran tuduhan dan ajakan kedua perkumpulan itu 
yang kadang-kadang dilakukan secara paksa. 

Rumah seorang anggot a Sarekat Rakyat di Ciwidey dihan­

curka n oleh para anggota Pamitran bersama Sarekat Hijau pada 
rnalarn hari. Keesokan harinya ia dikunjui:igi asisten wedana 

yang menanyakan mengapa tidak melaporkan kepada polisi 

bahwa rumahnya telah dirusak. Seorang anggota Sarekat Rakyat 

menjawab , "Kepada siapa harus melapor, sementara saya tahu 

sendiri siapa yang telah melakukan hal ini." Mendengar jawaban 

ini maka asisten wedana mukanya merah karena marah dan 
pergi ke rumah berikutnya, tetapi apa yang terjadi pada malam 
harinya rumah itu dihancurkan oleh .anggota Sarekat Hijau dan 

Pamitran. Dari beberapa kejadian orang sudah tahu dengan 
cepat siapa yang melakukan pelemparan batu itu. Rakyat tidak 

mau melaporkan peristiwa itu walaupun barang-barang isi 

rurnah telah dicuri orang. Bahkan anggota-anggota Pamitran 

dan Sarekat Hij au yang telah menghancurkan rumah-rumah 

anggo ta Sarekat Rakyat mendapat upah antara 10 sen sampai 

20 sen untuk setiap rumah yang dihancurkan. Upah ini didapat 
dari seorang kepala perkebunan yang diberikan kepada kepala 
pemerintah setempat untuk upah aksi penghancuran rumah­
rumah anggota Sarekat Rakyat . 

Di daerah Ciparay terjadi pula pertengkaran mulut sating 

menuduh yang meningkat menjadi saling melempar dengan 
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batu di antara anggota-anggota Sarekat Rakyat dengan Pami­
tran pada waktu rapat yang berakibat sebanyak 17 rumah 
rakyat hancur. Kejadian ini jarang dilaporkan kepada polisi 
atau pemerintah setempat karena rakyat takut mendapat 

pembalasan dari kedua belah pihak. Pengrusakan tanam­
tanaman, pencurian barang dan pelemparan atas rumah terjadi 

sete lah kejadian perkelahian antara anggota Sarekat Hijau 

dengan anggota Sarekat Rakyat di Sumedang, yang menjalar 

tidak hanya di daerah Bandung tapi juga ke Tsikmalaya, Ci­

amis dan Garut. Pejabat pemerintah setempat sulit untuk 

mendapatkan keterangan mengenai bagaimana pelemparan 

dengan batu atas rumah-rumah atau pengrusakan kebun­

kebun petani dan pencurian barang-barang itu terjadi. Jalan 

satu-satunya ialah dengan mengadakan penjagaan setiap malam 

o leh polisi dan pejabat setempat mulai dari wedana, camat , 

lurah , dan bersama penduduk. Sehubungan dengan situasi 

sepert i tersebut di atas di Bandung didirikan sebuah per­

k umpulan yang diberi nama Anti Ribut Bon yang anggota 

j ustru bekas anggota Sarekat Rakyat . Pada minggu-minggu 
pertama setelah pendirian perkumpulan ini anggota-anggota­

nya secara bergilir melakukan pnjagaan pada waktu malam. 
Menu ru t keterangan anggotanya anggota perkumpulan Anti 
Ribut Bond terdiri dari berbagai suku bangsa warga kota 

Bandung. J um Jahn ya mencapai sekitar 1500 orang. Beberapa 
bulan setelah keadaan menjadi tertib kembali perkumpulan 

Anti Rib ut Bond membubarkan dirinya lagi. 

4.3.3 Gerakan Perlawanan Sarekat Islam. Sarekat Hijau, 
dan Sarekat Rakyat di Garut dan Priangan Timur, 1925 

Jika di daerah Kabupaten Bandung kebanyakan anggota 

Sarekat Rakyat mendapat gangguan, maka situasi di Garut 

sebaliknya. Di daerah ini justru rumah-rumah milik anggota 
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Sarekat Islam yang dilempari batu. Para pejabat dan masyarakat 
setempat tidak mempedulikan kejadian itu. · Mungkin sekali 
perasaan takut terulangnya kembali seperti peristiwa pembe­
rontakan petani di Cimareme yang dipimpin oleh Haji Hasan 
Arief masih sangat membekas pada masyarakat. 

Gerakan perlawanan terhadap pemerintah dari masyarakat 
petani Islam di pedesaan Garut baru muncul sekitar bulan 
Pebruari - Maret 1925. Gerakan itu muncul disebabkan oleh 
ulah bupati Garut yang minta diakui oleh rakyatnya menggu­

nakan gelar Khalifatullah pada waktu memberikan khotbah 
sembahyang Jum'at. Tuntutan bupati untuk diakui sebagai 
khalifatullah itulah yang menyebabkan munculnya gerakan 
petani pedesaan di Garut . 

Secara resmi bupati . meminta keterangan kepada residen 
Priangan untuk dapat menggunakan gelar khalifah itu. Residen 
Priangan setelah mendapat keterangan ari Badan Penasihat 
.Urusan Bumiputra yang diketuai oleh RA. Ker dan dibantu 
oleh Prof. Dr. Husein Jayadiningrat meriolak permohonan 
bupati Garut itu. Penolakan itu didasarkan atas alasan, bahwa 
dalam pandangan masyarakat muslim bupati bukan seorang 
imammat: Dalam Islam Imammaat bukan seorang kepala 
pemerintahan negeri sedang bupati adalah ambtenaar, bukan 
seorang kepala negara seperti dalam pengertian Islam. 

Seperti diketahui pada tahun 1918 bupti Garut ini me­
ngajukan permohonan kepada residen Priangan untuk dapat 
menggunakan gelar aria, tetapi permohonan itu ditolak , 
karena menurut penilaian dan pertimbangan-pemerintah ke­
adaan sosial ekonomi masyrakat serta politik tahun itu justru· 
dalam keadaan menurun, masyarakat menghadapi kekurangan 
beras, prestasi kerja dalam bidang ekonomi di Garut tidak 
menunjukkan kemajuan, dan bupati-bupati di tatar Sunda 
berkeberatan sehubungan tingkah lakunya. Gelar aria bukan 
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gelar jabatan, sedangkan keturunan bupati Cianjur saja hanya 

sampai dengan keturunan keempat menggunakan gelar itu. 

Jadi tidak seluruh keturunan bupati Aria Wiratanudatar dapat 

menggunakan gelar Aria. 

Bulan Juli tahun 1919 pecah pembrontakan petani di 
Cimareme , bulan September tahun itu Alimin menjadi ketua 
Sarekat Islam Lokal Garut. Tahun 1922 Sarekat Islam lokal 

Garut mengadakan pergantian ketua lagi. Alimin diganti oleh 

Suroso. Ia adalah pemirn pin guru-guru HIS Sarekat Islam. I a 

berasal dari Bagelen berijazah Hogere Kweekschool (Sekolah 
Guru Tinggi) dari Purworejo dan datang di Garut untuk me­

ngajar di HIS Sarekat Islam. Selaku ketua guru-guru HIS Sarekat 

Islam dan juga ketua Sarekat Islam lokal di Garut, ia mengaju­

kan protes kepada pemerintah karena ij azah HIS Sarekat Islam 

tidak . l!lendapat penghargaan yang sama dengan ijazah HIS 

keluaran gubernemen. Alimin bekas ketua Sarekat Islam lokal di 

Garut yang digant i kedudukannya oleh Suroso pada tahun 1924 

menghadiri rapat buruh daerah Pasifik di Kantor sebagai wakil 

dari PKI . bersama dengan Budisucipto yang pada tahun 1925 

ditangkap -sehubungan dengan rencana untuk mengadakan 

pemberontakan bersama Darsono , Aliarkham , dan Marjohan. 

Kongres Al Islam ke - 2 diselenggarakan di Garut pada 
tahun 1942 dengan tujuan memantapkan hasil Kongres Al Islam 

ke-1 di Cirebon yang tetap pokok acaranya masalah pendidikan 
dan pembentukan Majelis Ulama untuk menampung guru-guru 

agama Islam . 

4.3.4 Gerakan Masyawaratul Ulama, Gerakan Asrar, dan 
Sarekat Islam di Cianjur, Priangan Barat, 1925 

Setelah peristiwa pemberontakan antara Sarekat Rakyat 

dengan Sarekat Hijau di Sumedang sekitar bulan Januari -
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Pebruari 1925 selesai kemudian di Cianjur muncul keributan 

antara Sarekat Islam Putih dengan Sarekat Islam Rakyat. Para 
anggota Sarekat Islam Rakyat Desa Gelembung, Cianjur yang 
dipimpin oleh Mohammad Jen datang berkunjung ke tempat 

kediaman Kiai Gelembung. Pimpinannya mengadakan khotbah 
yang isinya tidak lain . untuk menja.tuhkan nama bail< Kiai 

Gelembung di depan para pengikutnya. Khotbah jemaah ini 

meningkat menjadi perdebatan yang panas dan diakhiri dengan 

perkelahian secara massal dan diwarnai pelemparan batu di 
antara kedua belah pihak. Kiai beruntung mendapat bantuan 
dari penduduk Desa Gelembung sehingg anggota-anggota 

Sarekat Islam Rakyat baru dapat menyelematkan diri dengan 
bantuan dan campur tangan polisi desa dan polisi yang didatang­

kan dari Sukabumi. 

Di desa Bangbayang. Kecamatan Warungkondang, Cianjur 
terjadi keributan pula ketika Patih Cianjur sedang mengadakan 
rapat bersama rakyat petani desa setempat. Keributan tim bul 
karena Toyib dan Idris, keduanya pemimpin Sarekat Islam, 
melakukan pengacauan pada rapat itu dengan maksud meng­
gagalkan rapat. Tetapi kedua pemimpin Sarekat Islam itu 
dikeroyok oleh penduduk setempat bersama polisi sehingga 
menderita Iuka-Iuka karena tusukan bambu-pagar dan lemparan 
batu. Toyib dibawa ke rumah sakit dan se telah beberapa hari 
dirawat, barulah diperbolehkan pulang ke rumahnya. 

Sebab - sebab timbulnya perlawanan dari sebagian pen-

duduk di daerah pedesaan di Cianjur terhadap Sarekat Islam 
Putih dan Sarekat Islam Rakyat harus dicari dalam ukuran dari 
sikap dan tindakan para pemimpin organisasi tersebut yang 
kurang bijaksana. Kesombongan pemimpin-pemimpin dan 
anggota-anggota Sarekat Islam Putih dan Sarekat Islam Rakyat 
itu antara lain dalam bentuk tidak mau menghadiri kenduri , 
selamatan, perayaan hari besar keagamaan. Sikap dan tindakan 
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demikian menimbulkan sikap antipati , kegelisahan, perasaan 

tidak aman, ketakutan dan perlawanan pada masyarakat pede­

saan. Kegelisahan mulai timbul dalam masyarakat Cianjur 

setelah berdirinya Sarekat Islam yang dipimpin oleh Moham­

mad Jen. Pimpinan Sarekat Islam menganggap rakyat yang 

bukan anggota Sarekat Islam sebagai buk<l:n sesamanya. Selain 

itu, mereka melarang orang masuk ke dalam mesjid tanpa 
sandal, karena dianggap kotor. Di mana-mana di kota-kota, 
kecamatan, kewedanaan, kabupaten, dan pedesaan terjadi 

pelemparan batu pada malam hari. Penduduk petani rnelem­
pari anggota Sarekat Rakyat atau. sebaliknya dan kepada ru­

mah-rumah pegawai pamongpraja. 

Musyawaratul Ualama berdiri di Cianjur sebagai suatu tanda 
adanya perubahan dan perbedaan dalam pandangan kenegaraan 
dalam masyarakat Islam di Cianjur pada khususnya di Hindia 
Belanda pada umumnya. Menurut ajaran Islam tidak ada pemi­
sahan antara ·kekuasaan dalam bidang kerohanian dan kekuasaan 

dalam bidang keduniawian. Hanya ada datu dunia, yaitu Islam 

yang dipimpin oleh seorang imam yang memerintah berdasarkan 

syariat Islam, yaitu ajaran hukum Allah. Kesesuaian antara 

negara dalam masyarakat penganut agama Islam harus sungguh 
dikerjakan sesuai dengan Al-Qur'an dan berlaku di segala bidang 
dan berada di mana-mana. Di Hindia Belanda keadaan ini tidak 
terkecuali. Namun nyatanya perbedaan antara kekuasaan ke­

rohanian dengan kekuasaan keduniawian berlaku dalam struktur 
pemerintahan bumiputra dan kolonial di Cianjur dan di Jawa 
pada umumnya. Kekuasaan keduniawian berada di tangan 
golongan priyayi (menak dalam bahasa Sunda) sedangkan dunia 

kerohanian berada di tangan guru, kiai , dan ulama. _Kekuasaan 
kerohanian tidak dipertanggung-jawabkan oleh penghulu dan 
bawahannya seperti khatib dan le be. Penghulu mempunyai 

kedudukan sebagai penghubung antara dunia kerohanian 
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dengan dunia keduniawian. Penghulu harus mengawasi pelak­

sanaan kekuasaan keduniawian yang dilakukan oleh pemerintah 
sesuai atau tidak dengan ajaran Islam. Sikap mereka terhadap 
bupati serta bawahannya sangat tergantung kepada hal ini ; 

bagi dia hanya ada satu yang harus didengar dan disetujui ialah 
keesaan dari ajaran Islam, tidak ada yang lain. 

Politik termasuk ke dalam kekuasaan kerohanian , hal ini 
adalah bahagian yang terlemah ; tidak ada kiai yang akan meng­

gulingkan seseorang bupati. Tapi partai yang mempunyai ajaran 

kenegaraan adalah satu alat senjata yang memberi kekuatan 

kepada mereka untuk melaksanakan ajaran kenegaraan 'dalam 

Islam yang secara teoritis tidak ada pemisahan antara kekuasaan 
kerohanian dengan kekuasaan keduniawian. 

Di wilayah Karesidenan Priangan tidak ada kabupaten yang 

kegiatan masyarakatnya dalam mempelajari pengetahuan Islam 

begitu berkembang seperti di Cianjur. Pesantren-P,esantren tua 

dengan ajaran Islam dan guru-gurunya serta santri-santrinya 

yang kesohor. Perhatian dalam hal pengetahuan yang berkenaan 
dengan perorangan begitu besar, tapi hal ini merupakan tun­
tutan dari ajaran Islam terha dap pengabdian kepada masyarakat 
dan bagi pemuda untuk mendapat ajaran sesuai dengan jalan 
yang diridoi oleh Tuhan. Guru agama tidak dapat dibiarkan 
lalu begitu saja un tuk tiaak dipengaruhi ajaran nasionalis. 
Pengetahuan Barat mengancam anak-anak muda untuk mengam­
bil pengetahuan dengan carany a sendiri dan jiwa Islam akan 
dibawanya ke dalam jiwa nasionalnya. Gerakan guru-guru yang 

sekrang muncul mempunyai arah yang dilatarbelakangi oleh 

jiwa Islam dan anti°pada ajaran Bara t. Oleh karena itu , mental 

mereka menjadi oposisi terhadap pemerintah yang dianggapnya 
tidak sesuai dengan ajaran Islam ; sebab menurut ajaran Islam 
urusan pemerintahan adalah juga urusan yang harus berdasarkan 
prinsip ajaran agama Islam . 
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Di Cianjur ajaran Islam telah berkembang maju dan sedang 

berjuang untuk mencapai cita-citanya sesuai dengan ajaran 
Islam itu sendiri dan dalam hal ini juga sikap menentang ter­
hadap bupati Cianjur. 

Se telah Kongres Al-Islam di Garut pada tahuh 1924, di 

Cianju r didirikan perkumpulan Musyawaratul Ualama yang 

peresmiannya dilakukan oleh H.O.S. Cokroaminoto, pemimpin 
besar Sarekat Islam. 

Bulan September 1924 mulai timbul prates dari Sarekat 
Islam di Cianjur terhadap tindakan bupati yang mengeluarkan 

surat keputusan pengangkatan terhadap guru-guru agama dari 

anggota-anggota Musyawaratul Ulama. Akhirnya Asisten Resi­
den menyerahkan keputusan kepada guru-guru anggota Musya­

waratul Ulama sendiri untuk memilih apakah mereka menjadi 
guru agama dengan surat keputusan dari pemerintah atau 
mengembalikan surat keputusan dan memilil1 tetap menjadi 
anggota Sarekat Islam. Surat keputusan inilah yang men ye bab­

kan prates Sarekat Islam, karena menganggap pemerintah 

terlalu jauh ikut campurdalam urusan Sarekat Islam sedang 
pemerin tah menganggap Musyawaratul Ulama ·terpisah dari 
Sarekat Islam sebagai organisasi partai. Masalah ini belum men­
dapat penyelesaian antara Sarekat Islam dengan Musyawaratul 
Ulama dan pemerintah setempat yang dikepalai oleh bupati. 
Sarekat Islam menentang turut campur pemerintah dalam 

urusan keagamaan Islam. Dalam hal ini pengangkatan guru-guru 
agama dari anggota-anggota Musyawaratul Ulama. Sarekat 

Islam me nghendaki supaya pemerintah bersikap netral atau 

tidak memihak. Sedangkan bupati berdasarkan ordonansi yang 

dimuat dalam Lembaran Negara Tahun 1905, No. 550, arti­
kel 4 , mempunyai kekuasaan untuk mengangkat guru-guru 
agama. Bahkan lebih dari pada itu di Garut bupai menganggap 
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dirinya sebagai khalifah meskipun masyarakat muslim Garut 

tidak menerimanya. 

Baru setelah keluar keputusan negara tertanggal 20 Agus­

tus 1924, No. 1796 x, bupati tidak diperbolehkan lagi menge­

luarkan surat keputusan pengangkatan guru-guru agama. 

Kemudian ordonansi lama diperbaharui setelah diadakan 

permusyawaratan antara Jong Mohammadiyah dengan bupati 

pada tahun 1925. 

Surat keputusan yang melarang bupati turut campur dalam 
urusan agama ini belum sampai di daer.ah pedesaan sehingga 
antara gum agama yang diangkat dengan surat keputusan 

pemerintah dengan anggota Sarekat Islam masih berselisih 
seperti terjadi di desa Bunut , Cibulakan, qan Pabuaran. Aki­
batnya di desa-desa itu terjadi dua macam sembyang Jum 'at. 

Gerakan Asrar didirikan di Cianjur sebagai perkumpulan 
Islam dengan tujuan menghilangkan perasaan tidak aman. 
Tetapi dalam perkembangannya terjadi penyimpangan. Bagi 
Sarekat Islam Cianjur gerakan Asrar sulit untuk diterima karena 

sifat gerakan ini tidak murni ajaran Islam tapi bercampur 

religio-magico. Pendukung gerakan Asrar mempunyai anggapan, 
bahwa alam lebih kuat dari pada ajaran; harga yang paling tinggi 

dari perasaan kurang nyaman di mana pun keamanan hanya 

dapat dicapai kepada kekuasaan Yang Mahatinggi yang men­

jadi benteng dalam kehidtipan sehari-hari. Ini berarti bahwa 

mereka tidak mau diikat oleh partai. Sebab menurut tafsiran 

mereka di dalam Qur'an tidak ada surat yang mengharuskan 

orang Islam menjadi anggota partai. 

Gerakan Asrar selain tumbuh di Cianjur, juga berkembang 

di Sukabumi dan Cikaret. Pengikut gerakan ini dijiwai oleh 

ajaran Islam yang bercampur kepercayaan magis dan juga 

khusus diajarkan seni beladiri pencak bagi para anggotanya. 
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Seni beladiri pencak dianggap sebagai peninggalan leluhur 

yang berguna bagi menumbuhkan keseimbangan antara ajaran 
kerohanian dengan badaniah. Pimpinan gerakan Asrar adalah 
j uga anggota Sarekat Islam. Sebelum berdirinya gerakan Asrar 

mereka termasuk orang terkemuka. Singkatnya gerakan Asrar 

adalah gerakan Islam yang dilengkapi dengan ajaran mistik 

cfari Syeh Abdul Kadir J aelani. Anggota-anggota gerakan Asrar 

giat melakukan latilrnn seni beladiri pencak tanpa diikuti 
maksud menjadi seorang jawara atau jagoan yang dilengkapi 
aj aran Islam dari aliran ajaran Sy eh Abdul Kadir J aelani. 

Dengan mendapat ajaran agama sert~ latihan pencak orang akan 

merasa dirinya menjadi aman. Ajaran mistik dari Syeh Abdul 

Kadir J aelani mengandung pokok-pokok pengertian sebagai 

berikut : 

(1) Ya Tuhan berikanlah kepada kami berkahMti supaya kami 

dapat membuka rahasia-rahasia ( asrara) dalam kepercayaan 

menurut ajaran Islam. 

(2) Ya Tuhan kami memohon kepadaMu berikanlah kepada 

kami kebenaran dalam kepercayaan, berikanlah kepada 

kami petunjuk jalan yang mudah untuk mencegahkan 

kesulitan-kesulitan megeri kami, tambahkanlah pengetahun, 

berikanlah kekuatan dalam kehidup an kami, maafkanlah 

un tuk mereka yang telah meninggal mendahului kami, 

berikanlah kepada mereka kurniaMu. 

(3 ) Berikanlah Ya Tuhan kepada kami penerangan dalam 

menghadapi bencana kesengsaraan dan lepaskanlah kami 

dari panasnya api nafsu, dan ampunilah pembicaraan-pem­

bicaraan kami. 

Di samping itu anggota-anggota Gerakan Asrar diwajibkan 
pula membaca doa-doa sehabis sembahyang yang berbunyi 

sebagai berikut : 
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( 4) Tidak ada kekuasaan yang lebih tinggi selain kekuasaan 
Allah Yang Maha Luhur dan Maha Pengampun. 

(5) Mengucapkan doa selawat sebanyak tiga kali, memohon 
maaf tiga kali , dan diakhiri dengan mengucapkan kalimah 
syahadat tiga kali . 

Pengaruh ajaran mistik Syeh Abdul Kadir Jaelani sangat 
kuat pada gerakan Asrar di Cikaret, Cianjur. Mereka mengguna­

kan ajaran ini sebagai kekuatan batin atau rohani dalam latihan­
latihan seni beladiri. Keseirnbangan antara kekuatan rohani 
melalui ajaran Islam yang mistik dari Syeh A_bdul Kadir Jaelani 
ini dipergunakan untuk memberikan keseirnbangan dalam ajaran 

seni beladiri pencak yang badaniah itu. Pada setiap hari Jum 'at 

setelah sembahyang magrib pengikut gerakan Asrar diwajibkan 
membaca surah: 93 , 94 dan 96 , yang meminta kepada Tuhan 

agar mereka diberi jalan yang terang dan benar dalam menem­

puh hidup yang banyak kesulitan ini. Walaupun mereka melaku­
kan latihan seni beladiri tapi gerakan Asrar ini tergolong pada 

aliran atau tarekat Kadariah. 

4.3.5 Gerakan Sarekat Rakyat di Sukabumi, Priangan Ba­
rat , 1925 

Kongres Sarekat Islam di Madiun yang diselenggarakan pada 
bulan Februari 1923 memutuskan tentang disiplin partai bahwa 
anggota Sarekat Islam dilarang menjadi anggota Sarekat Islam 
Merah. Berhubung dengan adanya keputusan itu, maka Sarjono, 
-ketua Sarekat Islam Sukabumi, memilih Sarekat Islam Merah 
pirnpinan Semuan ; oleh karena itu setelah PKI mengadakan 
kongres di Bandung pada tanggal 4 Maret 1923 maka Sarjono 
bersedia menjadi penyelenggara Kongres PKldi Sukabumi 
pada tanggal 6 Maret 1923. 

Seperti diketahui persaingan antara Sarekat Islam pirnpin­
an Cokroaminoto dengan Sarekat Islam Merah pirnpinan Se-
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maun merembes sampai di Sukabumi. Untuk itu kerja ama 

Sarekat Islam Merah dengan Sarekat Rakyat brjalan dengan 

baik. Mengapa keadaan di Sukabumi tidak seperti di daerah 

lain di wilayah Priangan. Bagaimana Sarekat Hijau di Sukabumi? 

Di Suka bumi tidak terjadi pertentangan antara Sarekat 

Rakyat dengan Sarekat Hijau, karena di daerah ini tidak berdiri 

Sarekat Hijau. Juga perlawanan penduduk petani terhadap 

pemerintah tidak terdapat. Mungkin sekali peristiwa Afdeeling 

B di Garut menyebabkan mereka tidak lagi mau anggota-anggo­

ta Sarekat Islam ban yak yang tidak · aktif walau tidak menyata­

kan diri keluar, kecuali mereka yang terlibat Jangsung atau 

yang dikenakan tahanan sementara maupun tahanan sebenar­

nya. Kemungkinan lain ialah di daerah ini anggota Sarekat 

Rakyat tidak bertindak kasar dan sombong seperti di daerah 
lain sehingga tidak menimbulkan antipati masyarakat pada 
umumnya. Kemungkinan lain Jagi ialah di daerah perkebunan 
di Sukabumi jumlah anggota Sa{ekat Rakyat lebih banyak 

a tau sebaliknya karena larangan pemilik perkebunan kepada 
siapa yang menjadi anggota terlarang seperti Partai Komunis 

Indonesia a tau Sarekat Rakyat , dikenakan pem berhentian 

dari pekerjaan. 

Sarjono memamngku pimpinan Sarekat Rakyat di Suka­

bumi. la adalah putra seorang asisten residen (Belanda) dari 
ibu seorang pribumi . Salah satu pandangannya ialah , bahwa 

bahasa Sunda halus dan kasar supaya diganti dengan bahasa 

Sunda seda~ ~gar tak ada lagi perbedaan klas masyarakat. ! 4 

4.4 Gerakan Perlawanan Rakyat Jawa Barat Tahun 1926 

Untuk melaksanakan perlawanan bulan Nopember 1926, 

cara mempersipkannya unik. Perlawanan itu seperti diren­

canakan dan digerakkan oleh kaum komunis yang tergabung 
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dalam Partai Komunis Indonesia (PKI). Namun kenyataannya 

banyak sekali yang melaksanakan perlawanan itu adalah alim­

uoama dan santri-santri yang sebenarnya sama sekali tidak 

mengenal ajaran komunis , 15 terutama perlawanan yang terjadi 

di Banten. 16 Sejak didirikannya Partai Komunis Indonesia pada 

tahun 1920, gerakan mereka menempuh cara yang disebut 

"Cellenbouw" memasuki Sarekat Islam, Sarekat-sarekat Buruh, 
Sarekat Rakyat dan organisasi yang dianggap revolu_sioner. 
Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Rapat Buruh Daerah 

Pasifik di Kanton bulan Juni 1924, yang dihadiri oleh Alimin 
dan Budisucipto. 

Wiranta, propagandis PKI, masuk VSTP di Jawa Barat 

berkedudukan di Bandung setelah masuk VSTP di Betawi 

(Jakarta). Pada bulan Maret 1924 PKI melalui organisasi Sarekat 
Buruh Kereta Api membuat suatu kejutan terhadap Peme­

rin tah Hindia Belanda dengan cara melakukan aksi mengguling­

kan kereta api cepat jurusan Bandung - Surabaya di Ranca­

ekek. 1 7 Ia kemudian pergi ke Semarang. Pada bulan Desember 

1924 Yogyakarta menjadi daerah propaganda PKI melalui 

Sareka t Islam Buruh Industri. Kantor Federasi Buruh (Sarekat 

Postel, Sarekat Pegawai Pelabuhan dan Lautan , Federasi Buruh 

Bengkel dan Listrik, Sarekat Buruh Gula dan Sarekat Buruh 

Pembangunan Maritim) di Tasikmalaya, Surabaya. Seperti 

dinyatakan Alimin di Yogyakarta pada bulan Juni 1925 bahwa 

untuk membebaska-n rakyat dari tindasan kapitisme, imperialis­

me , dan ko lonialisme harus ditempuh jalan revolusi dan pem­
berontakan dimulai secara lokal yang kemudian diikuti oleh 

massa luas dan pimpinan gerakan PKI di Jawa , seperti Sarjono, 
seperti Sarjono, Mohammad Sanusi , Alimin , Wiranta , Budisu­

cipto, Sugono, Subakat , dan Muso. 
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Di Pulau Jawa pemberontakan yang disponsori PKI meletus 

pada bulan Nopember 1926. Perlawanan itu bergerak di daerah 

Jakarta, Banten, dan Priangan. 

4.4. 1 Perlawanan Rakyat di Sekitar Ja karta 

Dari berbagai tempat di Jakarta gerakan rakyat pada malam 

hari tanggal 12 Nopember 1926. Kira-kira 200 orang penduduk 

kampung Karet keluar dari kampungnya menuju Weltevreden. 

Di jalan-jalan ya n dilalui mereka me nghancurkan jembatan­

jemba tan, kemudian menyerang sebuah pos polisi yang dijaga 

o leh dua orang agen polisi. Di tempat lain mereka membunuh 

enam orang agen polisi yang baru diketahui pada keesokan 

harinya. Dari Manggadua diberitakan bahwa pada malam itu 

70 orang yang be rjalan menuju pusat ko ta dapat dicegat oleh 

polisi. Sekira jam 11.3 0 muncul 15 orang di Sosi tet Harmoni 

dan sejam kemudian muncul 12 orang dari Tanah Abang Barat 

dengan cepat me reka ditangkap. Sementara itu, pengeroyokan 

dilakukan terhadap Kepala Polisi Gang Scott. la mendapat 
Iuka-Iuka. Demikian pula seorang sersan polisi di dekat Stasiun , 

Tanah Abang terlah dikeroyok sehingga mendapat Iuka-Iuka 
berat . Pengeroyoknya semuanya dapat ditahan. Menjelang 

tengah malam muncul 30 orang pembero ntak dan menyerang 

Rumah Penjara Glodok , dua orang pim pinannya dapat ditang­

kap da n Iuka-Iuka , dan kemudian 64 orang lagi ditangkap. 

Dalam pada itu Kantor Telepon dirusak orang dan mereka 
melakukan penembakan terhadap pegawai Kantor Telepon 

itu. Se talah datang bantuan militer , banguna11 Kantor Telepon 

itu pada waktu subuh hari sudah dapat dikembalikan pada 

semula dan pembrontak dapat ditahan. Pos Polisi Pejagalan 

mendapat serangan dari sekelompok kecil pembrontak . dan 

pada saat yang sama kantor di Penjaringan dirusak kemudian 

d ihak ar oleh pemberontak. Di jalan menuju Tanjungpriok 
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dua bliah mobil dibakar, sedang jembatan beton di jalan Tange­

rang diledakkan. Malam berikutnya dengan mengerahkan 

kekuatan militer dan polisi dapat ditahan 300 orang yang telah 

melakukan pengursakan dan pembakaran serta pembunuhan. 

Selain itu sempat orang dari Vioslaan ditahan , karena melaku­

kan penembakan terhadap rumah-rumah pejabat pemerintah 

kolonial dan polisi. Pada malam tanggal 14 Nopember 1926 

keadaan kota Jakarta dapat dikuasai sepenuhnya , baik kater­
tiban ataupun keamanannya. 

4.4.2 Perlawanan Rakyat di Jatinegara (Meester Corne/is) 

Di daerah ini pemberontakan meletus pada tanggal 12 

Nopember 1926. Perlawanan itu dimulai dari Pulo Gadung 

oleh sekelompok orang yang berjumlah 60 orang. Mereka 

mendatangi rumah asisten wedana yang terkunci. Mereka 

dapat memasuki rumah, tetapi asisten wedana tidak ada di 

tempat. Sementara itu , beberapa orang mendatangi rumah 

kediaman kasisten Residen, namun mereka lebih dahulu dapat 
disergap polisi. Di· Kampung Melayu Besar mereka mendatangi 
sebuah rumah , ternyata rumah milik temannya sendiri oleh itu 
mereka menolak masuk. 

4.4. 3 Perlawanan Rakyat di Tengerang 

Pembrontakan di daerah Tangerang meletus pada jam 

setengah sepuluh malam tanggal 12 Nopember 1926. · Dari 

arah Tangerang muncul tujuh orang dengan membawa golok , 

tongkat, dan lain-lain menuju ke arah Cengkareng. Gerakan 

mereka segera diketahui oleh polisi, karena itu mereka ke­
mudian ditangkap. Pada malam tanggal 13 Nopember 1926 
t idak lagi terjadi huru-hara di daerah ini. 1 8 
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4.4.4 Perlawanan Rakyat Banten 

Pernbrontakan petani di daerah ini yang dipirnpin oleh 

PKI rne lalui organisasi Sarekat Rakyat, Sarekat Merah dan 

Sarekat-sarekat Buruh seternpat telah terjadi di Labuan , Menes, 

Petir , dan Serang. Di sini anggota PKI tidak langsbl11g ikut dalarn 

pernberontakan. Lain dengan di Jakarta yang rnemang banyak 

anggota PKI yang terdapat dalarn buruh:buruh pabrik , pekerja­

pekerja lepas , penganggur-penganggur , buruh pabrik, pekerja­

pekerja lepas , penganggur-penganggur, dan Sarekat-sarekat 

Buruh (Sarekat Buruh Kereta Api /VSTP, Sarekat Buruh 

Telepon, Pegadaian, dan Pelabuhan) , sedang di Banten Sarekat 

Buruh Kereta Api tidak diikutserakan. Dan juga tidak seluruh 

rakyat di Banten ikut dalarn pernberontakan. Yang ikut beron­

tak pun bukan seluruhnya anggota PKI dan rnemaharni ajaran 

Komunis , melainkan kebanyakan terdiri atas ulam a dan santri 

yang benci terhadap pernerintah kolonial. Jurnlah pembrontak 

hampir rnencapai 4.000 orang. Kebanyakan dari mereka berasal 

dari daerah Serang, Menes , Petir , dan Cadasari. Any er , Cilegon, 

dan Merak rnenjadi pusat pernbrontakan. Pernbrontak . di 

daerah ini terdiri sebagian besar adalah penggarap sawah, orang 

desa biasa, kepala desa , kiai atau haji , dan sejumlah jawara. 

Hanya sedikit orang cendekiawan di samping beberapa orang 

Cina ikut serta dalam pemberontakan. Nampak pula bahwa 

pemberontak rata-rata terdiri atas orang-orang muda di bawah 

35 tahun. 

Sebab-sebab timbulnya pembrontakan adalah karena ada­

nya kepincangan dalam kehidupan sosial dan ekonorni. Adanya 

harapan yang ditimbulkan baik dahulu oleh Sarekat Islam dan 

kini Partai Komunis Indonesia serta adanya keadaan yang 

memungkinkan untuk mengadakan perubahan dengan pem­

berontakan dari pimpinan PKI. Kesadaran yang timbul atau 
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dibangkitkan melalui Sarekat Islam dan kemudian oleh PKI 
telah menyebabkan penduduk petani di pesaan lebih menyadari 

kepincangan-kepincangan dalam masyarakat baik mengenai 

sosial, ekonomi maupun politik. Masalah pajak, kerjapaksa 

un tuk desa , sikap fanatik dalam agama Islam sehingga meng­

anggap Pemerintah Hindia Belanda adalah pemerintahan kafir 

merupakan faktor-faktor tim bulnya pemberontakan yang ber­

beda dengan pembrontakan di Batavia , kota-kota lain di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. Di Banten tidak ada buuh pabrik gula, 

pabrik kertas, perkebunan tembakau , perkebunan teh , kina dan 

lain-lain. Di daerah ini fakto r yang paling menentukan untuk 

menimb ulkan pembrontakan adalah fanatisme Islam . Di 

samping itu, turut pula memegang peranan yang tidak kecil 

ialah adanya perselisihan pribadi an tara Entoi Enoh, bekas 

kepala desa di Menes , dengan wedana Menes karena masalah 
pengumpulan pajak. 

Dengan dimasukkannya propaganda menuju kemerdekaan 

di daerah ini telah membangkitkan jiwa memberontak pada 
mereka di daerah ini baik dari pendukung-pendukung kesultan­

an maupun yang lainnya. Demikian pula dihembuskan adanya 

kemu ngkinan bantuan 200 ora ng tentara dari Cimahi dan sen­

jata te lah menyebabkan ribuan orang tertarik dan menyediakan 

diri untuk turut serta dalam pemberontakan, seperti guru-guru 

agama di daerah Caringin dan tentu murid-muridnya juga ikut. 

Agama Islam yang mengajarkan untuk membebaskan diri dari 

orang-orang kafir dengan perang sabil merupakan pendorong 

kuat di antara penduduk petani pedesaan yang religius untuk 

ikut dalam pemberontakan terhadap pemerintah di daerah 

ini. 19 Di Menes rumah asisten wedana diserang oleh pengikut­

pengikut haji atau guru agama setempat. Di Pandeglang propa­

ganda kaum pemberontak dilakukan terhadap penjual makanan 
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di warung-warung, di pasar, tukang arloji, pegawai bank, dan 

kehewanan. Sedangkan di Menes dan Labuan propaganda 

dilakukan terhadap kepala-kepala desa dan haji-haji seperti Haji 

Akhmad Chatib dan Haji Dulhadi Bangko. Mereka didatangi 

di rumahnya dan juga di mesjid a tau langgar. 

Banten timbul juga perlawanan terhadap gerakan rakyat 

tersebut yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat petani 

pedesaan dipelopori oleh bupati Pandeglang seperti terjadi 

di Priangan . Namun pengaruh bupati Pandeglang tidaklah 

sekuat pengaruh bupati Sumedang P. Suria Atmaja dalam 

Sarekat Hijaun ya yang mampu membendung pengaruh PKI 

d i daerahnya. 20 Di Ban ten perlawanan terhadap kaum komu­

nis datang dari anggota Sarekat Islam yang lahir dan tumbuh 

dari Pirukun Pribumi yang didirikan ole h Hasan Djajadiningrat 

P.ada tahun 1908 - 1910. 21 Dari Sarekat Islam inilah kemudian 

me nj adi Persatuan Islam yang menentang gerakan Partai Ko­

munis Indonesia di Banten. 

4. 4. 5 Perlawanan Rakyat Priangan 

Pemberontakan di daerah Priangan dimulai dari Cimareme 

tahun 1919, yang telah dibangkitkan oleh Sarekat Islam dan 
kemudian dilanjutkan oleh kaum komunis pada pembrontakan 

bulan Nopember 1926. Pemberontakan di Cimareme tahun 

1 9 19 itu tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor sosial­

eko nomi dan politik yang pincang dalam masyarakat pedesaan, 

te tapi pula adanya harapan yang telah dipropagandakan oleh 

Sarekat Islam dan kemudian oleh Sarekat Islam Merah dan 

Sarekat Rakyat setelah Sarekat Islam Afdeeling B ditindas. Kini 

orang-orang kota melalui organisasi-organisasi yang dipimpin 

oleh orang-orang kota mulai menggunakan petani di pedesaan 

yang masih dalam keadaan tradisional sebagai saluran baru 

dalam gerakan nasional. 
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Sudah sejak awal tahun 1925 Sarekat Rakyat melakukan 
-aksi di Priangan bersama Sarekat Islam Merah yang menim bul­
kan perselisihan, perkelahian, dan pelemparan rumah-rumah 
perorangan maupun anggota perkumpulan-perkumpulan seperti 
Sarekat Hijau, Pamitran, Paguyuban Pasundan, dan Sarekat 

Islam Putih atau Sarekat Islam Cokroaminoto. Anti Ribut Bond 
didirikan pula di Bandung untuk mengimbangi kekuatan anti 
PKI di daerah ini. 

Sudah sejak bulan Maret 1924 PKI di daerah ini dengan 
melalui Sarekat Buruh Kereta Api melakukan pengrusakan 
perhubungan. Kareta Api Cepat Jurusan Bandung - Surabaya 

digulingkan di Rancaegek oleh Sarekat Rakyat setempat pim­

pinan Yuda dan penduduk Gedebage. Yuda sendiri adalah 
seorang pegawai bengkel kereta api. 2 2 Dengan kejadian ini 

Pemerintah Hindia Belanda di Priangan melakukan pengawasan 
dan penjagaan lebih ketat lagi terhadap segala kegiatan kaum 

pergerakan, terutama kegiatan PKI dan organisasi yang berada 
di bawahnya seperti sarekat-sarekat Buruh dan lain-lain . 

Residen Priangan sudah sejak bulan J uni 1924 telah menge­
tahui adanya kegiatan rahasia yang meningkat di kalangan PKI 
yang beritanya diperoleh dari laporan polisi rahasia yang me­
lakukan penyelidikan selama 10 hari. Setelah hal itu diketahui 
maka pemerintah di Priangan bersama polisi meningkatkan 
persiapan untuk menghadapi pemberontakan yang akan meletus 
yang waktunya belum diketahui. Pada tanggal 22 Juli 1924 
disita sebuah b9m besar dan sebuah keranjang berisi bahan 
peledak seberat 12 kg yang dialamatkan kepada Wiranta, ketua 
PKI dan ketua pelaksanaan pembrontakan di daerah ini. Born 
ini direncanakan untuk dileadakkan di Kota Bandung, ketika 
gubernur. jenderal Hindia Belanda berkunjung ke daerah ini 
yang direncanakan pada tanggal 31 Juli 1926. Born dan bahan 
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peledak serta senjata-senjata api yang dikirim dari Jakarta itu 
lebih jauh diketahui dikirim ke Cicalengka untuk dipergunakan 
dalam pengrusakan terhadap alat-alat perhubungan seperti 
j alan kereta api, jembatan-jembatan, kantor-kantor telepon, 

rumah-rumah pejabat , asrama-asrama tentara dan polisi se­

temp at. Diberitakan Wiranta pada bulan Agustus 1926 pergi 

ke Semarang dan terjadilah di sana pemogokan. Demikian pula 

di Priangan terjadi keributan-keributan tapi tidak sampai 

terjad i pertumpahan darah . Malam tanggal 13 Nopember 1926 

kepala polisi , Bandung mendapat berita peringatan dari kepala 

polisi Jakarta Kota tentang telah meletusnya pemberontakan 

di Jaka rta Kota , Meester Cornelis , dan Banten ; oleh karena itu, 

tidak menunggu sampai penibrontakan meletus segera dilaku­

kan pe njagaan dan penangkapan terhadap anggota-anggota 

PKI dan organisasi masanya yang dicurigai , sehingga hanya 

sedikit perintah Wiranata yang sampai kepada anggota atau 

pengurus aksi di Priangan. Perintah i tu berisi seruan segera mulai 
dilakukan pemberontakan. 23 Pembrontakan di Priangan 
Tengah selain dilakukan dalam bentuk pembongkaran jalan 
kereta api , juga penghancuran jembatan yang menghubungkan 
Band ung d engan Garut . Mereka juga melakukan penjagaan 

ketat di daerah Bandung Utara, yaitu di Cisarua dan Padalarang 
pada tanggal 15 Nopember 1926. Besok harinya (16 Nopem­
ber 1926) hampir sebagian pemberontak di daerah ini sudah 
dapat ditahan sementara untuk kemudian dikirim ke Boven 
Digul lrian. 

Di Priangan Timur pembrontakan meletus di Ciamis pada 
malam tanggal I 2 Nopember I 926. Mereka melakukan penye­
rangan tehadap bupati Ciamis yang berkedudukan di pendopo 
ka bu paten , tetapi polisi setempat telah siap-siap sehingga 

Pem brontakarn tidak sampai meluas . Sementara itu, seperti 

di Pri angan Tengah jauh sebelum meletus pembrontakan telah 
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dilakukan penahanan dan mereka yang tertangkap basah pada 

tanggal 12 Nopember 1926 disiksa , bahkan ada pula yang di­

bunuh seperti terhadap Egon, Dirja, dan Hasan Bakri yang 

menjadi pe mimpin pemberontakan di Ciamis . 2 4 

Pembrontakan kaum komunis di Priangan mengalami 

kegagalan ka rena rencana mereka tidak lancar disampaikan 

pada anggota-anggota di daerah sebab pengawas dari peme­

rintah dan polisi keras seka li mengamati gerak mereka sejak 

bulan Jun i 1926 , akibatnya rencana pembrontakan yang 

dirahasiakan itu dapa t diketahui oleh Pemerintah Hindia Be­

landa di ·Bandung. Se lain i tu Priangan terutama di Ko ta Bandung 

adalah pusat kekuatan militer Belanda, yaitu di Cimahi. 

Setelah gerakan yang dilancarkan kaum. komunis gagaL 
muncul Partai Nasional Indonesia (PNI) yang didirikan pa­
da tanggal 4 Juli 1927 di bawah pimpinan Ir. Soekarno. 
Partai ini terkenal suaranya keras da lam mengeritik dan menen­

tang pe merintah ko lonia l. 

4.5 Perlawanan terhadap Pemerintah Jepang di Jawa Barat, 

1944 - 1945 

4. 5. 1 Perlawanan Rakyat di Singaparna, Tasikmalaya , 1944 

Popularitas Jepang sebagai pembebas kolonialisme pada 

saat pe ndara tannya di Jawa bulan Maret 1942, tidak lam a 

bertahan sebab keadaan kehidupan menjadi lebih buruk o leh 

pasar gelap , pemerasan dan teror Kempetai. Kesuli tan sosial­

ekonomi akibat perang makin berat. Keperluan Jepang aka n 
bahan logistik dan tenaga dari bangsa Indonesia makin besar. 
Pada tahun i 944, kegagalan panen· padi meluas, tuntutan 

penyerahan padi pada pemerintah dengan paksa menyebabkan 
kebencian pe tani kepada J epang menjadi-jadi. Gerakan pem­

berontakan ya ng kehilangan harapan dari petani muncul di 
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Singapama pada 25 Februari 1944 dan menyusul di Indramayu. 
Pembrontakan itu dipimpin oleh pemimpin tradisional kiai 

bersama santri dari pesantren setempat. 

Pembrontakan Singaparna meletus pada hari Jum'at 

tanggal 1 Maulud Tahun Alif (Pebruari 1944) di bahwah pim­
pinan Kiai Haji Zainalmustofa atau Ajengan Sukamanah, 

Kial Emar dan lain-lain yang bercita-cita bebas dari kekuasaan 

asing. Kempetai Jepang dan dibantu Tokubetsu Keisatsu dari 

Garut dan Tasikmalaya, berjumlah 90 o rang dengan mudah 

memad amkan pemberontakan. Kiai Haji Zainalmustofa ber­

sama 26 o rang pengikutnya ditangk ap dan diangkut oleh 

Jepang ke Jakarta dan dihukum mati.25 

4. 5. 2 Perlawanan Rakyat di Jndramayu 1944. 

Rakyat Desa Kaplongan di Distrik Karangampel, Indra­

mayu, Cirebon membrontak terhadap penguasa militer J epang 

pada bulan April 1944 , karena alasan yang ama seperti di 

Singaparna, yaitu pengumpulan padi oleh pamongpraja setem­

pat yang melebihi kemampuan penduduk dan masalah kekeras­

an mil iter Jepang. 

Pa da hari Minggu 30 Juli 1944 rak yat Kecamatan Lohbener 
beron tak denga n se mboyan " Lebih baik mati seka rang melaw an 
Jepang dari pada mati kelaparan". Rakyat Sindang dan Cidem­
pet dengan semboya n yang sama mem berontak pula dipimpin 
o leh H. Madriyas, Darini, Sura , dan Tosiah dari Cidempet be r­
sama H. Kart iwa dari Panyingkiran Kidul. Pada hari Minggu 

itu rakyat Cidempet keluar beramai-ramai dengan bersenjata 
golok , parang, keris , tombak , dan bambu runcing berjalan 
menuju rumah camat Lohbener Mas Prawiradikarta un tuk 

mengambil kembali padi yang t elah d ipungut dan menolak 
pemun gutan padi selanjutnya Mujur camat tidak ada di tempat. 

Keesokan harinya rakyat bergerak lagi mencari camat. Kebetulan 
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mereka bertemu di jalan dengan camat Sindang bersama dua 

orang polisi yang sedang berkeliling di Panyingkiran Kidul. 

Rakyat membunuh ketiga orang pejabat itu dan kemudahan 

membunuh Kuwu Panyingkiran Kidul Haji Abdulgani. Pem­

berontakan menjalar ke daerah Cantigi. Kepala Desa Cantigi 
dibunuh juga. Rakyat Desa Sliyeg, Distrik J atibarang bergerak 
mencari camatnya pula tapi tidak berhasil. Saran gerakan me­
reka dialihkan merusak toko-toko Cina. Pemberontakan men­
jalan ke daerah Tugu, Segeran , dan Juntikulon. Sycokan 

Cirebon bersama pembantunya dan tentara Jepang yang ber­
markas di Kabupaten Cirebon bergerak untuk melakukan 

penumpasan bersama polisi. Pasukan itu bergerak ke desa-desa 

untuk mengejar dan menangkap para pemberontak . Hanya 

dengan mengerahkan kekuatan bersenjata Jepang berhasil 
menangkap pelaku dan menghentikan pemberontakan itu. 
Kemudian mereka mengirim beratus-ratus tawanan ke alun­

alun Indramayu . Penyiksaan dilakukan oleh Kempeitai Jepang 

terhadap penduduk desa petani yang melawan di lapangan 
terbuka di Ka bu paten lndramayu dengan cara-cara yang kejam .. 
Dari Cidempet diadili 21 orang dan dihukum mati semuanya, 
termasuk Kia dari Srengseng. 

Akibat pembrontakan itu Bupati Sediono diberhentikan 
dari jabatannya dan dig~nti oleh Dr. Murjani dari Jawa Hokokai 
Bandung dengan tugas memadamkan pembrontakan . lebih 

lanjut di daerah Indramayu. 26 

4.5.3 Pembebasan Daerah Rengasdengklok, Karawang dari 
Kekuasaan Jepang, 1945 

Pembrontakan di daerah Rengasdengklok meletus pada 
tanggal 15 - 16 Agustus 1945 sehari sebelum Proklamasi. 
Pemberontakan itu dicetuskan oleh tentara Pembela Tanah 
Air (Peta) Cudan II di bawah pimpinan Cudanco Setiadi dan 
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Budanco Umar Bakhsan. Perebutan kekuasaan dari tangan 

Jepang se tempat berhasil dengan baik dilakukan dan tempa t ini 

menj adilah daerah Republik Indonesia yang pertama. Pembe­

basan daerah ini dari tangan kekuasaan militer Jepang dimak­

sudkan untuk tempat menampung Bung Karno dan Bung Hatta 

jika tak mau didesak untuk segera memproklamasikan ke­
merd ekaan. Sebagaimana diketahui Prok lamasi Kemerdekaan 

d ilaksanakan di J aka rt a tanggal I 7 Agus tus 1945 , set elah 

Bung Karno dan Bung Hatta dibawa ke Rengasdengklok dan 
menginap semalam di tempat ini ~ 27 

Demikianlah rakyat J awa Ba rat telah melakukan perlawan­

an t erhadap penjajahan Hindia Belanda dan Jepang untuk 

mencapai kemerdekaan. 
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BAB V PENUTUP 

Dari keseuruhan pengungkapan kisah perlawanan masya­

rakat Jawa Barat terhadap kekuatan dan kekuasaan kolon ialis­

me dan imperialisme tersebut di atas diperoleh kenyataan. 

bahwa masyarakat Jawa Barat menentang kolonialism e dan 

imperialisme itu sejak masa awal sampai dengan masa akhir 
kekuasaan mereka di tanah air kita . Masa awal ditandai oleh 

pertempuran di Kata Pelabuhan Kalapa 1 tahun 1527. Dalam 
pertempuran terse but pasukan da ri Cirebon dan 
juga Banten terlibat di da lamnya melawan armada Portugis. 
Sementara itu, masa akhir ditandai oleh gerakan tentara Peta 

untuk membebaskan daerah Rengasdengklok dari penguasaan 

militer Jepang dalam rangka persiapan Proklamasi Kemerd eka­
an. Baik peristiwa pada masa awal maupun peristiwa pada masa 
akhir keduanya dimenangkan oleh pihak bangsa Indonesia 
sehingga akhirnya kekuatan dan kekuasaan kolonialism e dan 
imperialisme dapat ditumbangkan . 

Gerakan-gerakan perlawanan menentang kolonialisme dan 
imperialisme di Jawa Barat terjadi sepanjang berlangsungnya 

sejarah kolonial di tanah air kita. Ditinjau dari bentuk , sifat , 
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motivasi, tujuan, cara dan isi perlawanan itu sendiri secara garis 

besar dapat dibedakan tiga macam jenis perlawanan di Jawa 

Barat. Pertama, perlawanan yang dipimpin oleh pemimpin 

fo rma l (Fatahillah , Sultang Agung/ Dipati Ukur, Sultan Tirta­

yasa , Ratu Bagus Buang/ Kiai Tapa), dilakukan dalam ruang 

lingkungan an tara negara (Demak/Cirebon versus Portugis , 

Mataram / Priangan versus Balancia. Banten ve rsllS Balancia) , 

dan terjadi pada abad ke- 16 , 17 , dan 18 Mase hi. Timbulnya 

perlawanan dalam periode ini disebabkan ole h kehadiran kaum 

ko lon ial ya ng rnengganggu perekonomian negara dan rakyat 

sert a mengancam kemerde kaan dan kedaulatan negara. Gang­

guan perekonomian terwujud dalam bentuk desakan berlaku­

nya monopoli perdagangan bagi kaum kolonial tertentu, se­

dangkan ancaman ke merdekaan dan kedaulatan negara 

terwujud dalarn ben tuk berdi rinya benteng kolonial di tengah­

t engah negara. Perlawanannya dilakukan clengan menggunakan 

kekua tan fisik dan senjata da lam kuantitas besar. Tujuan 

perla wanan i tu me rnpe rtahankan eksistensi , kemerclekaan , 

clan ke daulatan negara se rta kaum bangsawan setempat. 

Kedua, perlawanan yang dipimpin oleh pemimpin informal 
(Bagus Rangin , Raksa Praja , Nyi Acia h, Haji Wasid ), meskipun 
kadang-kadang masih berhubungan dengan pemimpin formal 
( raj a Kanoman ,, patih Bandung). Perlawanan ini dilancarkan 

o leh bawahan terhadap atasann ya dalam ha! ini rakyat melawan 

penguasanya (kolonial dan pribumi), dan terjadi pada abad 

ke-19 Masehi. Memang pada masa itu kekuasaan kolonial telah 

memasuki seluruh daerah Jawa Barat dengan mantap. Seluruh 

daerah J awa Barat telah dijadikan bagian dari wilayah Kerajaan 

Belanda, melalui Pemerintah Kolonia! Hindia Belanda. Pada 

umumnya perlawanan dalam periode ini disebabkan oleh 

penderitaan hidup (faktor ekonomi), tekanan batin, faktor 

psikologis dan politis), dan pergeseran status sosial (faktor 
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sosial budaya) yang sangat merugikan masyarakat pribumi 

dan menguntungkan orang asing. Gerakan mereka ditujukan 

untuk melawan penguasa (kolonial dan pribumi) yang telah 

menyebabkan segala kemiskinan dan penderitaan hidup mereka , 

serta melenyapkan kemerdekaan dan kedaulatan daerah mereka. 

Me_lalui gerakan yang mereka lancarkan dan yang disandarkan 
pada dua hal, yaitu kekuatan fisik (tenaga manusia dan senjata) 
dai:i kepercayaan (kedatangan Ratu Adil, Imam Mahdi), mereka 

bertujuan me lenyapkan kemiskinan dan penderitaan hidup 
dengan me negakkan kekuasaan baru yang dikepalai oleh pe­

mimp in-pemimpin mereka . Itulah sebab nya oleh pemerin tah 

ko lon ial dan penguasa pribumi form al gerakan mereka dianggap 

sebagai pemberontak , pengacau , perusuh , dan penjaha t. 

Ketiga, perlawanan yang dipimpin o leh pemimpin infor­

mal se penuhnya (Bilal , Haji Pakih , Mas Suriadimaja , Haji 

Hasan Arie f, Kaiin , Toyib , Wiranta, Haj i Mukhamad Asnawi , 

Kiai Haji Zae nal Mustapa) dan gerakannya d ilaksanakan dengan 

me nggunakan alat organisasi, baik o rganisasi poll tik , organisasi 

agama , organisasi sosial , atau pun organisasi kebudayaan (Sare­

kat Islam, Sarekat Rakyat , Musyawaratul Ulama, Asrar, Partai 
Komu nis Indonesia), suatu cara perjuangan baru sejalan dengan 

tahap pergerakan nasional. Perlawanan mereka ditujukan 

untuk me mperbaiki kehidupan, menumbangkan kekuasaan 

asing yang berlainan agama , dan mendirika n negara baru, yang 

akan me mbawa kepada kehidupan yang tenteram , adil , dan 

makmur. Perlawanan model ini dilaksanakan sepanjang abad 

ke-20 sampai tercapainya tujuan pertama perjuangan mereka . 

yakni diproklamasikannya kemerdekaan ban gsa Indonesia 
dan disusul oleh didirkannya negara Republik Indonesia. 

Di tinjau secara keseluruhan perlaw anan masyarakat J awa 

Barat terhadap kolonialisme dan imperialisme tersebar di 
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hampir seluruh Jawa Barat sejak daerah Banten di ujung barat, 

hingga daerah Cirebon di ujung timur. 

Betapa pun di antara gerakan-gerakan perlawanan itu tidak 
mempunyai hubungan langsung, namun secara keseluruhan 

perlawanan masyarakat di Jawa Barat itu merupakan manifes­
tasi dari penolakan masyarakat terhadap kkuatan dan kekuasaan 

asing di tanah air mereka . Kolonialisme dan imperialisme asing 

itu telah menyengsarakan hidup rakyat , karena itu harus diten­

tang dan dilawan . 

Pengalaman menunjukkan bahwa perpecahan di kalangan 

bangsa Indonesia telah mengakibatkan kerugian total bagi 

bangsa itu sendiri secara keseluruhan. Permintaan bantuan 

t erhadap bangsa asing dalam menyelesaikan masalah yang tim­

bul di dalam negeri bukan cara penyelesaian yang baik, tapi 

sebaliknya rnerupakan pemilihan jalan yang berbahaya yang 

mengakibatkan bangsa dan bumi Indonesia jatuh ke dalam 

cengkraman kaum kolonialis dan imperialis. 

Sejarah menunjukkan pula bahwa bangsa Indonesia , khu­

susnya masyarakat di Jawa Barat , adalah suatu bangsa yang 

tidak mau dijajah oleh orang asing melainkan bangsa yang ingin 

merdeka dan berdaulat di t anah air mereka sendiri . Dalam 
rangka mempertahankan dan memperjuangkan kemerdekaan , 

kedaula tan , kebenaran , dan keadilan , masyarakat Jawa Barat 

bersedia mengorbankan segala-galanya , termasuk harta dan 
jiwa raga mereka. Dengan gerakan-gerakan perlawanan itu rasa 

persatuan di k4langan masyarakat Jawa Barat dan masyarakat 

di daerah-daerah lainnya semakin erat. 
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